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SAMBUTAN KAKANWIL DEPDIKNAS
PROPINSI SULAWESI SELATAN

Balai Kajian Sejarah dan Nilai Tradisional Makassar yang berada dalam lingkungan
koordinasi Kanwil Depdiknas Propinsi Sulawesi Selatan bertugas mengkaji masalah kesejarahan
dan nilai-nilai tradisional daerah Sulawesi Selatan, telah menghasilkan beberapa judul penelitian
rutin yang diterbitkan dalam bentuk buku LAPORAN PENELITIAN SEJARAH DAN
NILAI TRADISIONAL SULAWESI SELATAN.

Hasil {aporan ini merupakan perwujudan kerja keras para tenaga peneliti, dalam
melaksanakan tugas dan fungsinya dalam pengkajian berbagai aspek kebudayaan daerah seperti
: Sejaral. Sistim Budaya, Lingkungan Budaya dan Nilai - nilai Budaya Tradisional daerah Sulawesi
Selatan.

Saya menyampaikan penghargaan dan ucapan terima kasih kepada semua pihak yang
telah membantu dan memberikan kerjasama yang baik, sehingga iaporan penelitian ini berhasil

diterbitkan. Semoga hasil penelitian ini berguna bagi usaha pembinaan dan pengembangan
kebudayaan nasional khususnya pendidikan kebudayaan bangsa.

Makassar, 12 September 2000
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KATA PENGANTAR

Balai Kajian Sejarah dan Nilai Tradisicnat Makassar mempunyai tugas melaksanakan kajian
kesejarahan dan Nilai Tradisional Daerah Suiawesi Selatan yang tercermin dalam Sistem Sosial,
sistem kepercayaan, lingkungan budaya dan tradisi lisan.

Laporan penelitian staf teknis Balai Kajian Sejarah dan Nilai Tradisional Makassar ini
terdiri atas :

1. Pendidikan Sejarah Pada SLTA di Kabupaten Majene

Oleh : Drs. Sukirman A. Rachman
2. Persepsi Masyarakat Toraja Terhadap Masyarakat Pendatang di K elurahan Bombongan

Kecamatan Makale Kabupaten Tana Toraja (Kasus Kambar Kampis)
Oleh : Petrus Kanna

Perajin Perak Masyarakai Makassar di Kelurahan Borong Kecamatan Panakkukang
Kotamadya Ujung Pandan
Oleh : Dra. Zulviah Zain:

Merupakan hasi! kegiatan rutin sebagai salah satu usaha memenuhi tugas dan fungsinya
yang tertera dalam SK. Mendikbud M. 0140/01981 dalam rangka pembinaan dan pengembangan
xebudayaan nasional.

Kepada semua pihak yang telah membantu dalam pelaksanaan penelitian ini kami ucapkan
terima kasih.
Arahan dan kritik membangun atas kekurangan laporan ini akan diterima dengan senang hati.
Makassar, 12 September 2000

NRalai Kajian Sejarah dan
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- Laporan Penelitian Sejarah dan Nilai Tradisional ini diterbitkan secara berseri
sebagai usaha dokumentasi dan penyebarfuasan hasil-hasil pengkajian para staf -
fungsxonal peneliti Balai Kapan Sejarah dan Nilai Tradisional Makassar.
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BAB. I
PENDAHULUAN

. Pendidikaa sejara® di sekolah-sekolal: di golongkan dalam bentuk (pola) mata pelajaran
sejarah. Dalam perkembangan pendidikan di Indonesiz khususnya pendidikan sejarah, menun
perbedaan-perbedaan yang menarik untuk dikaji arit:iya dari perbedaan itu dapat diungkapkan
mengenai peran, Kang diharapkan dalam membira generasi muda dari suatu mata pelajaran
pendidikan sejarah.

Sistem pendidikan sejarch di Sekolah Mem:.xxrlﬁ;h Atas (SMU, SMK) tidak daper dip:sahkan
oleh proses Sejarah, sistem pendidikan termasuk kurikulum dan kebijaksanaan ,'i»ghtlk, ekonomy,
sosial, budaya dan ideologi yang mewarnai masmdg-masmg_ zamar sejarah Indonesia. Oleh
kar~-~a itu tidak merijg,herankan baliwa, sistem pendidikan ; 3jarah di Sekolah Menengah Atas
kerap kali berubah. Perubahan dapat berbentuk revisi, peningkatan bahkan rencana mendasar.

Dalam perjalanannya scbaﬁai mata peiajaran sejarah dalam kerikulum Sekolah Dasar
(SD), Sekolah Menengai: Pertama (SMP), Sekolah Menengah Umum (SMU), Sekolah Menengah
Kejuruan (SMK). Pendidikan sejarah di wakils oleh berbagai mata pelajaran sejarah. Misalnya
mata pelajaran y;gg digunakan di Sekolah Dasar yaitu sejarah nasional/sejarah kebangsaan,
sG:_)ar umuny/s¢jarah duna digunaken baik Sekolah Menengah Pertama maupua Sekolah Menengzh
mum, sedangkan sejarah kebuday..in, sejarah kesenian di gunaian di Sekolah Menengah Umum
dan Sekolah Menengah Kejuruan. Adapun nama yang dipakai pendidikan sejarah adalah bagian
gzntmg, dalam upaya mempersiapakan generasi muda untut menjalznkan tugasaya di masa
tang,

Dalam Undang-Undang Dasar No. 2 Tahua 1582 tentang sistim pendidilzaz nastonal
khususnya daiam pasal 4 men;elaskar bahwa, pendidikan nasional bertujuan mencerdaskan
bangsa dan mengembangkan manusia [ndonesia seurubnya, manusia yang beriman dan bertagwa
terhadap Tuban Yang Maha Esa dan berbudi pekerti hibur, memiliki gengetahuau dan keterampila
kesehatan jasmani serta tanggung jawab kemasviiikatan dan kebangsaan. Demikian pula kita
kenal dalam ketetapam MPR/1978 No. [V tentang Garis-Garis Besar Halusr Negara (GBHN)
sebagai berikut “ Pendidikan berlangsur¢ seumur hidup, dilaksanakan olek sekolah, keluarga
dan masyarakat, oleh karera itu pendidikan adalah tanggung jawab bersama antara penetuiizi.
masyarakat dan keluarga. Deagan demikian xeterkaitan antara iingkungan pendidikan pertama

:
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aitu sekolah, lin an pendidikan kedua yaitu keluarga dan lin an pendidikan ketiga
Xdalah masyarakg‘tidgak apat dipisahkan, getiganya saling memfgafzcxlluglz%ruh‘i).cm |
Seorang guru disamping harus menguasai setiap episode belajar mengajar dengan
mempersiapkan s%n%atang—mataggnia, materi yar%g akan diajalr)akgn juga haru?s dapat n%cilnanfaatian
episode belajar mengajar yangedl elolanya. Demikian pula halnya para peserta didik dalam
hal in1 s1swa mempersiapkan berbagai kebutuhan dan keperluan untuk menerima materi yang
akan diberikan oleh guru. Fungsi seorangaguru harus jeli melihat materi-materi yang bermanfaat,
kemudian dalam pcnyadgan materi guru dapat sedemtkian rupa memberikan peluang bagi peserta
didik untuk turut aktif di dalam secara maksimal. Seorang guru yang kwalitas dapat memberikan
melakukan umpan balik terhadap kecakapan siswanya agar mater yang belum jelas dapat dimengerti
dengan baik dan benar.
1. Latar Belakang Masalah

Pelaksanaan pendidikan di Indonesia telah beberapa kali mengadakan perbaikan kurikulum,
terakhir kurikulum yang digunakan adalah kurikulum 1994. Demikian pula pemerintah tetap
berusaha agar para guru-guru terus didorong untuk memg&_katkan kemampuan dan kecerdasan
dalam menghadapi arus globalisasi informasi yang semakin canggih. Pelaksana utama dalam
hubungan interaksi proses belajlar mengagear adalah guru dengan siswa, bertukar pikiran untuk
mengembangkan 1de dengan melahirkan beberapa pengertian. Dalam Penyampaian mater1 gur:
kadang kala terlalu cepaf sehingga siswa kurang siap menerima materi dengan baik, kemudia
materi terlalu padat sehingga sulit siswa mempelajarinya.

Untuk menanggulangi masalah tersebut maka penerapan metode sangat perlu diperhatikan,
untuk mecghidupkan suasana belajar mengajar daPat menggunakan metode tanya {?axzab, guru
berusaha menanyakan apakah siswa telah mengetahui materi sejarah yang diajar deligan
demikian akan melahirkan tujuan pendidikan &e)arah yanﬁ sesuai dengan tutan kurikulum. Para
siswa-siswa yang duduk dibangku Sekolah Menengah Atas di Daerah Tingkat Il Kabupaten
Majene adalah generasi muda yang sangat potensial, diharapkan dapat mengetahui dan mengerti
dengan baik apa hakekat yang sebenarnya yanf terkandung untuk mempelajari sejarah. Dengan
adanya beberapa pertanyaan yang dituangkan dalam daftar kuesioner maka masing-masing siswa
akan memberikan atau memilih'salah satu jawaban yang sesuai dengan pengalaman mereka,
Berdasarkan dari pilihan tersebut akan terungkap dengan jelas itulah sebagai salah satu hasil
yang diwujudkan dalam bentuk luapan perasaan mereka selama in1.

 Selanjutnya Balai Kzfjian Sejarah dan Nilai Tradisional hingga saat i berusaha mengembangkan
dirinya secara maksimal untuk dapat melaan: berbagai data informasi sejarah, agar tercapai
maksud tersebut maka Balai Kajian Sejarah dan Nilai Tradisional Mengangka satu judul penelitian
yaitu "Sejarah Untuk Pendidikan®. Aspek ini diharapkan dapat di manfaatkan bagi siapa
saja yang berminat membaca hasil dari laporan ini.

2. Tujuan dap Kegunaan

Secara umum hasi! kajian sejarah dengan sasaran pendidikan sejarah terutama di
maksudkan untuk meningkan kemampuan pelayanan data bagi Balai Kajian Sejarah dan Nilai
Tradisional Ujung Pandang, selaku unit pelaksana teknis yanf turut bertan jawab, dalam

embinaan dan pengembangan di bidang sejarah untuk pendidikan, pada Sekolah Menengah
Bcrtama maupun Sekolah Menengah Atas di Propinst Sulawesi Selatan.
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Sasaran penelitian ini adalah Pcndldlkan s_lgja_rah di linihm Sekolah Lanjutan Tingkat
Atas di Kabupaten Dacrah Tingkat [T Majene. Tujuan pokok adalah untuk mengetahui sejauh
mana mercka memahami mater: pendidikan sejarah yang diberikan oleh guru, metode-metode
yang digunakan oleh guru sqm{?cms alat bantu yang digunakan oleh guru sejarah dan lain
scbagainya

_Tujuan lain di samping tujuan tersebut diatas adalah untuk mbgl:lyin&htkm ahaman
likan sejarah baik dan benar, memotifasi anak didik agar mereka ui tentang
materi serta manfaat mempelajari pendidikan sejarah.

Penelitian ini diharapkan nantinya dapat berguna dalam hal-hal sebagai berikut :

1. Melaluj penelitian ini dapat memgefbleh gambaran yanglg:gat mengenai pahaman materi
pendidikan sejarah oleh siswa khususnya yang ada di Kabupaten Daerah Tingkat II.

2 Sebagai bahan pemikiran dalam rangka usaha perbaikan dan peningkatan mutu pendidikan
di bidang study sejarah pada khususnya, dan meningkatkan prestsi belajar siswa pada
umumnya.

3. Ruang Lingkup
3.1. Ruang Lingkup Operasinal

_ Lokasi sebagar sasaran penelitian ini adalah meliputi 4 (empat) buah Sekolah Lanjutan

Tingkat Atas yang telah dipilih di Kabupaien Majene dengan perincian sebagai berikut -

a Dua buah Sekolah Menengah Umum ( SMU ! yaitu masing-masing Sekolah Menengah
Umum Negeri | Majene, dan Sckolah Merengah Umum Neger: 2 Majene.

b. Satu tuah Sekolah Menengah Kesejahteraan Keluarga Negeri 1 Majene ( SMKKN ).

¢. Satu buah Pesantren [hyaul ‘Ulum Baruga Majene.

3.2. Ruang Lingkup Materi.

Meliputi sistim pendidikan sejarah sekolah lanjutan tingkat atas di Kabupaten Majene
mencakup : Materi pendidikan sejarah. Guru pendidikan sejarah, Kurikulum sgjarah de:&ap
segalah aspeknya, jenis-jenis metode yang di gunakan oleh guru sejarah, pendidikan terakhir
guru sejarah, )umiah siswa, jumiah guru $C_]a[811, {]ems-)cms at peradgza_smnm evaluasi, minat
stswa fentang guru sejarah dan persepsi Siswa tentang materi pendidikan sejarah.

4. Metodelogi

Untuk mengungk:é)kan masalah sistim pendidikan sejarah pada Sekolah Langjutan Tin
Atas di Kabupaten Daerah Tmgkat [l Majene, melalui penilitian ini di lakukan dengan men
metode-metode tertentu enurut jenis data dan bahan-bahan informasi yang berkaitan dengan
judul penelitian. Setiap metode yang digunakan adalah disertai dengan tehnik-tehnik tertentu.

Adapun metode yang digunakan dalam penelitian ini dapat dikemukakan sebagai

berikut :

41.  Metode penelitian Lapangan | Field Research ). Metode mi merupakan salah sata metode
penelitian yang dilakukan secara langsung pada obyek yang akan diteliti melalui tehnik
pengurapulan data sebagai berikut :



4

1. Angket (] Kuesmer ) Yaitu pengcdarkan sejumlah responden mg terdiri atas
: S1swa-siswa, Guru-guru l" f“ angket yang diedarkan untuk siswa
di empat sekolah sebanyak 100 examplar yaitu masing-masing siswa sejumlah
25 examplar setiap sekolah serta 6 orang guru Juﬁla pada empat sekolah masing-
masing satu examplar untuk setiap guru sejar
4.1.2. Observast Cara ini dilakukan untuk mengama laﬁm gan sekaligus
mencatat data z'ang dilihat dan dxketahm sepem 1cms buku et sej jarah ya.ng
gunakan oleb guru sejarah, buku pegangan siswa, tperaga, siswa,
jumlah gusu sejarah dan sebagainya.
413. Intemew( Wawancam) Kegiztar ini dilakukan adaK%ah kegm Sekolah,
Kepala Tata Usaha, Guru serta siswa pada SMU Negen | Majene dan Pesantren
Thyaui’ Ulum Baruga Majene. Wawancara ini dilakukan tenang persepsi siswa
terhadap guru yang mengajar scjarah, persepsi siswa tentang materi pelajaran
sejarah

4.2. Penelitian Pustaka ( Library Reserch ). Melalui penelitian gustaka dilakukan untuk memperoleh
. data melalui hasil berbagai macam laporan, asil &enehtlan, karya-karya 1lmiah.
" Data~data tersebut dij sebagai landasan lam menyusun dan menginter-

Rdestam laporan yang berjudul Pendldlkan Sejarah Pada'SLTA di Kabupaten

, ajene
5. Hasil Akhir.
Langkah akhir dari laporan ini akan menghasilkan sebuah naskah dengan pokok bahasan
sebagai berikut :
Babl.  Pendahuluan mencakup : Latar Belakang Masalah Tuj uandankcguman,Ruannggkup
Metodologi, dan Hasil Akhir. E :

Bab II. Pada Bagian mi dijelaskan : Gambaran Umum Kabupaten Daerah Tingkat II Majcne
Lokasi dan dudulg kehidupan scsial Budaya, Lintasan Sejarah Kabupaten Daerah
Tingkat I Majene, Lingkungan fisik SLTA sebagai sampcl penelitian.

Bab III.  Sistim pend1d1kan Se arah SLTA di Kabupaten Daerah Tingkat [l Majene b
mengura z.'lkulu Guru, dan Siswa den an sasaran antara lain

rah, Kurikulum, P
buku paix i uku sumbcr\ Keadaan Guru padan;;-gt%ap sekolah, §en§1d1kan
Guru, Guru sejarah, Jenis-jenis Metode yang di gunakan,;ems-;cms alat peraga/alat
bantu, keadaan bacaan siswa di pcrpustalnn, sistim evaluasi, persepsi siswa tentang
guru sejarah dan persepsi tentang materi pendididikan sejarah.
BabIV. Bagian ini sebagai penutup dan kcs:mpnlan ang memuat dafta: pustaka, daftar

rman, daftar responden, serta bebe pertanyaan untuk responden, daftar
peta lokasi.



: BAB. II
GAMBARAN UMUM DAERAH TINGKAT II
KABUPATEN MAJENE

1. Lokasi dan Keadaan Penduduk.

_Daerah Tingkat [ Kabupaten Majene merupakan salah satu Kabupaten di wilayah
Propinsi Sulawesi Selatan secara geografis terletak antara 238 ¢ 45™- 338 o 1§ * Lintang selatan
dan 118 0 45’- 119 0 45" Bujur Timur. Kabupater Majene terletak di pesisir pantai bagian
barat sulawest selatan memanjang dan selatan ke Utera kurang lebih 303 km dar Kota Madya
Ujung Pandang, [bu keta Propinsi Sulawesi Selatan. Secara administratif Kabupaten Majene
di sebelah Utara Perbatasan dengan Kabupaten Mamuju. Sebelah Timur berbatasan dengan
Kabupaten Polmas. Scoeiab sefatan berbatasan dengan Teluk Mandar. Sebelah Barat berbatasan
dengan selat Makassar dan s:lat Mandar.

Sesuai dengan kondisi aiam pegunungan dan alam panta: maka pada umumsya masyarakat
bermata pencaharian sebaga: petani sawah, petani ladang, kemudian sebagian sebagai nelayan
secara keseluruhan ketinggian wilaysh Kabupaten Maiene berkisar antara (=25 m &i permukam
laut, kemndian sebagian lagi daerahnya bestakat dengan kehnggian 25 - 100 m i acas permukazn
laut. Ini berarti Kabupaten Majene merupakan wilayah pesisir keadaan wilayahnye datar dan
hanya sebagian kecil dataran tinggi yang terdapat di kecamatan Banﬁae, yang sebagian besar
masth merupakan kawasan hutan yaitu 34,260 ba, perkebunan 87,378 ha. Savuran dan holti-
kultura seluas 13,371 ha, sisanya untuk tempat tinggal penduduk.

 Luas wilayah Kabupaten Majene sekitar 947,84 km2, terbagi dalam 4 Kecamatan
meliputi 35 Desa/Keluraiian, (90 Dusun Lmgiungan, 190 RK/RT, :Lm 445 R Adapun Kecamatan
BanggaE Terdapat Sejumlah ¢ buah Desa/ieluratan Vaitu : Totoli, Banggak, Laruang, Baruga
Satu, Tondo, Baru, Panggeli Ali, Baurmng, Baruga Dua. Kecamatan Pamooaniterdapai 7 ok
Desa/Kelurahan yaita - Boado, Babanulo, Simbang, Lalanpanan, Bottong, Adaiong, Sirmdn
Kecamatan Sendana terdapat 10 DesaiKelurahaP. yaitu : Masso, Puttadz, Scadeua, Tallubanua,

-
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Tameroddo, Seppong, Ulidang, Onang, Tubo, Masso dua. Kecamatan Malunda terdaBpat 9 buah
Desa/Kelurahan yaitu : Sambobo, Kebiaraan, Tandeallo, Ulumanda, Lombang, Malunda, Bambangan,
akkata, dan Lombang.
Dan empat Kecamatan tersebut diatas dapat dinnci ivas wilayah dan masing-masing
Kecamatan dilihat pada tabel berikut in: :

Tabel 1. Luas Wilayah Kabupaten Majene Dirinci Menurut Kecamatan

No. Kecamatan Luas (km2) Prosentase (%)

1 BangbgaE 3,919 11,12,

2 Pambong - 1019 13,42

3 Sendana 17,881 24,09

4. Malunda 64,356 51,37
Jumlah: 947,84 km2 100 %

Sumber : Majene dalam Angka 1998

~Dan tabel diatas menunjukkan bahwa Kecamatan yang memiliki wilayah yang paling
luas adalah Kecamatan Malunda dengan uas walayah 64,365 km2. Kemudian menyusul Kecamatan
sendana dengan luas wilayah 17, 881 km2 Selanjutnya Kecamatan Ban 8aE dengan Luas
wilayah 5,519 km2. Terakhir Kecamatan Pamboang dengan luas wilaya 7,019 kmZ.

~ Kabupaten Majene seperti halnya pada Daerah Tingkat II lain yang ada di kawasan
Propinsi Sulawesi Selatan mengenal musim yang beredar silih berganti, yaitu musim Kemarau
dan musim Hujan. Pada musim Hujan rata-rata jatuh pada bulan November, Desember, Januar,
Februari, Maret hingga April Sedangkan musim Kemarau pada akhir rata-rata hingga mencapal
32,8 “Celcius, mimmum rata-rata 22,6 “Celcius. Curah Hujan Rata-rata 2181 - 2300 mm,
dengan hari hujan rata-rata 218 hari pertahun.

 Hasil surver penduduk tahun 1998, penduduk Kabupaien Daerah Tingkat [T Majene
berjumlah 116.992 jiwa. Bila dibandingkan dengan keluard%a yang ada, maka setiap efaal_a keluarga
memiliki 3 - § orang anggota keluarga. Jumlah Penduduk Laki-laki 54.872 jiwa, lebih banyak
dari penduduk perempuan i?umlah 120 jiwa. Apabila kiia bandingkar dengan luas Kabupaten
Daerah Tingkat II Majene, Maka rata-rata kepadatan penduduk adalﬂ:_ 143 jiwa/km, dan jumlah
tersebut tersebar dalam 4 buah Kecamatan. Untuk mengetahui lebik jelasnya jumlah penduduk
laki-laki dan perempuan perkecamatan dapat diketahw melalui taber berikut

Tabel 2. Jumlah Penduduk Kabupaten Majene Menurut Kecamatan dan Jenis Kelamin

Jens Kelamin
No.  Kecamatan Laki-laki Perempuan Jumlah
1 BangbgaE 24,643 27.904 32.3)2
4 Pamboang 8.247 9.337 17.584
3, Sendana 14.338 16.232 30.370
4 Malunda 7.639 8.647 16.286
Jumlah 54872 62,120 116.992

Sumber : Majene¢ Dalam Angka 1998.
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Berdasarkan a;ﬁka-m‘ﬁka lgang tertera dalam tabel tersebut diatas, maka kecamatan
Bangiafiinmgrlucpakan jumlah penduddu dyang t;rbanaiak, g%abﬂa dlbandmgkm dengan Igmdndnk
yang lain di Kabupaten Majene yaitu dengan jumlah penduduk sekitar 52.552 jiwa. Kemudian
selanjutnya Kecamatan Pamboang dan Kecamatan Sendana dengan masing-masing penduduk
berjumlah 30.570 jiwa dan 17.584 iwa. sedangkan Kecamatan yang paling s tjumlgnpmdndnk
adalah Kecamatan Malunda sebesar 16.286 jiwa.

Berdasarkan jumlah penduduk tersebut diatas di bmw dengan luas wilayah
ang meliputi 947.84 km2, maka akan dlgeroleh kapadatan penduduk dalam wilayah
kecamatan. Untuk lebih jelasnya kepadatan Penduduk dapat di lihat pada tabel berikut :

Tabel 3. Jumlah penduduk perkecamatan, luas dan kepadatan perkilometer di
Kabupaten Majene

No. Kecamatan Jumlah Penduduk Luas Kepadatan (km)

1. BanggaE ' 52.552 5319 952

2. Pamboang 17.584 7.019 250

3. Sendana 30.570 17.881 171

4 Malunda 16.286 . 64.365 25
Jumlah 116.992 94.784 143

Sumber : Majene Dalam Angka 1998.

Apabila kita melihat tabel tersebut diatas bahwa Kecamatan yang paling padat
%enduduknya adalah Kecamatan BanggaE yaitu sekitar 952 jiwa/km. Secara geografis letak
ecamatan tersebut berada pada pusat Ibu kota Kabupaten Majene, yang merupakan pusat
segala kegiatan perekonomian masyarakat. Benkutnya adalah Kecamatana Pamboang, Kecamatan
Sendana masing-masing mempunyai ngadatan penduduk sebesar 120 jiwa dan 171 jiwa
%erkllometer. KemudlanAyang terakhir adalah merupakan kepadatan y.zmugll paling sedikit di semua
Kecamatan yang ada di"duduk: oleh Kecamatan Malunda' dengan‘jumlah kepadatan 25 jiwa/
km.

, Berdasarkan komposisi g;nduduk menurut mata pencaharian yang ada di Kabupaten
majene tahun 1998, sebagian besar dan penduduk mempunyai mata ncahanandlbldanggertaman/
nelayan yaitn 8.813 orang Di lain pihak 7.427 orang penduduk bekerja sebagar karyawan

erusahaan. Pengusaha dalam bidang industn 6.557 orang. Pegawai Negen/ABRI 6.181 orang.

eloin bidang tersebut di atas bidang-bidang yﬁa;ﬁ meniadx mata pencahanian penduduk di Daer
Tmgkat [ Majene adalah usaha penginapan befjumlah 22 orang. Sebagai mana yang telah diutarakan
tadi bahwa seba?an besar penduduk mempunya mata pencahanan di bidang genamm/nelayan,
mi menunjukkan [uas areal yang dapat diolah menjadi lahan pertanian selnas™ 2.492 ha dengan
R}oduksx 5.230 ton. Mata pencahanian sebagai nelayan di sekitar teluk Mandar dan selat
Makassar jenis-jenis tkan, yang diperoleh baik ukuran kecil, sedang bahkan berukuran besar
sepertl 1kan tenur, tkan cakalang, tkan tongkol dan ikan terbang. Di Bidang perikanan darat
seperti . Udang, 1kan bandeng, dan lainnya.

Kemudian disektor perkzbunan merupakan salah safu sub sektor yang culmgi banyak
memberkan devisa bagl negara, di sampma% mimyak dan gas bumi. Beberapa komoditi seperti
. Kopi, cengkeh, kakao, jambu mente, ? a, kemin dan vanili. Jenis-jenis tanaman tersebut
merupakan komoditi ekspor di Kabupaten Majene, yang beberapa tahun terakhir ini terus
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meningkat. Luas are?ilugexkebman dalam wiiayah Kabupaten Majene mencapai 25.360 hektar
Demikian pula aﬂm si di_bidang atau jenis tanaman yang berasal dan perkebunan rakyat,
seperti kelapa dalam dan 9.772 ton naik menjadi 9.778 ton kenakan rata-rata pertahun khususnya

un 1998 sekitar 0,16 % pertahun. Kopi robusta produksi rata-rata pertahun 260 ton periode
1997 - 1998 terjadi pemingkatan sekitar 700 ton atau pertumbuhan sebesar 2,5 %.

Produksi kakao dari tahun ketahun mengalami kenaikan yang cukup berarti, dimana
rata-rata produksi pertahun sebesar 280 ton dQnEan pkertumbuhan rata-rata 16,49 % perta-
hun. Pada tahun 1998 produksi coklat mengalami kenaikan g’ianu 638 ton dengan pertumbuhan
sekitar 22,43 %. Tidak ketinggalan juga daerah Tingkat Il Majene terkenal dengan penghasilan
buah-buahan yang cukup dikenal seperti LanFsat jems merupakan satu-satunya langsat yang
cukup manis ‘apabila di bandingkan dengan [angsat di daerah lain Selain itu’terdapat buah-
buahan seperti : durian, jeruk manis, jeruk nipis, pisang, nangka, rambutan.

. Matapencaharian lain sebagai mata pencahanan sampingan, akan tetapi dapat membenkan
nilai tambah ;yanghcukup berarti bagé masyarakat Daerah Tigkat Il Majene yaitn betemak
hewan, jenis-jenis hewan yang cukup banyak jumlah nya adalah ayam buras berjumlah 113.746
etor, kerbau 1037 ekor, sap1 7131 ekor, kuda 491 ekor, kambing 35.312 ekor dan itik 6006
ekor.

2. Kehidupan Sosial Budaya
21.Agama

Penduduk di Daerah Kabupaten Majene dalam ranl%eka melakukan kegiatan sosial
khususnya masyarakat yang memeluk agama islam di pusatakan beberapa tempat seperti Mesjid
r?;a Kdang letaknya dipersim anagnan jalan Maijen A. Azs Gustam, kemudian di gedung rum
adat Mandar letaknya bersebelahan dengan fumah mantan Bupati Kepala Daerah Tm%kat I
Majene yaitu Muhtar Kasim, tepatnya di jalan 1 Calo Ammana Wewang Majene. Keduna tempat
tersebut di samping di gunakan untuk sholat Jum’at dan sembahyang lima kali sehar, juga
di malnflaatkan sebagai tempat pertemuan resmi seperti rapat-rapat, pesta perkawinan dan kegiatan
sosial lainnya. :

Penduduk Kabugaten Daerah Tingkat II Majene pada umumnya beragama Islam,
akan tetapi selain a%ama slam ada fuﬁa agama-a ama lamn seperti agama Knsten Protestan
dan Knsten Khatolik yang dianut oleh sebagian kecil suku Polewalr Mamasa, suku Toraja
dan seba%an kecil lagi agama Hindu_dan Budha Untuk mengetahui lebih jelas keadaan masyarakat
berdasarkan agama yang dianut, di Kabupaten Daerah Tingkat II Mzjene, dapat di jelaskan
melalui tabel berikut in1.

Tabel 4. Banyaknya Penduduk dirinci menurut Agama yang dianut di Kabupaten Majene

No. Agama “Penduduk Prosentase (%
T Istam 6733 97,90 %
2 K. Protestan 149 201 %
3. K .Khatolik 97 0,05 %
4. Budha 10 0,03 %
s, Hindu 1 : 0,01 %
Jumlah 116.992 100,00 %

Sumber : Majene Dalam Angka 1998.
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Pada tabel yang disajikan tampak dengan jelas bahwa {nmlah penduduk Kabupaten
Daerah Tingkat [I Majene hampir seluruhnya memeluk agama [slam yaitu sekitar 97,90 %
atan sejumlah 116.735 orang dan selurah jumlah penduduk. Sebaliknya pemeluk agama Kristen
Protestan berjumlah 149 orang atau 2,01 %. Selanjutnya pemeluk agama Kristen Khatolik
berjumlah 97 orang atau 0,05 %. selebibnya masmg-masm& Opemeluk agama Budha dan Hindu
memperoleh 10 orang dan 1 orang atau masing-masing 0,03 % dan 0,01 %.

Upaya pemenntah Daerah Tingkat II Majene untuk memenuh: sarana kehidupan
beragama merupakan tan%%ung jawab bersama dengan masyarakat. Dalam wilayah Daerah Tingkat
[ Majene telah tersebar beberapa sarana [badah yang telah di bangun, misalnya bagi masyarakat
yang memeluk agama Islam telah tersedia 186 buah Masjid, 90 buah Langgar, 17 buah Mushollah
serta 1 buah Gereja.

2.2. Pendidikan

Dalam rangka meningkatkan sumberdaya manusia yang berkwalitas di- masa-masa
yang akan datang, pemerintah tetap memprioritaskan sektor pendidikan sebagai masalah yang
terus menerus mengalami pemn(%lkataq baik dar, segi kwalitas maupun dan segi kwantitas.
Berdasarkan data yang kami peroleh di lokasi penelitian sarana dan prasarana pendidikan terus
menerus di tingkatkan baik jumlah siswa, guru maupun gedung sekolah.

_ Fasilitas pendidikan yang ada di Daerah Tingkat I Majene hin%ga tahun 1999 mulai
dan tingkat Taman Kanak-kanak hingga ketingkat Sekolah Langutan ingkat Atas dapat di
perinci sebagai berikut : Jumlah sekolah Taman Kanak-kanak 35 buah dengan jumlah murid
masing-masing laki-laki 687 orang, perempuan 1.408 orang dengan jumlah guru sebanyak 30
orang. Sekolah dasar ne%en berjumiah 173 buah dengan jumlah murid laki-laki 9.528 orang,
;f_;:rempuan berjumlah 18.030 orang, dengan jumlah guru adalah 1.050 orang Sekolah Lanjutan

mgkat Pertama Negen 14 buah gumlah murid masing-masing laki-laki 1.382 orang, perempuan
1.485 orang dengan jumlah guru 258 orang. Sekolah Menengah Umum ( SMUg Negeri berjumlah
3 buah, jumlah mund masing-masing laki-laki 1.286 orang dan perempuan 699 orang, dengan
jumlah guru 81 orang.

_ Sekolah Menengah Kejuruan Negeri sebanyak 2 buaj jumlah murid masing-masing laki-
laki 704 orang, perempuan 386 orang dengan guru sebanyak 23 orang.

23.Kesehatan

Di bidang kesehatan khnsus%a untuk melayani masyarakat setempat telah tersedia berbagai
t, Puskesmas, Puskesmas Pembantu, Unit Klinik kelilin
erupa roda empat maupun roda dua sudah merata di seluruh Kecamatan dalam wilayah Daer
Tlﬁat IT Majene. Untuk wilayah Kecamatan BanggaF yangkterletak pada pusat ibu kota
Kabuaaten Daerah ngkat IT Majene, tersedia berbagai jenis kendaraan antara lain : 1 buah
Rumah Sakit Umum, 7 buah Puskesmas, 8 buah Puskesmas Pembantu, 3 unit roda empat,
9 unit roda dua. Untuk wﬂgah Kecamatan Pamboang fasilitas yang tersedia adalah berupa
| buah Puskesmas, 6 buah Puskesmas Pembantu, 2 umit roda empat, 4 unit roda dua. Untuk
kecamatan Sendana fasilitas yang tersedia adalah 2 buah Puskesmas, 9 buah Puskesmas Pembantu,
2 umit roda empat, 9 unit roda dua. Untuk Kecamatan Malunda fasilitas yang tersedia adalah
1 buah Puskesmas, 8 buah Puskesmas Pembantu, 1 unit roda empat, 4 unit roda dua.

L?is fasilitas seperti Rumah S
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Untuk melayam masyarakat yang membutuhkan pertolongan dilengkapi dengan tenaga
kesehatan menurut jenisnya adalah : Jumlah Dokter umum 10 oran(ﬁ. Dokter ahli 2 orang,
Dokter '01% 4 orang, Apoteker 2 orang& SKM 2 orang, Paramedis %crawat 152 orang,
Paramedis Non Perawat 65 orang, Tenaga Non Medis 22 orang, Para Medis Pembantu 11
orang. Kemudian fasilitas pelayanan kesehatan di bidang Keluarga Berencana (KB) di lengkapi
dengan pelayanan kontrasepsi yang terdin dan kondom, suntikan, [UD (Spiral) dan pil.

Untuk mengetahui lebih jelas meﬁmai fasilitas kesehatan yamng tersedia di walayah
Tk. II Kabupaten Majene kita dapat melthat melalui tabel berikut ini :

Tabel 5. Banyaknya Fasilitas Kesehatan Menurut Jenis dan jumlah di tiap Kecamatan
di Kabupaten Majene. £ 3

No. Kecamatan  Rumah Pusat Pusat Kes. Klinik Unit Kel.

Sakit Kes. Masyarakat
Masy Pembantu Roda4  Roda2

L Ban%gab 1 ! 3 3 Y

2. Pamboang - 1 6 2 4

|3 Sendana 2 9 2 9

4. Malunda - 1 8 1 4

Jumlah 1 6 k7] 8 26

Sumber : Majene dalam Angka 1998

~_ Fasilitas yang tersedia khusus menegenai pelayanan di bidang kesehetan berupa Rumah
Sakit, Puskesmas, Puskesmas Pembantu, demikian juga menegenai fasiltas berupa mobil dan
motor keadaan sudah memadai, akan tetapi apabila di bandm%iengan tenaga kesehatan yan
~di tugaskan pada Rumah Sakit dan Puskesmas masih sangat kurang, khususnya yang ada
4 kecamatan rata-rata para dokter yang di kontrak oleh Dinas Kesehatan, belum “sepenuhnya
sebagai tenaia tetap atau menjadi pegawai ne%en._Keadaan tersebut sangat memganhannkan
bagi masyarakat di daerah gedesaan, apabila tiba-tiba dani anggota masyarakat a i'ang di
timpa musibah dengan membutuhkan pertolongan dan bantuan ~dari dpada Dokter kadang-
kadang, para Dokter jarang berada di tcm;la(at fugasnya masing-masing dengan lama-lama, atau
den%z;ll Kata lain mereka meninggalkan Puskesmas untuk pulang di kampungnya atau ke Ujung
Pandang dengan alasan yang kurandgaielas. Akhirnya bagi para penderita atau sipasien yang
sangat membutuhkan pertolongan tidak dapat sqienuhnya dapat aiam dengan baik, walaupun
ada tenaga pengganti akan tetapi bukan ahlinya terpaksa diganti oleh para bidan atau perawat.
Terpaksa tugas Dokter di rangkap oleh Bidan-bidan yang segenamya bukan tugas pokok. Dalam
kondisi yang sangat kntis biasanya para pasien ai}a_mg sanggt mengharapkan errtolongan, pada
keputusan terakhir harus di bawah kerumah sakit yang berada di kota Kabupaten.
2.4. Bahasa dan Kesenian

_ Penduduk dalam wilayah Daerah Tingkat I Majene mayoritas suku Mandar, selain
memiliki bahasa daerah tersendiri yaitu bahasa Mandar, walaupun tidak memiliki aksara
tersendin yang disebut lontarak (Lontarak Mandar). Selain penduduk ashi orang Mandar,
ada sebagian kecil masyarakat yang berasal dan suku Tanatoraja mereka m an bahasa
tersendin yaitu bahasa Toraja, kemudian ada sebagian kecil suku bugis mereka menggunakan
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babasa bugis campur dengan bahasa Mandar. Selan kecua suku tersebut magh ada suku lain
ya'tu suku bangsa jawa akan tetap: jumlahaya tidek begitu banyak, mereka sudah lama menetap
& Serbagai Kecamatan dan sudah mahir menggunakan bahasa Miandar, bahkan ada yang
aerjadt kawin-kawin dengan penduduk ashi Mandar kemudian menjadi penduduk *dan
tinggal menetap bersama keluarga mereka

Penduduk yang tinggal di Ibu Kota Kabupaten maupun yang tinggal di pedesaan dalam

rcakapan sehaxi-hiﬁ %mre%'g menggun bahb;?a Mmdarup‘?enyggugnm%asmdm paling

minan dlfmkm oleh masyarakat baik dalam lingkungan keluarga maupun di luar lingkungan
keluarga. Penggunaan bahasa Mandar kita bisa jumpai di gasar-pasar, upacara perkawinan,
tgaca_ra kemaian serta upacara resmi lainnya. Pemggunaan bahasa Indonesia kita bisa jumpal

sekolah-sekolah, di instansi pemerintah.

, Dibrdang kesenian Penduduk Kabmten Daerah Tingkat I1 Majene memiliki banyak
- tanan dan jens kesenian, taniar has di Daerah Majene kita kenal seperti tari “Pattuddn”, berdasar
sejarahnya tanan tersebut berasal dari Kerajaa Balanipa selatar abad 16, yang sekarang berasal
dari Kecamatan Tmambung Kabupaten Polewali Mamasa { Polmas ). Pada masa lampau Kerajaan
Balanipa merup='za kerajaan tersebar di kawasan Afdeling Mandar. Afdehng Mandar membawahi
beberapa kerlz(qaan seperti : Kerajaan Sendana, Kerajaan BanggaE, Kerajean Pamboang, Kerajaan
Tappalang, Kerajaan Binuang dan Kerajaan Mamuju.
_ Di bidang seni sastra, di bidang mi pada ‘umumn¥a terbentuk sastra lisan yang terbag
ti golongan yaitu - Kalindagdag ( Pantun ), Syair dan Tolog ( Ballade ).
1.5. Sistim Sosial , _

Kabupaten Daerah Tiﬁgat I M%ime sebagai wilayah bekas krajaan Balanipa, sperti
halnya wilayah lain yang ada dikawasan Sulawesi Selatan memiliki susunan masyarakat yang
sama berdasarkan penilian Darah .Yaitu : _

a Golongan bangsawan/Rl_?ja

b. Golongan Bangsawan Hadat atau Pia

¢. Golongan Tau Maradeka yakn orang biasa
d. Golongan Budak atau Bafuwa

Golongan Bangsawan Hadat ini memgakan golon%(an. yang paling banyak jumlahnya.
Mereka tidak boleh kawin dengan keturman bangsawan Kaja, supaya ada garis pemisah
saja hanya sebagai lambang. Hadat memegang kekuasaar. Untuk lebih jelasnya berkut lapisan
masyarakat Mandar sebagai berikut :

A. Todang Layana

. Arrajang

. Ana Mattola Payung

. Maraddia Tallu Parupa
. Puang Sasigi

. Puang Siparapa

U RO —
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B. Tau Maradeka

1. Tau Pia
2. a. Tau Pia Nae
b. Tau Pia

'C. Batuwa

1. Batuwa Sassorang (budak turun temurun)

2. Batuwa Nialli (budak yang dibeli)
D. Batuwa Inranang (merjadi sahaya karena kalah perang atau karena berutang)
3. Lintasan Sejarah Kabupatn Majene

3.1, Penamaan Wilayah

. Tidak ditemukan sumber-sumber tertulis dan pasti tentang asal mula daerah ini
di namakan Majene, akan tetapt pada saat pemerintahan Hindia Belanda mulai menduduki
daerah 1 sekitar 1890, wilayah yang terletak cukup strategis yang kita kenal dengan istilah
5 dimenst yaitu ; Agrans, Bahari, Wisata Bucaya, Industri, Perdagangan. Dimana alamnya
terdin dani perbukitan, egfm% dataran rendah serta laut yangecukup luas di sepanjang
pesisir barat adalah laut F selat Makassar )_yan% kaya akan ikan laut bermacam-macam jenisnya,
sehingga penduduk 60 % bekerja sebagai’ Pelaut/Nelayan.

Asal mula f@(anamaan Majene menunut . Bapak Drs. Borahima selaku Ka Subag Tata

Usaha, Depdikbud Kabupaten Majene, terdapat dua versi tentang Majene Yaitu :

1. Versi Pertama : Pada Mulanya istilah Majene berasal dan bahasa Mandar ashi yan%diangﬁat
pada suatu quensan, yang pemah terjadi dialog antara orang asing ( tentara Belanda )
Eang tidak dimengerti bahasa daerah, dengan seorang penduduk yang fidak mengerti bahasa

elanda. Ketika tentara Belanda pertama kalinya menemukan secrangblelakl yang sedang
membasuh muka dan sikunya dengan air, kemudian tentara Belanda bertanya pada laki-
laki itu tentang nama dacrah yang baru diinjak ini dengan memakai bahasa Belanda. Karena
s1 penduduk yang ditanya tidak mengerti, sehingga ia menyangka Belanda itu menanyakan
tentang apa yang sedang dikerjaka» maka dengan spontan dia menjawab “ Menje ne Tuan
“. ( saya berwudhu tuan ). Kemudian berkembang menjadi nama daereh dimana ® Menje’ne
“ Merupakan tempat pertemuar kedua orang tadi, sebagai perubahan kata menjadi Majens.

2. Versi Kedua : Kata Majene berasal dan tiga suku kata bahasa Mandar dimana masing-
masmgamem unyai arti : To = delam bahasa Mandar sama artinya orang Ri = artinya
baru datang Jene = artinya dan laut

Peristiwa penamaan mi terjadi ketika secrang bangsawan dani Pulau Jawa, bersama
dengan pengiringnya mendarat di peratran tersebut. setefah beberapa lama di incer oleh tentara

Belanda. Rombongan ini kemndian membuka persampungan baru di pinggir pantai bersama

dengan seluruh ke uar%(anya, lama kelamaan tidak drketahut dengan pasti akhimya, sampai lahir

intergrasi dan kawin-kawimn dengan Tpendudak ash sctempat. Pada saat itu yang memenntas
adalah salah seorangéyang bemama Tomakaka "ymtu Tamakaka Total Karena asal mula merex:
datang dan alut maka rombongan mi &i sebut dengas Ton Je'm, sementara masyarakat setempat
juga membenkan gelar dengan 1stilah To Pole-Po! I Craag yang var: datang ). Hasil percampuran

melahirkan generast khusus, kemudtar secara tradisional memegang kekuasaan atas lembaga
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eksekutif kerajaan, golongan ni kemudian disebut dengan istilah “ Adat Anak Pattola To Puang
“ ( Bangsawan ).

3.2. Zaman Kemerdekaan Hingga Terbentuknya Kabupaten DaerahTingkat Il Majene

_ Perang pasifikasi saancg dilakukan pemerintah Belanda pada abad XX menjangkau pula
kerajaan-kerajaan yang ada di daerah Mandar. Di bekas Afdeling Mandar pada saat itu 1erd‘gpat
dua " persekutuan ~ kerajaan, Egutn persekutuan keralgan-kerajaan yang wilayahnya di daerah
pantai, disebut Pitu Babana Binanga terdin dan 7 Kerajaan yang terletak di muara sungai
yaitu :

1. Kerajaan Balanipa terletak di Kecamatan Tinambung sekatang, bapak dani kerajaan Pitu

Babana Binanga.
2. Kerajaan Sendana terletak di Kecamatan Sendana adalah ibu dan Pitu Gabana Bananga.
3. Kerajaan BanggaE terletak di Kecamatan BanggaE yang dianggap anak yang berani.

4. Kerajaan Paboang terletak di Kecamatan Pamboang kerajaan 1ni dianggap anak wanita
( pufri ) dari kerajaan Balanipa yang pertama masuk Islam.

5. Kerajaan Tappalang ( masuk Kabupaten Mamuju ).
6. Kerajaan Mamuju di daerah Tingkat [I Kabupaten Mamuju.
7. Kerajaan Binuang. ( Aminah P : 1995 : 98 ).

 Usaha Pemenntah Hindia Belanda untuk menguasai daerah Mandar pada saat itu_telah
dimulai pada tahun 1890 pada saat itu Belanda mendesak Maraddia Balanipa, Baso Baroa
Tokape Daenna | Tammanganro, agar menerima Belanda sebagai %anlg di pertuan di Mandar.
Permintaan Belanda ditolak sehingga terjadilah persengketaan antara Belanda dengan Baso Baroa
yang mengakibatkan di buangnya Baso Baroa ke Pulau Jawa.

Untuk menggantikan beliau sebagai raE di angkat Mandawari sebagai Maraddia Balanipa.
Dalam kepemimpinan Mandawan banyak rakyat yan kurgm% simpatik, oleh karena sikapnya
yang terlalu lunak terhadap Belanda. Sejak itu mulailah timbul perlawanan-perlawanan kecil
terhadap alat-alat kekuasaan Belanda yang ditempatkan di Mandar. Perlawanan rakyat
Mandar memuncak pada tahun 1905, di bawah pluman. dua orang bersaudara yaitu Calo
Ammana [ Wewan‘ﬂ dan Kaco Puang Ammana Pattolawali. Calo Ammana [ Wewang adalah
raja di Kerajaan Alu dan merangkap sebagai Panglima Perang di Kerajaan Balanipa.

~ Pada tanggal 7 juni, Calo Ammana [ wewang menHyerang g:at kedudukan Belanda di
Majene. Serangan ini berhasil menewaskan banyak orang Belanda dan merampas banyak senjata
ﬁn. Kontrolir Belanda di Majene terpaksamelarikan din menufu Pare-pare, sedangkan seorang

etk Belanda tertangkap, kemudian dibunuh. Pada tanggal {3 juni 1905 Belanda membalas
serangan dengan menyerbu Alu, pusat pertahanan Calo Ammana [ Wewang, rencana serangan
balasan itu dapat dicium oleh Calo Ammana [ Wewang dan pasukannya di siapakan menghadap
pasukan Belanda di sebuah jurang, akhimya pasukan Belanda di pukul mundur.

Pertengahan tahun 1906, Belanda melancarkan lagi serangan besar-besaran terhadap
benteng-bcnteng pertahanan Calo Ammana [ Wewang seperti enteni Adolang, Benteng
Tundung dan Benteng Kayu Mangibang. Dalam salah satu pertempuran Kaco Puang Ammana
Pattolawali gugur pada ‘tanggal 6 juni 1906. Ini merupakan pukulan berat bagi Calo
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Ammana | Wewang bersama pasukannya. Antara tahun 1906 - 1907 Calo Ammana | Wewang
terpaksa melakukan perang genlya karena kekuatan pasukan semakin berkurang dan bentemng-
benteng pertahannnya satu persatu telah jatuh ketangan Belanda.

Dengan satu tipuan muslihat yang licik dan karena penghianatan para chngikutnya ‘pada
tahun 1907 Calo Ammana I Wewangv}ertangkap dan di serahkan kepada Belanda di Tinam-
bung. Oleh Belanda Calo Ammana | Wewang di kenakan hukuman pembungan. Ia di asingkan
ke pulau Balitung dan baru kembali ke Mandar pada tahun 1943. Sejak itu rakyat mandar
menyebutnya to pole di Balitung, demikian pula pengikutnya ada yang dibuang ke pulau jawa
dan makassar.

~ Pada tahun 1914 - 1916 terjadi perlawanan. yang cukup besar yang terjadi di mandar
yaitu perlawanan rakyat Pitu Ulmna Salu. sebelum kita lanjutkan uraian ini maka akan diuraikan
aga 1tu Ulunna salu tersebut. Pitu Ulunna Salu adalah’ serikat dari 7 buah kerajaan yang
ada di pegunungan yaitu :
. Kerajaan Tabulahan.
Kerajaan Aralle.
Kerajaan Mambi.
Kerajaan Rantebulahan.
Kerajaan Matangnga.
Kerajaan Bambang.
Kerajaan Tabang. ( Aminah P. : 1995 : 99 ).

Perlawanan Pitu Ulunna Salu di bawah pimpinan Demmatande kepala kampung Paladan.
Perlawanan Rakyat Pitu Ulunna Salu itu merupakan reaksi terhadap tindakan sewenang-wenang
{veé?bat Belanda, dalam rangka pemunﬁutan pajak dan kerja rodi. Belanda melancarkan “serangan
ethadap _bentm§ Demmatende di S ubanﬁa pada tan %al 11 Agustus 1914, Seran]gan Belanda
yang dipimpin oleh Vraa%an itu di pukul mundur oleh pasukan Demmatande. Kemenangan

rakyat 1tu menyebabkan Pitu Ulunna Salu semakin bersemangat.

Serangan kedua terhadap benteng Salubanga dilancarkan oleh Belanda menerima tambahan
pasukan dan perbekalan dan Majene dan Makassar, pada tangﬁal 9 Maret 1914. Pimpinan
Eenyerangan di pimpin oleh Leys Croorter. Serangan inipun tidak membawa hasil yang di

arapkan oleh Belanda, bahkan seorang pembantu Letnan Belanda Tewas. :

Serangan ke tiga di lancarkan Belanda setelah di datangkan pasukan bantuan dan pare-
gare Makassar, Mamuju dan Enrekang. Tanggal 20 Oktober 1914, serangan terhadap benteng
aluﬁanga mulai dilancarkan setelah lebth dahulu di tembaki dengan meniam, benteng itu akhimya
bobol juga. Terjadilah pertempuran jarak dekat di dalam benteng yang menelan banyak korban
Demmatande sendiri gugur dalam pertempuran itu. Sebelumnya 12" memerintahkan %l?lglkumya
untuk meninggalkan benteng Salubanga me perana%1 genlya. Pedlawanan rakyat Pitu Ulmna
Salu baru berhenti pada tahun 1916. Setelah Daeng pallanna bersama pengikutnya tertangkap.
Daeng Pallanna adalah salah satu pimpinan pasukan Demmatande alyhang berhasil lolos dan benteng
salubanga, ketika benteng itu jatuh ketangan Belanda pada tahun 1914.

Setelah di keluarkan Dekrit Presiden kembali ke Undang-Undan% Dasar 1945, dengan
Penpres ne. 6 tahun 1959 Pemimpin dalam Ecmeqntahan Daerah di letakkan pada tangan
seorang kepala Daerah, baik dalam lingkup eksekutip maupun dalam bidang legeslatif. Pada
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masa pemerintahan Hindia Beiands dimasa daerah Sulawesi Selatan pada saat terakhir menurut
- Grate Oost é Sted, 1936 No. 68, jo stld 1938 No. 264 ). Residen Sulawes: Selatan meliputi
Z Afdelng dengan ibu kotanya Makassar, ke tuju Afdeling Tersebut adalah sebagai
pesxnt

Afdeling Makassar dengan tbu kotanya Sungguminasa _

Afdeling Banthain ( Bantaeng ) dengan ibu kotanya Banthain ( Bantaeng ).

Afdeling Pare-pare dengan ibu kotanya Parepare

Afdeling Mandar dengan ibu kotanya Mandar

Afdeling Bone dengan ibu kotanya Watampone

Afdeling Luwu dengan ibu kotanya Palope . *

Afdeling Buton dengan ibu kotanya Bau-Bau

Kemudian dengan %eraturan Pemerintah No. 74 tahur 1952, di cabutlah Peraturan Pemenintah
No. 56 tahun 1951 “ Gabungan Sulawest Selatan “. Secarz resmi dibubarkan, sedangkan wilayah
dibagi dalam 7 Daerah otonomi berdasarkan Undang-undang NIT No. 44 tahun 1950, daerah-
daerah mana dmlyatakan setingkat dengan Kabupaten sebfial Daerah Swatantra Tingkat
Il dimana-di defamnya Kabupaten Mandar meliputi bekas Aldeting Mandar.

Daerah Mandar ialah Daerch %(ang meliputi Tiga Kabupaten yaitu Kabupaten Polewali
Mamasa, Kabgpaten Majene dan Kabupaten Mamuju. Afdeling' Mandar yang mewnlayahi
empat onder Afdeling yaitu Onder Afdeling Polewali, Onder Afdeling Mamasa, Onder Afdeling
Majene dan Onder Afdeling Mamuju. Pada takun 1950 ke emPat Onder Afdeling tersebut
berubah menjadi Kewdanan, di bawah satu administrasi pemerintahan yang disebut Swatantra
Tingkat [I Mandar, dengar ibu kotanya Majene.

Berdasarkan Undang-Undang No. 29 tahun 1959 yang merupakan dasar hukum tentan,
embentukan daerah-daerah Tm;i at I di Sulawesi ( Lembaran Negara No. 74 tahun 1959
.embaran Negara No. 1822 ), maka daerah Swatantra Tingkat [T Mandar di mekakrkan menjadi

tiga Kabupaten yaitu Kewedanan Polewali dan Kewedanan Mamasa di jadikan satu Kabupen,

i/(altu Kabupaten Polewali Mamasa di singkat Kabupaten Polmas. Kewedanan Majene menjad:
.abupaten Ml?ene,l(ewdanan Mamuju memdx Kabupatn Mamuju. De'ngan demikian setjak

di bentuknya Kabupaten Daerah Tingkat I1 Majene sebagai saich sat dan 23 buah Kabupaten/

kota madya dalam wilayah P;gfmm Sulawesi Selatan, di kepaiii oieh seorang dengan gelar

Bngan atau Kepala Daerah. Sejak tanggal 1 Jum 1963 1stilah Distnk beruhch menjadi Kecamatan

d bawah pimpinan seorang Camat. ur selurch jumish Kecamatan yang ada di Kabupaten

Daerah Tingkat 1T Majene berjumlah 4 buah K:camuini ya'in ‘

!, Kecaziatan Banggall dengan ibu kotanya Banggak

- Kecematan Pamboan dengan ibu kotanya Pamboang

. Kecamatan Sendana dengan ibu kotanya Sendana

. Kecamatan Malunda dengan ibu kotanya Malunda

. Lingkungan Fisik SLTA Di Kabupaten M jen:

Berdasarkan hasil pengamatan langsucg di ickasi selama berlangsungn'ﬁ_a pcn%umpulan
data-data, yang berhubungan dengan penelitian ini dan 4 Sekolah Lanjutan Tingkaf Atas di
Kabupaten  Majene yang diambil sebagai sampel dapat dijelaskan sebagai berikut :

NN A LD —

o Salto
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4.1. Sekolah Menengah Umum Negeri 1 Majene

.. Sekolah ini terletak di pusat kota Kabupaten Daerah Tingkat II Majene tepatnya pada
jalan Muhammad Djud No. 2 Majene Berdasarkan saeI]arah ber%tru;ya SMlU, Negen ?l sudah
ada terlebih dahulu didinkan pada tempat vang sama 1alzh SMA Negi 165 Majene yaitu sekitar
tahun 1958. Baru beberapa tahun keinudian atas permohonan dan bebcrapg orang panitia yang
terdin dan : Ketua H. Kaco (Pua Mahamu), Ketua I Ali Umar (Papa ?u(ﬂ etua [ Abu
Syams: (Papa sasi), Sekretaris Sirajuddin Hﬁuab di bantu oleh Toling, Abdullah, Jamaluddin,
Pua Manisu dan seorang pelaksana tehnis H. Abdullah bersama dengan Pemerntah Daerah
Tingkat II Majene, mengajukan permohonan kepada Pemerintah Pusat di Jakarta agar kiranya
di Daerah Tingkat Il Kabupaten Majene dapat di buka SMA Negen 1 . Atas ijin Allah S\‘yT'
usaha tersebut dapat berhasil langsurg chsetujm oleh Menten Pendidikan dan Pcnu%ajaran Selama
kurang lebih 2 tahun kemudian Sekolah Slg«{A_Negcr.l 1 Majene sudah mulai difungsikan
dengan di keluarkan Surat Keputusan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Tanggal 30 Juli
No. 330/S.K/B.II/1950. dengan resmi berdin. Adapun luas lokasi SMU Negen 1 Majene sekitar
2683 km2. Dalam kompleks sekolah tersebut di lemngkapi dengan beberapa buah gedung dengan

letaknya terpisah. Ruang lll(uslpala Sekolah, bersatu dengan Tata Usaha dan Ruang Guru. A%un
jumlah ruang belajar berjumiah 10 lokal di lengkapi dengan | buah ruang Laboratonum [PA,
sarana ibadah | buah. '

Sejak berdirinya sudah 6 kali diadakan pergantian Kepala Sekolah Yaitu :

Periode 1958 - 1962 di jabat oleh Abdullah Noor BA

Periode 1962 - 1977 di jabat oleh H. Rahman Noor BA

Periode 1977 - 1993 di Jabat oleh Drs. Muh. Jafar

Periode 1993 - 1996 dijabat oleh H.Zakana Hasanuddin

Periode 1996 - 1997 di jabat oleh Abdul Malik

Periode 1997 - sekarang di jabat oleh Dra.H. Hadam:

4.2. Sekolsh Menengah Umum Negeri 2 Majene

_ Sekolah ini terletak di jalan poros ﬁang meghghubungkan Kabupaten Daerah Tingkat II
Majene d%ﬁm Kabupaten Daerah Tingkat II Polewali Mamasa ( Polmas ), jalan yang membelok
kurang lebih 100 meter di atas ketinggian atau letakng{a cukup strategis diatas pegunungan.
Secara resmi berdin berdasarkan Surat Keputusan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan
RI No. 0298/10/1982, tanggal 9 Oktober. Sekolah SMU Negen 2 Majene berdini di atas tanah

St —

seluas kurang lebth 20.000 m2, dilengkapi dengan ruang belajar sebanyak 17 buah, sarana ibadab/ -

Mushollah 1 buah. Laboratorium [PA 1 buah, maiK ala Sekolah bersebelahan dengan Ruangan
Guru den Ruang Tata Usaha letaknya di bawah satu atap.
Sejak berdirinya sudah 3 kali pergantian Kepala Sekolah yaitu :

1. Peniode 1982 - 1993 dijabat oleh H.Zakaria Hasanuddin BA
2. Periode 1993 - 1997 di{(abat oleh Dra. Hj. Hadami
3. Periode 1997 hingga sekarang dijabat oleh Idris Effendi BA.
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4.3. Sekolah Menengah Kejuruan ( SMKK ) Negeri 1 Majene

Sekolah i mulai berdin dengan nama Sekolah Kesejahteraan Keluardga Atas (
SKKA ) pada tahun 1969 terletak di jalan A.Pangeran Pettarani Majene, pada saat itu
Sekolah teve=hut masih bersifat menumpang berdasarkan Surat Keputusan Menten Pend:dikan
dan Kebuaa{aan No. 11/UKK.3/1969, tanggal 15 Januani :969. dengan luas tanan berukuran
2000 m2, dilengkap: dengan 6 ruang belajar, 1 ruang untuk Tata Usaha, 1 ruang untuk Guru
dan 1 ruang untuk Kepala Sekolah. 'Kemudian tahun 1994 dipindahkan kegedung baru yaitu
di jalan K.H. Muhammad Saleh dcnl&an gedung yang berlantai dua, luas tanan 1988 m2 di
lengkapi dengan 6 buah ruangan untuk belajar, 1 buah ruangan untuk Sholat, 1 ruangan
untuk perpustakaan.

Sejak berdirinya hingga sekarang baru 2 kali mengadakan pergantian pimpinan yaitu :
I. Ny. Hi Hasnah Djafar Periode 1969 -1996
2. Drs. Zudarfiana Periode 1996 - sekarang

4.4. Pondok Pesantren [hyaul’ulum Baruga

Pondok Pesantren [hyaul'ulum Baruga Majene terletak di jalan Muharamad Salch ke
arah timur kota Majene, letaknya cukup strategis d. kelilingi oleh pemandangzn yang indah,
disepanjang jalan yan mem}Ju Pesantren tersebut di tumbuhi oleh pepohonan yang jenis-jenis,
udaranya sangat sejuk. Jara¥. dam ibu kota Kabupaten Majene kurang Lebih 6 kilometer,
jalan sedikit berbatu apabila kita verjalan kaki di perkirakan memakan waktu satu setvngah
jam, selain menggunakan roda dua "bisa juga menggunakan roda empat.

Pondok ini mulai di bangun pada tahun 1972, tanah Wakaf atas nama K.H. Abd. Rachman
genduuuk asli Majene, beliau bertempat tinggal di Bagura. Luas tanah bangunan seluruhnya
000 m2, dalam Kompleks berdini ge ﬁpermanen di 1engkz%?1 deng}a{n pemondokan bagi Putra
dan Putri. Fasilitas lain adalah Ruang Kantor, Ruang tata Usaha, Ruang Guru, Ruang untuk
Mushallah, lapangan Volly, lﬁpanﬁan akro. Selama berdirinya hingga sekarang Pondok tersebut
di bawah Pimpinan K.H. Nur Husain BA.
~ Padauraian sebelumnya sedikit banyak‘mcnyinfgtmg masalah sejauhmana mula berdirinya
masing-masing sekolah, yang dijadikan sebagai sampel. Maka pada uraian ini akan di jelaskan
mengenai fisik sekolah , keadaan kelas, keadaan murid, keadaan guru, keadaan perpustakaan,
keadaan sarana ibadah, keadaan sarana olah raga dil. Untuk lebih jelasnya maniah kita menguraikan
4 sekolah tersebut adalah sebagai berikut :

4.4.1. Sekolah Menengah Umum Negeri 1 Majene
1. Keadaan Gedung

Sekolah Menengah Umum Negeni | Majene dengan letak bangunan di tengah kota
Kabupaten Daerah Tingkat 11 Majene, dimana kondisi gedung bersifat permanen, ruang Kepala
Sekolah bersebelahan dengan ruang Guru, ruang Tata Usaha semua di bawah satu atap.
Bentuk bangunan terpisah-pisah menyerupai huruf U.

2. Keadaan Kelas
Sekolah tersebut memiliki kelas sebanyak 10 lokal dengan meja kursi siswa sebanyak

40 - 47 buah, masing-masing kelas memiliki jendela, keadaan ruang kelas cukup bersih, dilengkapi
dengan papan tulis, meja guru terletak di samping papan tults, ukuran kelas delapan kali enam
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meter. Jumlah kelas 1 sebanyak 3 kelas. kelas 2 sebanyak 4 kelas dan kelas 3 , 3 kelas. Lantai
menggunakan tegel biasa.

3. Keadaan Guru

Semua guru yang mengajar &i SMU Negen 1 Majene berjumlah 38 orang adalah berstatus
§uru tetap. Guru yang men&ajar bidang study sejarah sebanyak 2 orang semuanya laki-laki.
atu orang guru sejarah berhasil menamatkan pendidikan pada IKIP Surabaya” mengambil
Strata_satu { S 1 f( Sedangkan 1 orang lagi berhasil menamatkan pendidikan pada Fakultas
llmu Pendidikan [KIP Ujung Pandang mengambil strata satu (s 1).
4. Keadaan Siswa

_ Berdasarkan daftar kuesioner .yang telah ‘diisi oleh Ka Subag Tata Usaha
Hj. St. Muhda S. pada tanggal 15 Juni 1999 di Majene pada saat melakukan pengumpulan
gataktlalztlhwa seluruh jumlah siswa yang aktif pada sekolah tersebut dapat di lihat melalu: tabel

“berikut ini ‘

Tabel. 6 Jumlah Siswa Pada SMU Negeri 1 Majene

No. - Kelas Laki-laki Perempuan Jumlah
I 1 53 52 117
2 II 63 85 148
3. 111 47 52 99
Jumlah 110 103 364

Sumber : Diolah hasil kuesioner 1999.

5. Keadaau Perpustakaan

. ,Rpanf perpustakaan atau manﬁ baca ba% siswa, guru dan karyawan memiliki ruang
tersendin tidak menumpang pada mang lam atau oson(ﬁ yang tidak difungsikan. Dalam ruang
p‘egustakaan memiliki Koleksi buku-buku untuk di baca, dipmjam. Jenis-jenis buku yang dikoleks:
adalah buku-buku yang menyangkut dengan pelajaran siswa, jumlah buku seluruhnya adalah
- 2140 Eksamplar jumlah tersebut terdini dan karya umum, buku ilmu ekonomi, koperasi, Eeoglr]aﬁ,
Bahasa Indozesia, Fisika, Kimia, biologi Bahasa Inggris, agama, PPKM, Matimatika dll.

Buku-buku Sejarah yang ada adalah :

1. Sejarah Dunia dan Umum oleh Wayan B. PT Erlangga, tahun 1997 Jakarta.

2. Sejarah Nasional Indonesia dan Dunia oleh Drs. Martono HS. dkk. PT Tiga Serangkai,
Pustaka Mandin, tahun 1995. Jakarta.

3. Pendidikan Sejarah Perjuangan Bangsa Oleh Agussetiawan BA. dkk. Dicetak oleh CV. Armico,
Bandung, tahun 1989.

4. Sejarah Nasional Indonesia oleh Nugroho Noto Susanto, Jilid 1.2.3. PT. Citra Lantoro Gung,
Persada. Jakarta. tahun 1994.

5. ll’gnéléntun Pelajaran Sejarah oleh Dra. Ina Gali, dkk. PT. Ganeca, Bandung, IKAPI, tahun
;jla;'ah Nasional dan Umum oleh Elhei Wurjayanto, Depdikbud, tahun 1996. PN.

S
Balai Pustaka, Jakarta.
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4.4.2. Sekolah Menengah mum Neger: 2 Majeae
1. Keadaan edung

~ Sekolah Menengah Umum Negeri 2 Mejene berdin di atas tanah seluas 20.000 m2,
bersifat permanen. Sckolah mi di bangim pada tahun 1982. Kondisinyz baik, bentuk bangunan
berpisah-pisah, Ruang Kepala Sekolzh letakrya paling depan dekat pintu masuk di sebelah
fan. Dalam ruang Kepala Sekolah tersedia | pasang kurst tamu dengan ‘emar: kecil di atasnya
ruang Tata Usaha dan pada bagian kanan terdapat rang Gumu semuanya di bawah satu atap.

2. Keadaan Kelas

SMU Negeri 2 Majene memiliki kelas sebanyak 17 kelas tiap-tiap kelas bisa menampung
40-- 45 orang siswa. Kelas 1 berjumlah 7 kelas vaitu satu satu sampai satu tujub. Kelas dua
berjumlah 6 kelas yaitu kelas dua sata sampei Kelas dua enam. Kelas tiga berjumlah empat
kelas yaitn kelas tiga [PA satu dan [PA dua, kelas [P§ dan Kelas Bahasa.

3. Keadaan Merid '

Berdasarkan daftar kuesioner yang diist olek Ka Subag Tata Usaha Xaitu Tbu Nurbaeti,
tanggal 17 Jum-1990 di Majene, jumlah siswa yancﬁ akuif hmsga pada saat dilakukan penelitian
yaifu mulai kelas satn hirgga kelas tiga dapat di likat pada tabel berkut int : :
Tabel 7. Jumlah Siswa Pada SMU Negeri 2 Majene

No. Kelas Laki-Laki Perempuan Jumlah
1 I 128 85 213
2 I - 228 , 142 370
3. 1! 75 88 163

Jumlah 431 315 746

Sumber : Diolah hasil kuesioner '1999.
4. Keadaan Guru
Semua Guru {ang mengajar pada SMU Negeri 2 Majene berjuinlzh 43 orang, jumlah
guru laki-laki ada [8 orang, guru perempuan 25 orang. Cury yang memegang hidang study
ejarah ada 2 orang, | orang laki-laki dar | oranyg perempnc. Kedua ormig guin sojarah tersebut
berhasil menamatkan Pendidikan pada Fakultas I Pendidikan ( FiF ) <.V LP dengan mengambil
jurusan sejarah dengan predikat Sarjana Lengkap (S 1),
5. Ruang Perpustakaan
_ Yeadam perpustaksan sangat mendunkung ccgiaian proses belajar mengajar, pada saat
G lakukan peozumpular date kegpiatan siswa tidak seme... mengunaken jasa perpustakaas untuk
membaca dai {ain sebagainya. Keithatan para Stswa sewicg sioui mengambil STTB, demikian
uga para guru-garu sedang stbuk mencnma siswa harv vane daizvy urtux mendafter
Kenédatious demikian peaeli tetap mefuangk - wai uutnk meminjau keadaar. nerpustakaan
pada sekolah tersebut. (Jedun? perpustakaan [etakn 2 kurang lebih 5 meier dari vuang Tata
Jsaha, Tain halu;» pada sekolan tersebut foto-ioto para Pahlawan biasanva ¢ pajeng pada
ruang kelas, 2kaa tetapi foto para Pahilawen di pampang pada ruang baca délar perpustakaan.
Seperti
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Jenderal TNI Anumerta Ahmad Yani lahir di Purwarejo tanggal 17 Jum 1922. '
Letnan Jenderal TNI Anumerta MT. Haryono lahir di Surabaya tanggal 20 Januari 1924.
Letjen TNI Anumerta S. Sparman lahir di Wonosogo tanggal 4 Agustus 1918.

Matjen TNI Anumerta D.I Panjaitan lahir dxlBahEe tanggal 9 Jum 1925.

%azqzen TNI Anumerta Sutoyo Siswo Miharjo lahir Kebumen Jawa Tengah tanggal 23 Agustus

Berdasarkan data irang'di roleh pada pegawai perEustakaan yaitu Hafsah BA,
Bahwa buku-buku yang dikoleksi dalam perpustakaan sekolah sebanyak 3922 exp, jumlah
buku tersebut terbagi dalam jenis-jenis judul IPS dan IPA.

Khusus buku sejarah adalah : ;

Sejarah Indonesia dan Dunia, PT Ganeca, Bandung, [KAPI, Tahun 1989.

?e :i'tah Nasional dan Sejarah Umum Oleh Edhie Wurjayanto, Depdikbud, tahun 1966, BP
a. :

Pendidikan Sejarah Perjuangan Bangsa. Oleh Agus Setiawan BA, dkk. CV. Mico, Bandung.
Tahun 1989.

?gi)a;ah Indonesia dan Sejarah Umum oleh. Iwayan Badrika, PT Airlangga, Jakarta, tahun

Sacﬂ'arah Indonesia dan Dumia oleh Martono HS. dkk. PT. Tiga Serangkai, Pustaka Mandin,
tahun 1995, Jakarta.

6. ?8]9&41’311 Nasional dan Sejarah Umum oleh Drs.E. Djulianan. W. Armico, Bandung, tahun

!.J\

6. Keadaan Laboratorium
Laboratorium di gunakan oleh siswa yang mengambil jurusan [PA seperti Kimia, Fisika

dan Biolog1.
7. Sarana Ibadah

~Dalam kompleks sekolah tersedia 1.5uah Mushala keadaan cukup bersih berukuran panjang
kali lebar adalah 10 X 15 m?, tempat mengambil air wudhu terletak di bagian sisi kanan dan
pintu masuk dalam ruang musholah, menggunakan air PAM.

8. Sarana Olah Raga

Dalam Kompleks sekolah tersebut terbuat beberapa sarana Olah raga seperti : 1 buah
lapangan Volly, 1 buah lapangan Basket, 1 buah lapangan Lompat jauh, untuk main Sepak
Bola siswa menggunakan lapangan di luar kompleks yaitu lapangan’ Prasamia Mandar pada
hari-hari senin hingga sabtu.

4.3.3. Sekolah Menengah Kejuruan ( SMKK ) Negeri 1
1. Keadaan Gedung _

Jenis bangunan sekolah ini termasuk i'mis permanen, berlantai dua. Lantai satu di pergunakan
untuk ruang kantor, ruang Kepala Sekolah, ruang guru, dan ruang belajar, sedangkan lanta:
dua diperuntukkan praktek, rang perpustakaan, mang Sholat, ruang rapat dlinya.
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2. Keadaan Kelas

Jumlah kelas yang ada sebanyak 12 kelas, untuk kelas 1 sebanyak 4 kelas yaitu jurusan
tata boga satu kelas. Jurusan busana tiga kelas. Untuk kelas dua sebanyak 4 kelas yaitu Aurusan
tata boga satu kelas dan jurusan busanan tiga kelas. Terakhir untuk kelas 3 sebanyak 4 kelas
yaitn jurusan tata boga satu kelas dan jurusan busana 3 kelas.

Tabel 8. Jumlah Siswa Pada SMKK Negeri 1 Majene

No. Kelasa Laki-Laki Perempuan Jumlah
1. I - 121 121
2. I Iz * 98 99
3. 11 - 103 103

Jumlah 1 322 323

Sumber : Data hasil Kuesioner 1999.
4. Keadaan Guru

~ Jumlah gurm mengajar pada Sekolah Menengah Kesejahteraan Keluarga Negen |
Majene adalah 23 orang, semuanya adalah guru tetap, apabila di klasifikasikan glmlah guru
laki-laki seban{ak § orang, guru peremFuan adalah 18 orang. Untuk diketahui bahwa guru
sejarah hanya 1 orang saja, yaitu guru laki-luki.
5. Keadaan Perpustakaan
Di sekolah tersebut tidak ada ruangan perpustakaan yang khusus seperti kita melihat
pada kedua sekolah tersebut diatas. Ruang untuk digunakan Sebﬁl penggati ruang baca berdasarkan
informasi dani Ka Subag Tata Usaha, Bapak ( Nur Tachn Aref : wawancara : 16 Jum 1999
di Majene ). Beliau memberikan informasi unrtuk ruang baca ada ruang khusus, mengenai buku-
buku yang dikoleksi lebih banyak buku yang sesuai A',ada Jurusan sekolah tersebut. Se&c}rn
memasak, menjahit, membuat kue, membuat busana. Akan tgta?l tidak menutup kemungkinan
buku lamn tidak ada, atau den%an kata lam pelajaran yang lain tidak diajarken . Artmya mata
pelajaran” sama dengan sekolah lain, hanya jam lebth banyak pada jurusan tersebut.
Buku sejarah yang ada seperti :
1. Sejarah Nasional dan Sejarah Umum oleh Air Langga, | Wayan Badrika, tahun 1997. Jakarta
2. Sejarah Nasional dan Umum oleh Edhie Wurjayanto, Depdikbud, tahun 1996, BP. Jakarta.
A, PeﬁldidilkgggSejarah Perjuangan Bangsa oleh Agus Setiawan BA, dkk. CV. Dr. Mico. Bandung.
tahun :

4. Sejarah Nasional dan Se'Larah Dbnia oleh Martono HS. Dkk. PT Tiga Serangkai, Pustaka
Mandiri. tahun 1995, Jakarta.

S. ll’glégnmn Pelajaran Sejarah oleh Dra. Ina Gali dkk, PT. Ganeca, Bandung, [KAPI. Tahun
6. %bagah Nasional dan Sejarah Umum oleh drs. E. Juhana W. CV. Armico, Bandung Tahun
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4.4.4. Pondok Pesantren Ihyaul’'Ulum Baruga
1. Keadaan Gedung.
Keadaan gedung setengah permanen diatas latai dua berlantai papan, dalam komg]eks

dilengkapi dengan asrama Putra dan Putri bagi Santri. Gedung untuk belajar letaknya bersebelahan
dengan ruang guru dan ruang Tata Usaha, serta ruang untuk Pemimpin Pesantren.

2. Keadaan Kelas
Ruang belajar sebanyak 8 lokal tiap kelas bisa menampung siswa 30 - 35 orang,
keadaan kelas menggunakan lantai biasa. Ukuran kelas 5 X 5 m2. Di dalam kelas dilengkapi
dengan papa tulis dan meja kursi guru. o
3. Keadaan Siswa '
Berdasarkan hasil kuesioner yang diisi oleh Ka Subag Tata Usaha yaitu ( Drs. Muchtar

Hadi : Wawancara : 18 Jum 1999 di Majene % Bahwa jumlah siswa seluruhnya pada tahun
anggaran 1998/1999. Dapat dilihat melafui tabel berikut :

~ Tabel 9. Jumlah Siswa Pada Pesantren Ihya ul’Ulum

No. Kelas Laki-Laki Perempuan Jumlah
1. | 75 89 164
2, I1 63 54 117
3 111 50 48 98
Jumlah 188 191 379

Sumber : Diolah hasil kuesioner 1999.
4. Keadaan Guru

Tenaga pengajar pada Pondok Pesantren Thya ul’ Ulum Baruga adalah sebanyak 24
orang, 20 orang guru adalah menjadi guru pegawai :Een sedangkan 4 orang masth berstatus
honorer di gaji oleh Yayasan. Gurubidang study sejarah ada 1 orang, yaitn perempuan, berhasil
menamatkan pendidikan pada IAIN Alauddin Ujung Pandang, dengan mengambil jurusan sejarah
dan Kebudayaan [slam.

5. Keadaan Tempat Ibadah

~ Mes)id yang ada letaknya di luar kompleks berdekatan dengan Pondok tersebut, di samping
di gunakan oleh penduduk yang tinggal berdekatan dengan kompleks tersebut dEara santri dapat
menggunakannya setiap waktu. Keadaan Mushallah tersebut cukup bersih dilengkap: dengan
1 pasang mikrofon, 1 buah tape dan beberapa buah kaset mengaji.

6. Keadaan perpustakaan

Ruang perpustakaan ymefaada lebih banyak mengoleksi buku-buku yang bercinkan agama
Islam ketimbang buku-buku pelajaran umum,buku-buku agama Islam seperti : Al Qur'an, Hadits,
Fighi, Al-Quran dan terjemahar. Dllnya.
Khusus buku sejarah adalah :
1. Sejarah Nasional dan Sejarah Umum oleh Drs. E. Jubana W. Armico. Bandung. Tahun 1994.

2. Pendidikan Sejarah Perjuangan Bangsa oleh Agus Setiawan BA. dkk. CV. Tiga Serangkai.
PB, Tahun 1995, Jakarta
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3. Sejarah Nasional Indonesia dan Sejarah Dunia oleh Drs. Martono HS, dkk CV. Armuco,
Bandung, Tahun 1995.

¢ Sejarah Nasional dan Sejarah Umum olek Drs. E. Juhana, W CV. Armico, Bandung.

7. Saranz Olah Raga

. Sarana Clah raga yang ada antara lain 1 buah iapangan Volly, | buah l?aan(fan Lompat

jaub. Di bidang kesian Pp::m; santri sangat aktif mengikuti peiiombaan baik a{:]? ada di Kabupaten

maupun pada tingkat Propinsi. Jenis-jenis kesenian yang biasa diikuti ad %}amdah, Kaligrafi,

Barzanji , MTQ dan Pidato.

Tabel 10. Komposisi Guru Sejarzh Berdasarkan Masa Kerja Untuk 4 SLTA

No. Masa Kerja Frekwensi (Orang) Prosentase (%)

A 1 - tahun 2 orang 3334 %

2. 5 - 10 tahun 2 orang 3333 %

3. 10 - 15 tahun 2 orang 3333 %

4, 15 keatas - -
Jumlah ' 6 orang 100 %

Sumber : Diolah hasil angket 1999.

Berdasarkan data yang tertera dalam tabel diatas dapat diketahui dengan jelas bahwa,
masa kerja guru sejarah yang diambil scbaFax responden adalah masmg-masing sebanyak 2 orang
guru sejarah, yang memuliki masa kerja [0 - 15 tahun. Kemudian 7 orang guru sejarah yang
mempunyai masa kerja antara 5 - 10 tahun. Terakhir guru sejarah yang mempunyai masa kerja
antara | - S tahun juga sebanyak 2 orang.

Untuk lebih jelasnya bahwa guru sejarah yang paling banyak masa kerjanya berdasarkan
sekolah dimana mereka mengajar adalah, guru sejarah yang mengajar pada Sekolah Menen%ah
Umum ( SMU ) Negen | galtu 1 orang dan 1 orang guru sejarah yang mengajar pada Sekolah
Menengah Umum Negen 2 Majene, kedua orang guru tersebut memiliki masa kerja 10 - 15
tahun. Berkutnya guru sejarah yang memiliki masa kerja antara § - 10 tahun ada 2 orang
pula, dan kedua orang guru ‘sejarah tersebut masing-masing mengaiar pada SMU Negen | Majene
dan 1 orang lagi guru sejarah mengajar %aaa,SMU Negeri 2 Majene. Terakhir 61L1ru sejarah
yang mengajar pada masing-masing sekolah yaitu padz Pondok Pesantrer faya ul’Ulum Baruga
dan gurn sejarah yang mengajar pada SMKK Negen | Majene memiliki masa kerja yang sama
yatu | - tahm masing-masing | orang guru scjarah. Keseluruhan guru sejarah dan 4 sekolah
zang dijadikan sebaga sampel penelitian ada 6 orang, dan jumlah tersebut 4 orang laki-laki

emudian ada 2 orang perempuan.



BAB. Il
SISTIM PENDIDIKAN SEJARAH SLTADI KABUPATEN MAJENE

1. Kurikulum
1.1. Materi

Berdasarkan Contoh maten pendidikan sejarah yan§ ada dalam naskah keterkaitan 10
(s mata pelajaran di Sekolah Menengah Umum “( SMU ), Sekolah Menengah Kejuruan

MK ) yang telah disusun dalam pokok bahasan dan sub pokok bahasan dari masing-masing
uraian berikut contoh-contoh materi pendidikan sejarah disajikan pada masing-masing kelas
1, kelas 2 dan kelas 3 sebagai berikut.

1. Kelas 1.
Pokok Bahasan 3 Sub Pokok Bahasan
1. Masyarakat Prasejarah 1. Pembabakan Pra sejarah
(Zaman Pra sejarah) Indonesia
: 2. Cin-ciri kehidupan manusia
3. Corak kehidupan manusia
pra sejarah
4. Nilai-nilai peninggalan
budaya pra sejarah.
2. Pertumbuhan, perkembangan- 1. Pertumbuhan dan perkembangan agama
an dan penyebaran agama serta kebudaya serta kebudayaan Hindu.
Hindu di India.
2. Proses masuk dan perkembangan serta budaya
Hindu di Indonesia.
3. Perwujudan akulturasi kebudayaan Indone-
sia dengan kebudayaan Hindu.
3. Pertumbuhan dan perkembang- 1 Pertumbuhan dan perkembangan agame
an agama [slam Islam d: Jazirzh Arab



2. Kelas 2
Pokok Bahasan
1. Pertumbuhan dan perkemba
ngan Kolonialisme dan
Impenalisme Barat
ke wilayah Indonsia

2. Pergerakan Nasional
Indonesia

3. Proklamasi Kemerdekaan
dan Upaya menegakkan keda
ulatan

-]

i

3
4

. Masuk dan berkembangnya agama serta

Kebudayaan I[slam di Indonesia.

. Akuiturasi Kebudayaan [ndonesia dengan

Kebuadayaan Islam di [ndonesia.

. Kehidupan ekonomi dan sosial budaya kerajaan

[slam di Indonesia.

Sub Pokok Bahasan

L-

Latar belakang kedatangan orang eropa
ke dunia Timur.

Masuknya kekuasaan asing di Indonesia.
Perubahana kibat perluasanKolinialisme dan
[mperialisme di Indonesia.

Proses dan bentuk perlawanan di berbagai
daerah di Indonesia da%am menentang dominasi
asing.

Latar belakang lahimya pergerakan
Nastonal Indonesia

Bentuk dan strategi orghani sasi pergerakan
Nasional dalam menghadapi kekuasaan,
Kolontal.

Gagasan persatuan dan kesatuan bangsa serta
Aktifitas organisasi pergerakan.

Kegiatan pergerakan nasional pada masa
penjajahan Jepang.

. Penistiwa penting sekitar Proklamasi.

Sambutan Rakyat Indonersia sekitar Proklamasi
di pusat maupun di daerah.

Pertumbuhan badan-badan kelengkapan Negara,
badan-badan 1%er]uangzzm dan proses
terbentuknya TNIL

Kondisi kehidupan ekonomi budaya awal
Kemerdekaan.
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3. Kelas 3.
Pokok Bahasan

3.

2. Perubahan Peta Politik- 1.

kecenderungan pembentukan

tata dumia P

3.

4

3. Perkembangan Integrasi 1.

dalam serta penerapannya
dalam pembangunan nasional.

Penelitian menfmai pendidikan sejarah pada sekolah lanjutan tingkat atas di daerah Kabupaten
, ,an&d;ambll sebagai sampel adalah masin -masmgpsekolah SMU
2 Majene, S Negen: | Majene dan Pondok

Majene pada 4 sekolah
1 Majene, SMU Negen .

Sub Pokok Bahasan.
1. Upaya Mengisi Kemerdekaan 1
2

Penataan Kehidupan Politik Ekonomi.

Penanggulangan gangguan Ekonomi dalam
negeri.

Kerja sama antara Negara lahirnya Dekrit
Presiden 5 Juli 1959, dan palaksanaan
demokrasi terpimpin.

Perjuangan pembebasan Inan Barat, perjuangan . *
diplomasi, kontratasi, ekonomi trikora.

Penghianatan G 30 S PKI dan penumpasannya.
Orde Baru dan Ugaya peningkatan kehidupan -
bermasyara kat, berbangsa dan bemegara

melalur perjuangan nasional.

Perkembangan politik dunia sesudah PD II.

Kecenderungan bersifat baru rf&ona] misalnya
GNB,OKI,MEE, APEG,ASEAN, peradaran
perang dingin.

Perkembangan mutahir runtuhnya USS
bersatunya Jerman, masalah Kamboja,
Perang Teluk, upaya g:rdam.alan Timtengah,
perkembangan negara bekas negara Yogaslavia.
Nilai-nilai kerja sama global untuk menunjukkan
saling pengertian antar bangsa.

Proses revolusi hijau dalam meningkatkan

produksi pertanian.

Perkembangan sistim Komonikasi dan transfor
masi serfa dampak dalam kehidupan
bermasyarakat, bemegara, sistim komo
nikasi satelit’ palapa,TV dan sarana
perhubungan.

Perkembangan industn dan non pertanian pen
aruhnya terhadap perekonomian Indonesia
%Baca Rivai Abu : 1996 ).

egen
esantren Thyaul Uim
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Raruga Mag'me berjalan dengan iancar. Dalam pe‘%aringan data-data 1gmakan daftar kuesioner.
Kuestoner ferscbut & bagikan pada siswa-siswa sebanyak 100 orang, t:ap-tiap sekolah mendapat
,:iat 25 orang siswa dimana sebelumnya dipilih oleh Kepala Scilah bersama gura sejarah
yang bersangkutan untuk mewalali kawan-kawannya. Selema proses pengisian knesioner tetap
diawasi oleh guru :ier;grah sampai selesal kemudian diserahkan embaii kepada kami. Proses
selanjutnya dan hasil kuesioner diklasifikasikan sesnai dengan kebutuhan, mtuk dikembangkan
berdasarkan maten-materi y %eada Untuk mengetahu has] znalisa selama proses data tersebut
dapat kita ketahui melalui tabel yang disajikan sebagai berikut :

Tabel 11. Pokok Bahasan Materi Pendidikan Sejarah

No.  Pokok Bahasan Frekwensi (orang) Prosentase (%)

k Z. Pra Sejarah 32 2%

2. Z. Kuno 6 ‘ 6 %

3. Perkembangan [slam 26 " 26%

4 Proklamasi Kemerdekaan 36 36 %
Jumlah 100 100 %

umber : Diolah hasil kuesioner 1999 ;

Tabel tersebut diatas menunjukkan bahwa, dari empat pokok bahasan-yang ditawarkan
nampak dengan h|elas, awaban Kang dipilih oleh para responden (Siswa) tidak memperlihatkan
di dominasi oleh salah satu pokok bahasan saja. Keadaan cukup merata walaupun ada salah
satu pokok bahasan yang sangat sedikit jumlahnya adalah Zaman Kuno.

Berdasarkan empat mater yang ditawarkan4maka pemyataan Proklamasi Kemerdekaan
memperoleh 36 jawaban dari seluruh jumlah responden atau (32%). Selanjutnya pemyataan
yang menempati posisi kedua adalah zaman rmarah memperoleh 32 ‘lawaban 83 2°c2. en akgia
pemyataan perkembangan agama Islam men urutan ketiga yaitu 26 jawaban (26%). Terakhir
pernyataan zaman kuno memperoleh 6 jawaban (6 %), dari seluruh jamlah jawaban.

Apabila kita mengaliza kembali mendgcnai penilaian sekolah berdasarkan pokok bahasan
adalah pokok bahasan Proklamasi Kemerdekaan sejumlah 36 jawaban | vaitu SMU Negen 1
Mz;iene adalah 14 jawaban merupakan peringkat tertinggi. Selanjumya SMU Negen 2 Majene
adalah 9 jawaban pada pemyataan yang sama. Kemudian urutan Ketiga cozlah Pondok Pesantren
Thyau'Ulum Baruga memperoleh jawaban 5 dengan memilih jawaban yang sama.

Kemudian responden yang memilih pokok bahasan dan seluruh jumlah Jawaban sebanyak
32 adalah zaman pra sejarah dagat d ﬁennc_lkm sebagai benkut : SMU Negeri 2 Majene sebanyak
11 orang responden, menyusul SMU e%en 1 Majene sebanyak 9 orang responden pada ],a a
yang sama. Kemudian menyusul Pondok Pesantren hyaul'Ulum Faruga sebanyak 7 orang
responden. Reaipondm yang memilih pokok bahasan P,erkemban%an Agama Islam jumlah selurulmi'a
%awaban adalah 26 oran%) yaitu masing-masing dan SMKK Negen 1 sebanyak 11 orang (11
o). Kemudian Pondok Pesantren Ih{aul'lnum Baruga 1uga 11 orang Terakhir SMU Iﬁ:gen
2 sebanyak 4 orang ( 4 %). Pokok bahasan zaman kuno jumlah jawaban seluruhnya 6 orang
yaitn masing-masing dart SMU Negen 1 memperoleh masing-masing | orang responden.
~ Setelah kita mengetahui jumlah responden yang memilih pokok bahasan materi pendidikan
sejarai berdasarkan hasil, kiasifikas: dan masing-masing pemyataze jawaban responden yang
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gcniiuh{l maten pendidikan sejarah yang di tawarkan berikut, sebaiknya kita mengikuti tabel
enkut in1.

Tabel 12. Pokok bahasan yang menarik minat siswa

No. Pokok Bahasan Frekwensi (Orang) Prosentase (%)

1. Z. Pra Sejarah 25 25 %

2. Z. Kuo 14 14 %

3. Perkembangan Islam 29 29 %

4. Proklamasi Kemerdekaan 32 32%
Jumlsh 100 100 % .

Sumber : Diolah data kuesioner 1999.

Berdasarkan data tersebut diatas menunjukkan bahwa pokok bahasan yang menarik bag
responden adalah Proklamasi Kemerdekaan sebanyak 32 jawaban (32 %) d!m seluruh juml
responden. Kemudian responden memilih perkembangan agama Islam sebanyak 29 jawaban
2 %I). Selan utnya pokok bahasan zaman Pra Sejarah berjumlah 25 responden, atau (25
%). Jawaban 8 14 %) dan “seluruh jumlah jawaban. :

abila kita melihat masing-masing pokok bahasan yang dipilih oleh responden berdasarkan

4 sekolah yaitu SMU Negeri 1, SMU Negeri 2, SMKK Negeri 1 dan Pondok Pesantren Thyaul Ulum
Baruga, maka dapat dipastikan peringkat yang tertinggi pko ok bahasan ang menarik niat responden
dapat diketahui - Pokok Bahasan Proklamast Kemerdekaan memperoleh 32 jawaban dari seluruh
jumlah responden sekaligus mmcmgfrt& urutan pertama atau paling tng di ‘antara pokok bahasa
yang lainnya. Kemudian berturut-turut adalsh pokok bahasan Perkembangan Islam mempleroleh
awaban 79 dan seluruh jumlah responden. Pokok bahasan zaman Pra Sejarah dan Zaman
uno masing-masing memperoleh jawaban adalah 25 dan 14 dan seluruh jumlah responden.

1.2. Kurikulum

Istitah kunikulum dalam kamus Webster tahun 1856 berasal dani kata Curere artinya jarak
yang harus mtegguh seorang atletik dari star sampai ke finis. Istilah yang semula di bidang
olah raga pada tahun 1955 di gunakan dalam dua pengertian adalah : Sejumlah mata pelajaran

ang harus ditempuh atau di pelajan murid sekolah atau perguruan tinggi untuk memperoleh
jazah tertentu. edqn(g pengertian lain adalah sejumlah mata pelajaran yang ditawarkan oleh
suatu lembaga pendidikan atau suatu Departemen.

1.3. Penggunaan Kurikulum

Untuk melaksanakan Kurikulum seorang guru tetap berpedoman pada standar kurikulum

yang sudah baku daro pemerintah, hal mi untuk menjaga jangan sampai menylmgan dari petunjuk
yang telah berlaku dalam proses belajar mengajar. Sampai saat ini belum perubahan kurikuhim,
ara guru teta bcrkonslstcn.mengggnakap rikulum 1994. Untuk mengetahui penggunaan
gunlmlnm oleh para guru sejarak dapatdi ketahui melalui tabel berikut 1ni :
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Tabel 13. Penggunaan Kurikulum Oleh Guru Sejarah

No. Kurikulum Frekwensi ( % ) Prosentase ( % )

1. Kurikulum 1984 - -

2 Kurikulum 1994 6 100 %

3. Di Kombinasikan - .

4 Di buat sendin - -
Jumlah 6 100 %

Sumber : Diolah dari kuesioner 1999..

. Dan tabel tersebut diatas nampak dengan jelas, bahwa semua guru bldanngtudy
sejarah yang berjumlah sebanyak %4( enam ) orang dan masmg-masn;gs U Negen 1 Majene
2 orang guru sejarah, SMU Negen 2 Majene sebanyak 2 orang guru sejarah, dan Sekolah Menengah
Kesejahteraan Keluarga Atas Negen 1 .Ma{lene orang guru sejarah dan dan Pondok Pesantren
Thyaul’Ulum Baruga 1 orang guru sejarah.

Semua guru se{arah pada 4 sekolah tersebut di atas telah menggunakan kunkulum 1994
sebagai pedoman dalam melaksanakan proses belajar mengajar dengan baik dan benar.
1.4. Buku Sumber ' :

Buku sumber ( buku paket ) adalah buku yang selalu di pakai ol;eh guru-guru yang memegan
semua bidang studi tidak terkecuali. Khususnya gu:u sejarah sebagai buku pegancan waji
dalam tiap-tiap pertemuan di kelas telah ada buku yang telah di tentukan oleh Pemerntah,
untuk dlgkunakan am proses belajar menﬁa]ar. Untuk mengetahui sampa sejauh mana penggunaan
buku paket berdasarkan "urikulum 1984, sumber buku lain, sesuai dengan kurikulum 1994,
dapat di ketahui melalui tabel berikut ini.

Tabel 14. Penggunaan Buku Paket oleh Guru sejarah

No. Buku Paket Frekwenst (org) Prosentase (%)

1. Sesuar Kurikulum - -
1984

> Sumber lain .

3. Sesuai Kurikulum _
1994 6 100 %
Jumlah : 6 100 %

Sumber : Diolah hasil kuesioner 1999.

, Berdasarkan data dalam tabel tersebut di atas nampak dengan jelas bahwa semua guru
sejarah §aﬁ§ mengajar pada masing-masing sekolah SMU Negeri | Majene, SMU Negen 2

ajene, SMKK Neger | Majene dan Pndok Pesantren Thyaul’ Ulum Baruga, seragam menggunakan
buku paket sesuai dengan kurikulum 1994 dalam tiap kali pertemuan dengan siswa. Dengan
demikian semua guru sejarah secara sadar telah memenuhi tuntutan kunkulum dengan baik
dan benar. Keadaan demikian dapat memberikan gambaran kepada kita semua bahwa, dengan
tidak mencapur adukan materi-maten pelajaran sejarah dengan sumber buku lamn, akan lebih
mudah para siswa mencermati mempelajari maten pelajaran pada satu sumber saja. Pada sisi
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lain para guru seliarah telah menempatkan dinnya gada posisi yang benar, tidak banyak menanggung
beban yang terlalu berat sehingga dapat membagikan konsentrasinya pada bidang lain, pada
akhimya para siswa dapat menguasai bidang studi dan menghasilkan Tuaran yang bermutu baik

22Guru

_Guru adalah orang yang pekerjaannayha mengajar, dan ggkerjaan mengajar adalah salah
satu jenis profesi. Penﬁcrtlan_ lain guru adalah Pegawai Negeri Sipil y_a&i diben tugas, wewenan
serta tanggun% jawab oleh pejabat yang berwenang melaksanakan pendi

hak yang melekat pada ja atannyaf

2.1. Keadan Guru

Apabila kita membuka kembali dalam buku hasil penelitian tahun-tahun sebelumnya,
maka akan kita [|’umpa1 masth adanya para guru-guru yang memegang bidang studi sejarah dimana
kenyataannya, bukan berasal dari sel]arah. Kenyataan tersebut dapat kita jumpai pada sekolah

an di sekolah ( termas

Swasta dimana gajinya di biayai oleh  Yayasan, demikan pula sebaliknya ada juga sebagian
g:ru sejarah yang mengajar pada sekolah akan tetapi statusnya sudah menjadi Pegawai Negeri
.Dengan adanga hal semacam ini sebagai masalah d;lfang tidak dapat dianggap sepele, yang nantinya
dapat merugikan bagi generasi muda akan tetapi diketahui secara benar materi pendidikan sejarah
yang sesungguhnya.

Untuk mengetahui status guru sejarah yang mengajar pada tiap-tiap sekolah yaitu di
SMU Negen | Majene, SMU Negen 2 Majene, § {\4 Ki(Negen 1 dan Pondok Pesantren Thyaul’ Ulum
Baruga, dapat dilihat melalui tabel berikut ini.

Tabel 15. Jumlah Guru Sejarah Tiap-tiap SLTA di Kabupaten Majene

Guru Tetap  Guru Honor
No.  Nama Sekolah . Jumlah
L-P L-P

1. SMU Neg. 1 Majene 2 - - 2
2 SMU N;F. 2 Majene 1 1 - 2
3, SMKK Neg. 1 Majene 1 - - 1
4. Pesantren [hyaul’ - 1 - - 1

Ulum Baruga Majene

Jumlah 4 2 « = 6

Sumber : Diolah hasil kuesioner 1999.

Sesuai dengan data yang tercantum dalam tabel diatas menunjukkan bahwa jumlah guru
sejarah yang mengajar pada empat sekolah adalah sebanyak 6 orang Untuk mengetahw status
masing-masing personal bagi guru sejarah, yani{mengabdi pada tiap-tiap sekolah sebagai sampel
penelitian di Daerah Tingkat [1 Kabupaten Majene, dapat dilihat sebagai berikut.

1. Guru se{;rah yang mengajar pada Sekolah Menengah Umum Negen 1 Majene ( SMU )
Neg. 1, berjumlah 2 orang semuanya laki-laki, kedua guru tersebut telah menjadi guru tetap
( wawancara : H. St. Muhda S. : 15 Juni 1999 di Majene ).
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Guru sejarah yang meugajar pada SMU Negen 2 Mayene ada 2 orang, yaitu | orang
laki-laki dan satu orang perempuan, kedua orang guru sejarah tersebut telah menjadi guru
wetap ( wawaacara : Nurbaett B. : 17 Inni 1999 di Majene ).

3. Guru sejarah yang mengaiar pada Sekoiah Menengah Xejuruan Kesejahteraan Keluarga
Negen 1 Majene ? SMKK ) adalah sehanyak 1 orang yaitu laki-laki, adapun status guru
thirs.ebut) telah menjadi guru tetap ( wawancara : Nur Tachir Aref : 18 Juni 1999 di
Majene ).

4. Guru sejarah yang mengajar pada pondok Pesantren thyau’Ulnm Baruga Majene, berjumlah
1 orang yaitu perempuan, status guru tersehut sebagai guru tetap ( wawancara : Drs. Muchtar
Hadi : 19 Jjuni 1999 di Majene ).

2.2. Tingkat Pendidikan Guru

Jenjang pendidikan yang disandang oleh masing-masing guru sejarah yang mengabdi di
tiap-tiap sekolah, lima di antaranya sudah memiliki strata satu ('S 1) Sarjana lengkap,
sedangkan. 1 orang guru se]arah_menyandang gelar Sarjana Muda.( D 3 ). Untuk mengetahm
ﬁn};{ljaﬁpendidxkan para guru sejarah pada 4 sekolah masing-masing SMU Negen 1 Majene,

S egeri 2 Majene, SMKK Negeni 1 Majene dan Pondok Pesaniren [hyaul’Ulum Baruga

dapat di ketahui melalui tabel berkut im :

Tabel 16. Tingkat Pendidikan Guru Sejarah Pada Empat Sekolah Di Kab. Mijene

~o

No. Jenis Pendidikan SMUN 1 - SMUN 2 SMKKN 1 P.Baruga

1. SPG - - -

2. SM - UNHAS - - - -

3 Sarjana UNHAS - -

4, SM. IKIP - -

5. Sarjana IKIP 2 2 1 -

6.  Sarjana Lain - - 1
Jumlah : 2 2 1 1

Sumber : Papan potensi Guru 1999.

_ Untuk mengetahui tmgkat pendidikan guru sejarah pada masing-masing sekolah yang
dijadikan sebagai sampel penelit:an di Kabupaten Daerah Tingkat II Majene, dapat di ketahm
sebagai berikut.

1. Sekolak Menengah Umum ( SMU ) Neger ! “dajene, guru bidang stud: sejarah berjumlah
2 orang, kedua orang guru segarah tersebut verhasil mcnamatkan-%endidikan dengan gelar
Sa;ja:}z; Lengkan (S1) pada Fakultas lmu Pendidikan IKIP Ujung Pandang, dengan jurusan
sejarah.
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2. Sekolah Menengah Umum Negen ( SMU ) Ncgcn’ 2 Majene, guru studi sejarah sebanyak
2 orang kedua orang iﬂm selgarah tersebut berhasil menamatkan pendidikan pada Fakultas
[imu al;l('ndidikan IKIP Ujung Pandang, dengan gelar Sarjana Lengkap ( S ! )&ngan Jurusan
sejarah.

3. Sekolah Menengah Kejuruan ( SMKK ) Negeri 1 Majene, guru bidanaﬁc:lmdi sejarah hanla
1 oran%, guru tersebut berhasil menamatkan pendidikannya pada Fakultas Imu Pendidi-
kan IKIP Ujung Pandang, dengan gelar Sarjana Lengkap ( S 1), Jurusan sejarah.

4. Pondok Pesantren Thyaul'Ulum Baruga Majene, guru yang mengajar bidang studi sejarah
1 orang, tersebut berhasil ménamatkan pendidikannya pada Fakultas ADAB IAIN’
Alauddin Ujung Pandang, dengan gelar Sarjana Muda jurusan sejarah dan Kebudayaan Islam.

Seorang guru terus di tuntut untuk meningkatkan mutu dan keterampilan agar seorang
yang profesional dan sekaligus, sebagai panutan, contoh dan teladan yang baik di mata
masyarakat. Untuk mencapai tujuan tersebut diharapkan seorang guru lebih banyak, mengamati

. perkembangan dan kemajuan di bidang pendidikan dan tehnologi yang terus berkembang. Searah
dengan hal tersebut harus pandai-pandai memanfaatkan waktu, sarana, fasilitas yang ada seperti
harus banyak membaca, mengunjungi tempat bersejarah, mengunjungi perpustakaan. Kegiatan
tersebut banyak membantu agar pengetahuan terus bertambah sim;amping meningkatkan sumber
daya guru yang bersangkutan. Untuk mengetahui kegiatan para guru sejarah memanfaatkan
fasilitas tersebut, dapat diketahu melalui tabel benkut ini.

Tabel 17. Cara Peningkatan Sumber Daya Oleh Para Guru Sejarah

No.  Jems Media Frekwensi (Org) Prosentase (%)

1. Membaca surat kabar . " -

2 Mengunjung: tempat bersejarah 1 15 %

3. Belajar di perpustakaan 2 30 %

4 Membaca majalah - -

S. Memperbanyak buku 3 55 %
literatur
Jumlah 6 orang 100 %

Sumber : Diolah hasil kuesiner 1999.

Untuk meningkatkan menambah ilmu pmﬁetahum para guru sejarah melakukan cara-
cara memperbanyak buku-buku literatur sebanyak 3 orang guru ( 55 % ) dan seluruh guru
sejarah. Di samping memperbanyak buku literatur guru sejarah memanfaatkan waktu apabila

ada jam pelajaran iain mengunjungi pemt;lstakaan, sebanyak 2 orang guru sejarah untuk membaca
guku-buku sejarah seperti sejarah duma dan umum, sejarah Nasional Indonesia, sejarah
Nasional Indonesia dan Dunia, pendidikan sejarah perjuan%an bangsa serta bigrafi Pahlawan
] ersejarah hanya 1 orang, kegatan

gemilai hist

Bagi guru sejarah yang memiiih untuk mengunjung tempat ;
tersebut di maksuci'kan di samping melihat secara langsung tempat yang ons, ada
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kesan khusus yang tidak bisa di lupakan sepanjang jaman dengan memberikan nilai tambah
betapa berkesan, akan benda-benda peningialan sejarah pada masa silam. Di samping untuk
menambah luas wawasan berfikir dan menambah ilmu pengetahuan tentang penghidupan manusia
pada masa lampau.

Dan lima jenis media yang di tawarkan ada dua jenis media yang tidak di pilih yaitu
membaca surat majalah. Mercka berasumsi bahwa kedua jenis media tersebut kurang menank
di baca, sangat seJikit para sejarawan yang mengangkat berbaga peristiwa sjarah bak sejarah
nasioanal maupun seﬂ'arah dunia. Demikian pula surat kabar dan majalah sangat susah untuk
di dapat di daerah, karena rata-rata di sekolah tidak berlangganan, dan juga-di perpustakaan
majalah-majalah yang di terbitkan tidak ada sama sekali tulisan yang menyangkut masalah
peristiwa sejarah bak sejarah lokal maupun sejarah nasional.

2.3. Pekerjaan Rumah

Keberhasilan seorang siswa sangat di tuntut, agar guru maupun menciptakan iklim
yang sehat, hubungan baik dengan siswa dengan memberikan motifasi dan semangat agar mereka
tidak merasa bosan menenima mateni pelajaran di dalam kelas terus menerus. Selam tugas di
sekolah guru tetap membenkan soal-soal latihan untuk di kerjakan di rumah atau di selesaikan
di rumah. Hal tersebut sangat baik dan berkesan agar dengan tidak secara langsung melatih
berfikir, kreatif dankntis untuk menyelesaikan tugas-tugas serta diajak untuk menggunakan
waktu sebaik mungkin. Berdasarkan hasil wawancara dengan beberapa orang guru sejarah, di
lokasi penelitian manyatakan bahwa tugas-tugas yang pemah di berikan kepada para siswa
seperti : membuat resume, membuat soal dalam buku paket, membuat resume, klipmg buletin,
kh%ing majalah dll. Untuk mengetahui kegiatan siswa yang ada hubungannya dengan yang
di Yerikan oleh guru, dapat di lihat melalw tabel berikut ini.

Tabel 18. Bentuk-bentuk Tugas Yang di berikan Oleh Guru Terhadap Siswa

No. Jenis Media Frekwensi (Org) “Prosentase (%

1. Kliping surat kabar 32 32 %.

2. Soal buku paket 27 27 %.

3. Membuat resume a 41 %.

4. Kliping dan buletin - .

- Kliping majalah 8- -
Jumlah 100 100 %. '

Sumber : Diolah dari kuesioner 1999
Data dalam tabel cukup jelas bahwa, para responden dalam menyelesakan tugasnya yang
di berkan oleh guru, sem pekerjaan rumah, dengan membuat resume berjumlah 41 jawaban
(41 % ) dan seluruh responden. Sebagai dari responden menyelesaikan tugas dengan
memili kliping surat kabar sebagai pilihan yang kedua sebesar 32 jawaban ( 32 % ). SedangEan
memilih jenis media membuat soal buku paket berjumlah 27 jawaban ( 27 % ). Alasan dani
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responden bahwa tugas membuat resume merupakan pekerjaan yang membutuhkan banyak
membaca, serta memakan waktu yang tidak sedikit serta Eetelitim lzhp surat kabar pekerjaan
yang agak ringan, ada karena kurangnya surat kabar sehingga responden harus mencan dan
mengumpulkan, kemudian tidak menyita waktu untuk membaca dengan melihat judul dani tulisan
dalam halaman, dapat dengan mudah di gunting kemudian di ambil lem selanjutnya di
tempelkan di atas kertas dengan ukuran yang rapi.

Lain halnya dengan membuat soal melalu buku paket cara ketiga i hampir sama dengan
membuat resume, memerlukan membaca yang serius, memilih soal-soal kemudian mencankan
jawaban yang ada dalam buku. Kadangkala jawabannya tidak .di temukan, akhimya jawaban
itu akan di can sendin dalam buku lain. Dengan demikian kenyataannya kadangkala dapat
menyita waktu yang cukup lama untuk dicarikan jawaban yang benar, demikian pula dapat
di bﬁlatksenacliiii jawaban yang mungkin cocok dan sesuai dengan ketentuan harus menanggung
resiko kesalahan.

24 Metode

Metode merupakan salah satu bagian yang tidak bisa di pisahkan dengan maten, guru
dan siswa. Metode dapat di artikan sebagai cara atau tehnik seseorang pendidik ( guru ) dalam
menyajikan materi pelajaran. Seorang guru harus mampu membenkan yang terbaik pada anak
didiknya. Apabila sebaliknya seorang guru tidak menampilkan metod;zang baik dan benar
pada anak-anak akan tidak mungkin memmbulkan hasil yang kurang baik. Dan jenis metode
mempun(iai kelemahan dan kekuragian tersebut seorang guru harus lebih sabar dalam menghadagi
anak didik. Dalam metode pendidikan ada bermacam-macam metode sejarah seperti : metode
tanya jawab, metode ceramah,metode karya wisata, metode pemberian tugas. Untuk mengetahwi
sejauhmana metode-metode tersebut dapat dimengerti oleh responden, untuk itu dapat di lihat
melalui. tabel berikut ini.

Tabel 19. Jenis-jenis Metode Yang di Gunakan oleh Guru Sejarah

No.  Jenis Metode Frekwensi ( org ) Prosentase ( % )

1 Metode tanya jawab 30 30 %.

2 Metode ceramah 51 51 %.

3. Metode diskusi a 19 19 %.

4 Metode P. Tugas - -

S. Metode Karya wisata - -
Jumlah 100 100 %.

Sumber : Diolah dari kuesioner 1999.

Apabila kta perhatikan angka dalam tabel tersebut di atas menunjukkan bahawa, responden
yang memilih metode ceramah berjumlah 51 jawaban dan seluruh jumlah responden.
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Kemudian responden vave memilih metode tanya jawab berjumlah 30 jawaban. Sedangkan
metode diskusi respouden memberikan pilihan sebanyak 19 jawaban dari seluruh mjﬁ‘mlah awaban
responden. Untuk mengetahui lebih jelasnya mengcnai responden yang memilih berdasarkan
4 sekolah masing-masing dzpat di perincikan sebagai berikut. Metode ceramah berjumlah
51 orang responden dengan perincian : SMU Negeri | Majene memperoleh 16 jawaban,
SMU Negeri 2 Majene 15 responden, SMKK Negeri ! Majene memperoleh 10 responden
dan terak%m Pondok Pesantren T[hyaul’Ulum Baruga memperoleh jawaban sebanyak 10
responden. Selanjutuza responden vang memilih A'aenis metode tanya jawab berjumlah 30 dan
seluruh jumlah jawaban, untuk jemis media ini dapat di perincikan sebagai berikut : Untuk
SMU Negeri 1 Majene memperoleh jawaban sebényak 5 dan seluruh jumlah responden, menyusul
SMKK Negen | Majene 15 jawaban, terakhir Pesantren [hyau’Ulum Baruga mem%eroleh jawaban
10. Jenis media metode diskusi berjumlah 19 responden dangan perincian sebagai benkut :
Untuk SMU Negen 1 Majene memperoleh jawaban scbanyak 4 orang, menyusul SMU Negen
2 Majene 10 orang pada jawaban yang sama, dan Pesantren [hyaul’Ulum memperoleh § jawaban.

- Berdasarkan informasi dani beberapa orang guru sejarah menyatakan bahwa, metode-
metode tersebut di atas di mana masing-masing responden dapat dengan leluasa memilih dan
meniiainya, metode mana yang menarik dan tidak menarik, untuk mengetahui jenis metode
yang sangat menarik bagi responden dapat di jelaskan melalui tabel berikut ini.

Tabel 20. Metode Sejarah Yang Menarik Bagi Siswa

No.  Jenis Media ' Frekwenst ( org ) Prosentase ( % )

1. Metode diskusi 43 43 %

2. Metode ceramah - 18 18 % -

3 Metode tanya jawab p 29 29 %

4 Metede karya wisata 10 10 %

9 Metode P. tugas ‘ - -
Jumlah 100 100 %

Sumber : Diolah dari kuesiner 1999.

~ Data dalam tabel nampak dengan jelas bahwa, j:uiak responden dan 4 sekolah yang
di ambil sebagai sampel penelitian berjumlah 100 orary tespuncen, hap-tiap sekolali masing-
masiug 25 orang responden. Setelah diklasifikasikan dar maciag-masng pilihan yang di berikan
terhadap, pertanyaan yang di ajukan fewat kuesione;, akkim: » daiat @ penny! sebaga berkut
 pertama responden yang memulih jenis media/metode yang menank pada urnran pertama adalah
berjumlah <3 Aorang responden. Metod: yarg meicuk des masing-masing sekolah adalah SMU
Negeri | Majenc oerjumiah 10 orang responden memilih metode diskusi sebagai metode
ym menank. Dari SMU Negen 2 Majene berjumlah 14 orang responden selanjutnya dari
SMKK Nogeri 1 Majene 8 crang responden, sedangkan dari Pesantren ihyaul’U]Jum Baruga
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sebanyak 11 orang responden. Kedua responden Xmg memilih jenis media yang menarik adalah
metode tﬁ%a }}awab sejumlah 29 orang responden, dari jumlah tersebut dapat di perincikan
adalah § egen 1 Majene 11 orang responden, kemudian dan SMU Negeri 2 Majene
hanya 2 orang responden, dari SMKK Negeri | Majene 12 orang responden terakhir dari Pesantren
Ihyau’Ulum sebanyak 4 orang responden. Kertiga responden yang memilih jenis-jenis mdia
Kcagi menarik adalah metode ceramah sebanyak 18 orang responden, dapat L%&ﬂncikan sebagai

ut, dan SMU Negeri 2 Majene berjumlah 3 orang responden, dan SMKK Negeri 5 orang
responden dan dari

_Pesantren Thyaul’Ulum Baruga‘sebanyak 10 orang responden. Keempat responden yang
memilih jenis media yang menarik adalah metode karya wisata 10 responden dapat di perincikan
sebagai berikut dan SMU Negeri 1 Majene sebanyak 6 orang responden, dari SMU Negen
2 Majene 4 orang responden. Untuk di ketahui ba{wa jenis media metode pemberian tugas
tidak satupun responden yang memberikan jawaban, karena metode tersebut kurang di minati
oleh responden.

25. Media (Alatperaga)

Berdasarkan infomasi dari beberapa orang guru sejarah bahwa alat peraga digunakan dalam
roses belajar terdini dari Peta Sejarah, Papan Tulis, Foto Lukisan, gamgar/poster, Bagan/
het. Penggunaan dan fungsi dan Peta sejarah sebagai pedoman di mana saja terdapat peninggalan

sejarah, untuk menunjukkan lokasi data dan informasi sejarah atau peristiwa masa lami?u.

Fungsi lain alat peraga untuk menunjanﬁ ndidikan baik konitif maupun efektif, dengan demikian

siswa dapat di ajak untuk menghayati hubungan antara peninggalan sejarah dan Beristiwa sejarah

di seluruh wilayah Indonesia. Contoh perpindahan penduduk dan hewan Kala Plestosen ( Fasil

Manusia Hewan ), tebaran bangunan megalitik, sebaran pusat-pusat Kerajaan dllnya.

Untuk mengetahui penggunaan alat peraga oleh para guru sejarah dapat dilihat melalm
tabel benkut : : ~

Tabel 21. Alat-alat Bantu yang sering digunakan Guru Sejarah

No. Jenis Media Frekwensi ( org ) Prosentase ( % )

1 Peta sejarah 39 39 %.

2 Papan tulis 50 50 %.

3. Foto/lukisan 8 8 %.

4 Gambar/poster 3 3 %.
Jumlsh 100 100 %

Sumber : Diolah hasil kuesioner 1999.

Berdasarkan yang tertera dalam tabel tersebut di atas media papn tulis mcm&un{ .
yang paling banyak % pilih oleh responden apabila di bandingkan dengan media lain dengan
] aE 50 orang responden ( S0 % ) dan selurvh jawaban. Jenis media benkutnya adalah

al jawaban
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Peta sejarah memperoleh jawaban sebanyak 39 orang responden. Jenis media lam seperti Foto/
lukisan, Bagan/shet mempunyai jawaban masing-masing 8 orang responden dan 3 orang responden.
Sgltiilingkan ]CIll(iS media Gambar/poster tidak satupun para responden memberikan atau menjatuhkan
pilihan mereka.

Untuk mengetahui berapa Frekwensi atau prosentase yang di peroleh dan masing-masing
sekolah, yang memilih jenis media tersebut dapat dipenncikan sebaga: berkut. Pertama g’enis
media papan tulis masth tetap banyak berjumlah 50 orang responden, terbagi untuk SMU
Negeri | Majene berjumlah 22 orang responden, menyusul SMU Negen 2 Majene memperoleh
jumiah yang sama yaitu 22 orang responden, kemudian SMKK Negeni 1 Majene memperoleh
23 orang responden dan terakhir Pesantren [hyaul’Uum Baruga mempunyai jawaban 13 orang
responden. Kedua jenis media Peta sejarah memgungai jawaban 39 orang responden, dengan
genncian yaitu SMU Negen 1 Majene memperoleh 19 orang responden, menyusul SMU Negen

Magene memperoleh 15 orang responden, SMKK Negen 1 Majene mell%punyax 3 orang responden
dan Pesantren [hyaul’Ulum Baruga memperoleh 2 orang responden. Ketiga jenis media Foto/
lukisan berjumlah 8 orang responden yang memilih dengan perincian sebagai berikut, SMU
Negen 1 Majene memperoleh 2 orang, SMYU Negen 2 memperoleh 1 orang responden, SMKK
Negen 1 Majene memperoleh 5 orang responden. Keemﬁat jenis media Bagan/shet mempunyai
jawaban 3 orang responden, dengan K;rmcian SMU Negen 1 Majene m,emperoleh 1 orang

responden dan SMU Negeri 2 Majene sebanayak 2 orang responden.

Demikian pula tanggapan responden tentang jenis media yang menank bagi mereka,
berdasarkan hasil dan daftar kuesioner yan§ di isi dan 4 sekolah yang di jadikan sebagai sampel
penelitian, dapat di ketahui melalui tabel berikut.

Tabel 22. Jenis Alat Bantu Yang Menarik Bagi Siswa

-No. Jenis Media "~ Frekwensi _(org) Prosentase (%)
1. Peta Sejarah - B
2 Papan tulis - -
3. Foto/lukisan 67 67 %
4 Bagan/shet .. .
3 Gambar/poster 33 33 %
Jumlah 100 100 %

Sumber : Diolah dari kuesioner 1999.

Dan tabel di atas dapat di ketahui bahwa, jenis media yang sangat menank yang di pilih
olh responden, dai1 lima jenis media yang di tawarkan hanya dua jenis mdia yang di pilih.
Jenis media tersebut yaitu masing-masing media Foto/lukisan dan Gambar/foster. Dan masing-
masing jenis media tersebut jawaban yang paling banyak di pilih oleh responden, yang sgfat
menartk adalah jenis media Foto/lukisan yaitu 67 orang responden. Kemudian selebihnya adalah
jenis media Gambar/poster 33 orang responden. Kemudian jenis media Papan tulis, Peta Sejarah
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dan Bafan/shct tidak satupun responden memilihnya. Pengenalan Foto/lukisan, Gambar/poster
secara langsung responden dapat dengan mudah melihatnya wajah-wajah Pahlawan yang telah

banyak berjasa, membela tanah air yang tercinta baik Pahlawan yang di kenal maupun yang
tidak di kenal.

Untuk mengetahui beberapa jumlah responden dari masing-masing yang memilih jenis
media yanfl sangat menarik adalah sebagai berikut. Dan § jenis media hanya 2 jenis media
yang di pilih yaitu masing-masin]% media Foto/lukisan dan Gambar/poster dengan perncian
sebagal benkut. Pertama SMU Negeri 1 Majene memilih jenis media yang menank adalah
Foto/lukisan yang paling banyak 30 orang respenden, berikut SMU Negeri 2 Majene memilih
jawaban yang sama 20 orang responden, S Negen | Majene memih jawaban yang sama
sebanyak 10 orang responden, terakhir Pesantren Thyaul’Ulum dengan jumlah 7 orang responden.
Kedua jenis media yang menanik bagi responden adalah Gambar/poster mempunyai jawaban
sebanyak 33 orang responden dengan penncian SMU Negeri 1 Majene 8 orang resg&nden,
SMU Negen 2 memPeroleh jawaban 11 orang responden, berikut gMKK Negeri 1 Majene
dan Pesantren Thyaul’Ulum memperoleh masing-masing 10 responden dan 4 orang responden.

26 Evaluasi

Bagian dari kurikulum yang cukup penting adalah sistim evaluasi, cara ini merupakan
alat ukur untuk mengetahui keberhasilan dafam proses belajar mengajar, yang di laksanakan
oleh setiap sekolah mulai dari tingkat Sekolah Dasar sampai ke Perguruan Tinggi. Apabila
mngin mengetahu berhasil tidaknya seorang responden di tentukan oleh tolak ukur hasil evaluasi.
D1 dalam pelaksanaan evaluasi tersebut, kebiasaan para guru sejarah menyusun beberapa macam
bentuk tes seperti : Essey tes, pilhan ganda, hubungan antar hal, assosiasi pilihan ganda dan
studi kasus. Untuk mengetahui keberhasilan siswa dalam mengetahui sistim evaluasi, dalam
bentuk tes tersebut di atas dapat di lihat pada tabel berikut.

Tabel 23. Macam-macam Bentuk Tes yang digunakan Guru Sejarah.

No. Macam Tes Frekwensi (org) Prosentase (%)

1 Pilihan ganda - -

2 Essey tes 98 98 %

3. Hubungan antar hal 2 2%

4 Study kasus - -
Jumlah 100 100 %

Sumber : diolah hasil kuesioner 1999.

Berdasarkan data pada tabel tersebut di atas dapat di ketahuw bahwa, bentuk tes yang
paling banyak di pilih oleh responden adalah jenis Essey tes memperoleh jawaban 98 oran
responden ( 98 % ) dan seluruh responden. Kemudian jenis media ang enkutnya adal
media hubungan antar hal, memperoleh jawaban 2 orang responden {2 % ) saja. Danl lima
macam bentuk tes tersebut di atas tiga di antaranya, pilihan ganda, hubungan antar hal dan
study kasus tidak di pilih oleh responden.
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Dua bentuk tes vaitu Zssey tes dan hubungan antar 2! merupakan gabungan jawaban
responden dari emgat sekolah, maka masing-masing dapat di perincikan. Pertama SMU Negen
! Majene memperoleh jawaban 28 orang responden, SMU Neegen 2 Majene memperoleh 20
crang responden, menyusul SMKK Negeni | Majenc memperoleh 25 orang responden dan
Pondok Pesantien Thyaul’Ulum Baruga memperoleh 25 orang responden. Sehingga dua jawaban
{ang tersisa di peruntukan bagi media hubungan antar hal, yang memperoleh plﬁahan dan SMU
Negeri 2 Majene. Demikianlah bentuk-bentuk tes yang di gnnakan oleh gemu sejarah yang telah
di pilih oleh responden.

2.6.1. Cara Guru Memeriksa Hasil Ulangan/Ujian

Untuk meugeranu keberhasilan seorang siswa berdasarkan peraturan sekolah, mereka
sangat di wajibkan untuk mengikut: ulan%an ( semester ), Galam ticp tahun ajaran siswa menempuh
3 kali ulangan akhir. Tugas yuru setelah 1tu tidak lain apabila waktunya untuk menghadapi
ulangan yaitu memeriksa hasil ulangan tersebut. Dalam meyelesaikan pemeriksaan para guru
khusus bidzng study sejarah, perln menentukan antara lain : Hasil ulngan itu di periksa sendin
oleh guru yary bersangkutan, meminta bantuari pada guru lain, ¢t bantu cleh tenaga admimistrasi
sekoluh. Maka hal tersebut dapat di ketahw bagaimana hast! pilikan responden, berdasarkan
beberapa pemyataan yang di tawarkan dapat di lihat melalu tabel berikut.

Tabel 24. Cara Guru Memeriksa Pekerjaan Siswa

No. Cara di Lakukan Frekwensi (org ) Prosentase ( % )
1. Guru yang bersangkutan 6 100 %
2 Di bantu oleh guru lain - -
3. Di bantu oleh tenaga
administrasi - -
Jumlah ‘ 6 100 %

Sumber : Diolah hasil kuesioner 1999.

Data dalam tabel di atas membuktikan bahwa, berdasarkan data yang di peroleh di
lokasi penelitian dari 4 sekolah, bahwa jumlah guru sejarah sebar: -k 6 orang, dalam tabei
di sajikan 3 cara yang di lakukan yaitu, di periksa scnéi‘ﬂ', di bantu oleh guru lain, di bantu
oleh pegawai administrasi sekolah. Berdasarkan hasi] angxet tersebut dan semua gumu sejarah
tersebut, mereka memenksa sendin hasil ulangan/ujian para siswanya tanpa di bantu oleh teman
lain dan pegawal admimistrasi yang ada pada masin:-masing sekotah tersebut.

2.6.2. Pengecekan Materi Pelajaran sebelum mem:iai pelajaran di dalam Kelas
Langkah awal seorang guru sebelum memulai memberikan maten peiaja:an kepada siswanya,
terlebth dahulu mengadakan pengeceken, :e!idak-zidaknga menanyakan kepada siswanya sampal
sejath mana maten gang kita catat Yada nertemuan sebelumnya. Kadangkala tidak semua
dapat membenikan batasan yang jelas tentang hal tersebut. Biasanya ada hal-hal terkadang
mergakibatkan akan memberi tanda, bahwa maten sudah sampai sekian akibatnya para guru
tidak menyadan bal terscout akan terjadi. Untuk menghindan terjadinya akan tumpang tindihnya
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maten yang di benkan para gomn memiliki beberapa altematif pernyataan seperti : Maten
selalu di cek, maten kadang-kadang di cek, maten tidak Ipemah di cek. Untuk mengetahw
sejauh mana pengecekan materi pelajaran sejarah, yang di lakukan oleh para guru sejarah dapat
di lihat pada tabel berikut :

Tabel 25. Pengecekan Materi Pelajaran Sejarah dalam Kelas

No. Pemyataan Frekwensi ( org ) Prosentase ( % )
5 Selalu 37 37 %
2 Kadang-kadang 50 50 %
3. Tidak pemah 13 3%
Jumlah 100 100 %

Sumber : Diolah hasil kuesioner 1999. .
Tabel tersebut di atas menunjukan bahwa, jumlah responden yang memilih tiap-tiap gemyataan
Bang ada, bahwa pengecekan mater pelajaran yang di lakukan oleh guru sejarah bervariasi.
alam tiga pem{ataan tersebut di atas responden memilih pemyataan kadang-kadang lebih
banyak yaitu sekitar S0 orang responden ( 50 % ) dari seluruh responden memperoleh
jawabalcxl 37 orang dan terakhir responden memilih pemyataan tidak pemah sebanyak 13 orang
responden.

Untuk mengetahui beberapa banyak responden yang memilih tiap-tiap pemyataan dan
empat sekolah dapat di pilih oleh responden pada pernyataan kadang-ka aﬁg sebanyak 50
orang ( 50 % ) dan seluruh jawaban, dengan perincian sebagai berikut : SMU Negen 1 Majene
memperoleh jawaban 20 orang responden, menyusul SMU Negeri 2 Majene berjumlah 11 orang
responden, kemudian SMKK Negeri | Majene memperoleh jawaban 16 orang responden
dan terakhir Pesantrer Thyaul’Ulum Baruga 3 orang responden. Kemudian pemyataan selalu,
{)umlah resgmden dan empat sekolah sebanyak 37 orang responden dengan penncian sebagai

erikut : SMU Negeri 1 Majene memperoleh 5 orang responden yang memilih pernyataan
selalu, menyusul SMU Negen 2 Majene memperoleh jawaban 4 oran&]rﬁ den, selanjutnya
SMKK Negeri 1 Majene sebanyak 16 orang responden. Pesantren hyaul’ aruga memperoleb
3 orang responden dengan pemyataan yang sama. Terakhir pada pc%ataan tidak pemah jawaban
seluruhnya 13 orang responden, dengan penncian sebagai berikut: SMU Negeri 1 Majene sebanyak
§ orang responden, menyusul SleNe%en 2 Majene juga 5 orang responden, ngK Negen
1 Majene 2 orang responden, dan Pesantren Thyaul’Ulum Baruga 1 orang responden.

Dani tiga pemyataan tersebut di atas setelah di klafikasikan dapat di tank kesimpulan
bahwa, tidak semua guru sejarah mengadakan u&miecekan sebelum pelajaran itu di mulai, kenyataan
menunjukkan bahwa, pemyataan yang di pilth oleh responden jawaban yang paling tingg! yaitu
pemyataan kadang-kadang, kemudian menyusul s dan terakhir pemyataan tidak pemah
2.6.3. Tanggapan Siswa Tentang Tanya Jawab Dalam Kelas

Memberikan kesemgatan siswa untuk bertanya, merupakan perilaku yang baik, dapat
terus di pupuk dan terus dapat di tingkatkan. Cara demikian untuk mengetahw sampai sejauh
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mana materi tersebut lambat atau cepat di terima oleh siswa, karena daya tangkap dan semua
siswa masing-masing berbeda. Untuk mengetahui sejauh mana tanigapan siswa menﬁle;llai
kebiasaan guru membenkan kesempatan, untuk bertanya dapat di ungkapkan berdasarkan pilihan
mereka melalui permyataan yang tercantum dalam tabel bsnkut imi.

Tabel 26. Tanggapan Siswa Tentang Tanya Jawab Dalam kelas.

‘No. Pemyataan Frekwensi ( org ) Prosentase ( % )
k Selalu kid 7%
|2 Kadang-kadang 17 17 %
3. Tidak pemah T 6 6
Jumlah 100 100 %

Sumber : Diolah dari kuesioner 1999 _

Apabila kita perhatikan tabel tersebut di atas menunjukkan bahwa, responden lebih
banyak memilih pemyataan bahwa guru sejarah selalu memberikan kesempatan bertanya sebanyak
77 orang responden ( 77 % ) dan seluruh jawaban, kemudian responden memilih pemyataan
bahwa guru sejarah kadang-kadang membenkan waktu untuk bertanya sebanyak 17 orang responden.
Kemudian -esponden membenkan pilihan bahwa guru sejarah tidak pemah memberikan kesempatan
bertanya sebanyak 6 orang ( 6 % ) dari seluruh jumlah responden.

Apabila kita Kasifikasikan 3 é)emyataan yang di tawarkan sesuai dengan pilihan responden,
maka kita dapat di penncikan sebaga bernkut. Responden yang memilih pernyataan selalu
sebanyak 77 orang dan ;’umlah tersebut dapat di perinci sebagat benkut : SMU Negen 1 Majene
memperoleh ﬂawa a 2 oranlg responden, menyusul SMU Negen 2 Majene sebanyak 16 orang
responden, kemudian SMKK Negeri | Majene memperoleh 11 orang responden, dan akhir
Pesantren [hyaul’Ulum Baruga Memperoleh 25 orang responden.

Responden yang memilih pemyataan kadang-kadang sebanyak 17 orang dari jumlah tersebut,
dapat I%Ferinci sebagai berkut : SMU Negeri 1 Majene berjumlah 9 orang responden, berikut
dari SMU Negen 2 memperoleh 8 orang re[sji)onden Sedangkan pemyataan tidak pemah hanya
di pilih oleh responden dan Pesantren Thyaul’Ulum Baruga sebanyak 6 orang responden. Sedangkan
dani SMU Negen 1 Majene, SMU Negen 2 Majene dan S Negen 1 tidak membernkan
pilihan pada peryataan tersebut.

2.6.4. Tanggapan Siswa Terhadap Hambatan Dalam Mata Pelajaran Sejarah

Apabila sebuah sekolah ingin menjadi sekolah yang bermutu tentu banyak di dukung
oleh beberapa faktor seperti : Kepala sekolah yang baik, sarana dan fasilitas seperti gedung,
alat Fera%a, buku paket, cahaya ruangan kurang memungkinkan, guru kurang cakap, dan masi
ada lagi faktor lainnya. Faktor-faktor tersebut sangat mempengaruhi proses belajar mengajar.
Untuk mengetahui bagaimana tanggapan siswa terhadap hambatan melalm tabel berkut
i
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Tabel 27. Tanggapan Siswa Terhadap Hambatan Pada Jam Pelajaran Sejarah

No. Jents Hambatan Frekwenst ( org ) “Prosentase ( % )
T Atat peraga kurang 31 3T%
2 Cahaya ruangan kurang
memungkinkan 6 6 %
o Kurang buku paket 38 38 %
4 Guru kurang cakap 25 25 %
Jumlah 100 100 %

Sumber : Diolah hasil kuesioner 1599.

Data-data yang tertera dalam tabel di atas menunjukkan bahwa, jenis hambatan yang
di fihh oleh responden yang paling banyak sejumlah 38 orang responden adalah kurangnya
buku paket, berikut alat peraga yang kurang sejumlah 31 orang responden, menyusul guru

kurang cakap 27 orang responden, jenis hambatan yang terakhir cahaya ruangan yang kurang
memungkinkan 6 orang responden. '

Responden yang memilih jenis hambatan kurangnya buku paket yaitu 38 % dan seluruh
jumlah responden, apabila jumlah tersbut di perinci menurut masing-masing sekolah adalah
sebagai berkut : SMU Negeri 1 Majene memperoleh jawaban 13 orang responden, menyusul
SMU Negeri 2 Majene ada 2 orang responden. SMKK Negen 1 Majene memperoleh 15 orang
responden dan terakhir. Pesantren Ihyaul’Ulum Baruga 8 orang responden. Jenis hambatan
benkutnya adalah alat peraga yang kuranﬁajumlah seluruh jawaban adalah 31 orang responden
dapat di perinci yaitu : SMU Negeni 1 Majene Memperoleh 5 orang responden, egen
2 memperoleh 8 orang responden dani seluruh jawaban, benkut § Negeri 1 Majene
memperoleh jawaban 3 orang responden dan terakhir Pesantren Thyaul’Ulum Baruga memperoleh
jawaban 15 orang responden.

Berikutnya jenis hambatan ke tiga guru kurang cakap memperoleh jawaban seluruhnya
25 orang responden apabila di perincikan masin, -masing sekolah akan memperoleh: SMU Neggi
1 Majene memperoleh 3 orang responden, SMU Negeri 2 Majene memperoleh 2 orang responden,
SMKK Negeri 1 memperoleh 5 orang responden. Ke empat jenis hambatan cal;lz]?a ruan%an
kurang memungkinkan, me%roleh jawaban seluruhnya 6 orang responden, dan jumlah tersebut
da&at di pernci untuk SMU Negen 1 Majene 1 oranglresponden, menyusul SMU Negeri
2 Majene 2 orang responden dan Pesantren [hayaul’Ulum Baruga 3 orang responden.

3.Siswa

Dalam kegiatan proses belajar mengajar ada beberapa komponen yang paling berkaitan
erat antara satu dengan yang lamnya. Komponen tersebut adalah, mater, iuru dan siswa da
lain-lainnya. Guru dan siswa memegang ({aaeranan penting untuk mencapai hasil belajar yang
baik. Atas dasar bimbingan guru, siswa dapat menerima materi, mengatur belajar secara
teratur, mendoroni belajar dengan rajin. pada Akhimya menimbulkan suasana gairah belajar
serta membangkitkan minat siswa untuk belajar.
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3.1. Persepsi Siswa Tentang Kemampuan Guru Sejarab
Perlu di jelaskan sebelum diuraikan mengena persepst siswa ( Pandangan ) siswa, tentang
gumn sejarah dan persepsi siswa tentang maten pelajaran sejarah. Unmk men agakrain kedua
pemyataan tersebut telah di wawancarai sebanyak 20 orang siswa ( responden empat
sekolah, setiap sekolah di pilih 5 orang siswa dan jumlah total empat sekolah sebanyak
100 orang siswa. Agar lebih jclasnya ctapat diketahui sebagai berikut.
3.1.1. Wawancara dengan 5 orang siswa SMU Negeri 1 Majene
1. Hasil wawancara dngan Abdul Salam : Persepsi saya terhadap guru yang mengajar
sejarah ialah’ sudah cukup baik, selaln berpedoman dalam buku paket, demikian pula
dalam menyajian maten sangat Lcias karena di sertai dengan contoh-contoh di selmgi
humor kecil sehingga saya tidak merasa ngantuk, selalu menggunakan metode tanya
jawab sebelum berakhimya jam pelajaran. .
2. Hasil wawancara dengan Purmadina : Persepsi saya terhadzp guru yang mengajar
sejarah ialah sangat bagus, sangat konsisten dengan materi bidang study, pandar

menjelaskan mudah di mengerti sangat cocok dengan jurusan cgang , selaln
mleambcrikan kesempatan untuk bertanya kepada kami apabila ada materi yang belum
jelas.

3. Hasil wawancara dengan Satriana : Persepsi saya terhadap guru yang mengajar sejarah
ialah sudah baik, karena sudah mampu megﬁuasai mater yang di ajarkan kepada
kami, tampa membaca buku atan membuka kembali buku akan tetapi ada satu kelemahannya
kadang-kadang jarang berdiskusi dengan temannya ( seperti guru lain ), apabila ada
materi yang belum jelas, akibatnya kami biasa lupa dengan maten yang di benkan
apabila dia bertanya kembali. "

4. Hasil wawancara dengan Muhammad As’ad Syafan : Persepsi sag;a terhadap guru
yang mengajar sejarah ialah terrasuk gum ahli dalam bidangnya, dapat menjelaskan
secara terperinci, apa, mengapa dan bagaimana sejarah itu membuka kesempatan
untuk berdiskusi, selalu diserta denian contoh-contoh yang telah terjadi pada masa
lampau di selingi dengan topik-topik yang lucu sehingg> tidak merasa bosan.

5. Hasil wawancara dengan Muhammad Irwau : Persepsi saya terhadap geru yang
mengajar sejarah ialah menarik, mudah di mengerti apabils memberikan penjelasan
tidak terburu-buru, selalu di kaitkan dengan apa yang terjadi pada lalu, sekarang dan
masa datang, selalu di selmgi dengan humor kecil-kecil sehingza kami tidak merasa
mengantuk kebetulan jam mata nelajaran pada jam terakhir

3.1.2. Wawancara dengan Siswa SMU Negeri 2 Majene

1. Hasil wawncara dengan Afriani . Pssepsi saya terhadap guru yang mengajar
sejarah  baik, tuiluannya sistimatis dalam penjelasan, membrnikan kesempatan untuk
bertanya kemudian ]angsung memberikan jawaban yang memuaskan. Ada saran
saya agar sedapat mungkin mengadakan kunjungan ke obyek-obyek yang bersejarah,
agar pzngetahuan tentang sejarah dapat lebih mendalam.
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Hasil wawancara dengan Asmawati : Persepsi saya terhadap guru yang mengajar
sejarah 1alah cukup baik, namun masih perlu di tingkatkan agar para siswa dapat
mengetahui lebih luas tentang perkembangan sejarah, karena mencakup seluruh kehidupan
manusia, masa lalu, masa kini dan masa yang akan datang. Karena menurut saya apa
yang terjadi merupakan kejadian yang sebenamya, tidak keraguan atau kesalahan
mengenai peristiwa 1tu.

Hasil wawancara dengan Rinawati : Persepsi saya terhadap guru yang mengajar
sejaran 1alah cukup baik, selalu menjelaskan dan memberikan kesempatan untuk

~ berdiskusi, setelah selesai melakukan diskusi membenkan soal-soal untuk di selesaikan

* di rumab, saran saya agar di berkan kesempatan untuk mengadakan les pada sore

han, agar siswa tidak ketinggalan mengenai materinya.

Hasil wawncara dengan Herlina : Persepsi saya terhadap guru yang mengajar sejarah
1alah cukup menarik, dalam penyajian maten, sangat jelas maten yang di berikan
selalu di kaitkan dengan kehidupan Bangsa Indonesia sebelum Merdeka, sekitar
zaman penjajahan Belanda, Jepang serta sesudah Indonesia Merdeka. -Yang tidak
pemah dialami oleh generasi sekarang, oleh karena itu sejarah sangat penting untuk
di ketahuw.

Hasil wawncara dengan Irma Matbami : Persepsi saya terhadap (furu yang mengajar
sejarah ialah cukup baik, dalam penyajian maten selalu di selingi dengan menggunakan
alat peraga segiem Peta Sejarah, selalu menggunakan metode tanya jawab, sehingga
materi cepat di mengerti.

Wawancara dengan Siswa SMKK Negeri 1 Majene

L

Hasil wawancara den%an Nursaedah : Persepsi saya terhadap guru yang mengajar
sejarah ialah baik, selalu menerangkan ulang sebelum memulai maten yang baru,

~ kadang-kadang terlalu cepat membenkan materi kadang-kadang sulit untuk ditangkap.

Selalu menggunakan metode cramah, selalu memberikan kesempatan untuk bertanya
apabila ada materi yang belum di ketahui, biasanya di selingi dengan humor soalnya
guru tersebut masth bujangan.

Hasil wawancara dengan Hemiami : Persepsi terhadap guru yang mengajar sejarah
1alah sangat serius dalam menerangkan, sehingga kami tidak merasa ngantuk, membenkan
kesempatan untuk tanya jawab. Apabila siswa tidak bertanya maka guru tersebut
menagajukan pertanyaan pada siswa, akhimya materi dapat diterima dengan baik.
Apalagi di sertai dengan contoh dan luar negara Indonesia.

Hasil wawancara dengan Nurjanah. S : Persepsi saya terhadap guru yang mengajar
sejarah sangat senang dalam memberkan maten sejyarah, dapat mcnjelasfm deng:
baik walaupun masth ada teman-teman belum mengerti apabila pelajaran akan berakhir,
memberikan kesempatan untuk melakukan tanya jawab, selalu menggunakan metodc
tanya jawab dan diskusi.
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4. Hasil wawancara dengan Masyita : Persepsi saya terhadap guru rang mengajar sejarah
i1alah baik, cara penyajian maten tujuan dan sistimatisnya sangat jelas, seialu memberkan
kesempatan untuk tanya jawab. Kadangkala apabila membenkan maten terlalu cepat,
biasanya saya tidak bisa mengikutin({);a engan baik, sebaiknya saran saya agar
jangan terlalu terburu-buru akibatnya dapat merugikan kam.

5. Hasil wawancara dengan Nurmiati : Persepsi saya terhadap guru yang mengajar
sejarah ialah baik, cukup serius dalam membernkan maten, kadangkata santa di selingl
dengan humor sehingga kami tidak merasa bosan, aplagi di sertai dengan beberapa
contoh-contoh.

3.1.4. Wawancara Dengan Siswa Pesantren Thyaul’Ulum Baruga

1. Hasil wawncara dengan Muhammad Salim : Perseé;si saya terhadap guru yang mengajar
sejarah ialah cukup baik, karena guru kami adalah seorang perempuan dia cukup
tegas, jelas dan mudah di mengerti cara mengajar sudah sesuai dengan buku paket
dan kurikulum dan memberikan kesempatan untuk tanya jawab.

2. Hasil wawancara dm(ﬁm Muhamm:d Amin : Persepsi saya terhadap guru yang mengajar
sejarah ialah baik, disamping materi dalam buku paket, biasanya diberikan kepada
kami tre1s-tugas lam, untuk me - .mbah wawasan mengenai matni pelajaran sejarah.
Memberikan “:sempatan kepada kami apabila ada yang belum jelas wituk bertanya.

3. Hasil wawancara dengan Mardamiah Idrus : Persepsi saya terhadap guru yang mengajar

- sejarah ialah cukup menarik, dalam membenkan maten sangat jelas dengan menggunakan
bahasa yang sederhana, tanpa membaca - ku, demikian pula di berikan kesempatan
untuk bertanya, apabila ada maten yang belum dimengerti, malahan kami meminta
pada guru agar di ulangi lagi mengenar penjelasannya.

4. Hasil wawancara dengan Syanfuddin S. : Persepsi sag'a terhadap guru yang mengajar
sejarah sangat baik, apabila menera. jkan tidak berpedoman pada buku saja melainkan
mengikuti perkembangan dunia sekarang. Saya dapat menerima pelajaran sejarah
dengan baik dan cepat mengerti, i skolah kami kurang alat peraga, guru selalu menggunakan
papan tulis saja.

5. Hasil wawancara dengan Hijrah M. : Persepsi saya terhadap guruyang mengajar
sejarah baik, artinya kami mengikuti den~.1 tenang, maten pelajaran cZang di berkan
cukup jelas, isi maten tentang perkem! # gan kehidupan manusia di masa lampau
kemudian di bandingkan dengan keadaan sekarang.

3.2. Persepsi Siswa tentang Materi mata pelzjaran Sejarah

Untuk mengetahm persepst ( pandangang siswa mengenal mater pelajaran sejarah, pada
masing-masing sekolah SMU Negen 1 Majene, SMU NeFeri 2 Majene, S Negen | Majene
dan Pesantren Thyaul’'Ulum Baruga di Daerah Tingkat [[ Kabupaten Majene. Akan di vrakan
hasil wawancara denian ristponden dan tiap-tiap sekolah diwagli sebanyak 5 orang, sehingga
jumlah seluruhnya sebanyak 20 orang dan empat sekolah tersebut sebagai berkut.
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3.2.1. Wawancara dengan S orang Siswa SMU Negeri 1 Majene

3.2.2.

1.

Hasil wawancara dengan Ika Martini : Persepsi saya tentang materi pelajaran sejarah
adalah sangat penting untuk di elajan bagi setiap siswa, karena mengetahui semua
kejadian yang terjadi pada masa lampau misali?'a peninggalan sejarah berupa candi-
candi, gedung bersejarah, Mesjid, Pura dan Makam.

Hasil wawancara dengan Husni Mubarak : Persepsi saya tentang maten pelajaran
sejarah adalah semua materi pelajaran sangat baFus karena mata pelajaran sejarah itu
bukan dongeng, fiksi, melainkan fakta yang telah terjadi pada masa lampau, yang

- menarik di sini adalah bangsa yang besar adalah bmﬁga:yﬁ dapat menghormati jasa
si

para Pahlawan. Selanjutnya sejarah merupakan fun am melaksanakan segala
aspek, jangan sampai bangsa Indonesia jatuh beberapa kali dalam lubang yang sama.
Hasil wawancara dtgﬁan An Ratna Manikam Soesilo : Persepsi saya tentang maten
ﬁela]aran sejarah adalah sangat menank di pelajan misalng'a menfncnal Proklamasi
emerdekaan Indonesia yang merupakan sejarah lahimya bangsa Indonesia, sangat
cocok apabila mater di {enkan dengan cara diskusi antara siswa. '
Hasil wawancara dengan Nur aliah : Persepsi saya tentang mateni pelajaran sejarah
adalah menarik, L wena sejarah mencakup aspek kehidupan manusia yzng tidak

.~ 1pat kita pisahkan karena mempunyai kaitan erat ant ra masa lalu, masa kin: dan

masa akan datang, misalnya dalam materi itu mengenai nasib para Pahlawan-pahlawan
yang telah gugur untuk membela Tanah Air yang kita cintai ini.

Hasil wawancara dengan Ne.*k Yusnila Hasman : Persepsi saya tentang maten pelajaran
sejarah sangat menank untuk di ielajari, karena sebagai bangsa Indonesia mempunyai
berbagai macam ragam budaya, keseman dan lain-lainnya. Dalam maten sed';llrl yang
menank contohnya mempelajan pada masa penjajahan Belanda, Portugis, dan Jepang
hingga bangsa Indones:a memproklamirkan Kemerdekaan Pada tanEgal 17 Agustus
19145.. Kejadian seperti itu sangat perlu di wariskan kepada generas ke generasi yang
selanjutnya.

Wawancara dengan 5 orang Siswa SMU Negeri 2 Majene

1.

Hasil wawancara dengan Burdah : Persepsi saya tentang mateni pelajaran sejarah
adalah menank dan menyercagkan, saya berjanji akan belajar dengan giat apabil»
setelah tamat, saya akan me 4 lih sejarah sebagai pilihan pertama bila nantiny:
mendaftarkan diri pada UMPTN sebagai calon mahasiswa baru. Sejarah Repobli
Indonesia memiliki fakta dan data yang cukup lengkap di situlah bisa di dapat dan
di pelajari tentang pengalaman untuk membangun pondasi suatu Negara.

Hasil wawancara dengan Isnawati : Persepsi yang tentang maten pelajaran sejarah
adalah sangat penting di pelajan, karena dengan adanya maten pelajaran siswa d?at
mengetahu! apa-apa yang terjadi masa lampau umpamanya tentang kerajaan Islam
di Indonesia antara lam : Kerajaan Islam Demak, Kerajaan Islam di Acehdan lainnya
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Hasil wawancara dengan Maryam : Perspsi saya tentang materi pelajaran sejarah

adalah sangat menarik. Karena bisa mengetahw segala bentuk kehidupan manusia
pada masa lampau, seperti pada zaman pra sejarah, zaman kuno, kehidupan manusia
purba, jemis-jems manusia purba.

Hasil wawancara cengan Awal Fiki : Persepsi saya tentang maten pelajaran sejarah
adalah penting untuk di pelajan dengan mempelajari sejarah sedapat mengetahm
siasat dan strategis di mana pada masa Pahlawan-pahlawan dan rakyat berjuang bahu
membahu melawan penjajah yang ingin kembali menjajah negara Indonesia yang telah
merdeka, dengan politik adu domba agar rakyat Indonesia bisa bercerai berai dan
saling bermusuhan. e

Hasil wawancara dengan Abd. Rachman : Persepsi saya tentang materi pelajaran
sejarah adalah penting untuk di pelajan, karena kita dapat mengetabui peristiwa -
peristiwa yang terjadi pada masa lampau, tetapi alangkai baiknya kalau kami juga
diajak untuk mexklfunjunﬁé dan melihat dari dekat tempat-tempat yang bersejarah
seperti Tugu Proklamasi Kemerdekaan Indonesia , Lubang Buaya, Monumen Nasinal
dan- Museum Nasional serta Candi- cand:. -

Wawancara dengan S orang Siswa SMKK Negeri 1 Majene

1.

Hasil wawancara dengan St. Hawa : Persepsi saya tentang maten pelajaran sejarah
adalah menank untuk di pelajari, karena sejarah itu cukup luas matermya bahkan
ti?-tiap negara mempunyai se&arah tersendin-sendin. Yang palinui?enank sejarah
Indonesia contohnya peristiwa G.30.S.PKI dalam peristiwa itu cukup banyak para
Pahlawan terbaik bangsa yang dibunuh dengan secara kejam al. Jenderal Anumerta
Ahmad Yam dil. :

Hasil wawancara dengan Halbiah : Persepsi saya tentang materi pelajaran sejarah
adalah sangat penting untuk di pelajani, misainya tentang Proklamasi Kemerdekaan
Indonesia, menyambut Proklamasi Kemerdekaan Indonesia di seluruh pelosok Daerah,
Perlawanan-perlawanan rakyat di seluruh pelosok tanah air dil

Hasil wawancara dengan Nursanti: Persepsi saya tentang materi pelajaran sejarah
adalah menank untuk di pelajan, karena sejarah merupakan suatu kejadian yang
tidak bisa di pisahkan dengan kehidupan manusia, di muka bumi seperti mula:
masuknya agama [slam di pelosok Desa, peranan Raja, Wali-wali, menyebarkan aE:me
Islam, di tenmanya agama [slam seba?ai agama kerajaan, pertikaian di kalangan kaum
bangsawan dengan badimya agama [slam.

Hasil wawancara dengan Masyita PerseEsi saya tentang maten relajaran sejarah
adalah cukup menarik untuk di peiajan karena,selain dapat menambah wawasan
tentang peristiwa masa lalu utamarya seputar sejarah Indonesia yang merank contohnya
Perang Diponegoro, Perang Padri, Perang Makassar, Pertempuran di Surabaya,
Pertempuran 5 han di Semarang, dan lain-lainnya.
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5. Hasil wawancara dengan Sapriana : Persepsi saya tentang maten Eelajaran sejarah

adalah sangat menarik, karena kami dapat mengetahw semua kejadian di masa
lalu sepert1 pada zaman pra sejarah, mengumpulkan bahan makanan yang ada di
alam, cara berpindah-pindah, cara hidup menetap, cara bercocok tanam.

Wawancara dengan § orang Siswa Pesantren Ihyaul Ulum Baruga.

1

Hasil wawancara dengan Abdul Malik : Persepsi saya tentang materi pelajaran sejarah
adalah sangat bagus sebab kita dapat mempelajari hal-hal yang belum di ketahui,-
antar lain sejarah perkembangan agama Islam contoh peranan para AlimUlama dan
penyiar agama Islam antara lain Dato Sulaiman, Dato Ribandang, Dato Ditiro serta
ranan Kerajaan Luwu, Kerajaan Bone, Kerajaan Soppeng, Kerajaan Gowa, Kerajaan
alanipa, den Kerajaan Wajo, dan lain-lainnya.
Hasil wawancara dengan Musdalifah : Persepsi saya tentang maten pelajaran sejarah
cukup menank untuk di pelajan, karena dapat mengetahui peristiwa yang terjadi
di masa lampau seperti kebudayaan di hulu Sungai Gangga, Kebudayaan di sungai
Indus di India, Kebudayaan lembah Sungai Kuning di Cina, Dinasti Shang, Dinasti -
Sui dan lain-lainnya. .
Hasil wawancara dengan Muhammad Salim : Persepsi saya tentang maten pelajaran:
sejarah adalah sangat menank dapat menambah wawasan mengena: perkembangan
masa lampau, maten sejarah itu penting bagi kita khususnya kita generasi muda
sebagai pelanjut cita-cita bangsa, seperti perjuangan para Pahlawan yang pantang
mundur, peninggaian sejarah Islam contohnya Mesjid-mesjid Kuno, Makam-makam
Raja-Raja, kaligrafi dan lain-lainnya.
Hasil wawancara dengan Rusman : Persepst saya tentang materi pelajaran sejarah

adalah menank untuk di pelz]agari karena dapat memperluas wawasan ?a yanlg tegadi
uno

. di belahan dunia. Misalnya Kerajaan Islam Persia, Kerajaan Mesir , Kerajaan

Romawi, Kerajaan Bizantium, Kerajaan Babolonia, dan lainnya.

Hasil wawancara dengan Muryaniar : Persepsi saya tentang mateni pelajaran sejarah
adalah cukup menank sebab sjarah itu penting untuk diketahui, apalagi materinya
menyangkut gperangan Nabi Muhammad SAW, Perang Badar, Perang Uhud dan
Perang %Jhudp an Perang agama Islam lainnya melawan kaum musnk.



BAB. IV
PENUTUP

1. Kesimpulan ‘

delaksanaan kurikulum sejarab pada empat sekolah scbagai penelitian sudah berjalan
dengan baik, dalam pengertian berlaku secara nasional. Semua guru sejarah yang berjumlah
6 orang ( 100 % ), telah menggunakan kunkulum 1994 sebagai pedoman dalam proses belajar
mengajar dengan benar. Penggunaan buku paket ( buku sumber ) semua guru sejarah secara
sadar, telah metienuhi tuntutan kunkulim dengan demikian akan lebih muda para siswa mencermati
materi pendidikan sejarah pada satu sumber saja.

Mengenai penggunaan metode sejarah, ada beberapa jenis metode yang digunakan antara
lain metode tanya jawab, metode ceramah, metode diskusi dan metode karya wisata. Berdasarkan
kasil kuesiner yang telah diisi oleh responden, metode yang menank memperoleh jawaban
sebanyak 43 % dari seluruh jawaban memilih metode diskusi, kemudian menyusul metode
tanya jawab sebesar 29 %, berikum]a metode ceramah sebanyak 18 %, sedang terakhir dalam
metode karya wisata sebesar 10 %.

Untuk mengetahui pengguna media ( alat peragz:"fl yang telah dipilih oleh responden
berdasarkan jenis media yang ditawarkan seperti papan tulis, foto/lukisan, peta sejarah, gambar
goster. Semua jenis media tersebut di atas yang menarik bagi responden, jawaban yansagaling

anyak adalah jenis media foto/lukisan sekitar 67 % dan jumlah seluruh jawaban, sedangkan
sisanya sebesar 33 % jenis media gambar/poster. Kemudian jenis media papn tulis, peta sejarah
tidak ada satupun responden yang memilihnya.

Sistim evalusi yang biasa diE:?akan oleh para guru sejarah adalah tes essey ( essey
tqs.g, pilihan ganda hubungan antar hal dan studi kasus. Setelah diadakan perhitungan berdasarkan
8111 an dan responden, maka bentuk tes yang paling banyak jawaba adalah tes essey yaitu

8 % dan seluruh jawaban, sedangkan sisanya sebesar 2 % responden memilih bentuk tes
hubungan antar hal.
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Persepsi responden ( siswa ) tentang guru sejarah berdasarkan hasil wawancara adalah
: bahwa guru yang mengaf'ar sejarah adalah cukup bak, selalu berpedoman pada buku paket,
penyajian maten sangat jelas, disertai dengan contoh-contoh, selalu meng metode tanya
{awab. Sistematis dalam menyajian materi, memberikan kesempatan untuk benmla aEar é)en etahuan
ebih mendalam, ada saran sedapat mungkin mengadakan kunjungan pada obyek-obyek wisata
yang bersejarah, selalu menerangkan ulanﬁxaten' r{ang sudah diberikan sebelum memulai memberikan
materi ﬁela_‘aran.yang baru, kadang-kadang terlalu cepat membenkan maten diselingi dengan
humor kecil sehingga tidak menimbulkan ransa ngantuk. Guru kami adalah seorang perempuan,
beliau cukup tegas, uraiannya sangat jelas dan muda dimengerti demikian juga cara mengajamya
sudah sesuai dengan kurikulum dan buku paket. o
Pers:};l)si responden ( siswa ) tentang materi pendidikan sejarah berdasarkan hasil wawancara
adalah : bahwa maten pelajaran sejarah sang:t penting untuk dipelajani bagi setiap siswa, karena
mengetahui semua kejadian yang terjadi pada masa lampau misalnya pemng‘%kalan sejarah berupa
Mesjid-mesjid, Candi-candi, Prasasti, Makam, dan lan-lain. Materi pendidikan segarah sangat
menyenangkan saya berjanji, akan memsih ﬂ'urusan sejarah sebagai pilthan pertama bila nantinya -
mendaftar sebagai mahasiswa. Materi pelajaran sejarah itu menarik untuk dipelajan karena
sejarah itu cukup luas dan banyak materinya, bahkan ditiap-tiap negara memiliki historisnya
masing-masing, yan% %I;ng menarik dalam maten pendidikan sef'arah nasional Indonesia ssﬁrti
penstiwa G.30.5 PKI. Maten pendidikan sejarah sangat bagus ge ajan misalnya sejarah masuknya
zl:ﬁama Islam di berbagai daerah di seluruh Indonesia, perkembangan agama Islam, peranan para

ama dalam menyiarkan agama Islam dan sebagamya.

2. Saran-Saran

-Pemerintah yanﬁ terkait, khususnya Depdikbud lebih -banyak memprioritaskan eagzda
sckolah swasta dalam hal mengalokasikan guru gidang studi sejarah, agar sesuai dengan keahlian
yang dimiliki. ' ’

Peta sejarah, buku paket, alat peraga masih kurang dan sangat dibutuhkan oleh sekolah
swasta untuk itu pemerintah perlu memperhatikan fasilitas tersebut.

Dalam kegiatan seminar-seminar sejarah perlu dukut sertakan para guru-guru sejarah,
agar dapat menambah pengetahuan serta memperluas wawasan dalam bidang maten sejarah.
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Fanda G

Balipapan 15 Sept. 1982
Perempuan

Wiraswasta

Syanfah
Sengkang 16 Feb. 1982
Perempuan

Petam

Ahmad Awaluddin
Kota Bau 20 Jan. 1982
Laki-laki

Pegawa Neger

Fitna

Polewali 11 Okt. 1981
Perempuan

2 Pegawai Negen

oty Okt 1981
Laki-lak '

Petan

Nirwanbari :
Malunda 1 Maret 1983
Perempuan

Pegawai Negen

lAlegl Fciig 22 Agust. 1983
. Pan

Lakiaki B =B

Pegawa Negeri
Herlina

Balipapan 9 Jan. 1983
Perempuan

Wiraswasta

Vabyani

Majene 3 Feb. 1982
Perempuan
Pegawai Negen

Rinawati
Trenggalek 28 Feb. 1981
Perempuan

Pegawai Negeri
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40. %Iamat/’r -
empa
o R
Pekerjaan Orang Tua
4L¥mm@um
empa
Jc:i? Kelamin
Pekerjaan Orang Tua
42. ¥ama Ty Lai
empa
Ju?ils? Kelamin
Pekerjaan Orang Tua
43 ¥m T Labi
empa r
Jufi? Kelamin
Pekerjaan Orang Tua

¥WM gl Lahi
e ahir
Ja?i? Kelamn
Pekerjaan Orang Tua
45. ¥mamg La
e 1
Jufi? Kelammn
Pekerjaan Orang Tua
46. ¥ma T4 Labi
empa I
Jefi? Kelamn
Pekerjaan Orang Tua
47. Nama
Tempat/Tgl Lahir
Jenis K
Pekerjaan Orang Tua
48. Nama .
Tempat/Tgl Lahir
Jems K
Pekerjaan Orang Tua
49. Nama _
Tempat/Tgl Lahir
Jems K
Pekerjaan Orang Tua

Rahmania
Majene 19 Des. 1981
Perempuan

Rosania Indah
Pamboang 22 Sept. 1982

Perempuan
Pegawal Negen

'%? 14 Maret 1982
it

Pegav Neger

. - Sri Wiayastut

Tinambung 28 Jum 1981
Perempuan

Pegawa Negen

[rma Maelani

Majene 1 Maret 1982
Perempuan

Pegawal Negen

Zaenab

Wonomulyo 10 Nopember 1982

Perempuan
Petani

Mutmainah
Pamboang 29 Me: 1983
Perempuan

Pegawai Negen

Maryam
U. Pandang 14 Nov. 1981
Perempuan

Pegawal Negen
Risnawati
Toli-toli 10 Mei 1982
Perempuan
Wiraswasta

Burhan .
Ll\%me 16 Jum 1982
daki

Pegawai Negen
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50. ¥matfrgl ek
e r
Ja?i? Kelamin

Pekerjaan Orang Tua
3. SMKK Negeri 1 Majene
51 ¥m Ty Lai
empa I
Ju?i? Kelamin
Pekerjaan Orang Tpa
b7 4 ¥maM ™
e
ot el
Pekerjaan Orang Tua
53. ¥am Tl Labi
empa
Jafi? Kelamin
Pekerjaan Orang Tua
54. ¥ma Ty Labi
empa
o Relein
- Pekerjaan Orang Tua
55. Nama _
Tempat/Tgl Lahir
<Jenis K
Pekerjaan Orang Tua
36. ¥ama Tyl Laki
empa
Ju;li? Kelamin
Pekerjaan Orang Tua
T YeapaTe Lair
empa
Ja?i? Kelamin
Pekerjaan Orang Tua

58. ¥mat/l'gl Lk
e

Je:i? Kelamin.

Pekerjaan Orang Tua

Nama .

Tempat/Tgl Lahir

Jenis Kelamin
Pekerjaan Orang Tua

59.

Sofwan

mmc 10 Nov. 1981
-laki

Wiraswasta

Hemnani

Majene 11 Des. 1981
Perempuan

Petani

Rohani

Majene 9 Agustns 1983
Perempuan
Petani

: Nurmiati
: I(:,ampalztgm 15-8-1982

erempuan
Wiraswasta

Rosdiana
Majene 22 Feb. 1981
Perempuan

Pegawai Negen

ana. §
y:lqewali 19 Jum: 1981
Perempuan -‘
Wiraswasta

&t Hawa

Majene 4 Jan. 1980
Prempuan
Pegawa Negen

Halbiah
Ib;iajmc 1982
efempuan

Ncla])lf!gl

Nursanti. D
l};:fzqme 11 Feb. 1982
erempuan
I}:{asyi S

ta.
Majene 15-%-1982
Perempuan
Pegawa Negen



60.

61.

62. N

63.

64. N

65.

66. N:

67. N

68.

69.

Nama .
Tempat/Tgl Lahir
Jenis K

Pekerjaan Orang Tua
Nama .
Tempat/Tel Lahir
Jenis Kelamin
Pekerjaan Orang Tua

Tamaatl’fgl Lahir

€

Ju?i? Kelamin
Pekerjaan Orang Tua
N g Lai
empa r
Je:ilg Kelamin
Pekerjaan Orang Tua

Tamaat/fgl Lahir

e .
Ju?i? Kelamin
Pekerjaan Orang Tua
o T Lai
empa r
Jc:i? Kelamn
Pekerjazn Orang Tua
ama

Tempat/Tgl Lahir

Jenis Kelamin
Pekerjaan Orang Tua

Pekerjazn Orang Tua

¥ama t/Tgl Lahir
empa

Ju;.i? Kelamin

Pekerjaan Orang Tua

Yo Ta Lai
empa

fouls Xelpsn

Pekerjaan Orang Tua
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‘Petani

Sapnana
ﬁpmg 15-8-1983

Perempuzn
Wu%

Hanani '
Pakkamisang 14 Apnl 82
Perempuan

Petam

Anugrawati

Majene 17 Maret 1983
Perempuan

Petant

. Nasmigh

Tandung 12 Maret 1982
Perempuan
Petani :

Salfida ,
Galng 14 Apiil 1982
Perempuan

Pegawa Negen
Musdalifah

Majene 21 September 1981
Perempuan
Pegawa Negen
Nursaidah

Kendan i6-8-1981
Perempuan

Nurbaya C
Camba 13 Ma1 1982
Perempuan

Ida Yanti

Majene 24 Jan. 1981
Perempuan
Wiraswasta

Muliati

Pare-pare 8 Maret 1981
Perempuan

Petani
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" ¥mavrg1 Lahir
Jgf Kelamin
Pekerjaan Orang Tua

?a:;it/rgl Lahir

e

Jenis Kelamin

Pekerjaan Orang Tua

" ¥mwg Lahir

e

Ja?i]sp Kelamn
Pekerjaan Orang Tua

73. Nama :

Tempat/Tgl Lahir

Jenis K

Pekerjazn Orang Tua

N T Lakir

. ]

Jenis Kelamin
Pekerjaan Orang Tua
75. Nama

Tempat/Tgl Lahir
Jenis Kelamin
Pekerjaan Orang Tua

.

14.

76. Nama ‘s
Tempat/Tgl Lahir
Jenis Kelamin
Pekerjaan Orang Tua

77. Nama .'
Tempat/Tgl Lahir
Jenis Kelamin
Pekerjaan Orang Tua

78. Nama .
Tempat/Tgl Lahir
Jenis Kelamin
Pekerjaan Orang Tua

4. Pesantren Thyaul’Ulum Barugi

Lisma B

Sinndu 21 Feb. 1982
Perempuan
Wiraswasta

Rahmaniah

%da]cne 17 Apnl 1980
erempuan

Wiraswasta

jamila
NM‘;pme 4 Me1 1983
Perempuan
Pegawai Negeri

Hedma
Mambi 15 Mei 1984
Perempuan

Petani

Nurdiana .
Tamangale, 3 Mei 1982
Perempuan
Wiraswasta

Nurbaiti

Majene, 22 Maret 1982
Perempuan
Wiraswasta

Rosmina ,
Mafili 25 Janvan 1982
Perempuan

Petani

Muhammad Salim
Bekasi 25 Agustus 1983
Laki-laki

Wiraswasta

Mardawiah
Majene 31 Mei 1983
Perempuan
Pegawai Negen



79. N

80. N

§1. N

82.

83. N

84. N

§5. N

86. N

87.

88. N

ama .
Tempat/Tgl Lahir
Jenis Kelamin
Pekerjaan Orang Tua

ama .
Tempat/Tgl Lahir
Jenis Kelamin
Pekerjaan Orang Tua

ama .
Tempat/Tgl Lahir
Jemis Kelamin
Pekerjaan Orang Tua

Nama ,
Tempat/Tgl Lahir
Jenis Kelamin
Pekerjaan Orang Tua

ama _
Tempat/Tgl Lahir
Jenis Kelamin
Pekerjaan Orang Tua

ama R
Tempat/Tgl Lahir
Jemis Kelamin
Pekerjaan Orang Tua

ama _
Tempat/Tgl Lahir
Jenis Kelamin
Pekerjaan Orang Tua

ama _
Tempat/Tgl Lahir
Jenis Kelamin
Pekerjaan Orang Tua
Nama .
Tempat/Tgl Lahir
Jenis Kelamin
Pekerjaan Orang Tua

ama .
Tempat/Tgl Lahir
Jenis Kelamin
Pekerjaan Orang Tua

51

Hijrah

Majene 29 Des. 1982
Perempuan

Petani

Vajae

ajene 23 Okt. 1981
Perempuan
Pegawai Negen

gla.rﬁah .

ajene 12 Jum 1982

Perempuan

Pegawai Negen

St. Fatliah

Salagota 15 Sept. 1982

Perempuan '

Petani

Syamsudin
ajene 11 Jum 1982

Laki-laki

Petani

Wahyuni

Majene 10 Nov. 1982
Perempuan
Pegawai Negen
Muhammmad Amin
Majene 5 Me1 1982
Laki-lakn =~
Pegawai Negen

St. Hatifah

Majene 17 Jan. 1982
Perempuan
Pegawai Negen
Rahmawati

Majene 10 Sept. 1982
Perempuan

Petant

Fadlan
Majene 3 Maret 1983
Laki-laki

Pegawai Negen



89. N

9. N

91.

92. N

93. N

%. N

95.

96.

97.

ama .
Tempat/Tgl Lahir
Jenis Kelamin
Pekerjaan Orang Tua

ama _
Tempat/Tgl Lahir
Jenis Kelamin

Nama _
Tempat/Tgl Lahir
Jenis Kelamin
Pekerjaan Orang Tua

ama _
Tempat/Tgl Lahir
Jenis Kelamin
Pekerjaan Orang Tua

ama _
Tempat/Tgl Lahir
Jenis Kelamin
Pekerjaan Orang Tua

ama .
Tempat/Tgl Lahir
Jenis Kelamin

Pekerjaan Orang Tua

Nama

Tempat/Tgl Lahir
Jenis Kelamin
Pekerjaan Orang Tua

Nama

Tempat/Tgl Lahir
Jenis Kelamin
Pekerjaan Orang Tua
Nama

Tempat/Tgl Lahir
Jenis Kelamin
Pekerjaan Orang Tua

62

Pekerjaan Orang Tua

ﬁwahir3 Sept. 1981
ajene 3 Sept.
Laﬂi-l_aki ¥
Petani

Mauslim .
Samannda 9 Apnl 1982
Laki-laki

Petani

Masnaw1
Maagiene 17 Juli 1982
Laki-laki

Petani

Zulkifli

Polmas 21 Des. 1983
Laki-laki =
Pegawai Negen

Abd. Malik
Ma%ene 25 Maret 1981
Laki-laki

Pegawar Negen
Syahuddin
Sendana 16 Feb. 1982
Laki-laki

Petani

Ramli

Mamuju 25-8-1982
Laki-lak

Petani

Rusman

Gersik 1982
Laki-laki

Wiraswasta

Asmiani

Majene 10 Juni 1980
Perempuan

Pegawai Negen
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98. Nama _ : Marfiah
Tempat/Tgi Lahir : Wonemulyo 1 Maret 1981
Jenis Kelamin . Perempuan
Pekerjaan Orang Tua :  Wiraswasta

99. Nama _ . Marliah
Tempat/Tgl Lahir . Majene 7 Des. 1982
Jenis Kelamin . Perempuan
Pekerjaan Orang Tua : Pegawai Negen

100. Nama _ . Rugaya .
Tempat/Tgl Lahir : Majene 16 Jan. 1981
Jenis Kelamin . Perempuan
Pekerjaan Orang Tua :  Petani

DAFTAR PERTANYAAN RESPONDEN

A Petunjuk Pengisian : ‘ ‘ . _
Berilah tanda silang X if:ada jawaban yang dianggap sesuai dengan pendapat anda, kemudian
selanjutnya lengkapilah jawaban anda pada titk yang telah tersedia.

1. Sebelum mengikuti mata pelajaran sejarah apakah anda mempunyai persiapan.

a Ya
b. Kadang-kadang
¢. Tidak

2. Menurut pengalaman anda metode yang sering digunakan guru sejarah adalah.
a Metode ceramah
- b. Metode diskusi
. ¢. Metode tanya jawab
d Metode ﬁembcnan tugas
e. Metode karya wisata

3. Dalam membenkan mata pelajaran sejarah, metode yang menarik bagi anda.
a Metode ceramah
b. Metode diskusi
¢. Metode tanya jawab
d Metode gembcm_m tugas
e. Metode karya wisata

4 J_enig alat peraga yang digunakan oleh guru sejarah adaiah.
a Peta
b. Papan tulis
¢. Foto/lukisan
d Bagan/sket
e. Gambar/pcster
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12. Apakah anda pemnah di suruh ke perpustakaan sekolah untuk membaca buku-buku sejarah.

b Kadang-kadang
¢. Tidak

13. Pada waktu ke pe {Pustakaan buku-buku sejarah apa saja yang sering anda baca.
a Sejarah nasional Indonesia
b Sejarah nasional dan sejarah umum
¢. Sejarah budaya
d Sejarah lan
14. Pada-waktu ke purtaskaan waktu yang di gunakan adalah -
a Pada waktu jam mata pelajaran sejarah
b. Pada waktu kelnar mam
¢. Pada waktu jam mata pelajaran lain

15. Untuk menambah wawasan pengetahuan sejarah selain ke perpustakaan usaha-usaha lain

anf“ akukan a

embaca koran/surat kabar

b. Menonton Televisi

¢. Mengunjungi tempat bersejarah
d Mendengar Radio

16. Bagaimana tanggapan anda mengenai buku-buku paket yang di gunakan oleh guru sejarah
dapaYt di mengert1.

b. Kadang-kadang
c¢. Tidak

17. Bxasan{a buku- buku paket yang di gunakan oleh guru se]arah di peroleh dengan cara.
a Dibeli sendin
b. Di peroleh dan sekolah

¢. di pinjam sama teman

18. Apakah guru sejarah memberikan kesempatan bertanya kepada anda apabila mater kurang
d1 mengerti.

Ya
b Kadang-kadang
c¢. Tidak
19. l‘Apabélaa dalam pemenksaan soal - soal ulangan ( ujian/Cawu ) pemah di kembalikan
epa

b Kadan -kadang
c. Tidak pemah
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20. Menurut pengalaman anda apakah guru sejarah mengecek mata pelajaran di kelas sebelum
memYulal mengajar.

a Ya
b. Kadang-kadang
¢. Tidak

21. Menurut pendapat anda bagaimana genguasaan maten guru terhadap maten pelajaran sejarah.
a Menjelaskan tanpa membaca buku
b. Selalu membawa catatan

¢ Tidak pernah menjelaskan ,

22. Bagaimana perseps! anda terhadap guru yang mengajar sejarah.

23.Bagaimana persepsi anda tentangmateripelajaran sejarah.

24 qua;glana menurut anda tentang kemampuan guru sejarah memberikan maten pelaja-an
sejarah.
al Tujuan dan sistimatisnya jelas
b. R_acFu dalam menyajian maten
¢. Tidak jelas tujuan dan sistimatisnya
25. Sudah berapa lama Bapak/Ibu meng%ar amﬂata pelajaran sejarah.
tahun

a 1-5 ‘tahun d 15 -
b. 5-10 tahun e. 20 - 25 tahun
¢. 10 - 15 tahun f 25 keatas
26. Seb&gai guru sejarah apakah Bapak/Ibu melakukan persia pan sebelum mengajar
a Ya
b. Sering

¢. Kadang-kadang
d Tidak pemah

27. Apabila ada masalah dan berkonsultasi dengan Kepala Sekolah, pada umumnya yang
konsultasikan adalah.

Satuan pelajaran ( SP )

Alat peraga

Waktu jam pelajaran

. Faslitas ruangan

Metode pelajaran

o

o a.e
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28. Apabila berkonsultasi dergan kepala sekolah seperti satuan pelajaran, Bapak/Tbu mengalami
problem dari segi penyusunan materi.
a Ya ¢. Kadang-kadang
b. Sering d. Tidak pemah
29. Apabila dalam menghadapi hambatan dalam penyusunan satuan pelajaran, maka yang menjadi
masalah utama adalah.
a Pokok bahasan dalam buku paket terlalu padat
b. Alokasi waktu dalam buku GBPP tidak relevan
¢. Merasa GBPP kurang lengkap

30. Dalam me‘nyémFaikan materi pelajaran sejarah Bapak/Tbu menggunakan kurikulum.
a  Kurikulum [984 ¢. Di kombinasikan
b. Kunkulum 1994 d. Di buat sendin

31. Apabila memakai buku paket berdasarkan kurikulum 1994 maka buku paket tersebut di
peroleh dan.
a. Perpustakaan sekolah
b. Di beli sendin

- ¢ Di usul kepada atasan
d. di pinjam pada perputakaan

22 Dcfalla;‘ﬁ mengajar mata pelajaran sejarah, metode yang sering di gunakan oleh Bapak/Tbu
adalah.

a  Metodeh ceramah

b. Metode tanya jawab

¢. Metode diskust

d Metode Eembenan tugas

¢. Metode karya wisata

33. Menurut Bapak/Tbu yang sering menjadi faktor penghambat dalam melaksanakan tugas adalah.
a. Kekurangan dana
b. Kekurangan buku paket
¢. Kekurangan alat peraga
d. Jam pelajaran terbatas

34, Alpﬁbila dalam pemeriksaan hasil ulangan/ujian ( cawu dan ulangan ) Bapak/Ibu di bantu
oleh.

a. Di periksa sendin
b. Di bantu oleh guru lain
¢. Di bantu oleh tenaga admistras

35. l?i:ll:gl meningkatkan pengetahuan dan prestasi Bapak/Ibu usaha-usaha yang di lakukan
a ‘ ' _

a %e'mbac,a suretlt kabtarb 5
. Mengunjungi tempat bersejar
C. Memg;grjb.a%ak b%ku ljterzlitur
d Belajar di perpustakaan



68

36. Menurut Bapak/Ibu bentuk-bentuk tugas yang pemah di berikan terhadap siswa adalah.
a Kliping surat kabar
b. Kliping buku paket
¢. Membuat resume
d Kliping dari buletin
e. Kliping majalah
37. Pendidikan terakkir Bapak/Ibu adalah.

a 1Sz;rjana muda/jurusan ......... atau jurusan
am ....................
- b’ Sarjana jurusan sejarah/jurusan lan .............
T
38. Bapak/Ibu adalah Alumni berasal dari.

a Unmversitas..................... tahun............

b. Institut..........cccoovvrrinnn tahun............

c. Akademi............ tahun............

39. Me¥urut pendapat Bapak/Ibu pendidikan sejarah diberikan dalam bentuk.
a. Teori ‘
b. Praktek _
c¢. Memadukan antara teori dan praktek
40. Sebutkan buku-buku pegangan yang sering di gunakan oleh Bapak/Tbu dalam mengajar mata
gela]aran sejarah.

. T —— :
41. Apa motifasi Bapak/Tbu sehingga menjadi guru sejarah.
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BAB. 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

~ Wilayah persebaran suku bangsa Toraja yanga pada saat ini dikenal dengan nama Tana
Toraja merupakan salah satu kabupaten yang berstatus daerah Tingkat I dalam walayah administrasi
Daerah Tingkat I Provinsi Sulawesi Selatan. Pada zaman dahulu daerah tersebut dikenal sebagai
suatu wﬂalah adat dengan nama Tondok Lepanﬁting Bulan Tana matarik Allo Tbu kotanya
bemama Makale, sebuah kota kecil yang terletak di kawasan pegunungan dengan latar belakang
panorama alamnya yang indah permai.

Selam memiliki panorama alem yang sangat indah dan permai, kota Makale merupakan
pusat fagilitas dan sekaligus menjad: pusat gierdagangan di samping Kota Rantepao. Sehubungan
dengan itu Kota Makale sejak lama menjadi salah satu pusat konsentrasi kelompok-kglomﬁ)‘ok
masyaranut pendatang (migran) dengan latar belakang suku -cugsa yang cukup majeme

~ Kontak sostal antara suku Toraja dan suku-sukun bangsa pendatang telah terjalin skeitar

abad ke-15, di mulai dari kedatangan pedagan -peda[%aqg Jawa di bawah pimpinan seorang
saudagar besar yang oleh orang Toraja disebut Puang Kade’. Setelah memasuki awa 2bag ke-
16 menyusul pula pendatang baru, ferdin atas pe_dagang-lpedagan% Bugis dari daeran Bone.
QalamTwaktu tidak lama pedagang-pedagang Bugis itu telah tersebar ke berbagai tempat di
Tana Toraja.

Menjelang pertengahan abad ke-1/ laskar-laskar Bugis dan kerajaan Bone di bawah
emenntahan Arung Palakka melakukan penyerbuan besar-besar dan menduduk: seluruh Tana
foraja bahagian selatan pada tahun 1675 Penaklukan laskar perang kerajaan Bome itu dikenal
dalam sej rah Toraja denaan istilah kasaeanna to Bome, artinya * datangnya orang-orang Bome”
(LT Tangdilinting, 1974 : 44).

- Dalam tahun 1830 perdagangan kop: sudah rulai ramai di kawasan Tana Toraja. Biji
kogl dikinm ke Makassar melalui al[l)}flabuhan Bungin (daerah Pinrang), namun sekitar tahun
1860-an pusat perdagangan kopi beralth ke Bone. Para saudagar dan berbagai penjuru berdatar ¢z
ke _Toraga untuk turut menambil bagian dalam perdagamgan kopi. Mereka adalah pedagang asal
Wajo, Soppeng, Sidenreng, Duri, dan Luwu l()Pro. Dr. C. Salombe, t, th : 34)

Setelah zaman kemerdekaan a%ara,peda ang Tionghowa sudah mulai pula berdatangan
ke Tana Toraja untuk mencan nafkah, disusul kemudian dengan kelompok suku bangsa Bugs
dan kelompok suku bangsa Makassar. Mereka terkonsentrasi di Kota Makale, sehngga mempercepat
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gertumbuhan kota kecil tersebut menjadi pusat penyebaran kelompok masyarakat pendatang
engan latar belakang suku bangsa yang cukup majemuk.

Dan uraian tersebut dapat diketahui, bahwa sejak lama masyarakat Toraja di Kota Makale
telah melakukan kontak sosi den%a]xllkberbagm kelompok suku bangsa pmdatm%iyamun demikian
masyarakat Toraja selaku penduduk asli senantiasa mampu menyesuaikan din dengan setiap
suku bangsa pendatang yang berdomisili di negeri mereka. Sehubungan dengan itu penulis merasa
tertanik untuk melakukan penelitian khusus menyangkut “ Persepsi Masyarakat Toraja Terhadap
Masyarakat Pendatang di Kecamatan Makale Tana Toraja”.

bl Pemilihan judul/tema penelitian tersebut dilandaskan pada beberapa alasan sebagai

erikut :

Pertama, sea%anjangbfengaahuan penulis, samfai sekarang belum ada hasil geneliu'an maupun
bahan publikasi yang mengungkapkan judul penelitian dimaksud.

Kedua, Masalah yang terkait dengan judul penelitian tersebut cukup penting dikaji dan
diungkapkan, terutama dalam rangka memahami sikap dan pandangan kelompok
Rldasg'alra at Toraja tethadap kelompok-kelompok masyarakat pendatang di Kecamatan

akale.

Ketiga, judul penelitian tersebut mengandung maten bahasan yang sangat potensial guna
pembinaan kerukunan dan mte(gam sostal, antara penduduk ash dar penduduk pendatang
yang berasal dan berbagai daerah dengan latar belakang etnis, agam.a, tradisi, dan
adat-istiadat yang saling berbeda-beda.

Keempat, Balai Kajian Sejarah dan Nilai Tradisional Makassar sampai sekarang belum memiliki
sumber informasi dan data menﬁenal Persepsi Masyarakat Toraja Terhadap Masyarakat
Pendatang di Kecamatan Makale Dati 11 Kabupaten Tana Toraja.

B. Masalah

= Fokus penelitian mi diarahkan untuk mengkaji dan mengungkapkan masalah pokok sebagai
enkut :

a. Bagaimana perseps masiarakat Toraja terhadap masyarakat pendatang Jika dikaitkan dengan
kegiatan bidang sosial kemasyarakatan; ekonomi; agama, politik dar pemerintahan
b, Faktor-faktor a];(aa saja yanngem]pen aruhs %é:rsepsi masyarakat Toraja terhadap masyarakat
pendatang di Kecamatan Makale Dati Il Kabupaten Tana Toraja.
C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian
a Sebagaimana rumusan masalah aXlang telah dipaparkan di muka, tujuan pertama dari
pelaksanaan penelitian ini adalah untuk mengetahui secara jelas mengenai persepsi
masyarakat Toraja terhadap masyarakat pendatang di wilayah Kecamatan Makale.
Dalam masalah mi terkait beberapa sektor kehidupan, masing-masing adalah aspek
sosial kemasyarakatan, ekonomi, keagamaan, politik di samping aspek pemerintahan.
b Mendcsknﬁsikan segenap faktor yang secara nyata mempengaruhi persepsi masyarakat
Toraja terhadap masyarakat pendatang di daerah bersangkutan.



2. Kegunaan Penelitian
Tiap Eenelitjan mempunBai keguanaan tertentu di samping tujuan tertentu yang menjadi
fokus penelitian itu sendini. Dalam penelitian w1 tercakup beberapa kegunaan, vaitu :
a. Kegunaan dalam bidang ilmiah
Hasil penelitian mi diharapkan berguna untuk turut lebih r_nemperballyrak sumber kepustakaan
yanlg erkaitan dengan aspek hubungan antar budaya di kawasan Tana Toraja, khususnya
di Kecamatan Makale. Dengan demikian hasil penelifian tersebut dapat dimanfaatkan sebagei
acuan maupun sebagaiacuan maupun sebagai perbandingan, bak bag mahasisiwa dam doser
maupun bagi peneliti yang berminat.
b. Kegunaan dalam bidang informasi
Hasil penelitian ini berguna pula sebagai sumber informasi lingkungan budaya, khusus
menyangkut hubungan antar budaya yang terjalin antara masyarakat Toraja dan keiompok-
kelompok masyarakat pendatang di' Kota kecil Makale.
¢. Kegunaan [nstansional
Hasil penelitian ini akhimya dag:lt dimanfaatkan sebaga bahan masukan {infut) baﬁ' Durektorat
Sejarah dan Nilai Tradisional dalam rangka penyusunan dan pengerivangan penelitian sejen::
di'masa datang. Sedangkan pihak Direktorat Jenderal Kebudayaan Departemen Pendidikan
Nasicnal dapat memanfaatkan hasil penelitian i sevaga: umpan balik (feed back) dan
bahan perrimbangen dalam rangka perumusan dan peneiapan kebijakan pembangunan bicang
sostal 'budaya.
. Selamn itu. Balai Kgjian Sejarah dan Nilai Tradisional Makassar selaku Uni Pelaksanc
Teknis (UPI) d: bawak Binaan Direktorat Jendzra: Kebrdavaan dapar puls meaanfaatkas
pasil penelitian ini sebagar sumber data dan informss: aiiual, ¥1usus mengenal persepst masyarakz:
foraja terhadap masyarakat pendatang di wilayah Kota Makale Dat: [T Kabupaten Tana Toraje.
D. Ruang Lingkup Penelitian
" Faoorg Lingkup Material
Sebagaimana terlihat pada judul/tema penelitian ini, maka ruang lingkupnya mencakup
dua materi pokok. Pertame, adxiah persepst masyara“at Toraja iethadap masyarase! pendatang
[stilah masyarakat Toraja mencakup seluruh warga masyarakat v.ug berasal dan ~:ku
Toraja, sedanikan masyarakat nendatany adalah metiput anggota masyarakat vang berasal da
kelompok suku-suku bangsa pendatang di lckast penelitiin
Mate:: penziit:an tersebut mencakup beberapa komoouern bahan, terdurt atas .
sosial kemasyarakatan’
ekonom.,
keagamaan, dan
politik dan pemerintahan.

oo o™
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Maten kedua meliputi aneka faktor yanﬁ turut memK/lm aruhi persepsi masyarakat Toraja
terhadap ma:zarakat pendatang di wﬂayah ecamatan Makale. Materi ini mencakup empat
komponen bahasan, masing-masing adalah

a faktor tradisi dan adat-istiadat;

b. faktor kesukubangsaan,

¢ faktor agama dan sistem kepercayaan,
d faktor kesejarahan.

Dalam usaha memperoleh pemahaman lebih mendalam mengenai kedua matent pokok tersebut,
maka penelitian i mencakup pula mater: pelengkap yang berkaitan dengan identifikasi daerah
perelitian. Materi ini meliput: komponen bahasan sebagai berikut :

a lokasi ;ienelinan;

b. latar belakang %eograﬁS'

¢. latar belakang demografls; dan
d. latar belakang sosial budaya.

2. Ruang Lingkup Operasional

Dalam penelitian in1 ruang lingkup ﬁperasional ditetapkan satu desa dalam wilayah Kecamatan
Makale, yaitu Kelurahan Bombongan. Namun menyadan luasnya wilayah di samping padatnya
penduduk vang secara keseluruhan meliputt 7.408 jiwa yangbterbagl dalam unit keluarga sebanyak
1.360 KK, maka ruang Lingkup sasaran penignngan data dibatasi secara khusus padz Lingkungan
Kambar Kampis Kelurahan Bombongan Kecamatan Makale.

E Metodoligi
1. Metode Pemilihan Lokasi Penelitian

. Sebaﬁ‘al:mana telah disebutkan bahwa lokasi sasaran agenelitian meliputi sebuah lingkungan,
aitu Lingkungan Kambar Kampis dalam wilayah Kelurahan Bombongan Kecamatan Makale.
okas tersebut glﬁuhh dan ditetapkan dengan menggunakan metode purposif. Metode ini termasuk
metode tidak acak (mom random) (Masn Singanmbun dan Sofian Eftendi, 1982 : 122) dengan
pertimbangan sebagai berikut :

a. Kependudukan ‘

Lingkunlgan Kambar Kempis memiliki potensi penduduk ian cukup ngaemuk, terdin
atas kelompok suku bangsa Toraja dan kelompok-kelompok suku bangsa pendatang, seperti
suku bangsa Bugis; suku bangsa Jawa; suku bangsa Makassar, dan suku bangsa Tionghowa.
Keadaan mn: sangat sesuai dengan tujuan penelitian yang ingin mendesknipsikan persepsi masyarakat
Toraja terhadap masyarakat pendatang di wilayah bersangkutan. A

b. Letak Wilayah

.. Wilayah Kambar Kampis adalah unit pemenntahan administratif yang terletak di pusat
fasilitas 1bu kota Kabupaten Tana Toraja. Keadaan tersebut secara praktis turut mendukung
kelancaran proses pengurusan izin penelitian melalm {enjang struktural, mulai dan Kantor Bupati
Daerah Tingkat Il Kabupaten Tana Toraja (Sospol) sampao ke Kantor Camat Makale; dan
Kantor Lurah Bombongar



¢. Faktor Penunjang Lainnya

Posisi Lingkungan Kambar Kempis yang terletak di pusat fasilitas ibu kota daerah Tig&at
[, sekaligus 1bu kota Kecamatan Makale memungkinkan pihak peneliti memanfaatkan fasilas
rumah penginapan o%ani letaknya relatif dan pusat-pusat konsentrasi pemukiman pendudtk
Toraja maupun penduduk pendatang, Selam itu fasilitas jasa angkutan umum, antara lam seperti
mobil angkutan kota (angkot) di samping becak (roda tiga). Semua itu turut memperlancar
proses pelaksanaan usaha penjaringan data di lapangan.
2. Metode dan Teknik Pengumpulan Data
a. Metode Penelitian Pustaka
~ Dalam usaha memahami secara meéndalam mengenai materi pengkajian yang terkait dalam
Jsudul/tema penelitian ini diperlukan data, informast dan konsep-konsep ilmiah yang relevan.
ehubmgan dengan itu digunakan metode penelitian pustaka (library research) dengan sasaran
studi terdin atas : ,
a. buku-buku karangan ilmiah,
b. buku-buku referensi; dan
c. buke-buku laporan hasil penelitian yang relevan.
b. Metode Penelitian Lapangan N .
~ Metode penelitian lapangan atau nenelitian kancah (field work research) dipandang snagat
enting digunakan untuk menjaring data dan informasi secara langsung dari sumber primer.
alam hal 1m diterapkan teknik pengamatan dan teknik wawancara. Teknik pengamatan diterapkan
secara tidak berpartisipaso atau ai(ems engamatan tidak terlibat. Sasaran pengamatan terdin
atas : lokasi perukiman masyarakat Toraja maupun pemukiman masyarakat pendatang, serta
pusat-pusat kegiatan ekonomi, keagamaan, pendidikan, dan lingkungan fistk yang ada katannya
dengan tujuan penelitian 1n1.

Teknik wawancara dilakukan, baik secara bebas mendalam maupun secara terstruktur.
Wawancara bebas mendalam dilakukan terhadap sejumlah informan dengan berpedomen pada
Instrumen pe&ldannﬁ data berupa pedoman wawancara (interview guide). Sedangkan wawancara
terstruktur dilakukan dengan menggunakan instrumen berupa daftar kuesioner.

Wawancara terstruktur dilakukan terhadap 34 KK. Mereka sampel sebesar 20 % dan
seluruh populasi yang meliputi 171 KK den%Aan latar belakang etmis Toraja di Lmikungan Kambar
Kempis Kelurahan Bombongan Kecamatan Makale. Proses pemilihan responden dilakukan secara
kuota dengan pertimbangan bahwa populasi tersebut memiliki karaktenstik yang lebih kurang
seragam.
¢. Studi Dokumentasi :

Studi dokumentasi dilakukan untuk menjaring data sekunder yang bertalian dengan identifikast
daerah penelitian, antara lain terdin atas -

a. lokasi penelitian,
b. keadaan geograﬁS'
e

¢. keadaan demografls; dan
d keadaan sosial budaya.



3. Metode Analisis

_ Dalam mengungkapkan ma@enﬁang terkait dalam penelitian im digunakan metode analisis
kualitatif maupun metode kuantitatif. Metode kualitatif digunakan untuk mengolahan dan menganalisis
seluruh jenss data kualitatif berupa keterangan-keterangan, fakta, dan kasus gerqragfﬁag. Sebaliknya
metode kuantitatif digunakan untuk menganalisis data yang terjaring melalui daftar kuesioner.

Proses analisis dimulai dani tahap pengolahan data untuk menEhitung frekuensi jawaban
responden dengan menggunakan teknik tefli (telly). Hasil telli dan frekuensi setiap satuan g?aala
kemudian prosentasekan, sekahggs diinterpretasikan secara induktif. Dengan demikian data
dapat disajikan dalam bentuk tabulasi frekunesi yang telatif sangat sederhana.

~ Dan hasil analisis dan interpretasi data tersebut kemudian-disusun beberapa kesimpulan,
Kesimpulan hasil penelitian itu sendiri merupakan jawaban terhadap masalah pokok yang menjadi
sasaran penelitian secara keseluruhan.



BAB. II
IDENTIFIKASI DAERAH PENELITIAN

A Lokasi Penelitian
1. Sejarah Penamaan Daerah

_ Sampai sekarang belum ditemukan adanya data yan mengtmglkapkm ka&an mula berdinnya
wilayah adat Makale. Prof. Dr. C. Salombe ‘menuli§ dalam makalahnya (t.th. : 1 - 17) antara
lain bahwa sekitar abad ke-13 M , daerah kediaman suku Toraja dalam keadaan kacau. Masyarakat
menjadi bingung dan cemas dengan anggagan bahwa masa itu sebagai masa terputusnya hubungan
antara manusia dan Puan% Matua Sang Pencipta, putusnya harapan untuk hidup penuh berkat
dart Yang Maha Kuasa dan Maha Murah.

Selanjutnya dikatakan, bahwa dalam keadaan serba kacau itu Tandilino atas vasehat dan
bantuan Suloaraq Topatutungan Biag, Pong Bua Uran dan [ndoq Bekaq Allo (masmg-masmg
dari lereng Gunung Sesean) menata kembali Aluk sanda pitunna yang pada waktu itu suda
terlupakan oleh warga suku Torzja. Ajaran Aluk Sanda Pitunna yang benntikan pada pelaksanaan
upacara ntual rambu tukang (ritus syukuran) dan rambu soloq (mtus kedukaan) itu disebarkan
ke selureh wilayah pemukiman suku Toraja yang secara gans besar meliputi Toraja Barat,
Toraja Timur, dan Toraja bagian Tengah.

Tandilino bersama Burake Tangngana menyebarkan pranata sosizl toumiruig suke dibongs.
toungkandei kandian pindan (pranata sosial yagﬁ menyusuz tata hidup kemasyarakatan dalam
tiga strata sosial). Diceritakan selanjutnya, bahwa Tandilino semasa hidupnya benster dua
orang dan melahirkan 9 orang anak. ‘Kesembilan anak tersebut setelah dewasa menyebar ke
seluruh penjuru Tana Toraja di mana mereka menikah dengan puten-puten bangsawan setempat.
Anak cucu Tandilino itulah yang kemudian menjadi cikal bzkal dan dpcmlmpmpemlmpm suku
Toraja yang disebut Arruan Patang Puio (40 wilayak kesatuan adat).

Salah seorang putera Tandilino. yaitu Palannag bermuium di wilayah Sangrga'aq (daerah
Maqkaleg. Sedangkan putera belau yang bernama Sirrg di Dangleq menetap di daerah Magkale,
tempat kelahiran 1bundarya sendin yang bernama Saiie Bigtig

~ Dan saduran tersebut dapat diketahui bahwa nama Makale memang sudah dikenai daia:
sejarah Toraja sejak abad ke 13 M., kendati waktu ita nama Makale lazim dicebut Magkalx
Pada zaman dahulu Magkale dikenal pula sebag;1 salah satu nama daerah yang termase: dalam
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persekutuan wilayah adat Tallu Lemban?na d sarglimg daerah Sangallak dan Mengkendek.
ienurut makalah Prof Dr. C. Salombe [t th; 18) dikatakan, bahwa daerah Tallu Lembangna
itu merupakan wilayah persebaran keturman Puang Tamboro Lang, seorang tokoh mitologis
ygng glaqg;gap sebagal tomanvrun di lanzq (titisan dewa dani kayangan) yang datang sekitar
abad ke-13

~Mengenar asal-usul penamaan Makal+ diduga berasal dan kata magkale-kale (bahasa daerah
Toraja) étqng berarti telanjang (tanpa busanz). Sehubungan dengan pe;xﬁeman tersebut, Yusuf
Duma (Informan) mmgmfc’nmasﬂan antara lan, bahwa pada zaman dahulu di daerah tersebut
ada penst:wa pembunuhan terhadap seseorang yang sedang mandi di sungai dalam keadaan
telanjang. Penstiwa terbunuhnya orang yang terbunuli dalam keadaan telanjang bulat itulah
yang kemudian diabadikan pada nama magkale-kale, tempat terjadinya peristiwa dimaksud.
~ Dan kata magkale-kale (telanjang) :tulah kemudian terjadi penierdehanaan, sehingga lama
kelamaan nama maqgkale-kale berubah menjadi magkale. Kata magkale ttupun secarz berangsur-
Ia\/lngls(ui pula disempurnakan orang, sehingga sampai sekarang daerah tersebut berubah menjadi

akale.

Setelah melalui proses perkembangan dalam kurun sejarah yan‘§4 cukup lama, nama Magkale
yang sudah dikenal sejak abad ke-13 itu akhirnya berubah menjadi Makale dengan status sebagai
ibu kota Kabupaten Tana Toraja.

2. Letak Wilayah

Letak wilayah Dacrah Tinékat II Kabupaten Tana Toraja termasuk Kecamatan Makale,
secara astronomi berada pada 199° dan 120° Bujur Timur; 2° dan 3° Lintang Selatan. Sedangkan
letak geografisnya melmtang dan utara ke selatan di atas arela tanah pegunungan, dengan jarak
310 Km dan Kota Makassar {Ujung Pandang).

Tampaknya Erak antara kedua kota tersebut cukup jauh namun dalam kenyataannya
komunikas: antara Kota Makale dan Kota Makassar termasuk lancar, terutama karena prasarana
jalan raya cukﬂa muius dan jaringan transpostasi anﬁkutan daratpun sangat lancar. Demikianlah
maka daerah Makale dan masyarakatnya jauh dan keterasingan, apalag karena diterapkannya
sistem telekomunikasi modem, di samping media massa yang sangat efektif, baik media cetak
maupun media elektronika

Secara administrast Kecamatan Makale diagit oleh lima kecamatan lamn dalam wilayah
Kabupaten Tana Toraja, mastng-masing sebagar bernkut :

a Sebelah utara berbatasan dengan Kecamatan Sanggalang,

b. Sebelah selatan berbatasan dengan Kecamatan Mengkendek;

4 Selbclah I)Jarat berbatasan dengan Kecamatan Saluputti dan Kecamatan Rantepao (lihat peta
terlampir).

Dalama peta Kecamatan Makale terlihat dengan jelas bahwa lokasi Kelurahan Bombongan
yang menjadh sasaran penelitian ini diapit oleh enam wilayah administrasi tingkat desa/kelurahan,
masing-masing adalah sebagai berikut :

a Sebelah utara berbatasan dengan Kelurahan pantan dan Desa kamali Pentalluan,
b. Sebelah timur berbat> an dengan Desa Limbong dan Desa Anang;

¢ Sebelah selatan berbatasan dengan Kelurahan Manggau

d Sebelah barat berbatasan dengan Kelurahan Manggasa.



B. Latar Belakang Geografis
1. Geo Morfologis

~ Telah disebut di muka, bahwa Kecamatan Makale termasuk Kelurahan Bombongan terletak
diatas areal tanah pegunungan. Hal tersebut sesuai dengban keadaan geo morfologlsnaia ang
setidaknya terdin atas 90% perbuknan/%gunungan. Selebihnya (10%) merupakan tanah datar
Ketinggian tempat rata-rata mencapai 700 mefer di atas permukaan laut.
2. Luas Wilayah dan Tata Guna Tanah

Luas seluruh wilagah Kelurahan Bombongan Kecamatan Makale Sampai denﬁan akhir
tahun 1998 meliputi areal seluas 312 Ha. Areal tanah tersebut sebagaian besar digunakan untuk
lahan pemukiman %enduduk /masyarakat umum mauiun pemukiman khusus bagi para pejabat,
di samping kompleks pemukiman ,andggota ABRI tanah lannya digunakan untuk lahan bangunan,
lahan perfanuan, tempat rekreasi dan olah raga, serta lahan penikanan darat dengan mncian
sepertl tertera pada tabel 1.

Tabel 1. Luas Wilayah Dirinci Menurut Penggunaan Tanahdi Kelurahan Bombongan
Kecamatan Makale Thn 1998

No. Penggunaan Tanah Luas (Ha) Persentase (%)
1. Pemukiman .
a Pemukiman pejabat 01 0,32
b. Pemukiman ABRI 01 0,32
¢. Pemukiman Umum 250 80,13
2. Bangunan
a. Perkatoran 02 0,64
b. Sekolah 14 4,49
¢. Pertokoan/Perdagangan 02 0,64
Pasar 01 0,32
e. Rumah Peribadatan 04 1,28
f. Kuburan/makam 01 0,32
ﬁ' Jalan 08 2,56
. Lamnya 01 0,32
3. Pertanian .
- Sawah tadah hujan 15 481
4 Rekreasi & Olah Raga
a. Sepak Bola 01 032
b. Lapangan Volly 05 1,60
¢. Taman Rekreast 05 1,60
5. Perikanan darat 01 0,32
Jumlah 312 100,00

Sumber : Kantor Lurah Bombongan
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Menurut data pada tabel 1, temyata bahwa sampai dengan akhir tahun 19981£aling sedikitnya
252 Ha,, atan 80,88 % dari seluruh areal di Desa Bombongan dldglnnakan untuk lahan pemukiman.
Dari seluruh areal pemukiman tersebut tidak kurang dari 80,13 % Rfunakm untuk lahan pemukiman
m%s%;akat umum, sedangkan areal pemukiman pejabat dan ABRI masing-masing hanya meliputi
0,32 %.

Lahan untuk keperluan bangunan menemipati urutan kedua dengan Iuas selurubnya meliputi
33 Ha, atau sekitar 10,58 % dan seluruh Iuas wilayah Kelurahan Bombongan. Dalam hal
1mkilaha131 %m(}/( bangunan sekolah menggunakan areal paling luas, yaitu meliputi 14 Ha., atau
sekitar 4,49 %.

Lahan untuk kepentingan persawahan hanza meliputi 15 Ha,, atau tidak lebih dan 4,81
%. Itupun rata-rata hanya termasuk lategori sawah tadah hujan, sehingga tingkat produktivitasnya
sangat tergantung pada keadaan musim hujan setiap tahun.

Lahan untuk kepentingan rekreasi dan olah raga menempati urutan yang keemﬁat, yaitu
hanya meliputi 12 Ha. Sebagian besar di antaranya digunakan untuk lapangan volley serta
taman rekreasi, masing-masing seluas 5 Ha., atau sekitar 1,60 %.

Sedangkan pada urutan 1;_)]aling terakhir adalah lahan untuk perikanan darat yang secara

keseluruhan fidak lebih dan 1 Ha,, atau hanya mencapai 0,32 %. Berdasarkan keadaan tersebut,

ﬁroduksx usaha perikanan derat setempat masih perlu ditingkatkan untuk mensuplai kebutuhan
onsumsi penduduk.

3. Subu Udara, Curah Hujan dan Peredaran Musim

Berdasarkan basis data Kelurahan Bombongan suku udara di daerah tersebut mencapai
rata-rata 25°C. Keadaan in; mengakibatkan udara terasa sejuk terutama di siang han, namun
keadaan udara di waktu malam hari seningkali sangat rendah dan mencapai 16°C. Dalam kondisi
sepert 1tu udara berubah menjadi sangat dingin.

Keadaan curah hujan di Kecamatan Makale termasuk Kelurahan Bombongan ternyata
snagat bervarasi menurut peredaran bulan. Pada Agustus dan bulan September curah hujan
mencapal rata-rata & mm, namun dalam bulan Mei dan bulan Juli curah hujan meningkat menjadi
(1159 - 8451 17nm. Sedangkan pada bulan-bulan lainnya curah hujan berkisar antara 208 mm sampai

engan 417 mm.

Mengenai peredaran musim, masyarakat Toraja d: Kelurahan Bombongan hanya mengenal
dua musim, yaitu musim kemarau dan musim hujan. Musim kemarau setiap tahun berlangsung
selama empat bulan, yaitu bulan Juli, Agustus, Sepetember dan bulan Oktober. Pada bulan-
bulan berikutnya, yaitu bulan Nopember, Desmeber, Januari, Febroani, Maret, April, Mei dan
Bulan Juni berlangsung musim hujan.

Keadaan peredaran musim tersebut turut pula mewamai kehidupan ekonomi, terutama
ekonomi pertanian. Selama berlangsungnya musim hujan para tpctam setempat menggarap lahan
Eersawahan ang selruhnya termasuk sawah tadah hujan. Petani tersebut tidak hanya mcnghara%kan

asil panen berupa padi-padian, kacani-kacangan, dan sg:ran, tetapi merekapun panen tkan,
antara lain jems tkan gabus, ikan lele, ikan emas, mujair dan berbaga jenis ikan tawar lairnya.
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4, Sarana dan Prasaran Lingkungan
a. Prasarana Pendidikan

Menurut data yang diperoleh dari Kantor Lurah Bombongan jumlah seluruh bangunan
?ﬁ%o%altxagx ldg&):rah tersebut meliputi 14 unit dengan jenjang dan jumlah yang cukup bervariasi
at tabel 2).

Tabel 2. Banyaknya Prasarana Pendidikan Dirinci MenurutJenis Sekolah di Kelurahan
Bombongan Thn 1998

No. Jems Sekolah Banyaknya (bh) Persentase (o)

1. Taman Kanak-Kanak 3 21,43

2. Sekolah Dasar : 14,29

3. LTP 2 14,29

4 SLTA o 6 42,85

5. Perguruan Tinggi 1 7,14
Jumlah 14 100,00

Sumber : Kantor Lurah Bombongan

Dan tabel tersebut tampak dengan jelas, bahwa Erasarana pendidikan di Keturahan Bombongan
cukup lengkap, mulai dari 66]1]311% pendidian prasekolah (Taman Kanak-Kanak) sampai dengan
jenjang pendidikan tinggi. Dan seluruh fasilitas peadidikan di kelurahan tersebut, maka jenjang
ggngig (}gan sekolah SLTA paling banyak jumlahnya, yaitu meliputi 6 buah sekolah atau sekitar

,00 7.

Keenam buah SLTA terscbut,me.nam%ung sekitar 1.370 orang mund deryan jumlah guru
sebanyak 155 oran%ﬁ.Sedangkan di lain pthak SD dan SLTA masing-masing hanyz mencaku
dua buah sekolah. Ini menunjukkan adanya gejala ketldakselmbanFaQ antara jumlah sekola
SLTP dan jumlah SLTA. Namun sebenamya jumlah keseluruhan fasilitas pendidikan SLTA
tersebut tidak hanya dipersiapkan untuk menaqll_gundg para fulusan SLTP di Kelurahan Bombongan,
tetapi juga untuk menamptm%para lulusan SLTP dan desa dan kelurahan lainnya dalam wilayah
Kecamatan Makale dan sekitarnya.

Sebaliknya fasilitas pendidikan tinggi di seluruh Kelurahan Bombongan tha terdapat
satu buah. Jumlah ini relatif saagat terbatas jika dibandingkan dengan jumlah SLTA di daerah
tersebut, namun di lam sist sebagian besar lulusan SLTA dr kelurahan setempat lebih cenderung
mendaftarkan diri pada umit-unit PTUN di Kota Makassar. Demikianlah, maka sebagian mahasiswa

ang mengikuti Erograr'. pendidikan tinggi di Makale/Bombongan terdini atas kc}on}gok Pegawai
egen termasuk gurn-guru sekolah yang sedang berusaha memperbaiki nasib di Lingkungan
kerja masing-masing.
b. Rumah Adat

Dalam kehidupan masyarakat Toraja rumah ad»* disebutkan tongkonan. Penamaan rumah
adat tersebut berasal dan kata tongkon (Bahasa daerah Toraja) yang berarti duduk. L.T Tangdilintin
(1976 : 19) mengungkapkan artara lain sebagai berikui :

To%konan adalah tempat duduk yang tidak iain duduk mendengarkan perintah da:

duduk mendengarkan perintah dan ua'uf mendengar keterangan serta duduk menyelesaikan
persoalan-persoalan.
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Dari uraian tersebut jelas, bahwa rumah adat Toraja yang disebut tongkonan itu pada
-aman lampan mempunyai fungsi sosial, untek mengatur tatanan kemasyarakatan dan kekerabatan.
Fungsi kekerabatan dan rumah tongkezan sampai saat ini tetap dipertahankan dan didukung
oleh masvarakat Toraja termasuk Kelurahan Bombongan.

_ Sampai akhir tahun 1998 jum'sh rumah adat tongkonan di Kelurahan Bombongan
mehputt 4 »uah Keberadaan rumab fongkonan tidak hanya sekedar r_neru%akan lambang kejayaan
budaya Tozg):ndl masa silam Bukan pula nanya berfungsi sebagai lam an(g kekerabatan yang
bersumber dan sepasang nenek moyang i zaman lampau, akan tetapi pada saat ini berfungsi
pula sebagai objek wisata, bahkan piga menjadi objek studi bagi para peneliti yang mengkajinya
dan berbagai sudut pandangar.
e.Fasilitac Rumah Ibadak
Jumlah selurch rumah ibadah di kelurahan Bombon%lan meliputi 11 unit, terdin atas ruma
ibadah umat Islam berupa mesjid sebagal empat buah; gereja Knsten sebanyak 6 buah. dan
Eereja Katolik sebanyak satu buah. Keberadaan fasilitas rumahibadah tersebut cukuy mendusung

elancaran pelaksanaan ibadah oleh warga masyarakat, sesuai dengan ajaran agama masing masing.
d. Fasilitas Jalan

Panjang seluruh jalanan di Kelurahan Bombongan meliputi 15 Km, terdin atas :

2. Jalanar beraspal sepanjang 8 Km,

b. Jalanau berbatu/pengerasan sepanjang 5 Km; dan

¢. Jalanan tanah sepanjang 2 Km.

Jaringan jalanan beraspal terdin atas jalan frovinsi dan jalan daerah Jalanan berbatu
merupakar prasarana angkutan darat berupa lorong-lorong . Sedangkan jalanan tanah merupakan
gang- %an%semplt. Namun dem:kian tersedianya fasilitas jalan tersebut telah mrut memperlancar
arus lalu lintas, baik oleh pengemudi kendaran maupun oleh pejalan kaki.

C. Latar Belakang Demografis
1. Latar Belakang Suku Bangsa
a. Suku Bangsa Asli

Sejak lama Tana Toragia yang dahulu bernama Tondok Lepongan Bulan Tana Matank
Allo menurut istilah vang digunakan oleh L.T. Tangdilintin (1974 :'1) atau Tana Tolepongan
Bulan, Lipu Tomatari Allo menurut istilah Prof. Dr. C. Salombe (t.th : 28) merupakan wilayah
persebaran pendudux Toraja.

Merurut L.T. Tangdilintm (1974 : 5) dikatakan bahwa penduduk anaipertama-tama menguasai
Tondok L:pongan Bu'ang Tana Matank Allo pada zaman purba agal penduduk yang berasal
dan luar daerah Sulawesi Selatan. Dikatakan selanjutnya, bahwa mereka diperkirakan datang
pada sekitar abad ke-6 melalui jalur perairan dﬁfan menggunakan perahu.

Prof Dr. C. Szlombe (t.th : 5) membenkan informasi yang agak lebth mendetail. Menurut
pakar im, dikatakan bahwa leluhur suku Toraja diperkirakan berangkat dar tanah kediamannya
d kaki pegunungan Himaiaya sebelah Tenggara, sekitar tahun 3000 sampai tahun 500 sebelum

i 1 0 o
Masehi Mereka menetap untuk pertama kalinya di daerah Bambapuang.
~ Dan kedua kutipan/s>duran tersebut jelaslah bahwa penduduk ashi Toraja yang sekarang
disebut juga suku Toraja adalah penduduk pendatang dani daerah lamn. Para pendatang yang
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telah menjejakkan kakinya di Bambapuang itulah leluhur suku Toraja. Mengenai mula datangnya
leluhur suku Toraja itu masth dipetlukan bukti autentik yang lebth memadai.

b. Suku Bangsa Pendatang

~ Penduduk Tana Toraja termasuk Kelurahan Bombongan Kecamatan Makale pada saat
ini cukup majemuk. Selain suku Toraja sebag:x lai(:nduciuk asli, maka di daerah tersebut ditemukan
ulg ct telnualnyak penduduk dengan latar belakang suku bangsa dan daerah asal yang berbeda-
eda, terutama .
a Suku bangsa Bugis dari daerah Bone, Luwu, Wajo, Soppeng dan lain sebagainya;
b. Suku bangsa Jawa dari daerah Surabaya, SemaranE, Yogyakarta, dan lainnya,
¢. Suku bangsa Makassar dan daerah Jeneponto, Takalar, dan Gowa, _
d. Suku bangsa Tionghowa yang seluruhnya telah tercatat sebagai warga negara Indonesia
keturunan Cina. . o
Uraian tersebut menunjukkan bahwa penduduk Kelurahan Bombongan cukup bervariasi
dengan lat: belall:ﬁjlf suku bangsa yang cukup majemuk. Namun demikian, tidak ditemukan
adanya gejala konflik, malahan dari hasil orientasi lapmdghanr: terlihat bahwa setiap kelompok
sultm ban sabdl daerah itu dapat hidup secara rukun, aman damai, baik inter suku bangsa maupun
antar suku bangsa.

2. Banyaknya Penduduk ' .

 Jumlah seluruh penduauk Kelurahan Bombongan pada akhir tahun 1998 meliputi 7.408
]Slwa. Dan seluruh jumlah penduduk tersebut ada sebanyak 3.640 jiwa (49,13 %) laki-laki.
elebthnya adalah penduduk wanita sebanyak 3768 jiwa (50,87 %).

Penduduk tersebut menyebar dalam sembilan Rukun .War%a (RW), 26 Rukun Tetangga
RT) dan terbago menjadi 1.360 unit keluarga. Seluruh unit keluarga plmEm oleh seoran
epala Keluarga (KK) yang secara baris besar terbagi menjadi empat kelompok menurut daer

pemukimannya, seperti tertera dalam tabel 3.

Tabel 3. Banyaknya Unit Keluarga Dirinci Menurut JumlahKK Tiap Lingkungan di
Desa Bombongan Thn 1998

No.  Lingkungan Banyaknya Unit (KK) Persentase (%)

L, Kampis Mamullu 307 22,57

2 Kambar Kampis 336 24,71

3. To’ Kaluku 282 20,74

4, Tondon 435 31,98
Jumlah 1.360 100,00

Sumber : Papan Potensi Kantor Lurah Bombongan.

Berdasarkan data tersebut pada tabel 3 maka temyata sehaﬁiian besar umt keluarga (KK)
dalam wilayah administrasi Kelurahan Bombongan terkonsentrasi di Lingkungan Tondon dengan
jumlah selurnhnya meliputi 435 Kk atau berkisar 31,98 %. Sebaliknya mg}m an To’ Kalu
memiliki potensi KK paling sedikit, yaitu hanya mencakup 282 KK atan tidak lebih dan 20,74
%ki ngggn fan‘yKambar ampis menjadi sasaran penelitian ini hanya meliputi 336 KK atau
sekitar 24,71 %. :
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3. Komposisi Penduduk
a. Komposisi Penduduk Menurut Usia dan Jenis Kelamin
~ Sampai dengan akhir tahun 1998 kelompok penduduk yang paling banyak jumlahnya
di Kelurahan Bombongzn terdini atas mereka yanF berusia antara 19 - 25 %. Urutan terbanyak
kedua dan ken%a masing- masmg terdin atas kelompok penduduk berusia antara 7- 12 tahun
dengan jumlah 1,015 jiwa (13,70 %), dan penduduk berusia antara 26-35 tahun yang meliputi
994 jiwa (13,42) Data selengkapnya di kemukakan dalam tabel 4.

Tabel 4. Komposisi Penduduk Dirinci Menurut Usia dan Jenis Kelamin di Desa
Bombongan Tahun 1998

No. Golongan Usia Baliyyaknya gliw_a) Jumlah
L rna anifa
1. 00 - 12 tahun 56 63 119
2. 01 - 04 tahun 318 356 674
3. 05 - 06 tahun 149 164 1.015
4 07 - 12 tahun 488 527 747
5. 12 - 15 tahun 369 378 637
6. 16 - 18 tahun 322 315 1.335
7. 19 - 25 tahun 674 659 994
8. 26 - 35 tahun 449 545 503
9 36 - 45 tahun 284 219 238
10. 46 - S0 tahun 117 121 381
11 S1 - 60 tahun 187 194 341
12 61 - 75 tahun 163 178 341
13. 76 tahun ke atas 57 54 111
Jumlah 3.640 3.768 7.408

Sumber : Papan Potensi Kelurahan Bombongan

Menurut data pada tabel 4, penduduk Kelurahan Bombon&an yang herusia antara 00
- 12 bulan hanya mencakup 119 jiwa, namun jikalau jumlah im ditambahkan dengan seluruh
kelompok anak-anak mulai dan 00 sampa dengan 12 tahun, maka jumlah mereka secara keseluruhan
meliput: 2.121 jiwa atau sekitar 28,64 % Keadaan mi berarti bahwa di masa datang Kelurahan
Bombongan Kecamatan Makale tidak akan kekurangan tenaga kerja manusia.
b. Komposisi Penduduk Menurut Pendidikan

Fasilitas pendidikan di Kelnrahan Bombongan seperti telah diungkapkan di muka, adalah
memada dengan tersedianya jenjang pendidikan sekolah mulai dani TK sampai ke Jm]anoéliendldlkm
tingg. Namun demikian pemenntah setempat belum melakukan pendataan penduduk menurut
latar belakang pendidikannya. Hanya dipastikan, bahwa pada saat ini banyak warga masyarakat/
penduduk Kelurahan Bombongan ‘yang telah menyandang gelar kesarjaan, baik penduduk ash
suku Toraja maupun penduduk pendatang (Benyamin, Informan).

Keberadaan penduduk Julusan pencidikan tinggi tersebut dengan sendinnya sangat potensial
sebagai tenaga penggerak dalam rangka pembangunan desa dan masyarakatnya.
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¢. Komposisi Penduduk Menurut Mata Pencaharian

Mata pencaharian penduduk Kelurahan Bombon

ongan sampai saat ini kelihatannya lebih

didominagi oleh sektor jasa, baik dalam bidang pemerintahan maupun non pemenntah, di samping
jasa perdagangan, penginapan, angkutan, dan jasa keterampxlan (Lihat tabel 5).

Tabel 5. Komposisi Penduduk Dirinci Menurut Jenis Mata Pencaharian di Desa

Bombongan Tahun 1998

No. Jenis Mata Pencahanan Banyaknya (Org) Jumlah (Org)
1. Petam 60 60
2. Jasa Pemerintahan/ 1.238
Non Pemerint
egawal Kelurahan 5
. Guru 258
c. PNS/ABRI 862
d Mantri Kesehatan/Perawat 6
e. Bidan 2
f  Dokter )
E Pensmnan ABRI/Sipil 39
h. Pegawai Swasta 58
! lj Pﬁga&wal BUMN/BUMD 6 -
. Jasa Perdagangan .
Pedagang &arung 33
b Pedagang Kios 63
; ? Ple)dagang Toko 63 .
. Jasa Penginapan
a. Losmen l
b. Hotel 1
¢.. Wisma/Mes 2
] f}i Ajs\rnama/Pondokan 2 -
5. asa EE
epeda Motor (0jek) 165
: l} Mlgbll/kendziuaan umum 34 -
. Jasa Keterampilan
Tukang Iaayu 6 )
b Tukang batu 12 :
¢. Tukang Jahit 11
d Tukang Cukur 2 i
Jumlah 1.698 1.698 i

Sumber . Papan Potensi Kantor Lurah Bombongan.
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Dan data tersebat g(;:ia tabel 5 terlihat bahwa paling sedikitnya 16,71 % dan seluruh
venduduk Kelurahan Bombongan bermatapencahanan sebagai pegawa ensiunan. Sedangkan
jumlah keseluruhan penduduk yang sudah mempunya pekerjaan atau sumber pendapatan tetap
meliputi 1.698 nwa atau berkisar 22,92 “. Selebthnya penduduk sebanyak 5.710 jiwa rata-
ata tidak memilika mata pencahanian. Mereka sepenubnya dibantu oleh sanak keluarga masing-
masing yang sudah bermatapencahaman.

Apabiia jumlah seluruh penduduk yang bermata pencaharian dibandingkan dengan jumiah
mereke yang fidak hekerja, berarti setiap penduduk yang bekerja menanggung veban hidup
san:k keivarga mastag- masing sekitar 3-4 jiwa per orang.
d.Komposisi Penduduk Menurut Kewarganegaraan

Menurut catatan gada apan potensi Kantor Lurah Bombongan, temyata bahwa sampai
dengan akhir tahun 1998 seluruhpenduduk di daerah tersebut tercatat sebagai Warga Negara
indonesia (WNI). Namun demikian peduduk tersebut secara garis besar dapat dikategor:kan
menjadi dua kelompok menurut latar belakang keturunanya. Dalam hal ini terdapat sebanyak
7340 oxanE penduduk warga negara Indonesia Asli 59960 %). Selebinya adalah warga negara
Indonesia keturunan Cina atau tidak lebih dan 0,92 %.

e. Kelompok Penduduk Menurut Agama Yang Dianut

- Sampai saat ini jenis agama yang dianut oleh Iﬁlduduk Kelurahan Bombongan hanya

terdin atas agama Islam, agama Kristen dan agama Khatolik. dengan demikian tidak ada seorangpun
di antara penduduk setempat yang tercatat sebagai penganut a%ama Hindu, Budha, dan agama

galdls1ong alluék todolo. Komposisi penduduk menurut [atar belakang agamanya dikemukakan
alam tabel 6.

Tabel 6. Komposisi Penduduk Dirinci Menurut Agama yang Dianut di Kelurahan
Bombongar Tabun 1998

NO.  Jems Agam: Banyaknya Penduduk Prosentase
(%nva) (%)
T Tslam 1471 37,69
2. Kristen 4.246 57132
(3. Kaolk 740 9,99
' Jumiak 7.408 100,00

Sumber . Papan Prtensi Kantor Lurah Bombongan

Berdasarkan daia seperti tertera pada tabel 6, masa jelaslal bahwa sebagian besar penduduk
Kelurahan Bombo%an i 7,32 % ) terhitung sebagai penganut agama Kristen . Sedangkan di
lain pihak agama Katolik terhitung sebagai agama yang kurang penganutnya, yaitu tidak lebih
dari 740 orang atau sekitar 9,99 %.

Meskipun pengenut agama Knsten merupakan kelompok dominan di Kelurahan Borbongan,
namun warga masyarakat setempat menginformasikan, bahwa selama ini tidak pemah terjadi
kete_.gangan, gejolak, apalagi konflik sosial antar umat beragama. K eadaan i1 sekaligus menunjukkan,
kehidupan umat beragama ... daerah tersebut terhitung rukun, aman dan damai, kendati di antara
masyarakat pendatang sebagaian besar menganut agama Islam.
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4.Mobilitas Penduduk

Mobilitas penduduk dalam setiap daerah wilayahpemukiman ditentukan oleh faktor-faktor
kelahiran, kematian dan faktor migrasi atau perpindahan. Keadaan mobilitas penduduk di
Kelurahan Bombongan dibahas sacara berturut-turut sebagai berikut:

2. Banyaknya Penduduk yang Lahir
_ Selama tahun 1998 tercatat sebanyak 137 bayi 1Zam lahir terdini atas bayi laki-laki sebanyak
66 jiwa yang bayi perempuan sebanyak 71 Ll_wa. eadaantersebut secara jelas menunjukkan,
bahwa jumlah bayi perempuan yang lahir lebih banyak dari pada bayi laki-laki. Keadaan im
dengalll( slend;rmya juga akan berpengaruh terhadap komposisi penduduk menurut pengelompokan
jenis kelamin.
b. Banyak Penduduk yang Meninggal _

~ Dalam kurun yang sama, yaitu dan bukan Januan sampa: akhir bulan Desember 1998
di Kelurahan .Bom.bongan tercatat sebanyak 18 oranﬁ meninggal dunia. Mereka terdin atas
penduduk laki-laki sebanyak 10 orang dan penduduk perempuan sebanyak § orang.

~ Apabila | penduduk yang lahir dibandingkan dend%an umlah penduduk yang meninggal

duma seperti disebutkan di atas, berarti secara alami penduduk Kelurahan Bombongan mengalami
pengembangan sebanyak 119 lea atau sekitar 1,61 % selama tahun 1998. Namun angka
perkembangan ini akan mengalami perubahan jikalav d1bandx§§kan dengan mutast penduduk
yang bersumber dan faktor migrast seperti terlihat dalam bahasan berkut di bawah i
¢. Banyaknya Penduduk yang Datang

Jumlah seluruh penduduk yang datang untuk menetap di Kelurahan Bombongan pada
tahun 1998 tidak lebih dari 13 orang. Mereka adalah pendatang laki-laki sebanyak S orang
dan pendatanghperem uan sebanyak 8 orang Jumlah ini relatif sangat minimal yka dibandin-“an
dengan jumlah penduduk yang pindah pada tahun yang sama.

d. Banyaknya Penduduk yang Pindah

~ Sampar dengan akhir tahun 1998 di Kantor Lurah Bombongan Kecamatan Mu'iile Dati
[i Tana Toraja tercatat sebanyak 86 orang penduduk yang keluar atau pindah untuk menetap
di tempat lain. Mereka terdin atas penduduk laki-laki sebanyak 50 orang dan penduduk perempuan
sebanyak 36 orang.

Apabila jumlah penduduk yang datang dan jumlah penduduk yang pindah dibandingkan
satu dengan yang lan, maka berarti penduduk Kelurahan Bombongan pada tahuz 1998 berkurang
sebanyak 73 orang, khusus melalw faktor migrasi. Selebihnya jika jumlah i dibandingkan
dengan jumlah pertumbuhan penduduk melalui %dur alami, maka selara tahun 1998 Kelurahan
Bombongan hanya mengalami pertumbuhan penduduk secara keseluruhan tidek lebih dart 46
jiwa atan berkisar 0,67 %.

D. Latar Belakang Sosial Budaya
1. Sistem Kemasyarakatan
 Sejak lama hingga sekarang masyarakat Toraja menganut sistem kekerabatan yang bersifat
bilateral " Sesuai dengan prinsip bilateral, maka hubunganan pertalian kekerabatan setiap oran
terjalin baik melalui garis keturunan ayah maupun melalw garis keturunan pihak ibunya. Kelompo
kekerabatan terkecil disebut san sangbanua (sedapur dan serumah% merupakan unit sosial
terkecil, batk dalam bentuk kelnarga batih (nuclear family) maupun dalam bentuk keluarga



18

luas (extended family). Kelompok sangkunn sangbanua terbentuk melafui jatur ikatan perkawinan
dan jalur ikatan darah/kelahiran.

Kelompok kekerabatan yang lebih besar dapat mencapai personal yang sangat banyak
dan tersebar di Iuar batas wilayah Kelurahan Bombongan. Dalam hal i setiap anggota kerabat
luas biasanya mengenal sepasang leluhuratan nenek mo‘ﬁng sebag;n dasar perhitungan silsilah
keturunan. Pasangan nenek moyang itu sendin dapat dikenal oleh anak cucunya, antara lamn
melalui simbol kekerabatan yang disebut tongkonan. Demikianlah, maka sampai saat imi masyarakat
Toraja umumnya, masyarakat Kelurahan Bombongan khususnya tetap memelihara peninggaian
leluhur berupa rumah tongkonan. ‘

Sistem perkawinan di Kelurahan Bombongan menunjukkan gejala endogami, namur. berbeda
den%)an sistem perkawinan endogami di kalangan masyarakat Bugis maupun masyarakat Makassar.
Apabila masyarakat Bugis dan masyarakat Makassar memandang ideal perkawinan antara sesama
saudara sepupu, mulai dari sepupu sekali sampai sepu[u derajat ketiga. Maka sebaliknya masyarakat
Toraja menganggap tabu hubungan perkawinan yang terjadi antara sesama sepupu sekali sampai
dengan sepupu derajat ketiga. .
~ Anggapan tersebut di atas tampaknya sudah mulai mengalami perubahan, buktinya selama
ini sudah banyak warga man'arakat Toraja menikah dengan lawan jenisnya kendat: tidak memplmdyax
Fer_tahan kekerabatan. Malahan perkawinan campuran antar suku bangsa yang berbeda sudah
azm terjadi di daerah bersangkutan.

Dalam pergaulan sehan-hari masg:rakat Toraja hingga sekarang tetgp mempertahankan
tatakrama dan sopan santun yang dilandaskan pada struktur kekerabatan Dalam hal ini setiap
oranisenantlasa menaruh hormat dan menyantuni angkatan atai generasi yang lebih tua. Sebaliknya
mereka yang lebih semor senantiasa berkewajiban membina mengasuh, membimbing, dan melindungi
anggota kerabat yang lebih muda.

2. Sistem Religi dan Kepercayaan Tradisional

Telah diungkapkan gada sub bab laix d muka bahwa sampai dengan akhir tahun 1998
seluruh penduduk Kelurahan Bombongan sudah tercatat sebagar penganut salah satu _agama
resmi, baik agama Islam maupun agama Knsten atau Katolik. Meskipun demikian, dalam kehidupan
sostal religus masyarakat Toraja di daerah bersangkutan tetap mempertahankan sistem kepercayaan
leluhur yang disebut aluk todolo.

Prnsip dasar ajaran aluk todolo bertumpu pada ajaran keagamaan aIlan%)tersimpul dalam
asas religi yang disebut aluk tallu oto’na dan ada’ a’pa oto’'na Aluk tallu Oto’na mencakup
asas kepercayaan terhadap tiga oknum yang harus dipuja dan disembah, yaitu :

- Percaya dan menyembah kepada Puang Matua sebagai oknum sang pencipta semesta alam,
§§rcaya dan menyembah pada deata-deata (dewa- dewa) sang pemelihara ciptaan sang Puang
atua,
Percaya dan memuja kepada Tomembali Puang atau Todolo ( arwah leluhur ) sebagai oknum
sang pengawas serta pember Berkat kepada manusia turunannya.
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Mengenai asas yan%tersimpul dalam Ada’ A’pa’ Oto’na meﬂ.caku;ﬁempat pn'nsi? dasar
yagg megj?ilu tatanan hubungan antara manusia dan Tuhannya, mencakup empat ketentuan
sebagai berikut :

a Ada’ dadinna ma’lolo tau, yaitu adat lahir dari manusia,
b. Ada’ tuona ma’lolo tau, yaitu adat kehidupan manusia; ,
c. ?dﬁ menombana ma’lofo tau, adat tentang pemujaan dan penyembahan manusia kepada
uhannya;
d Ade’ mZtena_ ma’lolo tau, Adat yang bersangkut paut dengan kematian manusia ( Lihat
L.T. Tangdilintin, 1981:4-5 ) _ o _

Berdasarkan dengan ajaran yang tersimpul dalam prinsip Aluk Tallu Oto’na dan Ada’
A'pa’ Oto’na,maka kehidupan sosial religius masyarat Toraja diwamai olek aneka macam upacara
ritual/ nitus keagamaan. Secara garis besar masyarakat Toraja membag: %pacara nitval dalam
dua kelompok dasar, yaitu upacara rambu tuka’ dan upacara rambu solo’

Upacara rambu tuka’ lazim juga disebut upacara rampe matallo, adalah jenis upacra ntual
Kang bersangkut paut dengan keselamatan dan kehidupan manusia. Upacara imi meliputi empat
omponen sebagai benkut :

Aluk ma’lolo tau, yaitu upacara untuk kehidupan dan kselamatan manusia,
. Aluk patuona menyangkut upacara selamataz dan kehidupau wewan,
Aluk tananan, mencakup scluruh upacara keselamaian tanam-tanaman dan tempat tumbuhnya
tanaman tersebut
Aluk bangznan banua, adalah upacara keselamatan yang berkaitan dengan pembangunan
dan pemanfaatan bangunan rumah oleh manus:a.

Aluk rambu solo’ vaug lazim juga disebut aluk rambe matampu’, adalah up:cara ntua!
vang berkaitar dengan kematian dan pemakaman manusia. Upacara ini sangat diui.makan olet
warga masyarakat Toraja, karean tanpa melaksanakan upacara tambu soio” atas kematian seseorang,
maka orang tersebut dianggap tidak akan mencapai alam dewa Arwahnyva akan tctap menjali
hantu yang disebut bombo'. Sebaliknya arwah yang sudah diapacarakan melahy sluk rampe
matampn’, 11§02y2 akan menjelma menjadi manusi+ setengah dewa yarg delam aluk todoic
discout lemembail Puang

~ Berdasarkan uraian singkat tersebut, jelaslah bahwa sistena kegercayaan tradisional masyarak2
Toraja yang disebut aluk todolo 1tu tdak lam adala: salah saw bentuk relig kuzo vang berada
animistis dan dinamistis. Mereka tidz¥ hanya percaya, te‘apt mereka pun percaya sekaligus
memuja dan menyembah kenada dewa-dewa dan dewa tertinggl yang mereha sebut “uang Mituz
Selurh rangka1an upacara ntuai dalam kehidupa masyarakat Toraja terayata juga mendorong
berkembangnya berbagar unsur kesenian tradisionl, bahkan juga mewamai pola budava mereks
yang unik dan spesifik. Hal imilah yang tampaknys ==nank perhatian para wisaiawen domestik
maupun wisatawan mancanegara, untuk setiap tahas membanjin Tana Tolepongan Bulan Lipy
Tomatarik Allo yang sekarang dikenal dengan name Tans Toraja.

3. Sistem ekonomi Tradisional

Salah satu sektor ekonom Kelurahan.Bombonghan yang sampai sekarang tampaknya mas::
tetap mempertahankan ciri ekonom: tradisional ialah sistem J)ertaman. Para petan: tradisional
menggarap lahan persawhan masing-masing dengan sistem tadah hujan. Selain mengembangkan

oo
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produksi bahan makanan berupa padi-padian, para petan: tersebut memangfaatkan areal persawahan
sebagar sumber produksi berbagai jem:s tkan tawar terutama di musim penghujan.

Hasil pengamatan langsung di lokas: penelitian menuilgukkan, bahwa selama musim hujan
para petani tradisional memanfaatkan sctahagian persawahan untuk diolah menjadi kurungan
(bahasa daerah Toraja) yang berarti tempat persembunyian ikan Kurungan tersebut dapat
ditempatkan di tengah sawah ataupun d: bagian pinggir-pinggir pematang.

~ Kuruagan tkan tersebut sangat sedethana, cara membuatnyapun sangat muda. Para petani
cukup menyediakan tubang pada tanah persawahan, kemudian mémbenkan pematang di sekeitling
iubang tersebut.

Dengan demikian ikan yang bersembunyl di dalamanya mudah ditangkap. Selam itu warga
masyarakai Kelurahan Bombongan memanfaatkan lahan pekarangan untuk diolah menjadi kebun
kakao. Hasinya diolah secara manual. dikeriz:gkan di bawah matahari, kadangkala dengan menggunakan
sebagian ruas jalan (lihat Foto 1).

FOTO I:  Petam Tradisional Mengeringkan Biji Kakao di Kelurahan
Bombongan

4. Kesenian Tradicianal

Salah satu unsur kebudayaan Toraja gang banyak mendapatkan perhatian dan kaum penelitian
maupun wisa «wan ialah seni bangunan dengan konstruksi dan arsite"tumnya yang sangat khas,
antara lain seperti teriihat pada bangunan rumah tongkonan Bangun rumah tongionan mempunyal
cini khas terutama tata riasnya berupa ukiran di sekeliling dinding maupun tiang-tiangnya.
Selamn 1tu bentuk atapnya mirip dengan bentuk perahu.

Demikian spesifiknya sens bangunan rumah tongkonan sehmg%a gedung-gedung £erkmtormpm
kadangkala dibentuk seperti atap rumah tongkonan (lihat foto 2). Kesentan tradisional lainnya
yang éuga dipertahankan masyarakat di Kelurahan Bombongan 1alah semi tari yang disebut
mabadong sejenis tarian rakyat yang biasa ditampilkan dalam upacara ntual keagamaan.
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FOTO 2 Bentuk Bubungan Rumah Tong k;)nc(;n yang Digunan Pada
Bangunan Kantor Lurah Bombongan

5. Kebahasaan

Sejak lama sampai spkarang bahasa daerah Toraja tetrp digunakan sebagai alat kominikas
dalam kehidupan sehari-hari di Keluiahan Bombongan. Bahasa tersebut malahan senn%kah digunakan
dalam komunikasi antara sesama psgawat di lingkungan kerja masing-masing. Bahasa Toraja
digunakan pula dalam suasana keﬁeluarga;m, antara [ain di dalam pelaksanaan upacara nitual
maupun dalam membicarakan urusan perjodohan dan perkawman.

Bagi masyarakat pendatang di Kelurahan Bombongan biasc 2 mercka menggunakar bahasa
daerah asal dalam berkomunikasi dengan anggota kerabat atau dengan teman sesama suku be:gsa
sendiri. Namun dalam pergaulan bersama d%.n an suku Toraja, masyarakat pendaiang seringialt
menggunakan bahasa daerah Toraja atau bahasa Indonesia.

_Keadaan tersebut menunjukkan, bahwa perbedaan bahasa daerah tidak akuv terlalu
menghambat kelancaran komunikasi antara sesama warga masyarakat di Kelurahan Bombongan.
Malahan kelomlla_ok masyarakat pendatang menjadi terdorong, untuk memahami seluk-belvk
bahasa daerah Toraja yang merupakan alat komunikasi di antara sesama mereka.



BAB. I
DESKRIPSI MASYARAKAT PENDATANG

A. Sejarah Singkat Masuknya Masyarakat Pendatang .
ari semula leluhur suku Toraja telah menata satuan-satuan pemukiman mereka di kawasan
pergunungan, jauh dari kawasan pantai. Namun letaknya berada di kawasan pegunungan dan
relaf sangat jauh dan pusat fasilitas ibu kota Provonsi Sulawesi Selatan, hal itu idak menjadi
Eenghalimg bagi masyarakat untuk melakukan kontak sosial dan budaya dengan suku-suku
angsa lain.

Kontak pertama antara suku Toraja dengan suku bangsa lam terjadi sejak abad ke-15,
nelalui jalur perdagangan. Ketika itu sejumlah pedagang di bawah pimpinan pedagang besar
dari suku Jawa datang ke Tana Toraja dengan membawa barang dagangan berupa porselin, tenunan
halus, serta berbagai perhiasan emas. barang-barang tersebut ditukarkannya dengan biji-biji
emas yang banyak dlsunEan oleh warga Toraja. Sebagian dari pedagang Jawa tersebut kawin-
mawin dengan penduduk setempat.

Pemimpin rombengan pedagang Jawa tersebut dikenal dengan nama Puang Rade’. L.T.
Tangdilintin ?1974 - 43) menduga bahwa pemimpom rombongan gedagang vang datang dar
daratan Tana Jawa itu adalah seorang bangsawan dengan gelar “Raden”, sehingga orang Toraja
menyebutnya Puang Rade’. Beliau pulalah yang mengajarkan suku bangsa Toraja dalam hal
keterampilan menempah biji-biji emas menjadi perhiasan.

Berdasarkan kutipan tersebut jelaslah bahwa kedatangan pedagang-pedagang Jawa di kawasan
Tana Toraja tidak hanya memberikan keuntungan bag: pedagang-pedagang itu sendini, tetapi
Eﬁnduduk asli Torajapun memperoleh keuntungan berupa pengalaman dan keterampilan tekmis,

usus dalam hal pengolahan biji-biji emas menjadi barang-barang dperhlasan‘ Ini berarti pula,
bahwa akibat terjadinya kontak sosial budaya antara pedagang-pedagang Jawa dan penduduk
setempat maka berkembanglah industri kerajinan emas di kawasan Tana Tolepongan Bulan
Lipu Tomatarik Allo (Tana Toraja) sejak abad ke 15 yang silam.

Hubun%an daganﬁyang saling menguntungkan antara kedua suku bangsa tersebut tidak
berlangsung lama. ~Sekifar awal abad ke-16 bersebar karbar berita bahwa bangsawan Toraja
menyimpan sangat banyak menyimpan bulaan bubuk (b1 emas), sehingga Tana Tolepangan
Bulan Lipu Tomatarik bubuk segera dibamjiri oleh arus pedagang Bugis dri Kerajaan Bone,

Z
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Luwu, dan kerajaan Sidenreng. Pedagang-padagang Bugis itupun membawa barang -barang personil,
Eiein%nan- 1genu,nzm halus, ser? berbagai Jpems senjata ta;an? untuk -.iukarkan gdcngangogl emas
ana Toraja.

Akibat membanjimya pedagang-gedaéang Bugls di kawasan Tana Toraja, maka lama kelamaan
pedagang-pedagang Jaw2 tidak daPa bertahan, Sebagian besar dari mereka kembali ke negen
asalnya, sedangkan yang lamnya tetap unggal di Tana Toraja dan kawn-mewin dengan pendutuk
setempat, Sebaliknya pecagang-pedagany Bugis secara berangsur-angsur menyebar ke selurun
pelosok Tana Toraja bagian selatan. = _

Keberadaan pedagang-pec:gang Bug« di Tana Torara turut puia mmperiancar nsaha penakluke:
anﬁ dilakukan laskar Kerajzar Soae Calam pertengau.s abad ke-17 I T. Tangdifinnm (197
44) menyebutkan bahwa paca tahun 1975 tentara ~ Arune Palakka menvertu Be Tana oraj.
an terus menduduki daerah bahagian seiatan. Peristiwa pendudukan Iaskar Acung Palakke
tersebué dzk)enal dalam sejarab Toraja dengan istilah kasacaura To = . (Datangnya orang-
orang Bone). _ R A

Sekitar penghu{_ung tahun 1889 sa_m&)ial awal tahun 1890 Tan: Tulepongan Bulan Lipu
Tomatarik Allo (Tana Toraja) berubah menjadi kancah perang kopi gang melibatkan lizaa kerajaan,
yaitu Kera{)aan one, Luwu, Sidenreng, Sawitto, dan Tana Toraja Peperangan tersebut merupakan
gt_:rang terbuka antara laskar Kerajaan Bone bersama Kerajaan Luwy di satu pthak dan (era%aan

1denreng bersama Keragaan Sawitto di lain pihak. Sedangkan laskar Toraja ketika itu tert a%l
ebagian membantu [askar Bone-Luwu dan scisbianya membantu piha

y
d

menjadi dua kelompok.
Sidenzeng - Sawitio. o

Sehubungan dengan Eccahnya perang kopi di Tana Torajs maka dalam tahun 1897 Pattz
Ponggawa, 2n " kandung Raja Bone menyerang dan mengaialikan Enrekang. Akibamya, sejak
tahun_ 1898 Boc: memasukkan daerah Tand Toraja sebagai daerah bawahan Kerajaan Bone (Pro:.
Dr. C. Salombe, t. th. : 38). _ _ ' _ .

Dan beberapa kutipar  tersebut terlihat bahwe sejak zaman dahuly sukv Torsja memang
i¢lah menjalin hubungan dergan berbagar suku bangs: pend:tang antara lam jeperti suku Bugit
dan Boné, Luwu, Sidenreng, dan Sawatto. Hubungan terscovr Gerlangsung baik melalui jalu:
perdagangan maupun melafu peperangan. Keadaanifu makin menjad: majemuk sejak masuinya
;fcndudu an koloutel Belanda “pada tahun 1906, khusus untuk daerah Rantepac dan tahun

908 untuk wilaya Makale. ’ o ‘
~ Pid mulanva Rantepao dan Makalc,meruﬂpakm dua buap wilaya administrasi setngkat
ouderafdelng, namun sejak tarygal 19 Juni 1925 kedua onderafling tersetut disatukan menjad:
onderafling Makale- Rantepao & bawah pimpinan scirang bupat yang lasim di sebut Catroieu:.
. Selama masa pendudukan Belanda, peda ang-pcdagang Bugis dan_wilaya Bone, Luwr,
Sidenreng dan lamnga tetap berdatanjan di Makale unfuk mencan nafkah. Lama kelamaac
banyak diantara pendatang tersebut b “domuistl di Makale termasuk daerah Bombongan, [n.
berarti bahwa proses migrast suku bangsa Bugis ke Makale sudah terjadi sejak zaman penduduka
kaum kolonial Belanda. _ ‘

Berdasarkan keterangan yang diperolehdar: warga masyrakat setempat di Kelurahan
Bombongdan pola kedatangan suku bangsa Bugis di dacrah tersebut tidak menentu. Ada di antara
mereka datang sendmg?ufada pertama kalinya kemudian setelah mendapatkar perumahan
yanﬁ dlangﬁap, layak, barulah mereka memboyongkkczua_rga masing- masmgw Ada pula & antara
pendatang Bugis ifu memang bersama dengan’anzk- 15t masing- masing. Namun tidak kurang
pula kelompok migran Bugis yang datang secara berombongan, terdini atas beberapa keluarf:z

. Setelah masa proklamast hingga sekarang, kelompok pendatang di kawasan Makale dan
sekitamya tidak hanya terbatas bagi suku Bugis, tetapi juga ferdapat suku- suku bangsa lainnya,
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seperat]l( d‘ﬁﬁssar dan suku Jawa. Malahm at i di wﬂayah mi aﬂscbut terda cukup
eturunan ma Sampal engan. ulan Mei 1 bangsa
pendatang ususnY gﬂ Kambar Kampls meliput 165 KX atan mencapai 49 11"%
dan_selurah KK Selebihnya adalah suku bangsa Toraja seb yak 171 KK atau berkigar 50,89
%. Rincia mengenai komposis: penduduk pendatang di unggpkan secara khusus pada bahasa
sub bab 111D dalam laporan imi.
B. Motivasi Keberadaan Masyarskat Peadatang di Kambar Kampis Kecamatan Makale.
1. Faktor Pendorong Daersh Asal

Berdasarkan informasi yan% dipercieh dan kelompok masyarakat pendatang di lokasi
pem:hhan .cm ata adz beberapa aktor kedaer a Izan% mend orongk perpindahan mereka dan
?a ana Toraja, dalam hal %camatan Makale. Faktor-
aktor pendoron daerah ‘azal terscbnt daaat emukakan sebagal
3. Gangguan Keamanan

Menurut informan yang berasal dari daerah Bone, Waj J;) dan Soppen dlkatakan bahwa
sekitar tahun 1953 sampar’ dengan tahun 1957 hampir seluruh pedesaan di ketiga kabupaten
bersangkutan mengalann gangguan keamanan dan gerombo]an pemberontak yang menamakan
dinnya DI/IIl. Gerombolan tersebut tidak hanya melakukan tekanan, perampasan harta benda
dan pembakaran rumah-rumah, tetapi malahan mereka tidak segan - segan membunuh penduduk
tanpa kesalahan yang jelas.

Menagagap: situas ﬁ‘ g makin lama makm kacan dan juga semakin rawan, banyak penduduk
desa ketika 1tu memngga an kampung halaman, untuk menggungsi ke daerah yang dianggap
lebih aman, Seba an endud uk mengings: ke Kota Watampone, Kota Watan Soppeng, Kota
Sengkang, Kota are dan Kota Upung Pandang. Namun ada pula di antara mereka yang
mengunai& ke Rantzgao an Makale, antara lain seperti Dalle, Amiruddin, dan La Daru.

Dalle adalah seozang mdatan%{yan berasal dari darah Solg en Beliau tdah menetap

di Kelurahan Bombongan Kecamatan kale se{ak tahun 1954 Ketika itu ruma 3{? yang

terletak di pedesaan aoupaten o?penﬁ hangus terbakar, harta bendanyapun abis dirampas

oleh erombolan DI/IT Karena 1fu erangkat sendin ke Makale untuk mencan tem at

ggal yang aman, Setelah beberapa bulan kemudlan beliau m ]fa]ak 1stn dan anak 3

unu}xg plbndal%(ke Kelurahan Bombongan sampai sekarang (Hasil wawancara, bulan mc1 19 9
ambar Kampis)

Mirip dengan informasi, Pak Dalle , Amiruddin (informan) asal Kabupaten Wajo
mengungkapkan ani-ra lain, bahwa sekltar tahun 1956 gan g lampau beliau tinggal bersama
istri-dan anak-anakava di Desa Tob entenﬁnll(abupalen ORe€. Suatu waktu terjad: tembak-
menembak antara beberapa omngD dari Desa Tobenten
Tembak- menembak tersebut berlangsuns hanya beberapa memt kemudlan berhenti karena
pasukan gerombolan BIAY: g k¢ dafam semak belukar.

Menurnt sumber mformm ejadian tersebut tldak men _FNaklbaLkan ]atuhnya korban nyawa
dari kedna pasukan yang saling bcrsctcru namun asu an TNI memukuli duk setempat
karena dicunga menyembunyikan dan ?1’[1 pasukan pemberont Sebahknya lebih
fatal, pada malam harinya segerombolan em ota menda erkampungan dan membakar
rumah-rumah endudu Tindakan atau teror tersebut dllakukan oleh pasukan pemberontak
karena beranggapan bahwa pcnduduk desa itulah yang telah menunjukkan tempat persembunyian
mereka kepada patroli TN'

Menghadapi keadaan yang semakin memanas ketika itu, maka Amiruddin secara diam
-diam mengungsi bersama anak dan 1strinya ke Tana Toraja. Pada mulanya keluarga tersebut
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tm%al di Rantcpao,namun beber K?ia a tahun kemudm mereka pindah ke Makale dan berdommh
%nm agxk Taa Tor?a sebagmt empat men
hal 1 an arcna meman%ﬂehau sudah senng olak ¢ Tana To raja
\mtnk berdaganq (Hasil Wawancara, Bulan Mei 199
Informasi amya diperoleh dan La Dar, seoran ﬁcndatm dari_daerah Wajo. Beliau
mulai mencta%nse :}ﬁ p‘cvl;funagnn di Tana Toraja schtart un 1955, Ketika itu beliau bcrsama
keluarganx: pedesaan $ gga s&u setlag“sawasukan gerombol an
lpcm hanya memintak
agal jenis kebntuhm termuuk makmn amun ama kelamaan, gerombolan pemberontak
mulai mefakukan pembakaran rumah-rumahpenduduk. Bahkan sewaktu-waktu jika ada penduduk
ang berani menentang kehendak mereka, maka orang tersebut akan dlhajar sampal babak
elur, malahan kadangkala kaum pembcrontak tldak an membeauh aEcn wal aupun
tanpa kesalahan apa-apa. Dalam usaha men oo kemungkinan yang tid 'kan maka
La Daru segera mmgunﬁlsl bersama anggota %un menujuh ke Makale. Sejak 1fu, pendatang
Rdersallx 99tau berdo di wilayah ombongan gga sekarang (Hasil awancara Bulan
el
Dani ketiga kasus tersebut jelas bahwa faktor g tugguan keamanan merupakan salah satu
faktor yang mendorong sebagi Pen erah asal dan menetap
di Tana Toraja, khususnya Kelurahan Bombongan Kecamatan Makale.
b. Lagangan Kerja
aktor kedua y% juga termasuk faktor pendorong utama bagi penduduk endatang unruk
F a lalah terb atasn a lapangan kerja. Sebagian besar pen SLFD
d1 Kc urahan Bombon an Kecamatan Makale berasal dani wilayah pedesaan yang bersifat agrans
ga a zaman dahulu etika penduduk desa-desa masih terhitung amat Jaranr% setiap keluarga
apat mengarap ahan pertanian yang cukup luas. Namun dengan semakin berfambahnya juilah
gen duduk, lahan a§arapan untuk’ setiap rumah tan ‘tmﬂg a bembahpula menjadi se:uakm sempit.
elain adanya gejala kendaksenmbangan antara a{ penduduk dan ersedlan lahan pertanian,
maka faktor lam yang juga menimbulkan masalah rumit baPl penduduk pedesaan iai2h karena
masuknya sistem teknologi pertanian moderen . Pemanfaatan traktor maupan traktor tan%
misalnya ternyata memang sangat efektip. Den%an menggunakan traktor maka setiap petant
mampu meng ggratp ahan pertanian yang sangat [nas dalam waktu uﬁ relatif sangat singka:.
Keadaan tersebut dengan sendirinya pula dapat meningkatkan produktivitas petani pemlhk
Dari uraian terse a.léelaslah bahwa penggunaan teknologt modem, dalam hal ini sistim
mekanisasi turnt mendukung proses penin ka an proses pentngkatan produksi
dan produktivitas sektor ertanian. Namun am 51s1 timbul ekses antara lain meningkatnya
ula biaya produksi erupa biaya pengadaan traktor maupun biaya bahan bakar dan
plbypdukbb bi akt pun biaya bahan bakar d
emeliharaan. Sedangkan bagi petan: 'yang tidak mampu memiliki atan tidak mampu membeli
erpaksa harus menyediakan biaya sécukupnya untuk menyewa traktor dan pemiliknya.
Selain itu,pen aan traktor dengan sedi éa mengalnbatkan berkurangnya sumber tenaga
kerja manugia dl se ertanian. Semua 1tu pa 0}{] membawa dampak negatif terutama
berupa timbulnya keu seimbangan antara Jumlah penduduk dan lapangan pencaharian hidup
di sektor pertanian.
Terjadinya ketidakseimbangamn antara jumlah penduduk yan n{ung makin bertambah dari tahun
ke tahun’ dan eﬁslcnsl pengolahan Jahan pertanian y d% dengan menerapkan sistem
teknolgi modem mengakibatkan tersisinya se]nml peaduduk pedesaan anyak diantara mereka
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terpaksa menganggur dan menggantungkan hi pada sanak kerabat. Se
desa-desa agrganggtfrpaksa berusaha n%ﬁmmah difoar sekt s or pertmanbah:ﬁlk daim kurang
dan mereka terpaksa bermigrasi untuk mencan aEzmgan pekerjaan di daerah lain, baik di kota
kota besar maupun di kota kecil seperti di Makale Keadaan seperti ini dialami antara lain
oleh Patmowijono maupun Jumardm Amriadi, serta Amry.

Patmowuono orman ) adalah seoran% laki- laki pendatang dengan latar belakang etnis
Jawa yang berasal dan pedalaman daerah So Pendatang i mcrasa sulit menghidupi anak-
anaknya terutama sejak diterapkannya sitem mekanisasi pbertaman daerah asalnza sekitar

¢

tahun '1970- an a ;l:ﬁl ketika itu belian han d’zn a bekerja sebagai gueﬁam penyaka arena 1t
glehgu maﬁa]ak anggota keluarga (istn dan anak-anakn ya% mencari sumber pengasilan
aer

Dalam usahanya untuk mecari nafkah Patmojono pemah tinggal di bebcra a kota, baik
¢i pulau Jawa maupun di Kota PﬂungB andang. Akhimya g N&x:rten gahan tahun 1977 pendatang
tersebut mendomisili di Kelur ombongan Kecama an Makale hmggg sekarang Melalui
wawancara bebas mendalam Pak Patmowijono mcng{, laskan, antaralain
di Tana Toraja ( Lingkungan Kambar Kampis Kelurahan Bombongan ) beliau bekegf sebagai
pedagang bakso. Pada mu anya behau berdag t% dengan menguna an sebuah garobak dorong,
nammn scjak beberapa tahun berselang belian membuka sebuah rumah makan yang Smgat sederhana.
Walaupun usahanya sangat sederhana tetapi Pak Patmowijono mengakui cukup senang dan
mensyukuri reseki yang diperolchuya setiap han. Demikian pengakuan Pak Patmowijono mengakhin
penjelasannya dengan sangat santai ( 1hat Foto 3)

ahwa sejak tinggal

FOIO 3 Seorangipendatan AsaI SukuBangsa Jawa- SoIo sedang

memberikan penjelasan dalam wawancara di kelurahan
Bombongan

Keterangan Gambar :

Kin = Patmowijono, Pendatang dan Solo
Tengah = Drs. Petrus Kamna, Peneliti
Kanan = Piter, Sekertans Lurah Bombongan
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Berbeda dani pengalaman Pak Patmowig’go tliga,orang pemuc2 Bugis gnmardm, Amriadi,
Amry) mm%a‘l:aml gutns sekolah di TP Ketiga pemnda tersebut berasal dari daerah
Soppeng. Beberapa tahun berselang mereka terpaksa menmggalkan bangku sekolah karena kesulitan
biaya. Mereka pemah m di kampung halaman masing-masing, karena sulit mendapatkan
lapangan pekerjaan. D maka ketiganya bermigrag, untuk mencan lapangan pekerjaan
di Makale. Dalam perantauannya di daerah i mereka mengandalkan keterampilan masing-
masing di bidang jasa penjahitan. Demikianlah maka kcn&%mnda mdam&tembut bekerja
sebagai tukang jahit pada perusahaan “ MEMORY TAILOR™ (Lihat Foto 4).

z

- ‘::&m':x:,{

FOTO 4. Tukang Jam't.AsaI Suku Bugis Speng Bersama Peneliti 4i
Kelurahan Bombongan

Keterangan Gambar (Dari kiri ke kanan) :
Jumardin, tukang jahit
Amnad, tukang jahit
Dre Petrus Kanna, Penelits
Amry, mkang jahit.
~ Dan kasus yang dikemukakan di atas jelaslat bahwa keterbatasan lapangan pekerjaan
di daerah asal termasuk salab satu faktor pendorong ntama bag penduduk daerah tersebu
untuk bermigrasi ke Makale, termasuk Kelurahar Sombengan.
2. Daya Tarik Tana Toraja
Tana Torajz sejak lama dikenal sebagai suaiu lingkungan budaya yang umt dan spestfil
dengan latar belakang panorama alam yang sangat indah Seliubungan dengan itu, dacrah tersebut
termasuk salah satu obyek wisata yang ramai dikcunjung: oleh wasatawan domestik maupurn
wisatawan mancanegara
- Sebagai suatn daerah wisata, maka Kota M=-kale sejak lama tumbuh dan berkembang
menjadi pusat pelayanan jzsa yang sekaligus menjad: daya tarik tersendiri bag penduduk pendatang.
antara lain sebagai berikut -
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a, Kesempatan Kerja

Salah satu daya tarik Kota Makale termasuk Kelurahan Bombongan ialah terdapatnya
peluang yang cukup besar bagi para penduduk pendatang untuk membuka lapangan kerja di
sektor mformal. Jenis usaha vang difumhuhkembangkan terutama oleh pendatang asal suku
bangsa Bugis, antara lain usaha jasa penjahitan. .

_ Menurut hasil orientasi lapangan ci Kelurahan Bombongan Kecamatan Makale paling
sedikitnta ada tiga usaha penjahitan pakaian yang telah dibuka oleh kelompok suku bangsa
Bugis asal Soppeng, masing-masing adaiah
a. Memori Taylor, milik Wards,

b. Sinar Soppeng, milik H Baco Unru, dan
¢ Arrow Taylor, milik Pak Asn.

- Ketiga usaha penjzhitan Saylor) tersebut ternyata mampu menampung belasan tenaga
kerja (tukang jahit) per unit usaha. Kenyataan menunjukkan pula, bahwa tenaga kerja terampil
beru%a tukang jehit yang bekerja pada masing-magsing usaha penjahitan tersebut sebagian besar
masih terhitung anggota kerabat dari pihak pemilik usaha. Ini berart: pula bahwa lapangan
kerja termasuk pula faktor penarik bagi pendatang di Kelurahan Bombongan Kecamatan Makale.
~ Selain uszha jasa penjahitan vang banyak ditumbuhkembangkan oleh penguasa Bugis asal
Soppeng, pendatang Jawa & Kelurahan Bombongan ternyata menemukan peluang kerja di sektor
usaha penjualan makanan. Dani hasil pengamatan fangsung di lapan]%an ditemukan, bahwa pendatang
Jawa umumnya membuka usaha peniualan makanan yang bersitat khas, seperti rumah makan
vang menyiapkan masakan khas. Selain itu, banyak di antara mereka menjual mie kua, mie
goreng, bakso, berbagai jenis mmuman dingin dengan menggunakan gerobak dorong. Ada pula
sebagian pedagang makanan memusatkan kegiatan usaha penjualan makanan di kaki lima. Mereka
ni lazm menggunakas gerobak, dilengkap: dengan tenda-fenada piastik yang sangat sederhana
dan muda dibuka-pasang.
~ Peluang kerja yangkditun{i‘vphkegnbangkan oleh kelompok suku bangsa Makassar, antara
'4in usaha venjualan makanan khas Malassar vang disebut COTO MAKASSAR Selawm 1ty
nanvak rentatieg Maxassar di Kelurahan Bombongan Kecamatan Makale hidup sebaga: penark
cecak. Lew, Kepaie sekai Kebadavaan Kantor Departemen Pendidikan dan Kebuaayaan 1ana
ioraja menelaskan, -iaia lan bahwa kelompok suku Makassar iulah yang memperkenalkan
'asa angkuian becak &t Tana Toraja Babkan sampai sekarang pekerjaan sebagai penarik becak
ropun masih didominas oleh penduduk pendatang asal suku bangsa Makassar
~ Sementara i, penduduk pendatang keturunan Cina scbagiau besar bekerja sebaEal cdaganE
bahan bangunan, pedagang pakaian, di samping barandf dagangan lainnya. Mereka termasu
Bcngnasa ermodal besar yang mampu membeli toko di mana mereka memajang dan menjual
arang dagangannya.

Dan vraian tersebut dag;t diketahui, bahwa masmg-masmF kelompok suku bangsa yang
datang untuk berdomisih di Kelurahan Bombongan Kecamatan Makale temyata memiliki kemampuan
tersendin untuk memanfaatkan peluang kerja yang juga sekaligus menjadi daya tank Tana Toraja.
Dalam hal 1m mereka tidak t.. gantung pada jents lapangan kerja yang tersedia di lokasi bersangkutan,
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tetapi seblaiknya mereka malahsn mampu membuka aneka macam lapangan kerja informal dengan
memanfaatkan peluang yang terbuka lebar.

b. Faktor Keamanan Lingkungan _ .

_Menurut hasil wawancara dengan beberapa informan dlperqlch keterangan bahwa Tana
Toraja, termasuk Kelurahan Bombongan Kecamatan Makale terhitung seba%al wilayah yang
relatif sangat aman. Minip dengan kehidupan masyarakat manusia di kota-kota besar, masyarakat
Torajapun baik penduduk ash maugl_nn enduduk pendatang rata-rata hanya sibuk dengan “urusan
pencaharian hidup masing-maging. Tidak ada gl:] a saling menekan, saling memojokkan, saling
memusuhi antara sesama kelompok masyarakat. .

Keadaan tersebut tergambar pula pada data yang tercatat dalam arsip Kantor Camat
Makale (tahun 1998), bahwa sampai dengan kahir fahun 1998 jenis pelanggaran hukum dan
perundang-undangan yang terjadi hanya berupa perkelahian/pengeroyokan, itupun hanya tcxaflfih
satu kali dalam setahun. Jenis perampokan; pembunuhan; pencurian; penodongan; bunuh diri;
percobaan pembunuhan; penculikan; perkosaan, dpempuan dan penggelapan.

Dalam catatan tersebut hanya ditemukan adanya kasus perdata, namun terbatas antara
sesama penduduk ash Toraja, yaitu menyangkut persoalan :

a. Sengketa tanah (1 x);
b. Sengketa rumah (1 xj;
¢. Semgketa soal wanisan (1 x) ‘

Keadaan tersebut dengan serdirinya tidak akan menganggu keamanan bagi penduduk
pendatanE. Gejala itu pulalah yang _p,:ﬁa mcru[pakan salah satu daya tarik Tana Toraja, sehingga
penduduk pendatang yang berdomisili di wilayah tersebut menjadi betah, untuk tetap tinggal
sambil mencari rezeki sesuai dengan lapangan kerja masing-masiag,.

3. Faktor Pendukung ‘ _

Faktor utama yang mendukung proses perpindahan penduduk pendatang deri daerah asal
ke Makale / Kelurahan ombonéan 1alah karena tersedianya fasilitas angkutan umum. Sejak
lama jalur angkutan laut antara Sulawesi Selatan dan pulau-pulau lan di Nusantare ermasuk
lancar. Keadaan tersebut mendukung kemnginan sebagian migran Jawa untuk bermigrasi ke Sulawest
Selatan. Sebagian dari mereka pada akhirnya memilih Tana Toraja sebagai tempat berdomisili.

Kelompok suku bangsa Eendatang Bugts dan Makassar dengan sendirinya ikut didukun
oleh tersedianya fasilitas angkutan darat J'ang cukup lancara antara Tana Toraja dan daeraf
lain di sekitarmya. Migran sewaktu-waktu dapaf berangkat ke Tana Toraja dengan’ menggunakan
asa angkutan umum, berupa bus penumpang umum ataupun kendaraan beroda empat ukuran

ecll seperti Panter dan jenis kendaraan umum lainaya. .

Berdasarkan uraian singkat tersebut jelaslah bahwa tersedmg'a fasilitas aﬁﬁkﬂm umum
merupakan salah satu faktor pendukung ufama baFl groses perpindahan penduduk dan daerah
asal mas;n%;mamng ke Tana Toraja. Selain itu, faktor pendukung lamn‘ﬁa dapat disebutkan
antara lan karena adanya modal keteram%llan, di san]1<pmg tekad M'anﬁ bulat bagi kebanyakan
endatang untuk berdomusili di Kelurahan Bombongan Kecamatan Makale. Semua itu mendorong

elancaran proses bpcrpmdahan penduduk dari daerah asal ke tempat tinggalnya yang baru
di Kelurahan Bombongan.
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4. Persepsi Masyarakat PendmndgJ Terhadap Masyarakat Tora{')a

Dan hasil orientasi lapanﬁan iperoleh informasi antara lain bahwa masyarakat suku
bangsa Toraja termasuk kelompok suku bangsa yang menjunjung ting semanaiat kekeluargaan
dan persaudaraan. Karena itu, mereka tidak suku membuat kerusuhan, tidak suku mencan
permusuhan dengan siapapun. .

Patmowijono (informan) menfung,kagkan, bahwa selama keberadaannya di Kota Makale
/ Kelurahan Bombongan sampao sekarang beliau belum pemah merasa tersinggung perasaannva
oleh s1ka;i, perilaku dan tindakan warga suku Toraja. Sebaliknya Pak Patmowijono mengakui,
bahwa selama ini banyak warga Toraja yang telah memberikan bantuan tanpa pamrih baik
lﬁpadlag%r)mya pribadi maupun kepada penduduk pendatang lainnya (Hasil Wawancara, bulan

el .

Pak Dalle (Informan) yang sehari-harinya bekerja sebagai pedagang minyak kelapa mengakui,
bahwa orang Toraja itu adalah orang-oxanF yang sangat jujur. Mereka tidak suku menipu, baik
sebagai pembeli maupun sebagai penjual/pedagang (Hasil Wawancara, Bulan Me1 1999).

Informasi yag% sama diperoleh pula dan Pak Haji Abidin (Informan) yang bekerja sebagai
pedagang pupuk. Menurut informan ini, sebagian besar penduduk ash Toraja sangat jujur dalam
%erldagan m.lggrge)ka tidak suku mengambil sesuatu lebih daripada haknya sendiri (Hasil Wawancara,

ulan’ Mei ,

Relevan dengan informasi tersebut, Ir. Enos Konda dan Drs. Matius (Informan)
mengungkapkan, bahwa orang Toraja itu adalah suku bangsa yang suku mengalah, tidak suku
mencampuri urusan orang lain. Demikianlah, maka mereka 1arangg terlibat dalam permusuhan
dan konflik dengan siapapun (Hasil Wawancara, Bulan Me1 1999). }

Sebaliknya, Amriadi (Informan) yang bekerja sebagar tukang jahir menginformasikan bahwa
dalam setiap upacara / pesta yang diadakan warga Toraéa dia bersama pendatang lainnya senantiasa
juga diundang. Demikian pula halnya apabila penduduk pendatanﬁ melakukan 9p9esta [ hajatan,
penduduk Torajapun diundang tanpa plih kasth (Wawancara, Bulan Mei 1999).

Dan beberapa imformasi tersebut ﬂ'_elaslah bahwa scbaFian besar warga endatax_}g di Kelurahan
Bombongan Kecamatan Makale memiliki persepsi positif terhadap suku bangsa Toraja. Mereka
rata-rata memahami warga Toraja itu sebaga satu suku bangsa yang suka damai, rukun, jujur
dan penub dengan toleramsi serta memiliki rasa solidaritas sosial yang sa.gat tinggi. Semua
1tu mendukung _Fros_es integrasi dan hubungan kerja sama yang saling menguntungkan antara
lain penduduk Toraja dan penduduk pendatang di daerah bersangkutan.

C. Pola Pemukiman Masyarakat Pendatang

1. Pusat Konsentrasi Pemukiman Masyarakat Pendatang

 Selama berlangsungnya usaha penjarinhan data yang bertalian dengan penelitian i tidak
ditemukan adanya data sekunder men%enal pusat-pusat konsentrasi satuan pemukiman penduduk
Een_datang khususnya di Kelurahan Bombongan / Lingkungan Kambar Kampis. Namun dari
asil pengamatan lansung di lapangan dapat diketahui, bahwa satuan pemukiman masyarakat
pendatang di daerah tersebut tidak terkonsentrasi pada satu wilayah terfentu. Sebaliknya satuan
pemukiman mereka tersebar hampir di seluruh pelosok Lingkungan Kambar Kampis.

Secara garis besar masyarakat pendatang Bugis terkonsentrasi di beberapa unit pemukiman
yang tersebar di sekeliling pasar Makale serta di pinggir-pmggir jalan utama. Pendatang Makassar
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umumnya terkonsentrasi pada kampung-kampung yang umumny- terletak di lorong-lorong.
Pendatang Jawa sebagian terkonsentarasi di pinggir jalan utama maupun di lormg-la_?. an
masyarakat pendatang keturunan Cina terkonsentrasi di pusat kegiatan ekonomi Kota Makale.
_ Berdasarkan uraian tersebut, maka pusat-pusat konsentarasi pemukiman masyarakat peadatang
di Kelurahan Bombongan terbagi dalam beberapa tempat. Namun demikian perln dlteﬁ&m
dalam laporan penelitian ini, bahwa tidak ada satu satuan pemukiman yang dihuni secara khusas
oleh kelompok suku-suku bangsa tertentn. Mereka umumnya berbaur dengan suku bangsa lian
termasuk suku bangsa ash Toraja.
2. Penyebaran Unit-Unit Pemukiman Masyarakat Pendatang
Pola penyebaran unit-unit pemukiman masyarakat Eendatang di Kelurahan Bombongan
sampai sekarang berbentuk menyebar secara berkelompok-kelompok. M nurut pola tersebut,
maka di berbagai pelosok terdapat kelompok-kelompok pemukim Jang berasal dari penduduk
pendatang. Jumlah unit rumah tangga dalam setiap kelompok tidak tertentu, malahan hasii
pengamatan langsung di lapangan menunjukkan adanya %ola_ berkelompok yang saling berbeda
antara masing-masing suku bangsa pendatang sebagai berikut :
2. Suku Bangsa Bugis
~ Suku bangsa asal Bone kebanyakan tinggal secara berkelompok dalam jumlah rumah tangge
tidak terlalu banyak, namun kelompok-kelompok unit rumah tangga itu sendin cenderung saling
berdekatan jaraknya antara satu sama lain.
~ Suku Bugis Soppeng dan Wajo memiliki pola penyebaran yang lebih kurang sama, dvaitu
unit-unit pemukiman mereka tersebar ke berbagai pelosok Kelurahan Bombongan, namun dalam
setiap unit pemukiman terdanat beberapa unit ramah tangga. Malahan ditemukan adanva sejumleh
rumah tangga dibuni oleh oelasan orang, terdiri atasﬁ(eluarga intt dan sekelompok pekerja.
Misalnya rumah tangga Pak Wardi, pemilik Taylor Memory di Jalan Ichwar. Dalam rumab
terscbut tidak hanya terdapat Pal Ward: dan anggota kclua;&anya,.tetapl ter¢apat pula delapas
crang pemukim [ainnya yang berstatus sebagal tukang jahit pada perusahannya
b. Suku Bangsa Makassar
Sukv bangsa Makassar pada umumnya tinggal secara berkelompok-kelompok. Sedangkan
kelompok pemukiman mereka menyebar di berbagar tempat. Dalam hal mi sebagian warga pendztang
Makassar di Kelurahan Bombozgan mengelompok d2fam suatu unit pemukimar, namun banya’
pula di antara mereka tinggal bersama dalam umit-umtt perumahar yang disewa atzx dikontrak
secara bersama-sama pula.
¢. Suku Bangsa Jawa
Pada umumn%g suku bangsa Jawa cenderuny tinggal secara mengelompok dalam suatv
satuan pemukiman. Kalaupun mereka tidak terlalu saiing Dertetangga dengan sesama suku bangse
sendiri, biasanya mereka tinggai pada unit perumahs: yang saling berdekatab. Dengan demikiac
satu sama lain mudah saling berkomunikasi. _
d. Suku Bangsa Keturunan Cina
~ Penduduk pendatang khususnya suku bangsa yany berasal dan keturunan Cina umumnya
tmg%al_ secara mengelompok dalam ‘suatu kelancaran usaha mereka selaku pendatang. Dan haai
enelitian lapangan dlﬁrolch kejelasan bahwa semua rumah tempat tinggal penduduk keturunan
ina berada pada sekitar pusat pertokoan.
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3. Tats ictak Bangunan Rumah Masyarakat Pendatang

~Secara gans besar tata letak banguran rumah-rumah masyarakat pendatang di Kelurahan
dombongan Kecamatan Makale tidak berhedz dan tat letak bangunan ramah suku Toraja. Dalam
hal i1 rumab-rumah penduduk pendatang terletak secara membanjar di sepanjang sebelah-
menyebelah jalanan, baik pada pinggiran j2ian-jalan utama maupun di jalur jalanan yang berbentuk
geng atau lorong-lorong.

Posis: rumah-rumah penduduk pendatang sebagaimana posisi rumah-rumah milik suku
Toraja rata-rata m_enghadap ke jalanan, tanpa membedakan arah mata angin. Perl dijelaskan
ialam penelitian 11, Sahwa sebagian besar penduduk pcndatangbdl Kelurahan Bombongan hanya
menempat rumah-rumah kontrakan, baik milik sesama suku bangsa pendatang maupun
penduduk ash suku Toraja. Hanya sebz:ﬁx_an kecil di antara masgga at pendatang, termasuk
keturunan Cina yang memiliki rumah sendi-i. Karena itu, mereka tidak dapat melakukan penataan
fetak rumah tempat tinggal masing-masing sesuai dengan adat dan tradisi daerah asal masing-
masing.

4. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Pola Pemukiman Masyarakat Pendatang

a. Letak Wilayah

Umumnya masyarakat pendatang menata pemukiman mereka dengan beberapa pertimbangan,
antara lam falgor. ieta& wila ghfnpemuémm 1 gendin' dan tempat kcrjg masing-g;sigg pendatgn
Penduduk sendatang vang bekerja sebagai pedadga:n pasar dengan sendirinya akan memih
tempat pemukiman tidak jauh dari lokasi pasar, se g%(an penduduk ketunman Cina bergerombol
di pusat Kota Makale, terutama karena tempat tersebut mudah dijangkan oleh pthak pelanggan.

Mengenai penduduk pendatang yang berasal dari suku bangsa Makassa: yam]%I menata
pola pemukiman mereka secara berkelompok menyebar, terutama disebabkan oleh faktor letak
wilayah pemukiman itu sendin yang memang terpencar-pencar ke berbagai penjuru kampung.
Selain faktor letak wilaya yang terpencar-pencar, pola pemukiman masyarakat suku Makasaar
dl%engaruhg pula oleh pertimhangan ¢konomis. Mengenai hal 1n1 dibahas secara khusus pada
sub bab lamn di hawzh ini
b. Faktor Fkonomi

Keadaag ekonom: iumah tanggmt}l(mt pula menjadi faktor yang mempengaruhi pola pemukiman
denduduk d&i Keluraha Kecamatan Makale. Masyarakat pendatang yang bekerja scba%a; penguasa
jasa pemiahitan cends 7 memulih tempat bermukim di pmggur jalan-jalan utama. Hal i1 mereka
iakukan, untuk mendukung kelancaran usaha mereka yang pada kenyataannya sangat tergantung
nada kapasitas permintaan dari pthak pelanggan. :

. Kelm‘?{g}( masyarakat pendatang yaug bekerja «etagai pedagang pasar dengan sendirinya
mgin bermukim di tempat yang relanf dekat dan lokasi pasar. Hal ini mereka anggip penting
unfuk kelancaran usaha mereka sehari-hari. Demikian pula kelom%c;k masyarakat keturunan
Cina, mereka tidak :egan mewbeli tempat tinggal di pusat Kota Makale, kendati harganya
mahal. Ini terutama dipengaruhu oleh ﬁ;mmbangan ekonom:s, bahwa semakin ramai suatu Satuan
pemukiman semakin besar kemungkinan untuk mendapatkan lebih banyak pelanggan.

Kelompok masyarakat Jawa cenderung tinggal secara ber%erombql dengan sesama suku
bangsa sendiri karena den- a cara sepert: itu mereka lebih mudah salm%(berkomumkam dan
iuga saling membantu dalam urusan pekerjaan sehari-han. Sedangkan suku bangsa Makassar
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yang umumnya bekerja sebagai penarik becak kebanyakan tinggal secara berkelom&ok, bahkan
juga tinggal secara bersama dalam rumah kontrakan yang di sewa bersaam pula. Keadaan tersebut
dlgacngamhl oleh faktor keterbatasan biaya dengan tingkat ekonomi rumah tangga yang rata-
rata kurang memadai.
¢. Faktor Kekeluargaan
Faktor lain yang turut pula memapiengaruhi ola Eemukiman masyarakat pendatang di
Kelurahan Bombongan Kecamatan Makale 1alah faktor kekeluargaan. Dalam hal ini sebagian
besar warga masy pendatang merasa lebih senang apabila tmggﬁ berdekatan atan berkelompok
dengan sesama anggota keluarga/kerabat sendiri. Dalam hal ini semangat kekeluargaan sangat
penting, terutama untuk saling membantu dalam kesulitan apapmang dialami di daerah perantauan.
~ Selain. Fertimbanaian untuk memudahkan saliglg komunikasi dan saling membantu dalam
setiap kesulitan, bmyak pula pendatang pada awal kedatangannya di Kelurahan Bombm;gan
menumpang sementara pada rumah keluarga yang sudah menetap di daerah bersangkutan. Malahan
anigota kerabatpun cukup diandalkan untuk membantu sesama kerabat dalam memperoleh lapangan
ckerjaan di daerah Ecrantauan. Demikianlah maka sampai sekarang di Kelurahan Bombongan
temukan kelompok-kelompok pemukiman masyarakat pendatang yang menjadi pusat konsentrasi
dari orang-orang yang saling berkerabat.
D. Komposisi Masyarakat Pendatang
1. Komposisi Masyarakat Pendatang Menurut Suku Bangsa
Sampai dengan akhir tahun 1958 ada empat suku bangsa yang menjadi penduduk Kelurahan
Bombongan Kecamatan Makale, terdiri atas suku banghsa Bugts, Makassar, Jawa, dan Cina.
Jumlah seluruh penduduk ic;ldatang di daerah tersebut meliputi [65 KK (49,11 %) dan selebihnya
adalah penduduk ash suku Toraja sebanyak 171 KK (50,89 %). Rincian jumlah penduduk
menurut latar belakang suku bangsa dikemukakan dalam tabel 7.
Tabel 7. I&mggsisi Masm(akat Pendatang Dirinci Menurut Suku Bangsa dan Banyaknya
i

Wilayah Kambar Kampis Tahun 1998
No. Suku Bangsa Banyaknya (KK) Persentase (%)
1.  Bugs 76 46,06
2. Makassar 51 30,91
3. Jawa _ 25 15,15
4. Keturunan Cina 13 7,88
Jumlah 165 100,00

Sumber : Diolah dari Arsip Lurah Bombongan.

Data tersebut menunjukkan, bahwa suku bg&ﬁa Bugis merupakan kelompok masyarakat
K{mdatanﬁ a¥ang paling banyak jumlahnya di seluruh Lingkungan Kambar Kampis Kecamatan
Makale. Dalam hal in1 jumish mereka meliputi 76 KK atau mencapai 46,06 %. R&gﬂa Jumlah
12116 %bf}dmgkm dengan jumlah seluruh KK di daerah tersebut, maka prosentasenya mencapai

, 0.
~ Sedangkan masyarakat pendatang kelompok keturunan Cina paling sedikit jumlahnya,
zmtu tidak Iebih dan 13 KK atan sekitar 7,88 %. Kendatipun demikian, warga masyarakat
eturunan Cina tersebut terhitung sangat potensial, antara lan karena mereka rata-rata adalah
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gedagmilanglmemﬂiki modal cukup besar, sehingga mensuplai kebutuhan ekonom: dan pembangunan
aerah Makale dan sekitarnya.
2. Komposisi Masyarakat Pendatang Menurut Daerah Asal

Suku-suku bangsa pendatang di .nglﬂm%an Kambar Kampis Kelurahan Bombongan
Kecamatan Makale berasal dari berbagai daerah dengan jumlah yang sangat bervarasi seperti
terlihat dalam tabel 8. ‘
Tabel 8. Komsosisi Masyarakat Pendatang Dirincd Menurut Daerah Asal dan Banyaknya

KK di Kambar KampisTahun 1998 .

No. Daerah Asal Banyaknya (KK) Persentase (%)
1. Suku Bangsa Bugis
a. Bone 21 12,73
b. Wayo 19 11,52
¢. Soppeng 10 6,06
¢ Luwu 15 9,09
¢. Sidrap 11 6,67
2 Suku Bangsa Makassar
a. Makassar 7 424
b. Gowa 15 9,09
¢ Takalar 20 12,12
d. Jeneponto 9 5,45
3 Suku Bangsa Jawa
a. Solo 5 3,03
b. Banyuwangi 13 7,88
¢. Semarang 7 4,24
4. Keturunan Cina 13 7,88
Jumlah 165 100,00

Sumber : Arsip Lurah Bombongan.
~ Berdasarkan data pada tabel 8, ternyata bahwa kelompok suku bangsa yang terhitung
paling banyak jumlahnya di wilayah Kambar Kampis 1alah suku bangsa Bugis dan daerah Bone
dan suku bangsa Makassar di daerah Takalar. Sedangkan kelompok suku bangsa Jawa paling
banyak berasal dari daerah Banyuwangi Jawa Timur.
3. Komposisi Menurut Agama yang Dianut

Menurut penjelasan pemerintah Kelurahan Bombon%an maupun informasi dari para
masyarakat pendatang di lokasi penelitian, dapat diketahui bahwa penduduk pendatang yang
berasal dan suku Bugis, Makassar dan Jawa rata-rata beragama Islam. Sedangkan masyarakat
pendatang dari kelompok keturunan Cina umumnya menganut agama Kristen.

Keadaan tersebut menunf'ukkan adanya sebanyak 152 KK icndatang, menganut agama
Islam. Jumlah ini mencapai 92,12 % dan seluruh KK pendatang di Lingkungan Kambar Kampis.
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Selebihnya adalashilguenganut aiama Kristen sebanyak 13 orang (7,82 %) yang rata-rata berasal
dari kelompok angsa keturunan Cina.
4. Komposisi Masyarakat Pendatang Menurut Matapencaharian
Sampai berakhimya penelitian ini sekitar bulan Mei tahun 1999 gcnis mata pencaharian

K{a:l? ditumbuhkembangkan masyarakat pendatang di Lingkungan Kambar Kampis Kecamatan

ale terdiri atas jasa perdagangan, usaha enlbahxtan pakaian, jasa angkutan usaha rumah
makan, tukang jahit, dan penarik beca (Lihat tabel 9).
Tabel 9. Komposisi Masyzrakat "sndat;lllf Dirinci Meaurut Suku Bangsa dar

Matapencaharian Di LingkunganKambar Kampis Tahua 1998

0. Mata Pencaharian Bugis Makassar Jawa  Cma  Jumlah ;
(KK) (KK) (KK)  (KK) (KK
1 . Pedagang 33 - - I3 46
2. Usaha penjahitan 1 - . - 7
3 . Tukang Jahit 21 - 21
4 . Jual Coto - 4 . - 4
5. Rumah makan . . 5 - 5
6 .  Jual bakso/mie - . 20 . 20
7.  Jasa angkutan 5 - . - 5

§ . Penank hecak - 47 - . 4 |

Jumlsh 76 51 25 13 165 |

Sumber : Arsip Lurah Bombongan.

Menurut data tersebu: pada tabel 9 jelas terlihat, baiwa masyarakat Bugis di lingkungan
Kambar Kampis terbagy mentad: empat kel mpok menurut jesis pekerjaan, maviy-r.sing terdin
alas pedagang, uszha penjahiian tukang jaut, dan éymg:,saha ;3% angivtan ¢+ kenddraan bermoioi .
Sedangkan Kelompok sukn bargsa Makassar sebagian kec:! hidup sevagai pedagang makanes
Lpen;ual COTO MAKASSAR. Selebihnya tidak kurang dan 47 KK Gtdup sebagai penarik

ec”

Kelozpok masyarakat suku bangsa pendatang dan Jawa sebagian besar ( 20 KK ) bekerje
sebagal pedagani bakso/mie, sed éian selebihnya sebanyak § KK membuka rumah makar.

Mengenai elomﬁok masyarakat keturunan Cina, temyata seluruhnya bekerja sebaga:
pedagang. Mereka adalah pedagang bahan bangunan, pedagang kebutuiun sehari-han yang
menjalankan seluruh aktivitas pencahariannya dengan cara berjualan di dalam toko macing-
masing.



BAB. IV
ANALISIS

A. Persepsi Masyarakat Toraja Terhadap Masyarakat Pendatang
1. Persepsi Dalam Kegiatan Sosial Kemasyarakatan
_ Dalam kehidupan sostal kemsyarakatan kelompok suku Toraja saling bermnteraks: dengan

kelompok suku-suku Dpcndatang di kelurahan Bombongan, termasuk Lingkungan Kambar Kampis

Kecamatan Makaie. Dalam hal i hasil penyebaran daftar kuesioner menunjukkan bahwa seluruh

responden (100 %) menyatakan, bahwa * dalam kehidupan bermasyarakat mereka bergaul secara

skrab dengan sesama warga masyarakat tanpa membedakan latar belakang suku,b,angsanga"

{Hastl Kuesioner). Selanju Xa sebagian besar responden mempunyai gerscpm positif terhadap

partisipasi masyarakat pendatang di dacrah bersangkutan (Lihat Tabel 10).

Tabel 10. Persepsi Responden Mengenai Partisapasi MasyarakatPendatang Terhada
Masyarakat Toraja Dirinci Menurut Frekuensi dan Prosentasenya di
Lingkungan Kambar Kampis Tahun 1998

No  Persepst Responden Mengenat Frekuensi Persentase
Partisipasi Masyarakat (Org) ' (%)
Pendatang

4 Masyarakat pendatarg kurang

artisipatif
2, asyarakat pendatang cukup 12 35,29
. artisipatif
[ 3. asyarakz: pendatang sangat 21 61,76
i gartmpam
4 Ndak tahu 1 2,95
S, Tidak tahu - -
6 Lainnya -
Jumlah 34 100,00

Sumber : Hasil Kuesioner.

Menurut data seperti tercantum pada tabel 10 temyata bahwa dan seluruh jumlah responden
vang meliputi 34 orang, tidak ada seorang;l)cu:} responden y:&nrg beranggapan bahwa mas%_arakat
endatang di Lingkungan ¥ .mbar Kampis kurang partisipatif terhadap masyarakat ash Toraja.
Malahan tidak kurang dam 61,76 % di antara mereka menyatakan masyarakat pendatang itu
sangat partisipatif. Perseps ini sangat positif, terutama sebagai dasar fundamental yang mampu

J6
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mengokohkan hubungan kerjasama yang saling menguntungkan antara masyarakat Toraja dan
masyarakat pendatang di daerah bersangkutan.
Anggapan tersebut dapat dikontrol kebenarannya dengan cara mengkaji tingkat solidaritas
gws arakat pendatang terhadap masyarakat Toraja yang bertalian dengan’tiga gejala sebagai
enkut :

a. Partisipasi Masyarakat Pendatang Dalam Pelaksanaan Pesta yang Dilakukan
Masyarakat Toraja
Kehidupan sosial masyarakat Toraja sampai sckarangbdiwam_ai oleh aneka ragam pelaksanaan
pesta adat. Dalam rangka pelaksanaan pesta adat tersebut paling sedikitnya 32 orang (94,12
%) dari seluruh jumlah responden menyatakan bahwa “masyarakt pendatang ikut berpartispasi
tanpa membedakan latar belakang agama, suku bangsa dan daerah asal” (Hasil Kuesioner).
Dari pernvaiaan responden tersebut jelaslah bahwa masyarakat Toraja memahami warga
masyarakat pendatang khususnya di Lingkungan Kambar Kampis, sangat partisipastif. Demikian
besar rasa solidaritas masyarakat pendatang sehingga mereka bersedia untuk turut berpartisipasi
dalam upacara/pesta adat yang diadakan oleh masyarakat Tor?na, kendati masing-masing memiliki
gfgama, suku bangsa dan ‘daerah asal yang saling berbeda. Ini berarti pula, bahwa masyarakat
oraja dapat menerima baik kehadiran masyarakat pendatang di lingkungan pergaulan mereka.
b. Partisipasi Masyarakat Pendatang Dalam Membantu Masyarakat Toraja yang
Mendapatkan Musibah
Semangat kekeluargaan dan rasa solidaritas seseoran dapat diukur antara lain dengan
memperhatikan kesediaan orang bersangkutan untuk memberikan bantuan terhadap orang [ain
yan% mmdagatkan mustbah. Dalam hal i sebagian besar responden menanggapi bahwa masyarakat
pendatang di Lingkungan Kambar Kampis sangat partisipat:” {Lihat Tabel 11).

Tabel 11. Tanggapan Responden Mengenai Partisipasi Masyarakat Pendatang Dalam

Membantu MasyarakatToraja yang Mendapatkan Musibah di Liigkungan
Kambar Kampis

No.  Tanggapan Kesponden Terhadap Frekuenst Persentase

Partisipasi Masyarakat (Org) (%)

Pendatang Dalam Membantu

Masyarakat Toraja yang

Mendapatkan Musibah

1. Berpartisipasi jika diminta 2 5,88

2. Berpartisipasi, baik diminta 32 94,12
maupun tanpa diminta

3. Tidak berpartisipasi, kendati
diminta

4 Lamnnya - -
Jumlsh 34 100,00

Sumber : Hasil Kuesioner
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Berdasarkan data seperti tertera pada tabel 11, maka temyata sebagian besar responden
(94,12 %) menyatakan bahwa masyarakat pendatang di Lingkungan Kambar Kampis senantiasa
ut berpartisipasi dalam membantu masyarakat Toraja yang mendapatkan musibah. Responden
lamnya fidak lebih dani 5,88 % menyatakan bahwa masyarakat pendatang selalu ikut bem?&am
Jaiam menghadapi musibah yang melanda masyarakat Toraja, sepanjang bantuan itu an
kepada pendatang bersangkutan.

Sesuai dengan analisis tersebut maka dapat diinterpretasikan, bahwa sampai sekarang
hampir seluruh masyarakat Toraja memiliki persepsi yang memandang warga masyarakat pendataug
d ngkun%an Kambar Kampis memiliki kemampuan cukup besar untuk beradaptas dan benntegras
dengan kelompok masyarakat Toraja.

c }’artiﬁi “lid Masyarakat Pendatang Dalam Membesuk Warga Masyarakat Toraja yang
atub Sakit

Salah satu Ee'ala sostal yang menunjukkan tinggi-rendahnya solidaritas seseorang warga
masyarakat 1alah kebiasaan orang tersebut membesuk sesama warga yang jatuh sakit. Sehubungan
dengan 17y, data yang terjaning melalui penyebaran daftar kuesioner membuktikan, bahwa di
Lingkungan Kambar Kampis seluruh responden (100 %) menyatakan, bahwa masyarakat pendatang
seringkall membesuk warga masyarakat Toraja yang jatuh sakit.

Pernvataan tersebut dengan sendirini'ia Juga menjadi bukti nyata, bahwa sampai dmdgm
tahun 1999 warga masyarakat ~oraja memiliki persepsi yang cukup positif terhadap keberadaan
masyarakat pendatang di negen mereka. Ini berarti juga bahwa di masa datang hubungan sosial
antara masyarakat Toraja dan masyarakat pendatang d: wilayah Kambar Kampis senantiasa
dapat berlangsung secara aman, rukun, dan damai.

1. Persepsi Dalam Kegiatan Keagamaan

Telah dising%u_ng di muka, bahwa seluruh KK pendatang di wilayah Kambar Kampis
kecualt keturunan Cina, tercatat sebagal pemeluk agama Islam, sedangkan masyarakat Toraja
sebagian besar menganut agama Kristen maupun aa’ama Katholik. Selain 1tu, masyarakat Toraja
ma ]udga mempertahankan sistem kepercayaan tradisional yang bersifat adminitis dan dinamitis
Namun demikian, mereka memiliki persepsi %mf terhadap aktivitas keagamaan yang dilakukan
masyarakat pendatang di wilayah bersangkutan ( lihat tabel 12 )

Tabel 12. Persepsi Masyarakat Toraja TerhadapKAktivitas Keagamasn yang Dilakukan

Masyarakat Pendatang di Wialayah Kambar Kampis

No.  Persepsi Masyarakat Toraja Frekuens Prosentase
(org) (%)
1. Kurang Positif - 2
2. Cukup Positif 13 38,24
3. Sangat Positif 21 81,76
Jumlah 34 100,00

Sumber : Hasil Kuesioner.
Menurut data seperti tercatat pada tabel 12 maka terlih»t bahwa sampai dengan tahun
1999 (saat berlangsungnya penelitian in1) tidak terdapat seorang warga masyarakat Toraja yan
menilar aktivitas keagamaan yang dilakukan warga masyarakat pendatang itu kurang positif.
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Malahan sebaliknya tidak urang dari 61,76 % di antara mereka me .andang aktivitas keagamaan
masyakarakat pendatang itu saplgat positif. Selebihnya tidak lebih dari 38,24 % di antara mereka
menganggapnya cukup positif.

Sesuai dengan hasil analisis tersebut da%at dikatakan, bahwa meskipun sebagian terbesar
warga masyarakat pendatang di wilayah Kambar Kampis menganut agama Islam, berbeda dari
warga masyarakat Toraja yang sebagian besar beragama Kristen maupun Katholik, namun warga
masyarakat Toraja temyata memiliki toleransi {ang cukup besar. Ini tercermin pada tanggapannya
Eirliilada e‘la%(gz)maan upacara atau aktivitas keagamaan yang dilakukan masyarakat pendatang

at tabel 13).
Tabel 13. Tanggapan Responden Terhadap Pelsksanaan Aktivitas Keagamaan oler
Masyarakat Pendatang di Wilayah Kambar Kampis

No.  Tanggapan Responden Frekuenst (Org) Persentass (%) |

L. Mereka Terganggu - -

2 Tidak merasa terganggu 34 100,00
Jumlah 34 100,00

Sumber : Hasil Kuesioner

Menurut data tersebut pada tabel 13 ternyata tidak ada scorangpun responden yang
me?atakan_ terganagngu akibat pelaksanaan aktivitas keagamaan di kalangan warga masyarakat
pen atanE di wiiayah Kambar Kampis Kecamatan Makale. Malahan sebaliknya, sefuruh responden
menyatakan “idak merasa terganggu oleh pelaksanzan akfivitas keagamaan tersebut. Relevan
dengan pernyataan seluru responden seperti disebutkan di atas, maka nasil pnegolahan dat
kuesioner menunjukkan selanjutnya, bahwa seluruli responden (100 %) bersikap nembiarkan
saja masyarakat pendatang untuk melakukan aktivitas keagemaan masing-masing”

Dani warga masyarakat Toraja di lokast penelitian diperotel: informasi lisan yang menyatakan,
antara lain bahwa sebagian besar masyarakat Toraéa ikut diundang untuk menghadini aktivitas
upacara kecgamaan yang dilakukan masyarakat pend:tang, antara lain sepertl upacara peringatan
st dan Mir'ra) Nabi Muhammad SAW. Informasi in: sesuai pula dengan hasil kuesioner sepert
tertera pada tabel 14.

Tabel 14. TanggapﬁnRapondenTentan Sikap MngarakatPendatm Terhadap Masyarakst

Toraja Bertalian Dengan Pefaksanaan Isra’ Mi’raj di WilayahKambar Kampis
No. Tanggapan Masyarakat Toraja Frekuenst Persentzse
(Org) (%)
1. Jarang Diundang 4 11,76
z Selalu Dmndan(ﬁ 26 76,48
3. Tidak pernah diundang 4 11,76
Jumlah 34 100,00

Sumber : Hasil Kuesioner.
Dari data Stabel 14) terlihat secara jelas bahwa setidaknya terdapat sebanyak 26 orang
atau sekitar 76,48 % dari_seluruh ;eﬁfonden menxatakan selalu diundang untuk menghadiri
upacara peringatan [sra’ Mi'raj Nabi Muhammad SAW yang dilakukan setiap tahun oleh warga



490

masvarakz: pendatang di wilayah Kambar Xampis. Responen lamnya sebesar 11,76 % menyatakan
- mt diundang, meskipun frekuensinya termasuk jarang Selebihnya idalah responden sebesar

11,76 % menyatakan ndak psmat merenma undangan dan warga masyarakat pendatang,
antuk turut menghadiri upacara keagams=an dimaksud
{. Persepsr Daiam Kegistau Exonom:

~ Sepers telah diongkapkan di mukan, “<hwe sejak permulaan abzd ke-16 masyarakat Toraja
teiab mengeral beberapa suku bangsa pendeiang yan sangat terampt! dalam aktivitas ekonom
serdagangen. Bahkan % abad sebelamnya vutu abad ke-15 pedagang Jawa sudab zular datang
it Toaa Tolepongan Euian Lipu Tomatarik Ao (Tana Toraja) dengan membawa barang dagangan
nerupa tenunan kain halus, berang porselin dan perhiasan emas.

Pada abad berikutnya, yiatu sekitar permulaan abad ke-16 pedagang Jawa terdesak oleh
«edatangan pedagang-pedagang Bugis yang datang ke Tana Toraja nntuk membeli biji emas
dirzkarkan dengan tenun:z xam haius maupun barang-barang norselin. Selanjutnya pada aba
ke 19 Tana Toraja m:nﬂach kanceh peperzzgan antara pcdagang Bugs-Bone dersam: pedazang
Bugis-Luwe & sato pihak dan pedagang Bugis-Sidenreng bersama pedagang Bug;s-Sawmp i
lain pihak. Peperangan tersebut dikenal scbaﬁal Perang Kopi di dalam mana suku Toraja terbagi
menjadi dua kelompok. Saiah samm kelompok suku Toraja membantu pedagang Bugis-Bone dan
pedagang Bugis-Luwu, sementera relompok faimnya membantu pedagang Bugis-Sidenreng dan
pedagang -ugis-Sawitto.

Keadaan tersetut menunjukkan, bzhwa rata-rata masyarakai pendatang di Tana Toraja
memang terkenal sebagai pedaganaghyang cukup tangguh. Penguasaan mereka terhadap sektor
ekonom perdagangan memang sudan nampak sejak lama. Namun saat ini masyzrakat pendatang
tidak hanya menguasai sektor ekonomi perdagangan, akan tetapi juga menguasai pula sektor
usaha jasa, seperfi jasa angkutan termasuk beca serta jasa penjahifan dan usaha rumah makan.
Demikianlah maka sebag an besar warga Toraja beranggapan bahwa keberadaan masyarakat
pegdlatgf dengan sendirinya mendorong kemajuan ekonom:i di wilayah Kambar Kampis (Lihat
tabel 15).

Tabel 15. Persepsi Masyarakat Toraja Tentang Pengaruh Masyarakat Pendatang Terhadap
Aktivitas Fkonomidi Wilayah Kambar Kampis - Makale

i No.  Persepsi Masyarakat Toraja Frekuensi Persentase
(Org) (%)
l. Memajukan ekonomi .30 88,24
2. Menghambat ekonomi - -
3 Tidak Tahu 4 11,76
Jumlsh KT 100,00

Sumber : Hasil Kuesioner.

 Menurut data pada tabel 15, temyata sebagian besar responden (88,24 %) menanggapt
baik keberadaan masyarakat endatang, terutama dalam rangka kemajuan aktivitas ekonom
di wilayah Kambar Kampis Kecamatan Makale. Kelompok responden lainnya sekitar 11,76
% menyatakan tidak men,:tahui adanya gcrkcmbangan sektor perekonomian daerah sebagai
pengaruh dari aktivitas masyarakat pendatang. Namun di lain sisi tidak terdapat seorangpun



41

rispondgn yang menanggapi bahwa keberadaan masyarakat pendatang itu menghambat aktivitas
ekonomi.

Berdasarkan hasil analigis tersebut lg’elasl:;h bahwa sebafian besar warga masyarakat Toraja
i&empnnyal persepsi positif terhadap kehadiran masyarakat pendatang di wilayah Kambar

ampis.
4. Persepsi Dalam Kegiatan Politik dan Pemerintahan

~ Dalam kehidupan politik kebanyakan warga Toraja tidak mempersoalkan, bahkan juga
tidak merasa terganggu oleh kehadiran dan aktivitas warga masyarakat pendatang di wilayah
Kambar Kampis Kecamatan Makale. Pendekatan ini relevan dengan dua gejala pokok, Iyaltju
?ersegﬂ masyarakat Toraja tentan§ dominasi partai politik; dan persepsi masyarakat Toraja
erhadap sikap politik masyarakaf pendatang. :

Men%enai aktivitas masyarakat ai«mdatan dalam kehidupan berpartai, masyarakat Toraja
umumnya berangapan bahwa masyarakat pendatang di daerah Kambar Kampis fidak memlllfu
kecenderungan untuk menguasai atan mendominasi partai politik tertentu (lihat tabel 16).
Tabel 16. Persepsi Masyarakat Pendatang Tentang Dominasi Partai Politik Tertentu

bagi Warga MasyarakatPendatang di Wilayah Kambar Kampis

No.  Persepsi Masyarakat Toraja Frekuens Persentase
(Org) (%)

. Masyarakat pendatangf tidak 29 85,29
mendominasi Parpol tertentu

2 Masyarakat qendatang mendo-
minasi parpol tertentu

3. Tidak tahu secara pasti 5 14,71
Jumlsh 34 106,00

Sumber : Hasil Kuesioner.

_ Menunut data tersebut pada tabel 16 ternyata bahwa sampai dengan tahun 199 paling
sedikitnya 85,29 % dan seluru responder berangapan bahwa masyarakat pendatang di wilayaa
Kambar Kampis Kecamatan Makale Tadak Memuliki kecenderungan untuk mendomistli pertat
Kflmk tertentu. ini berarti pulu bahwa dalam kehidupan berparta:, masyarakat Toraja Tidak

enangapi warga masyarakat {aendatang sabagai saingan, apalagl seteru untuk menjadi penguasa.
Ressondcn,lamya sekifar 14,71 % menyatakan tidak menietahm secara pasti, apakah masyarakat
pendataag itu mendominasi partal politik tertentu atau tidak sedangkan angapan bahwa masyarakat
pendatang berambisi untuk mendominasi partai- partai politik, ternyata tidak didukung oleh
seorang responden. '
Mcnglcnai sikap politik masyarakat pendatang terhadap masyarakat Toraja dapat dilihat
dalam tabel 17 di bahwa ini.
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Tabel 17. Persejl:si Masyarakat Toraja Terhadap Sikap Politik Masyarakat Pendatang
di Wilayah Kambar Kampis.

0. Persepst Masyarakat Toraja Frekuens Prosentase
(Org) (%)

T Masyarakaf pendatan§ memisah

kan diri_dalam garpo tertentu
2 Masyarakat Pendatang memaksakan

masyarakat Toraja untuk memilih

masyarakat Toraja untuk memilih

R{arpol tertentu.
3 asyarakat pendatang berbaur dengan

sesama anggota parpol tanpa

membedakan latar belakang suku

bangsa dan daerah asal. 29 85,29
4  Tidak tahu secara pasti 5 14,71

Jumlah 34 100,00
Sumber: Hasil Kuesioner.
~ Dari atas data tersebut tampak secara jelas, bahwa paling banyak 14,71 % dan seluruh
jumlah responden menyatakan tidak mengetahui secara pasti menﬁgnal s;k:g igllmk masyarakat
gendatang ussunya di wilayah Kambar Kampis. Namun selebihnya, tid ang dar 85,29
% & antara responden memastikan, bahwa masyarakat pendatang tidak membedakan latar belakang
suku bangsa dan daearah asal Mereka berbaur dengan sesama anggota parpol yang terdin dan
atas masyarakat pendatang maupun masyarakat asli Toraja.

_ Keadaan tersebut dengan sendirinya mendukung proses integrasi dan sekaligus mendorong
terciptanya kehidupan sosial politik yang rukun, aman dan damai antara masyarakat Toraja
dan masyarakat pendatang di wilayah Kambar Kampis Kecamatan Makale.

Dalam kaitannya dengan aktivitas pemerintahahan sebagian besar masyarakat Toraja di
lokasi penelitian mengetahui adanya cukup banyak warga pendatang yang memegan§
Egswl penting dalam lembaga pemerintahan. Data selengkapnya di kemukakan dalam tabe

Tabel 18. Persepsi Masyarakat Toraja Tentang banyaknya Masyarakat pendatang
menduduki posisi Penting dalam lembaga pemerintahan di Wilaya Kambar

Kampis
No . Persepsi Masyarakat Orang %
Toraja
1. Kuran - -
2 . Banya 30 88,24
3. Tidak ada . .
4 . Tdak tahu 4 11,7
Jumlah 3 100,00

Sumber: Hasil Kuesioner.
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Menurut tabel 18 temyata paling sedikitnya 88,24 % dari seluruh jumlah responden
beranggapan bahwa sampai sekarang banyak warga masyarakat pendatang menduduki posisi
enting dalam lembaga-lembaga pemerintahan. Namun demikian masyarakat Toraja tidak merasa
eberatan (lihat tabel 19).
Tabd 19. i Toraj Pd Pendatang Untuk Menduduld Posis Penti
Tl e e i

No. Persepst Masyarakat Toraja Frekuenst Persentase
(Org) (%)

1. [tu memang wajar 4 14,76

2. Itu hak mereka sebagai WNI 30 88,24

3. Itu tidak sesuai dengan . .

citra dan rasa keadilan
4. Lainnya

Jumlah 34 100,00

Sumber : Hasil Kuesioner.

Berdasarkan data pada tabel 19, hanya terdapat sekitar 14,75 % dari selurub jumlak
responden beranggapan bahwa gejala ban{aknya warga pendatang memang posisi peunngbdalam
lembaga pemeintahan, memang merupakan hal yang wajar dan tidak perlu dipersoalkan. Selebihnya,

tidak kurang cari 88,24 % di antara responden menyatakan gejala tersebut memang menjad:
hak mereka sebagar warga negara Indonesia.

Sesuai dengan perse%s: masyarakat Toraja tersebut maka selama ini aktivitas politik dar
pemerintahan di wialayah Kambar Kampis Kecamatan Makale senantiasa berjalan l-ucar, tanpa
adanya kerusuhan, gﬁjolak dan konflik sosial antara sesamz warga masyarakat. Dalam koadisi
seperti itu segenap komponen mai{arakat menjalankan aktivitas hidupnya sendir, tanpa ada
kecemburuan sostal antara masyarakat Toraja selaku IEenduduk asli dan kelompok masyarakat
pendatang Mengenai data tenfang tpexseps1 masyarakat Toraja berkenan dengan kemampuan
masyaraka: pendatang menjalankan tugas pemerintzhan, dikemukakan dalam tabel 20 di bawah
ini.

Tabel 20. Persepsi Masyarzkat Toraja Tentan; Kemampuar Masyarakat Pendaiang
Menjalankan Tugas Pemerintahar di Wilsysh Kambsr Kampis

No. Persepst Masyarakat Toraja Frekuenst Persentase
(Org) (%) ’
1. Masyarakat pendatang mampu 12 55,29

menjalankan tugas pemerintahan

2. Masyarakat pendatang tidak mampu
menjalankan tugas pemerintahan
3. Tidak tahu 2 64,71
4. Lannya . .
Jumlsh 34 100,00

Sumber : Hasil Kuesioner.
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~Menrrut data sepert: tertera pada tabel 20, mzka secara kuantitatif tidak kurang dan
4,23 % d antara responden beranggapan dahwa masyarakat pendataig yang menduduki posisi
Jeuilng memang mewmpu menjalankan tugas pemennfahan secara ba.x Kendati di lain pihak
paiing sedixitnya 64,71 % di antara me: 72 merasa tidak tahu meratu mengenai kemampuan
nasyarakat perdalang dalam meyjalankan .gas pemerinisnan  Hasil analisis tersebut sekaligus
pula menuniukkan sikap don wetak masyeaket Toraja yang senantiasa mempercayal kemampuan
orang lain, sebagaimana fasa percaya Ioeicia icrhadap potensialitas din masm%»masmg. Im
berartt pula, batiwa masyarakat _Toraia termasuksatuan sosial vang tidek suku berprasangka
varuk terhadap siapaiun, termasuk kelomek masyarakat pendatang vang beruntung mendu
‘abasan penting dalam lembaga pemerutahan setempat di kawasan Tana Toraja.
B gakéor%ktor ysng Mempengaruhi "ersepsi Masysrakat Toraja Terhadap Masyarakat

Pendatang

1. Faktor Tradisi Budaya dan Adat-istiadat

Tiap masyarakat maausia memiliki nilai-nilai tradisional yang tercakup daizm binzkai
kebudayaan, warisan dari generasi pendahulunya. Demikianlah maka masyarakat Toraja juga
memiliki seperangkat nilai-nilai budaya tradisional yang digunakan sebaga: pedoman dalam
berinteraksi dengan sesama warga masyarakat, baik antara sesama masyarakat Toraja sendiri
maupun tethadap kelompek efnis lam yang berstatus sebagai komponen masyarakat pendatang
di wilayab Xembar Kampis Kecamatan Makale. Nilai budaya yang mempengaruhi dll?ersepm
masyarakar Toraja terhadap masyarakat pendatang dikemukakan secara bermurut-turut di bawah
m
a. Nilai Solidaritas

- Dalam penelitian ini pengertian nilar solidantas dilandaskan padarumusan Prof. S. Takdir
Alisjahbana, SH yang menyatakan, bahwa

Dengan proses peni!aian solidaritas, kita tiba dalam hubungancinta, persahabatan, simpati

dengan sesama manusia, yaity Aita menghargai mereka sebagai individu atau golon§an

dengan kemungiinan-kemungkinannya sendirt dan kita puas jika dapat membantu dalam

perkembangan kemungkinan-kemungkinan mereka (1977 10).
~ Berdasarkan kutipan tersebut, maka nilai solidaritas secara fundamental dilandasi oleh
hubungan saling mensintal, hnbungan persahabtan dan simpati antara sesama manusia daiam
suatu pergaalan hidi~ Hakekat dari hubungan sosial yang dilandasi oleh nilai solidaritas itu
tercermiz dalam stkap satu sama lain. Mengacu kepada %engeman i1, maka nilar solidaritas
ﬁalal;il kebudayaan masyarakat Toraja tercermin dalam informasi sepert: tertera di
pawah 11 :

Ir. Enos Konda, seorang informan yang bekerja sebagai Staf Kantor Bupati Kepala Daerah
Kabupaten Tana Toraja menginformasikan antara [ain bahwa masyarakat Toraja di mana saja
dan kapan saja, mereka senantiasa menjunjung tinggi persatuan dan kesatuan. Sehubungan dengan
itu hampir setiap warga Toraja selalu menghormati persaudaraan dan persahabatan antara
sesama masyarakat, baik antara sesama warga suku Toraja maupun antara suku Toraja dan
suku bangsa pendatang.

Informan tersebut menjelaskan selanjutnya, bahwa dalam pergaulan hidup sehari-hari
warga Toraja memiliki tolcransi sosial yang sangat tinggi dan tidak suka mendendam kepada




44

siapapun. Kebanyakan dari mereka lebih sukn mengalah daripada menimbulkan bibit-bibit
permusuhan dan pertikaian antara sesama komponen masyarakat. Nilai solidaritas sosial tidak
saja merupakan gnnm hld‘ﬂ{) warga masyarakat awam, melainkan juga menjadi tatanan sosial
bagi tokoh-tokoh adat dan tokoh agama di seluruh kawasan Tana Toraja (Hasil Wawancara,
Bulan Me1 1999).

_Relevan dengan informasi [r.Enos Konda seperti disebutkan di atas, C.L. Palimbong
menjelaskan, antara lain bahwa secara garis besar masyarakat Toraja itu memiliki toleransi
sosial yang relatif sangat tinggi. Hal ini tercermin dalam sikap kebanyakan orang Toraja yang
izlqlul ggr)ah dan juga siap menerima kenyataan sebagaimana adanya (Hsil Wawancara, &llan

el ]

Berdasarkan hasil wawancara tersebut, maka secara kuantitatif dapat dikatakan bahwa
masyarakat Torajc ,samgaal,sekaran tetap mempertahankan nilai solidaritas'yang sangat mementingkan
kerjasama yang dilandasi cinta kasih, semangat persatuan dan kesatuan, semangat persahabatan
dan persaudaraan, serta kerelaan saling membantu antara sesama warga masyarakat, baik dengan
sesama suku bangsa sendiri maupun dengan suku bangsa pendatang.

Mengacu kepada milai solidaritas tersebut, maka masyarakat Toraja umumnya memiliki
persepsi positif tethadap war%a masiéarakat ;I)(endat,ané di kawasan Tana Toraja, termasuk bagi
mereka yang bermukim di wilayah Kambar Kampis Kecamatan Makale. Dalam hal ini, warga
ashi Toraja tidak hanya menenima baik kehadiran suku bangsa pendatang, tetapi merekapun
senantiasa mengadakan hubungan kerjasama yani saling mengunnmgkan, serta setiap saat siap
memberikan bantuan ataupun menerima bantuan kepada dan dan warga masyarakat pendatang.
b. Kejujuran dan Keadilan Sosial

Kejujuran dan keadilan sosial termasuk pula dua kompouen nilai utama yang dimiiki
oleh kebanyakan warga masyarakat Toraja. Dalam pergaulan hidup sehari-hari suku Toraja
tidak hanya jujur dalam transaks dagau% Bukan pula hanya jujur dalam arti tidak suka mengambil
hak orang lain secara paksa atau melalui cara-cara yang tidak wajar. Sebaliknya merska jajur
dalam arfi seluas-luasnya, termasuk kerelaan mereka menerima kenyataan yang dib-capinya.

Berlandaskan nilai kejujuran ,warga asli Toraja sampai sekarang ikhlas menerima kenyataan
‘.emangl banyaknya warga ma‘sgaraka; pendatang yang menduduki posist dan jabatan pentins
dalam lembaga pemerintahan di Toraja, kendati suku Toraja banyak yang hanya menempati

osisi kurang penting. Malahan warga Toraja yang hanya mampu mempertahangkan hidup
an kehidupan mereka dari hasil pertanian maupun industr kecl.

Mengenai nilai keadilan, warga masyarakat Toraja senantiasa secara ikhlas memberkan
hak orang lain, disamping juga rela menunaikan kewajiban sendiri sebagai anggota masyarakat
dan juga scb:lgal warga negara Toraja berandglgglpan, bahwa kebenmtunFan yang diperol
pendatang dalam seluruh segi kehidupan di Tana Toraja memang tefah menjadi hak mereka
yang tidak perlu dipersoalkan, apalag di ingkari.

c. Adat Istiadat

Sejak lama hinga sekarang suku bangsa Toraja selalu dikenal sebagai suku kesatuan sosial
?'a‘liﬁ menjunjung tinggi tatanan sosial yang ter pateri dalam ketentuan adat-istiadat, warisan
eluhur dari zaman ke zaman. Salah safu ketentuan menurut adat- istiadat masyarakat Toraja,
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1ziah keharusan bagi sctiap individu untuk menghormati tamu. Konseps ini mencakup pengertian
yang amat luas, antara [ain : _

a. Tidak menyin%gung perasaan tamu atau orang yang dikategorikan sebagaitamu,

b tidak mengambil hak seorang tamu atau orang yang dianggap sebagai tamu,

. membina hubungan baik dengan tamu atau orang yang di anggap sebagai tamu;

d. menerima bak kehadiran tamu atau orang yang dianggap sebagai tamu; dan lain sebagamya
( Lexi, informan, Hasil Wawancarz. Bulan Mei 1999 ).

Mengenai pertian tamu mencakup tamu dalam lLingkungan keluarga, unit rumah tangga,
tongkonan, serta semua pendatang di negeri Torzja yang pada zaman dahulu dikenal denganm
nama Tana Toiepongan Bulan Lipu Tomatank Alio. Demikianlah maka sampai sekarang sebagian
besar warga masyarakat Toraja mf;mgertahankan sikap rendah hati suku mengalah, tidak melakukan
hal-hal tertentu yang dapat menimbulkan ketersinggungngan pribadi maupun ketersinggungan
sostal, serta senantiasa ikhlas menerima kehadiran suku-suku bangsa pendatang di negen mereka
Semua itu dilandaskan pada persepst mereka, bahwa semua komponen masyarakat pendatang
di Tana Toraja adalah bagaikan tamu di lingkungan sosial Toraja, sehingga secara adat-istiadat
mereke -arus selalu dihormati dan diterima sebagaimana adanya.

2. Latar Belakang Kesukubangsaan

Tika dithat dan sudut kesukubangsaan, masyarakat Toraja mer%pakan suku bangsa tersendin

/ang berbeda dari suku bano:z pendatang, sepertt suku bangsa ugll_s, Makassar, Jawa, dan
ewrunan Cina. Namuz di lain pihak ada'angIga an bagi masyarakat Toraja bahwa setiap suku
bangsa yang tersebar di jazirah Sulawes: Sefatan mempunyai hubungan kekerabatan dengan
suku Toraja Hubungan kekerabatan tersebut dianggap telah terjalin sejak zaman nenek mogang,
d: mana waktu 1tu banyak warga Toraja melakukan bubungan kawin-mawin dengan berbaga
suku bangsa, bahkan juga dengan cikal bakal suku Jawa di zaman Puang Rade’ sang pedagang
yang telah menginjakkan kaki di Tana Toraja sejak abad ke-15.

Berdasarkan anggapan tersebut, sampai sckarangkkebanyakan warga suku Toraja memiliki
persepst positif untk menerima kehadiran masyarakat pendatang di ngzien mereka. Dalam
aktivitas kehidupan sehari-hari, warga Toraja senantiasa memandang suku-suku bangsa pendatang
itu sebagal bagian dan perkerabatan, persahabatan, dan persaudaraan mereka, kendati dengan
latar belakang etnis dan daerah asal yang saling berbeda-beda.

3. Latar Belakang relégi dan Sistem Kepercayaan

Telah diungkapkan di muka, bahwa secara formal kebanyakan suku bangsa Toraja di Kambar
Kamﬁls Kecamatan Makale tercatat sebagai &en anut agama Knisten (Protestan)] di samping
mereka yang tercatat sebagai }Emgmut agama Katholik. Namun secara tradisional mereka, setidaknya
sebagian dani bangsa Toraja sampai sekarang masih tetap mempertahankan sistem religi
yang disebut aluk todolo.

~ Sesuar dengan sistem religi aluk todolo, masyarakat Toraja menganut sistem kepercayaan
anmisme dan dinamisme yang berorientasi pada pemujaan tethadapPuang alam semesta. Merekapun
percaya terhadap kekuasaan dewa-dewa yang disebutnya deata-deata, di samptlgf menyakini
adanya kewenangan arwah nenek moyang yang disebutnya tomembeli puang untuk mengawasi
dan membantu anak cucunya yang masth hidup di dunia fana.
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Drs. Kambuno (Informan) mengenaskan antara lain sebaga verikut :

Persepsi orang Toraja terhadap masyarakat pendatang pada dasarnya dipengaruhi oleh

ajaran lelubur (aluk todolo) yang mengharuskan setiap penganutnya untuk selalu berbuat

" baik kepada siapapun. Seusai dengan %ilamn tersebut, maka sebagian besar warga Toraja
termasuk mereka yang sudah berpendidikan tinggi saat ini beranggapan bahwa siapa;k::n

di antara mereka tidak mengindahkan ajaran aluk todolo, niscaya akan mendapatkan

kutukan dari sang tomembelr puang. Malahan sewaktu-waktu akan dilaknat oleh Sang

Maha Pencipta alam semesta, yaitu Puang Matuz (Hasil Wawancara, Bulan Mei 1999).

Berdasarkan informasi tersebut jelas bahwa bagi masyarakat Torsja, semua komponen
suku bamg};s?1 harus dilakukan secara baik, agar terhindar dan malagetaka, laknat dan kutukan,
baik dari Puang Matua maupun dari para tomembeli puang )arwah lelul:z:}. Demikianlah maka
Pak. Drs. Kambuno mengungkapkan selanjutnya, antara lain bahwa berdasarkan ketaatan tethadap
ajaran aluk todolo maka segenap warga Toraja senantiasa merasa berkewejiban unfuk menerima
baik kehadiran suku-suku bangsa pendatang, sebagimana adanya.

4. Latar Belakang Sejarah dan Ekonomi

Secara historis masyarakat Toraja telah melakukan kontak sosial dcn(%in para pedagang
Jawa maupun pedagang-pedagang Bugis sejak abad ke-13 yang silex. _T.e_q;m ga kontak sosia:
tersebut tidak hanya melaiut transaksi jual beli biji emas maupun biji-biji kopi ketika itu,
tetapl juga melaln kawin-mawin antara masyarakat Toreja d:n masyarakat pendatang.

Selair hvlungan dagang yamgf saling menguntungkan antara suk uToraja dan suku bangsa
pendatang ketika ifu, masyarakat lorajapun banyak mengadaptasikan unsur-unsur kebudayaan
suku bangsa lain ke dalam kebudayaan sendin. Serzua itu memimbulkan kesan, seolah-olak
3da kemiripan wnsur budaya Torzja dan unsur-unsur kebudayaan suku bangsa pendatang, baik
kehudayaan Jawa maupun dengan kebudayaan Bugis dan kelidayaan Makesoar (Lexi, Hasd
Wawancara, Bulan Me1 1999).

Berdasarkan informas: tersebut, maka sampai sekarang suxv bangsa Toraja umumanya
memiliki persepst positif terhadap kehadiran segerap komponen suku vaugsa pendatang &
wilz 2h 7t ibar Kampis Kecamatan Makale. Dalam h:l ini masyaraka: Toraja tidak meremangan,
tidak juga memandang rendah sulw-suku bangsa lain yang berstatus sebaga siku bangsa pendatang,
kendati secara etnis mereka berbeda antara satu sema lain. _

Selain itu pcrs?& masyarakat Toraja terhadap masyarakat peudatang furut puls dipengaruby
oleh latar belakang ekonomi, Pada zaman dahulu sevagian besar warga Toraja hicup sebagai
gctam. Namun dengan masuknya. berbagai kelompok suku bangsz pendatang, maka sekarang

anyak wara Toraja hidup sebagai pedagang maupun penguasa mdustri dan jasa, sebagai hast
adaptasi terhadap kebudayaan suku-suku bangsa pendatang. Demikianlah, maka sccara gans
besar persepsi masyarakat Toraja terhadap masyarakat pe_n?iatang yang dilatar belakangi oleh
faktor ekonomi terungkap melalui dua informas: sebagai benkut A

Informasi pertama bersumber dari Pak Lexg' {Informan), menyatakan antara lain bahwa
dalam kehidupan sosial ekonomi masyarakat pendatang di Tana Toraja telah mqmgerkenalkan
berbagai jenis magﬂgencahman, misalnya perdagangan tembakau tabung dar Bugis-Bone,
perdagangan jenis makanan bakso dan mie dari suku Jawa, perdagangan Coto Mangkasara dan
usaha jasa angkutan (beca) dari suku bangsa Makassar usaha konfeksi dan jasa penjahitan
dari suku Bugis Wajo dan Soppeng (Hasil Wawancara, Bulan Mei 1999).
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infrrmas: kedua bersumber dam Pak Kamburno (Informan). Menurut beliau, dikatakan
shwa dalam bidang ekonoms kehadiran masyarakat pencatang tidak bunya mempermudah warga
.orgja untuk mempsraleh aneka ragam bapan kebntuhan hidup melet'jasa perdagangan yang
aitumbuhkembangkan oleh warga masyars' 2t pendateng Lebih dam itu, aktivitas ekonomi yang
litumbuhi-i:bangkas oleh werga masyasiief pendatang, secara lambat laun telah mendorong
aimbuhaya semangat wiraswesia bagi wizs ash Toraja (Hasil Wawancara, Bulan Mei 1999).

Dart xeduc mformes: tersebu:, jela: 5 danwa later belakang permmbuban ekonomi yang
mengalami kemajuan pesal di lingkungan s raiakat Toraja, sehahagian adalch seb:sai adaplas
0stil buaaya terhade) warga masyarakat cendatang. In: berarti pula bahwa perseps: masyarakat
loraja terbadap masyarakal pendaiang ‘urut puia dipengarudi oiek faktor sosial ekonom.
.. Tinisusn Msass Depan Hubungsn ‘lzsyarakat Toraja dan Masyarskat Pendatang

i. Bentuk Hubungan <

Dalam useha wengkaii kemungkina: tentang bentuk hub m%(an antara masyarakat Toraja
uan masyarakat pendatang & masa depan, lebih dahulu akan dikemukakan hasi vowas ara
gen a dua orang tokok masyarakat Toraja, yaitu Pak Lexy dan Pak Kambuno sebagai

erikut

Dan hasil wawancars dengn Pak Lexy (Informan) diperoieh informasi, bahwa :

Dalan keindupan berageisa masycrakat pendatang di Tana Toraja cukup tolerans dan
meng orinals umat beragama yang welaksanatan kegiatan ibedeh menurur ajaran Krister,
Katﬁohk maupy i pemujaan terhadcp Puang Matua Sang Pecipta Semesta Alam. sesuai

dengan korsepsi aiuk todole. {eadcan tersebut sangat mendukung ierciptanya kerukunan

hidup antara masyarakat Toraja dan masyarakat pendatang, kendati dnegort Iotar belakang

a amja9,9591)lku bangsa dan daerah csal yang saling berbeda (Hasil Fawancaro, Bulan

€ :
~ Dan hasil wawanc:s tethadap Pak Kambuno sebaliknya diperoleh informasi lebih jelas
dan lebih tegas sebagai berikut :

Dalam kehidupan sehan-hari masyarakat pendatang dapat menjalin kerukunan hidup dengan
warga masvarakat Toraja, namun tidak berarti kedua kelompok masyarakat tersebut dapat
herintegrasi secara tolal. Memang dalam kcnyataannﬁya, kerjasama antara masyarakat pendatang
dan masyarakat Toraja dapat berlangsung secara efisien dan intensif khususnya dalam bidan
ckonomi dan sosial ¥»masyarakatan, tetaﬁn kedua komponen masyarakat tersebut tetap terpis
dalam kehidupan ibadah dan aktivitas keagamaan (Hasil Wawancara, Bulan Me1 1999).

Aﬁ}}ﬂa kedua informasi tersebut disimak secara cermat, maka keduanya memiliki titik
temu salin % beradaptasi dan terintegrasi dalam badang sosial, ekonomi dan kemasyarakatan.
kendati di lain sisi mereka berbeda agama maupun suku bangsz dan daerah asal. Selanjutnya,
Pak Lexi beranggapan, bahwa dengan ag toleransi masyarakat pendatang terhadap pelaksanaan
ntus keagamaan yang dilakukan masyarakat Toraja, sesuai dengan ajaran kristen katholik,dan
gl\{t Todolo, maka kernkunan hidup kedua komponen masyarakat itu dapat terjalin secara

alk.

Angapan tersebut tidak dibantaholeh Pak Kambuno, akan tetapi informasi kedua ini
melandaskan %andmgannya nada fenomena sosio religius di mana toleransi ma arakaéagendatan
itu hanya terbatas pada axtivitas ke agamaan yang tidak menyentu masalah aqidah tauhid,
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dan syari’at Islam. Dalam hal ini mungkin ,s:{'(au warga masyarakat pendatang yang beragama
Islam” menghadin ritus keagamaan yang dilakukan oleh masyarakat Toraja yang menganut
kepercayaan aluq todolo, mﬁlj tentunya masyarakat pendatang itu tidak mungkin ikut mencicipi
masakan daging babi yang dihidangkan. Hal itu mereka | an,tentnng(a bukan karena merasa
Jijik, tetapi adalah semata-mata karena dalam syari’at [slam daging babi itu termasuk kategori
makanan yang diharamkan. o
Kesan lam yang dapat dipahami dari informasi Pak Kambuno, bahwa dengan ikut sertanya
masyarakat pendatang penganut agama Islam dalam kegiatan ritus keagamaan masyarakat Toraja
hanya dilandasi oleh rasa toleransi terhadap sesama warga masyarakat, akan tetagl hal it
tidak berarti mereka guga ikut memuja dan mg.n?embah nang Matua atau deata-deata dan
tomembali Buang. Sebab menurnt H. Abidin (informan) dikatakan, bahwa :
Bagi Umat Islam satu-satunlya Tuhan yang wajib dipuja dan disembah tidak lain hanya
Allah Subehanahu Wa Ta'ala. Setiap ibadah yang dilakukan dalam rangka pemujaan
dan penyembahan kepada selain Allah Ta'ala dikategorikan sebagai tindakan syirik
Emenserikatkan Tuhanf yani bertentangan dengan ajaran tauhid. Pelanggaran terhadap
etentuan tersebut merupakan dosa besar dan pelakwa diancam dengan siksaan api
neraka di akhirat kelak (Hasil Wawancara, Bulan Mei 1999).

_ Menurut kutipan informasi tersebut jelaslah, bahwa perbedaan antara ajaran kedua agama,
aitu agama [slam dan aluk todolo ndak memungkinkan terjadinya integras totoal antara masyarakat
oraja dan masyarakat pendatang. Kalau kedua komponen masyarakat itu dapat berntegrast

antara satu sama lain, maka mteﬁram tersebut hanya berlaku secara terbatas di luar urusan
ibadah, pemujaan dan penyembahan menurut konsepsi ajaran agama masing-masing.

Berdasarkan analisis tersebut, maka dalam penelitian ini danat dikemukakan kemungkinan,
bahwa di masa datang masyarakat Toraja dapat tetap saling berinteraksi, saling bekerjaszna,
hahkan juga dapat saling berintegrasi secara sosial, ekonoimi dan kemasyarakatan. Namun kedua
komponen masyarakat akan tetap saling terpisah dalam bidang kehidupan beragama.
 Dalam studi antrapologi bentuk hubungan sostal seperti diungkapkan di atas ::: disebut
dengan 1stilah symbiosis sosial. Istililah 1m pada mulanya digunakan oleh S.F. Nadei dengan
meminjam istilah ilmu hayat (Lihat R. Firth, 1960 : 215-216). Ralph Linton, sebaliknya menyebut
ventuk hubungan seperti itu dengan menggunakan istilah Symbiotic Int.erdipendence‘ artinya
kehidupan bersama di dalam keadaan saling tergantung secara simbolis (1984 : 145).

Berdasarkan konsepsi dari kedua ahli antropolog tersebut maka dapat dikemukakan bahwa
di masa angbakan datan%(hubungan antara masyarakat Toraja dan masyarakat pendatang di
wilayah Kambar Kampis Kecamatan Makale akan tetap berbentuk simbiotik. Sesuai dengan
bentuk hubungan tersebut, maka pola hubungan antara masyarakat Toraja dan masyarakat pendatang
akan merupakan kombinasi dari hidup saling membutuhkan di bldagé sosial, ekonomi dan
kemasyarakatan, namun saling menjauhi secara damai dalam mewujudkan aktivitas pemujaan
dan pemujaan terhadap Tuhan, sesuai dengan konsepsi agama masing-masing.
2, Saling Pengaruh-Mempengaruhi Unsur-Unsur Kebudayaan

Dalam salah satu sub bab di muka telah diungkapkan adanya jenis-jenis mata fqncaharim
yang diperkenalkan oleh masyarakat pendatang terhadap masyarakat Toraja, antara lain seperti
perdagangan jenis makanan khas bangsa Makassar dan suku Jawa, sistem transportasi
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sedethana berupa beca dari suku bangsa Makassar, sistem pengolahan biji emas menjadi barang
pethiasan dari suku Jawa.

_ Sehubungan dengan itu, setidaknya saat ni sebagian wirﬁiamasyarakat Toraja sudah mengenal
b2l masakan fradisional masyarakat Jawa dan masyarakat ssar. Merekapun paling sedikitnya
sudah memanfaatkan sistem transportasi sederhana dengan meng%uuakan beca, di santlfpmg juga
memanfaatkan jasa perdagangan yang ditumbuhkembangkan oleh masyarakat pendatang.

Masyarakat pendatang sebaliknya tclah banyak yang menggunakan bahasa daerah Taoraja
#bagal alat berkomunikagi dalam banyak pergaulan sosial sehari-hari. Mereka juga sudah banyak
mengkomsumsi hasil kerajinan dan kesenian Toraja Bahkan tidak kurang dari masyarakat pendatang
sudah menguasai tarian tradisional Toraja yang disebut mabadomg dan lamn sebagainya

Berdasarkan dengan gejala tersebut, maka di masa datang antara masyarakat Toraja dan
masyarakat pendatang akan terjadi saling pinjam-meminjam unsur kebudayaan. Bahkan tidak
tertutup kemungkinan bahwa di masa yang akan datang masing-masing kelompok suku bangsa
yang bermukim di wﬂaybah Kambar Kampis Kecamatan Makale akan mengintegrasikan unsur-
unsur kebudayaan suku bangsa lain ke dalam kebudayaan sendiri, kendati masing-masing pthak
akan tetap terpisah secara damai dalam aktivitas pemujaan dan penyembahan kepada Tuhan
Yang Maha Esa.

3. Adaptasi Tombal-Balik

Proses perpindahan penduduk dyang berasal dari berb:ﬁai suku bangsa dan daerah asal
ke Tana Toraja mengakibatkan terjadinya kontak-kontak sosila antara suku bangsa pendatang
dan suku Toraja. Sehubungan dengan itu akan selalu terjadi proses ada(gtam sosial budaya
secara timbal-balik antara kedua komponen masyarakat bersangkutan, baik di masa kini maupun
di masa yang akan datang. Dalam hal ini responden terbagi menjadi dua kelompok. Salah satu
kelompok beranggapan bahwa di masa datang akan telaadj proses saling ada;itam secara timbal-
balik antara masyarakat Toraja dan masyarakat pendatang. Sedangkan kelompok responden
lainnya tidak dapat memastikan (lihat tabel 21).
Tabel 21. Pandangan Responden Tentang Efisiensi dan Intensitas Adaptasi Timbal-
Balik Antara MasyarakatToraja dan Masyarakat Pendatang Dalam Masa
Datang di Wilayah Kambar Kampis

No. Pandangan Mayarakat Toraja Frekuensi Persentase
(Org) (%)
1. Proses adaptasi akan menjadi 31 91,18

makin intensif dan efisien
2. Tidak akan terjadi peningkatan
efiseinsi dan intensitas adap-tasi.

3. Tidak pasti 3 8,82
4. Lainnya ’ h
Jumlah 34 100,00

Sumber : Hasil Kuesioner
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~ Menurut data yang tercantum dalam tabel 21, temyata sebagim besar atau tidak kuramg
dani 91,18 % di antara responden beranggapan bahwa di masa datany akan terjadi Erqscs adaptas
umb_al-bahk antara masyarakat Toraja dan masyarakat pendatang secara makin efisien dan juga
tknakmﬁmtcnmf. Namur kelompok responden lainnya sebesar 8,82 % tidak dapat membenikan
cpastian.
~ Dan analigis tersebut, jelaslah bshwa kebanyakan :k?. Toraja bersikap optimis bahwa
di masa datang proses mﬂ timbal-balik antara masyarakat pe dan masyarakat Toraja
akan tet? agsung, bahkan semakin efisien dan semakin mtengif hal m dibandingkan
dengan kenyataan yang terjadi sejak zaman lampee ingga sekarang, maka dugaam tersebu:
mungkin tidak akan meleset terlalu jauh. '

Kenyataan menunjukkan, bahwa sejak zaman lampau, yaitn d: sekitar 2ad ke-15 masyarakat
Toraja dapat beradaptasi dengan pedaganga-ﬁendagan dari sukn bangsa jawa maupun dengan
peds mg-pcﬁanai ugis. Semakin pula sebaliknya, sebab kalau tidak demikian maka masyaraks:

endatang ti an mungkin mempertahankan sekaligus melanjutkan kehidupannva di Tana
oraja.

Berdasarkan pertimbangan tersebut, maka dapat diduga bahwa d masa datang proses
adaptasi timbal-balik antara masyarakat Toraja dan masyarakat pendatang akan tetap beradaptas
secara timbal-balik.

4, Fakior Beradaptasi dan Faktor Penghambat

Hubungar timbal-balik antara masyarakat Toraja dan masyrakat pendatang yang makin
efisten dan maiin intensif ¢ masa datang diduga akan tetap berlan§sun dengan adanya faktor
penunjaag, antara lain kareana dukungan faktor wilayah dan ikatan kekerabatan

Kenyataan menunjukian, bahwa sampai saat imi masyaraat Toraja dan masy2rak-( peadatang
di daerah Kambar Kampis sebagia terbesar herbaur antai» s=tu sama iaie & daiem vait-um
saman pemukiman yang sama. Maksudnya, tidak ditemmkar adonya semacam lokalisag wilaval
terientu yang menjadi pusat konsentrasi masyarakat pendatang maupun masyarakat Toraja.
Daiam kondusi seperti 1tu dengan sendinnya secara lambat-lawi kedua komponen masyarakat
ber.ang.et 1 aken tetap saling berkomunikasi, saliig bennteraksim dan saling berhubungan
secaa umoal-balix. Apalagl d-ugan adanya milai sohaantas yang melandasi pola pikir, sikap
dan undakan setiap individu ¢2nagai makhluk sos:4i.

Selain dukungan faktor kesatuan wilayah perankiman, hubungan intensif antara kadoa
komponen masyarakat, yaitu mas&zrakai Toraja dan masyarakat pendatang akan tetap derlangsung
karena adanya dukungan faktor ikatan kekerabatan. Hasil onentas: lapangan di daerah Kauabar
Kampis mer mnjukkan adandza wargF masyarakat Torajz melalmkan kawin-mawan dengan
anggota masyarakat pendatang Terjadmya tkatan kawin-mawin tersebut mengakibatkan pula
tcgadx_nya atau terciptanya hubungan kekerabatan antara kedua komponen masyarakat bcfsmg%nm
Hal ini dengan sendinnya akan ‘urut mengintensifkas proses hubungan antara masyarakat Toraja
dan masyarakat pendatang di masa yang akan datang.

Mengenai faktor pcnghambat geang mungkin turet mempengaruhi kelancaran hubungan
antara kedua komponen masyarakat bersangkutna, antara lain karena adanya perbedaan agama
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“ang Gan. oied masng-masing pihak, ya:tn sgama Knsten dan Khatol'k di samping kepercayaan
1.& todolo bag masvarakat Torap Sedaockan bag masyarakat pendatang mayontas beragama
islam. 4
Nar» demilyan, senamamg kedns ~cah pthak teiap mampun membma kerukunan hidup
ceragams, mak: diduga t:dal axa ter »< disintegrast sosiai antars: masyarakat Toraja dan
n-;as(z'amkm_pendamg. Ha! lam yang mus - dapat memperburuk hubungan sntare masyarakat
pencatany en masyaraket Toraia, jaih apaiila sekali wakfu kelak ada pihak ketiga ~ang mampu
memecah-beiah perseiuan dan kesaman mesyarakat bersangkutan. Demikiaviab, mika masing-
macng pihak bersangiutan haras tetap memeiibara, memupuk, dan meningkatkan 1katan kekerabtan,
serta persatuan dan kesatuan wa2rea sehingga tidak mudah terpecah-pecah.



BAB. V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Ada empat faktor yang turut mempengaruhi persepsi masyarakat Toraja terhadap masyarakat
pendatang di wilayah Kambar Kampis.

Pertama
Kedua

Ketiga

Keempat

. Faktor tradisi budaya dan adat istiadat, meliputi nilai solidanitas, kejujuran dan

keadilan, serta ketentuan adat Toraja yang mengharuskan setiap orang menghormati
tamu.

. Latar belakang kesukubangsaan di mana masyarakat Toraja senantiasa memandang

masyarakat pendatang sebagai bagian kekerabatan, persahabatan dan persaudaraan
dalam arti seluas-luasnya tanpa membedakan daerah asal masing-masing,

. Latar belakang religi dan sistem kepercayaan yang berpedoman kepada konsepsi

ajaran aluk todolo yang mengharuskan setiap penganuma{% untuk berbuat baik
kepada sesama manusia. Ini melandasi pqrivegm ma?ax t Toraja yang sangat
Rg;lkt;{ terhadap masyarakat pendatang di wilayah Kambar Kampis Kecamatan
e

. Latar belakang sejarah dan ekonomi. Secara histonis historis nenek moyang suku

Tqr:g'a telah menjalin kontak sosial dan budaya dengan masyarakat ﬁen atang
sejak abad ke-15, sehingga secara tradisional masyarakat Toraja memiliki persepst
positif terhadap masyarakat pendatang. Dalam hal ini, masyarakat pendatang
dipandang banyak memberikan andil perkembangan sosial dan kebudayaan

Toraja.
53
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dalam bidang ekonomi, tidak hanya memanfaatkan jasa masyarakat pendata
mtuk men an aneka ragam kebutnhan hidup melalwi jalur perdagangan, lebih dan itn
masyarakat Torajapun mengenal berbagai jenis mata pencahanian dan mraht upkmdamg
sepert: keterampilan menempah emas menjadi barang perhiasan, memanf becak sebagai
alat transportasi tradisional, di samping mereka juga mengalami pengembangan di bidang
kewiraswastaan.

_ Berdasarkan kenyataan dewasa ini dan ({'uga fenomena kehidupan sosial abudaya masyarakat
Toraja masa lampau, maka diduga bahwa di masa datang hubungan antara masyarakat Toraja
dan masyarakat pendatang akan delam bentuk mc interpedence. Sementara
itu masing-masing kelompok suku bangsa di wilayah Kambar Kampis akan tetap saling
mempengaruhi unsur kebudayaan. Sedangkan dugaan terjadinya adaptasi timbal balik antara
suku Toraja dan suku bangsa pendatang ternyata mendapatkan dukungan 91,18 % di antara
responden. .

B. Saran - Saran

Masyarakat T(mia,, sesua dengan hasil penelitian imi termasuk salah satu kelompok etnis
ang senantiasa memiliki persepsi positif terhadap suku bangsa pendatang di kawasan Tana
oraja. Berdasarkan persepsi tersebut, mereka selalu berprasangka baik terhadap keberadaan

maasgﬁatr_lakat pendatang, batk dalam aktivitas kehidupan sosial dalam kemasyarakatan maupun
keaktifitas hidup keagamaan, ekonomi, politik dan pemerintahan. Gejala tersebut merupakan
salah satu faktor pmd%hmg utama bagl proses mtegrasi sosial, sekaligus menjadi bahan perekat
bagl keutuhan persatuan dan kesatuan bangsa sebagai satu kesatuan sosial kuitural Sehubungan
dengan anggapan tersebut pemenintah perlu tetap memelihara dan menempuk bibit-bibit persatnan
dan kesatuan bangsa di wilayah Tana Toraja dan sekitamya.
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. Dalam kehidupan bermasyarakat, dengan suku bangsa apaanda bergaul lebih akrab ?
a. deagan sesama warga Toraja

b. dengan suku bangsa pendatang

¢. tidak dibedakam menurut suku bangsanya

d. lamnya (........coooonnn: - )

. Bagaimana st anda terhadap partisipasi masyarakat ne~dstang terhadap masyarakat
Toraja ﬁhm mi !

a. kurang partisipatif d. tidak tentn
b. cukup partisipatif e. tidak tahu
c. sangat partisipatif f. lainnya ( ........... ) )
] gfwzlzt:-w;akm jikalau masyarakat pendatang melakukan hajatan/pesta apakah anda turut
undang ?

a. jarang  b. seringkali  c. selalu  d. lainnya

. Sesu%i ja\?vaban anda pada pertanyaan No. 40 di atas, apakah anda menghadiri undangan
tersebut !

a. jarang ¢. selalu

b. seringkali d. hadir setiap ada kesempatan

: tJ)i]mlau a?da warga pendatang mendapatkan musibah, upakah anda ikut memberikan
antuan ’

a. ya, apabila diminta

b. ya, ta atau tanpa diminta

c. ya, jika ada waktu dan kemampuan

d. tidak, kendati diminta

e. fidak, baik diminta maupun tidak diminta

. Sesuai dengan jawaban tersebut di atas, apa alasan anda ?

a. memang scharusnya demikian o

b. sesuai dengan norma-norma sosial dan nilai-nilai budaya Toraja
c. bertentangan dengan adat-istiadat masyarakat Toraja

d. lainnya (..o )

. Sewaktu-waktu jika anda melakukan hajatan/pesta, apakah anda mengundang juga warga
masyarakat pendatang di daerah ini ?

a. tidak, kecualt tetliga dekat

b. tidak, kecuali mereka yang beragama Kristen/Katholik

¢. ya, tanpa membedakan agama dan dacrah asal
A )
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Jikalau ada keluarga anda mendapatkan musibah, apakah warga masyarakat pendatang
di daerah ini turut memberikan bantuan ?

a. ya, apabila diminta

b. ya, diminta atau tidak diminta

¢. tidak, diminta atau tidak diminta

d. lainnya (..oooovreinnen, )

Jikalau ada keluarga anda mendapatkan musibah, apakah warga masyarakat pendatang di
daerah ini turut memberikan bantuan ?

a. jarang

b. senngkali

¢. selalu

d. lainnya ( ........ocoocooeene )

Jikalau warga gendatang jatuh sakit, apakah anda membesuknya ?
a. ndak, kecuali tetangga yang berdekatan

b. ya, kecuali mereka yang tidak dikenal

¢. ya, sepanjang ada waktu dan kesempatan

d lamnva (.o, )

Bagaimana &ersepsi anda tentang aktivitas keagamaan yang dilakukan warga masyarakat
pendatang di daerah ini 7 ' N
a. kurang positif b. cukup positif ¢. sangat positif

. Sesuai d;ngan jawaban anda tersebut di atas, apa alasan anda 7

a. sesual dengan aturan pemerintah

b. tidak bertentangan dengan adat-istiadat masyarakat Toraja
¢. tidak bertentangan dengan prinsip kerukunan beragama
T )

Pada hari-han besar Islam ataupun hari-hari besar Nasrani, apakah anda ikut bersilaturrahmi
dengan warga masyarakat gendatang !

a.ya ' . tidak

Kalau ya, apa alasan anda ?

a. dianggaéa tidak ada buruknya

b. sesuai dengan tata krama dan sopan santun masyarakat Toraja

¢. tidak bertentangan dengan adat-istiadat dan agama leluhur

d. lainnya (c.oooooovvoirinn. )

Kalau tidak, apa alasan anda ?

a. dianggap tidak ada manfaatnya

b. dianggap tidak perlu

¢. bertentangan ketentuan adat-istiadat masyarakat Toraja
d bertentangan dengan ajaran aluk todolo

e lamnya(.......cccccooovvenne. )
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Menurut sfengetdmm ada, apakah di daerah imi ada warga masvarakat pendstang mengannut

agama [slam ?

a. ya : b. tidak

g{aim_y‘?, apakah mercka seringkali melakukan upacara penngatan hari Maulid atan Isra’
'r3) !

a. ya b. idak ¢ . jarang  d. seringkali

Pada saat masyarakat pendatang, khu yang beragama [dam ite melakukan upacara

keagamaan, apakah anda sell;aga_l;i:{arga oraja merasa terganggu ?

a.ya M

Sehubungan dengan pelaksanaan upacara keagamaan itu juga, ap: sikap anda ?
a. membiarkan saja - ¢. tidak memliki sikap apapun
b. menghalangi d. lainnya (................... )

Pada saat mendapatkan pekerjaan, apakah anda memerlukan bantuan orang lain ? -
a. ya b. tidak

Kalau ya, kepada siapa anda memintakan bantuan dimaksud
a. sesama warga Tor?a

b. kepada warga pendatang

c. hanya kepada anggota kerabat
d. lainnya (c..coooooovreriennnee, )

Menurut gengetahuan anda, di tempat kerja anda suku bangsa apa yang mendominasi
a. suku bangsa Tor?a ,

b. suku bangsa pendatang

¢. tidak ada suku bangsa dominan

d. lamnya ( .o, )

Menumtag)engalaman anda, apakah suku bangsa pendatang menguasai jenis ekonomi tertentu
di daerah mi ?

a. ya b. tidak

Kalau ya, sektor ckonomi apa yang dikuasai masyarakat pendatang

ekonomi perdagangan

ekonomi tndustri

ekonomi industri menengah

ckonomi industri menengah dan besar

ekonomi transportasi

ekonomi perhotelan

ckonomi usaha jasa

. lamnya (.....cocovvinnnnee, )

Bge o a0 om
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ekonomi di daerah 1
a va b tidak ¢ tidak tahu

Menurut pendapat anda, a’pakah kehadiran masyarakat pendatang mempengaruhi perkembangan

- Dalam penyelenggaraan aktivitas e<onomi, dengan siapakah anda lebih intensif ?

a dengan sesama warga Toraja

b. dengan warga pendatang

¢. tidak terbatas

d. dengan siapasaja asal menguntusgkan

e dengan siapapun tanpa membedzkan latar belakang suku/daerah asal

. Menurut pen%etahuan anda, kebanyakan warga pendatang di daerah ini mendominasi partai

politik apa _

a. tidak mendominasi politik apapun
b. tidak tahu secara pasti

c. lamnya (......ccooovviviiin, )

- Sekiranya ada warga masyarakat pendatang mendukung partai politik di luar partai yang

anda pilih, bagaimana persepsi anda ?
a. 1tv hak mereka ¢ tidak tahu
b. tidak perlu dipersoalkand. lainnya (........)

Menurut pengetahuan anda, apakah di daerah ini ada warga masyarakat pendatang bekerja
di lembaga pemerintahan ?
a.ya b. tidak

Kalau ya, bagaimana persepsi anda mengenai hal itu *

a. 1tu hak mereka yang tidak perlu diganggu gugut

b. itu tidak pantas

¢. 1tu menghambat pengembangan penduduk setempat

d. lamnya (oo, )

Apakah juga ada warga masyarakat pendatang yang memegang posisi penting dalam lembaga
pemerintahan di daerah im

a. ya b. tidak ¢. tidak tahu

Kalau ya, bagaimana persepsi anda terhadap kenyataan tersebut ?

a. itu wajar

b. itu hak mereka sebagai warga negara

¢. jabatan pemerintahan memang tidak perlu dimonopoli warga Toraja
d. 1tu tidak sesuai dengan citra dan rasa keadilan

e lamnya (..o )
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Menurut persepsi anda, apakah warga masyarakat pendatang khususnya bagi mereka yang
memegang jabatan pemenntahan memiliki kemampuan menjalankan tugas dan kewajiban
sebagaimana mestinya ?

a. ya b. tidak ¢. tidak tahu d. lainnya ...

Menurut pendapat anda, apakah di masa datang akan terwujud suatu bentuk hubungan

sosial budaya tertentu antara warga Toraja danwarga masyarakat pendatang di

daerah ini ? &

a. ada gejala yang cendermng ke arah hubungan kerjasama yang saling menguntungkan antara
warga ToraLa dan warga pendatani |

b. ada gejala ubunﬁan sosial antara kedua pihak tidak akan langgeng

¢. tidak mampu melthat kemungkinan apapun di masa datang -

d. lainnya (...ocoocoovivirrnnn, )

Menurut pendaglat anda, apakah keberadaan masyarakat pendatang dapat mempengaruhi
wujud Toraja di masa datang ?
a. ya b. tidak c. tidak doo,

Menurut pendapat anda, apakah anda cukup adaptasi terhadap unsur-unsur kebudayaan
didukung oleh warga pen atang di daerah i ?

a. ya . tidak

Apakah juga warga masyarakat yendatang memiliki kemampuan beradaptasi dengan lingkungan
budaya Toraja di daerah ini ?

a. ya b. idak ¢. lainnya ........

Interviewer,

DRS. PETRUS KANNA
NIP. 130356282.
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BAB. I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Sistem ekonomi pada dasarnya adalah termasuk salah saru unsur kebudayaan universal
yang te_rda;iat dalam setiap masyarakat manusia. Sebagai unsur yang menjadi bagian integral
dani setiap kebudayaan, maka sistem ekonomi itu sendin bersifat dinamis, selalu bergerak dalar
kedaaan berkembang sesuai dengan gerak dan dinamika kebudayaan yang tumbuh dan berkembang
dalam masyarakat pendukungnya. Dalam hal ini ekonomi merupakan salah satu unsur kebudayaan
yang berfungsi untuk memenuhi kebutuhan manusia akan barang dan jasa. Demikianlah, maka
setiap masyarak.. manusia memiliki sistem ekonomi sendin yang meliputi pola produkst, pola
distribusi, dan pola konsumsi barang dan jasa.

Sejak lama ahli Antroi)olo 1 dan Kebudayaan menggunakan sistem ekonomi sebagai_dasar
fundamental untuk menggolongkan tipe-tipe masyarakat di seluruh permukaan bumi. Dalam
hal im Ra{mond Firth membagl masyarakat manusia dalam 4 (empat) golongan sebagaimana
tertera dalam kutipan di bawah ini

1. Masyarakat oranﬁéorang pencari makanan dengan jalan mengumpulkan makanan, berburu
dan menangkap tkan.

2. Masyarakat orang-orang menggembala ternak.

3. Masyarakat orang-orang melakukan pertanian dan bercocok tanar

4. Masyarakat orang-orang melakukan pekerjaan tangan ( 1960 : 5" ).

Minp dengan konsepsi tersebut , Sidi Gazalba (1978 : 215 - 216) mengungkapkan sejarah
perkembangan ekonomi yang berevolusi dari tingkat anmf sampal kepada tingkat paling
modern, sebagaimana halnya dewasa ini. Menurut beliau, pada awal sejarah umat manusia
ekonomi terdiri dari meramu dan berburu. Setelah melalui perkembangan pengalaman dan

engetahuan, manusia kemudian beralih dari kebudaiaan berburu kepada kebudayaan betemak.
ada tingkat ketiga, manusia mengembangkan sistem ekonomi pertanian yang berpusat di pedesaan.

Akhimya pada tingkat keempat dalam evolusi kebudag;aan masyarakat manusia
menumbuhkembangkan sistem ekonomi industri yang berpusat di kota-kota.

1
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Dalam kehidupan masyarakat Indonesia sampai sekarang mash terdapat kelompok-kelompok
masyarakat yang hidupa sébagai nelayan dengan memanfaatkan sumber daya laut, sungai dan
rawa-rawa sebagai wilayah penangkapan ikan. Masyarakat desa-desapun masth memusatkan
kegatan ekomoninya pada usaha pertanian sambil beternak. Sedangkan masyarakat kota memusatkan
kegiatan sumber mata pencahariannya pada ekonomi industn, termasuk industri kerajinan yang
memusatkan aktivitasnya dalam keluarga dan rumah tangga sebagai unit produksi.

Dalam konteks pertarungan manusia untuk mempertahankan kelangsungan hidupnya,
masyarakatlah g'an% terutama merupakan kesatuan utama (primary unit) dan bukannya manusia
sebagar mndividu. Pendekatan ini bertolak dari suatu asumsi dasar bahwa :

Manusia menghadapi alam tidak sebagai fesatuan - kesatuan yang terisolir, melainkan
sebagai anggota-anggota kelompok secara koperatif yang individu menmjadi anggota
masyarakat dan "traimingnya di dalam salah satu bidang kegiatan khusus, yang diperlukan
demi terwujudnya kesejahteraan kelogpok, merupakan jfngsi yang pertama daripada
warisan sosial manusia (Linton, 1984 : 110). _

_ Bertolak dan asumsi dasar tersebut jelaslah bahwa dalam seluruh s%gl kehidupan, termasuk
kehidupan ekonomi keterlibatan manusia tidaklah scbagai individu-individu yang berdin sendiri,
melainkan adalah individu sebagai anggota masyarakat Ini berarti, bahwa partisipasi setiap
ang,§ota masyarakat dalam proses aktivitas ekonomi harus mengacu kc%ada aturan-aturan, kaidah-
kaidah, den norma-norma sosial vang berlakn umum dalam masyarakat bersangkutan. Demikianlah,
maka sistem ekonomi dalam setiap masyarakat manusia dapat dirunuf dan diungkapkan
keberadaannya dengan cara mengkaji serta menganaligis pola-pola umum yang secara tradisional
telah dan berkembang dalam suafu masyarakat pada suatu tempat serta waktu tertentu.

~ Sehubungan dengan upaya dan usaha penelitian yang berorientasi pada pengungkapan
sistem ekonom: tradisional, Direktur Sejarah dan Nilar Tradisional menyatakan antara
lain sebagar berikut :

Untuk memenuhi kebutuhan akan barang dan jasa, manusia menciptakan sistem ekonom
vang meliputi pengadaan barang dan jasa (pola produksi), pendistribusian barang dan
jasa (pola distribusi), pertukaran baran§ an jasa (pola pertukaran), dan penggunaan
barang dan jasa (pola konsumsi) ( 1998:52 )

Menurut konsepsi tersebut, maka setiap jenis penelitian yang berorieatasi pada usaha
mendeskripsikan kehidupan sosial ekonom: dalam suatu masyarakat manusia, setidaknya harus
memusatkan analisis dan interpretasi data pada empat komponen bahasan, yaitu : pola produksi,
po.z distribusi, pola tertukaran, dan pola konsumsi. ..

~ Salah satu sub sistem ekonomi tradisional anﬁ sampai sekarang mendapat dukungan
dari sebagian warga masyarakat Makassar di Kelurahan Borong Kotamadya Ujung Pandang
1alah ekonomi kerajinan perak. Jenis industn kerajinan perak tersebut umumnya I_ncnggunakan
kesatuan keluar_ﬁa atau rumah tangi? ma_smg-mamngkpcra]m sebagal unit produksi. Sedangkan
Eroses, pendistribusian yang bergerak dan produsen ke konsumen tampaknya cukup bervanasi.
ebagian perajinmendistribusikan hasil produksinya secara langsung kepada konsumen, namun
tidak pula produsen memanfaatkan sahuran tata miaga hasil kerajiman perak, baik melalu Jembaga
koperasi maupun melalui pedagang besar (grossir).
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Kelompok masyarakat perajin perak di daerah tersebut pada mulanya menggunakan sistem

peralatan tradisional langNsangat sederhana dan diolah secara manua:, seperti apa yang dilakukan

a pendahulu mereka. Namun sejalan den& fcrkemb.angan serta kemajuan ilmu pengetahuan

dan teknologi modem, maka sebagian unsur teknologi tradisional dalam bldan%ﬁprodukﬂ pengolahan

industri perak Juga mengalami proses penyempurnaan. Akibatnya, timbul perubahan bentuk

maupun jenis dan jumlah peralatan yang digunakan dalam proses produksi industri kerajinan
perak tersebut masth tetap bersifaf tradistonal.

Perajin perak yang pada imumnya terdin atas orang-orang Makassar di Kefurahan Borong
Kotamadya Upung Pandang memperoleh kcterampilan mengolah perak melalui sistem pewarisan
yang berlangsung secara turun temurun dan generasi ke generast, semua ifu berlangsung secara
informal, tidak melalui pendidikan formal.

Menyadari pentingnya teknolog tradisional dalam proses produks: industri kerajinan
perak, di samgmg potensialitasnya sektor industri kerajinan perak ttu scadiri sebagar lapangan

encaharian hidup bag; ggra perajin, maka perlu adang_a penelitian sistematts wniuk mengungkapkan
a! tersebut bagi kepentingan ilmu pengetahuan, pembinaan kebudayaan daerah dan pengembangan
di masa yang akan datang.

B. Masalah

Keraj.nan tradisional paca dasarnya adalah proses pembuatan berbagai macam barang
dengan mengandalkan tangan serta alat sederhana dalam iingkungan ruman tangga / kerajinan
rumak _:a{%ga Sedangkau keterampilan yang diperiukan diturunkan dan generas ke gemeras
(Suhudi HP, 1991 - 3). Mengacu kepada definisi operasional tersebut, maka dalam penelitian
i dikemukakan masalah pokok sebagai berikut : P
2. Sejauh mana perajin perak dapat mewariskan ilmu dar tek_noloFl tradisional yang bertalian

dengan proses produkst hasil industr kerajinan perak di Kelurahan Borong Kotamadya
Ujung Pandang. o ‘
b. Sejauh mana perubahan unsur-unsur teknologt tradisional rersebut menéalamx perubahazn
akibat diterapkanaya sistern ilmu pengetahuan dan teknolog: modern dewasa ini.
C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian
- Sesval den%an masalah pokok yang menjadi sasaran penelitian 1ni, maka tujuan bersangkutan
meliputi dua hal sebagai berikut :
a. Berusaha m¢n§e" hui secara jelas sejauh mana perajin perak mewariskan ilmu dan teknolog:
E)(engolahan indusri rumah tangga dani generasi ke generasi, khususnya @ Kelurahan Borong

otamadya Ujung Pandang | | .

b. Mengetahw secara terinci unsur-unsur teknolog: pengo'shan industn kerajinan perak yang
mengalami perubahan akibat adanya terpaan sisiem imu pengetanuan dan ieknologt moder
di Kelurahan Borong Kotamadya Ujung Pandary

Kegunaan Penelitian
a. Hasil Fcnelitian m berEhuna sebagai bahan pelengkap dan sebagai saran Eeiayanan data
dan informasi budaya, khusus mengenai teknologr industri kerajman perak di’ Kelurahan

!\D
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Ferong Kotamadya Ujung Pandang, melalui instansi Balai Kajian Sejarah dan Nilai
Iradisional Ujung Pandang. _ _
Para peneliti mehasiswa, budayawan dan pihak lan yang bermunat dapai memanfaatkan
nasil penelitian i sebaga: sumber data dan informasi aktuzi maupun sebagai bahan
perbondingan dalam mefaksanaker penelitian s gﬁms di masa yang akan datang.
Pemerntah dan masvarakat vmum <273t memanfaztkan hagl penelitian ini sebagai sumber
data 4an informasi, baik wntuk mergeiahm sistem pewansan dar perubahan teknolo
ndustn kerafman maupun unfuk memshami arah pertumbuhan dan perkembangan pola
produksi, pola pemasaran dan sistem pertukaran hasil industri kerajinan persk di daerah
persangkutan. . .

a. Instansi terkait, utamanya lembaga pembangunan masyarakat dan perindustrian rakyat

dapat memanfaatkan hasil penelitian int sebagai bahan masukan (input).

2. Ruang Lingkup

i. Ruang Lingkup Materi

. Sasaran penelitian in1 terbatas gada uzsur teknologi kerajinan perak yang belum dipengaruhn
oieh kemajuan industri secara muilak.

- _Hal tersebut di atas mengacu pada pengertian istilah teknologi tradisional yang dirumuskan
oleh Direktorat Sejarah dan Nﬂa; Tradisicnal, yaitu . “Cara-cara yang digunakan manusia dalam
kehidupani ya untuk wencapai peisenvhzn kebutuhannya yang diwaniskan dari generas: ke
generas.

) Ruan%mljngkpp penelitian ini mencaxup dua materi pokok yaitu cara perziin mewariskan
iimu da teknologinya dan generasi ke generasi dan perkembengan sistem teknclogi tradisional
perajin perak, dikaitkan demgan adanya pengaruh sistem industri dan teknologi modern.
2. Penetapan lokasi vang dijadikan sasaran peneliian untuk mencari dan mengumpulkan
data dan informasi yang relevan dengan tujuan penelitian itn sendiri Ruang lingkup
operasional Bcnclman il adalah perajian perak yang berdomisili di Kelurzhan Borong
ecamatan Panakkukang Kotamadya Ujung Pandang.
£ Metocuiogi :
1.Mctode dap Teknik Pengumpulan Data
. Penelitian i + “rcounakan Metode Penelitian Pusiaka dan Metode Penclifian Lapangan
Hal i diakukan det.an cara membaca literatur-literatur yang relevan dengan maten penelitian.
1detode Penelition Lavangan dipandang sangat efisien da penting unfuk diterapkan dalam
mencan dan mengumpulkas data pnmer da7 narasumber i lokos penelitian. Dalam menerapkan
mnetode pereltian lapangan usaha gcngum ulan data dan informas: dilakuken dengan menerapkan
ieknik pengamatan, wawancara dan dokumentast.

- Tekntk pengamaian tidak ‘erlibat (Observation Nou Participation), carz ini efisien utamanya
dalam memshami langsung keadaan lokasi penclinan dan dalam pengumpulan data ying bertalian
dengan mater penelilan, yakn! pengamatan langsung temadaﬁ obyek lxI?e:nelmzm sepert: - gem_s-
rems peralatan, bentuk-bentuk peralatan, bahan yang digunakan untuk pembuatan alat. Selain
i dapat diketahui unsur--asur teknologi modem yang menunjang aktivitas kerja di bidang
kerajinan perak.

Lgd
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 Teknik wawancara dilakukan dalam dua bentuk yaitu : wawacara bebas mendalam terhadap
informan yang telah ditetapkan terlebih dahulu. Wawancara ini diterapkan dengan menggunakan
pedoman wawancara.

~ Wawancara berstruktur dilakukan terhadap responden yang dipilih secara sample dari
jumlah perajin sebgai populasi. Jumlah re.sqonden akan ditetapkan kemudian setelah melalui
survey pendahuluan dalam rangka orientasi lapangan. Pada wawancara berstruktur ini peneliti
berpedoman pada Daftar Pertanyaan (Kueswner% sebelum melakukan kegiatan di lapangan.

Teknik lain adalah dokumentast yaitu pen%um ulan data dan informas: yang relevan,
dengan cara studi terhadap dokumen yang diperoleh di lokast. Data tersebut antara lain Data
Kependudukan, Data tentang wilayah termasuk keadaan alam.

2. Metode Analisis

~ Dalam penelitian 1m digunakan Metode Kuantitatif dan Metode Kualitatif. Kedua metode
in1 disesuaikan dengan jenis data yang akan terjaring dalam tahap pengumpulan data.
Jenis data yang dijanng dengan menggunakan teknik kuesioner dan dianalisis secara kuanatatif.
Seluruh hasil-hasil analisis data dan intormasi, baik dengan me%gunakan metode kualitatif
maupun metode kuantitatif diinterpretasikan secara indukfif. Hasil analisis dan iterpretasikan
data secara keseluruhan digunakan sebagai bahan untuk merumuskan kesimpulan dan saran.



BAB. II
GAMBARAN UMUM DAERAH PENELITIAN

A. Keadaan Alam
1. Letak Wilayah

Wilayah Kelurahan Borong, sebagaimana halnya wilayah lain di Kotamadya IQME?‘ Pandang
secara astromoni terletak pada koordinat 119° 24" 17,38' Bujur Timur dan 5°¢ 8' 6,19" Lintang
Selatan (BPS Kantor Statistik Kotamadya Ujung Pandang, 1997 : wit). Sedangkan letak geografisnya
berada di atas areal tanah datar dengan latar belakang daerah rawa-rawa diberbagai tempat.
Daerah 1ni sebenarnya berpotensi untuk pengembangan tambak ikan dan pengolahan garam,
namun ini sebagian areal tanah terutama yang terletak di pmgbgu jalanan poros antara Batua
dan Antang,-sudah dimanfaatkan oleh penduduk setempat sebagai areal pemukiman.

Letak Kelurahan Borong secara admimstratif diapit oleh enam keluranan lain disekitarnya
dengan batas-batas wilayah sebagai berikut :

sebelah Utara berbatasan dengan Kelurahan Batua o

sebelai Selatan berbatasan dengan Kelurahan Kassi-Kassi.

sebelah Barat berbatasan dengan Kelurahan Antan Kelurahan Bangkala
sebelah Timur berbatasan Kelurahan Paropo dan Kelurahan Pandang.

Pusat pemerintahan Kelurahan Bor_on%(relatif dekat dari Pusat Pemenintahan, baik [bukota
Kecamatan maupun Ibukota Daerah Tingkat II maupun Ibukota Propinsi Sulawes: Selatan.
Data monografi Kelurahan Borong (199%) menunjukkan orbitasi sebagai berikut :

a. Jarak dar Rlsat pemerintahan Kecamatan Tamalate tidak lebih dari 2 Km
b. Jarak dan Ibu Kotamadya .Ugung Pandang meliputi 6 Kui, dan
c. Jarak dari Ibukota Propinsi Sulawesi Selatan hanya berkisar 4 Km.
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2. Luas Wilayah dan Tata Guna Tanah

Seluruh wilayah Kelnrahan meliputi areal 21 Km® Dari seluruh areal tanah tersebut tercatat
adanya status kepemilikan dan pengunasaan tanah sebanyak 491 buah, terdiri atas :

a. 83 buah sertifikat Hak Milik
b. 398 buah sertifikat tanah Hak Guna Bangunan
¢. 10 buah bersifat Hak Pakai

Pihak aparat pemenintah Kelurahan Borong sampai s&:katangl melakukan ;fmdatam tentang
tata guna tanah di wilayah tersebut, namun hasil gengamatan angsunildJ okasi penelitian
ternyata sebagian areal tanah telah digunakan untuk bangunan rumah-rumah penduduk, lapangan
volley dan lapangan bulutangkis, bangunan rumah ibadah, serta bangunan rumah-rumah sekolah.

Berdasarkan Data Monografi Kelurahan Borong, maka pada tahun 1998, di walayah tersebut
terdapat sebanyak 10 buah gedung sekolah, terdiri atas :

a. Taman Kanak-Kanak (swasta 2 buah
b. Sekolah Dasar 3 buah
¢. SLTP 2 buah
d. SMTA 3 buah

Tanah lainnya sebagian digunakan untuk bangunan jalan-jalan dan gang/lorong-lorong.
Selebihnya masth merupakan areal tanah kosong dan rawa-rawa. Keadaan imi masih berpotensi
untuk dikembangkan menjadi areal pemukiman penduduk atanpun untuk tempat bangunan pusat-
pusat pemasaran dan perbelanjaan.

3. Suhu Udara, Curah Hujan dan Keadaan Angin

Wilayah Kelurahan Borong termasuk daerah beriklim tropis, sesuai dengan letaknya yan%
menghampiri garis khatuliswa. Kelembaban udara berkisar antara 75 % - 90 % dengan temperatur
suhu udara rata-rata berkisar antara 26°C sampai dengan 33°C.

- Curah hujan pada tahun 1997 tercatat 450 mm dengan jumlah hari hujan tidak kurang
dari 177 han per tahun. Sedangk_an kecepatan angin mencapai rata-rata 2-3 knot/jam. Keadaan
ini menunjukkan, bahwa curah hujan memang cukup 'tmgglh, namun kecepatan angin relatif lemah
sehingga tidak menimbulkan bencana alam bagi wilayah bersangkutan.

4. Peredaran Musim

~ Sampai sekaranﬁ penduduk Kelurahan Borongbmengenal 2 mugim yang datang silth berganti
setiap tahun, yaitu Musim Kemarau yang dalam bahasa Daerah Makassar disebut timoro dan
musim hujan disebut barax.

~ Menurut informasi lz'zmg diperoleh dari warga masyarakat Borong, ternyata musim hujan
di daerah tersebut mulai berlangsung pada bulan November setiap tahun. Musim hujan biasanya
berlangsung terus selama enam bulan, yaitu bulan November, Desember, Januari, Pebruari,
Maret dan Aprl.

~ Sama halnya dengan musim hujan, musim kemaraupun kadangkala mengalami gangguan,
sehingga dapat terjadi musim kemarau yang lebih lama, dapat pula berlangsung lebih singkat
dari brasanya. Menurut keterangan warga setempat di Borong, pada tahun 1996 dan tahun
1997 musim kemarau relatif sangat lama dar biasanya, namun pada tahun 1998 yang baru
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v curzh hujan demikian lebat yang men%akibatkan areal pemukiman penduduk tergenang
;i1 dengan kedalaman mencapai 80 - 160 Cm.

B. Kependudukan
1. Jumizh Penduduk

Jumlah seluruh penduduk Kelurahan Borong pada tahun 1997 meliputi 12.835 jiwa. Dan
seluruh penduduk tersebut ada sebanyak ©.654 jiwa (51,84 %) laki-laki, sedangkan “penduduk
wanita ada sebanyak 6.181 (48,16 %).

~ Menurut Data Monografi Kelurahan Borong, maka seluruh jumlah penduduk di daerah
bersangkutan terbagi menjadi 1.565 unit keluarga. Jumlah umt keluarga tersebut relatiflebih
sedikit Jika dibandingkan dengan jumlah bangunan rumah yang keseluruhannya meliputi 2.851
tnit, kéadaan ini disebabkan karena
3 Ada sejumlah rumah kontrakan yang hall\lla ditempati oleh warga masyarakat yang tidak
termast kqtcign keluarga/mmah tangga. Mereka terdin atas pramumaﬁa karyawar/xaryawetl,
mahasiswa/mahasisw: yang tidak terikat oleh perkawinan ataupun hubungan kekerabatan.
b Ada sejumlah rumah digunakar oleh penduduk sebagai tempat usaha, tempat penjualan
erbengkelan, pertukangan. Rumah-rumah tersebut tidak dimanfaatkan sehagal tempat tinggal
eluarga.
¢. Ada Stgumlah keluarga yang belvm terdaftar di Kantor XKelurahan Borong, m: dimungkinkan
karena seringnya terjadi perpindahan tinggal tinggal, terutama bagi mereka berstatus penyewa
rumah, bukan sebagai pemilik.
Komposisi Penduduk
a. Komposisi Penduduk Menurut Tingkat Usia

Menurut hasil Analisis Data Sekunder yang diferoleh dant Kantor Kelurahan Borong,
rernyata pada akhir tahun 1997 di daeran tersebuf kelompok penduduk a'agé terhitung palmaﬁ
banyak jumlahnya adalah mereka yang berusia antara 27 sampai dengan 40 tahun dengan juml
seluruhnya mencapai 2.999 jiwa atau sekitar 23,37 % dan selnruh penduduk Borong

Kelompok terbanyak kedua terdiri atas %endudgk yang berusia antara 41 sampai dengan
31 tahun Gengan jumiak seluruhnya meliputi 2.681 jiwa. Agablla jumlah im dipersentasikan,
raaka diperoleh ang:» nersentase tidak kurang dari 20,89
pada tahun 1997
~ Kelempok penduduk yang paling sedikit gumllahnya terduri atas mereka yang berusia
57 tahun ke atas yap% seluruhnya lehth dam 641 iiwa (4,99 %), agar jelasnya mengenal
nengelompokan penduduk Borong menuntut tingkat usia, dapat dikemukakan data lengkap
sepertt tertera dalam tabel berikut 1ni

[

% dari seluruh penduduk Borong
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Tabel 1. Komposisi Penduduk Dirinci Menurut KelompokUsia di Kelurahan Borong

Tahun 1997
No. Tingkat Usia Banyaknya Penduduk Persentase
(Jiwa) (%)

. 00 - 04 tahun 744 5,30
2. 05 - 09 tahun 751 : 5,85
3. 10 - 14 tahun 1.782 13.88
4. 15 - 19 tahun 1.610 12,54
S. 20 - 26 tahun 1.627 12,68
6. 27 - 40 tahun 2.999 23,37
7 41 - 56 tahun 2681 20.39
8. 57 tahun ke atas 641 499

Jumlah 12.835 100,00

Sumber . Data Monografi Kelurahan Borong (1998).

Menurut data tersebut pada tabel 1, dari seluruh penduduk Kelurahan Borong terdapat
kelompok anak-anak yang berusia 00 - 04 tahun sebanyak 744‘J1wa,g5,80 %) dan kelompok
anak-anak berusia rata-rafa antara 05 - 09 tahun sebanyak 751jiwa (5,85 %). Apabila kedua
kelompok anak-anal: tersebut d15|umlahkan maka seluruhnya akan mencapai !.495 jiwa atau
meliputi persentase sebesar 11,65 %. Ini merupakan akan mencapai potensi calon tenaga kerja
manusia, sekaligus calon iewans dan pelanjut nilai-nilai budaya maupun sistem pengetahuan
dan teknologi generasi sekarang untuk ditumbuhkembangkan di masa yang akan datang.

‘Gejala lain yang tercermin pada tabel 1 ialah adanya kelompok gpnduduk yang pada
saat in1 sudah berusia di atas 56 tahun. Jumlah mereka sedikitnya meliputi 641 jiwa atau
berkisar 4,99 % dan seluruh jumlah penduduk Borong. Gejala it menunjukkan bahwa sebagian
penduduk Borong temyata memiliki usia cukup panjang, hal mana kemungkinan besar didukung
oleh makin sempumanya sistem perawatan kesehatan dan obat-obatan medis dewasa mt. Namun
demikian tidak berarti kelompok penduduk berusia lanjut itu seluruni/(a menjadi beban anggota
keluarga masing- masing, sebab banyak diantara mereka masth cukup produktif.

b. Komposisi Penduduk Menurut Pendidikan

Sampai dengan akhir tahun 1997 jumlah seluruh penduduk Kelurahan Bomng g'angnmemilﬂd
latar belakang pendidikan umum maupun pendidikan khusus tidak lebih dari 3838 jiwa atau
paling banyak 45.49 %. Selebihnya berkisar 6.997 jiwa atau sekitar 54,51 % merupakan kelompok
penduduk yang tidak memiliki ijazah apapun.

Banyak penduduk yang tidak berpendidikan di daerah bersangkutan, antara lan disebabkan
oleh kurangnya fasilitas pendidikan maupun karena rendahnya tingkat pendapatan orang tua,
khusus bagi penduduk pendatang berasal dari desa-desa terpencil. Rincian jumlah penduduk
menurut latar belakang pendidikan dikemukakan dalam tabel 2 di bawah 1.
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Tabel 2. Banyak%a9 7Penduduk Dirinci Menurut Pendidikan di Kelurahan Borong

Tahun
No.  Pendidikan Banyaknya Penduduk Persentase
(ive) (%)

1. Taman Kanak-Kanak 501 3,90
2 Sekolah Dasar 1.610 12.54
d. SMP / SLTP 1.233 9.61
4 SMA / SLTA 1.233 9.72
S. Akademis/D1 - D3 186 1,45
6. Sarjana / 81 - 83 205 1,60
7. Pondok Pesantren 30 0,23
8. Madrazah 230 1,79
g. Pendidikan Keagamaan 27 0,21
10.  Sekolah Luar Biasa 3 0,03
11, Kursus /Ketrampilan 566 4.4
12, Lamnya (tidak tamat 6.997 54,51

SD. belum sekolah,

tidak pernah sekolah
Jumish 12.835 100,00

Sumber : Diolah dari Data Monografi Kelurahan Borong (1998).

 Menurut data tersebut pada tabel 2 ada 3 kelomlgok penduduk paling menonjol jumlahnya
jika dilihat dari segi latar belakang pendidikannya. Kelompok terbanyak pertama terdin atas
mereka yang berpendidikan Sekolah Dasar. yaitu meliputi 1.610 jiwa atan sekitar 12,54 %
Kelompok kedua terdiri atas penduduk yang berpendidikan tingkat Sekolah Menengah Umum
f(SMP LTA) sebanyak 1.24 (Jiliwa atau sekitar 9,72 %. Sedangkan kelompok ketiga pada

enyataannya han%a terpaut sedikit dengan Aumlah %enduduk yang berpendidikan SMU, 1alah
penduduk “yang berpendidikan setingkat SMP/SLTP.

Adapun ketiga kelompok penduduk tersebut dijumlahkan maka keseluruhannya akan mmcgpm
4.090 jiwa dengan Ycrsentase sebesar 31,87 % Im berarti bahwa sedikitrya 31,87 % dan
seluruh’ penduduk Kelurhan Borong telah memiliki pendidikan, sehingga bagi mereka tidak terlalu
sulit menyerap informasi aktual, baik melalur media cetak maupun media elektronika.

Selain itu, ada sekelompok penduduk yang ternyata memiliki latar belakang pendidikan
keagamaan, baik berupa Eon ok pesantren maupun Sekolah Madrazah dan Sekolah Agama.
Mereka, berarti sekurang-kurangnva memiliki potenst khusus menumbuhkembangkan nilar-nilai
budaya luhur yang relevan dengan ajaran agama masing-masing.

_Kelompok-kelompok lainnf'a yan% juga cukup banyak jumiahnya terdin atas mereka yang
memilitki pendidikan keterampilan, melalu: beraneka macam kursus - kurus. Jumlah mereka
meliputi 566 jiwa (4,41 %), sehingga berpotens: cukup besar untuk menumbuhkembangkan
berbaga: lapangan kerja. Kalau tidak, paling tidak mereka itu sudah mampn membuka usaha
sendint atau mengisi lowongan kerja pda perusahaan yang merumbuhkembangkan tenaga kerja
yang terampil. Ini berarti pula mengurang: jumlah pengangguran.
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c. Komposisi Penduduk Menurut Kewarganegaraan
Menurut hagil studi dokumentasi temyatawu 100 % dari seluruh penduduk Kelurahan

Borong tercatat sebagai Warga Negara Indonesia . Keadaan mi terlihat dalam Data Monografi
Kelurahan Borong %1998 - 2) sebagai berikut :
Kewarganegaraan :
1. WNI - Laki-laki : 6.653 orang
- Perempnan  : 6.180 orang
Jumlah 12.833 oracg
2. WNA - Laki-laki : 1 orang
- Perempuan 1 orang
Jumlah 2 orang

Berdasarkan data tersebut jelaslah bahwa jumiah seluruh WNI & clurahan Borong paca
tahun 1997 mencapai persentase sebesar 99,98 %. Selebihnya adalah penduduk WNA dengan
persentase tidak lebih dan 0,02 %. :

d. Komposisi Pnduduk Menurut Lapangan Keris

~ Sesuat dengan penjaringan data sekunder yang diperolek dan Kanior Lurah Borong. Sampe
akhir tahun 1997 ada sebanyak 2.843 orang tercatat sudah memiliki lapangan Kerja tetap
jumiah wni berarn mencapai persentase sebesar 22.15 % dari seluruhpenduduk Kelurahan Borong
~Apabila jumlab tersebut dibandingkan dengan jumlah keseluruian penduduk yang mencapa:
12.835 " jiwa, berarti di daerah tersebut masth tériapat sebanyak 9.992 orang atau sekitar
77,85 % helum memitki: sumber mata pencaharian. Data lengkap mengena: hal in: dikemukakan
dalam tabel 3
Tabel 3. K;);gposisi Penduduk Menurut Mata Pencabarian di Kelurahan Borong Tahun

/

No. Mata Pencaharian Banyaknya Penduduk Persentase ;
{_}IW&) (%\) ;
1. Pegawar Negen Sipi! 1.7117 13,38
2. AﬁRI . S 59 0.4 ]
3. Pegawar Swasta 590 460
4 Wiraswasta/Pedagang 171 1,33 !
5. Tam _ 12 0,09 |
6. Buruh Tam 9 0,07
7. Pertukangan 111 0,86
8. Perajin . 119 0,93 |
9. Tukang Beca _ 55 0,43 g
10.  Tidak bermata pencaharian 9.992 7,85
Jumlah 12.835 100,00

umber : Data Monografi Kelurahan Borong (1998).
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~ Menurut data tersebut kelompok Pegawar Negen Sipil (PNS) merugakan kelompok penduduk
valing banyak jumlahnyva, yaitu berlasar, 1.717 jiwa atau sekitar 13,38 %. Kelompok ferbanyak
kecua 1alah mereka yang bekena sebaga Pegawai Swasta sebanyak 590 jiwa atau 4,60 %,
mereka im ferdin karyawan/karyawati paca berbagar perusahaan swasta, termasuk pramuniaga,

sopir perusahaan dan lain sebagainya.

Kelompok petani hanya mencapai 12 nwa atau tidak lebih dan 0,09 %, sedangkan penduduk
yang bekerja sebagai buruh tani hanya mencapai 9 jiwa atau sekitar 0,07 %. Keadaen mi sesuai

dengan keadaan areal pertanian yang memang relatif sangat sempit.
Mengena kelom]iiok peragig yang sebahagian besar terdiri atas perajin perak jumlahnya
cuiup banyak, yaitu meliputi 119 jiwa (0,93). Mereka adalah penduduk yang memilika keteramagﬂm
khusus dalam proses preduksi aneka mzcam 1Jems perhiasan dari bahan perak. Pengetahuan
dan keterampilan tersebut rata-rata mereka peroleh secara turun-temurum, kendati sistem peralatan
yang digunakan dalam proses produksi telah mengalami perkembangan, baik dan .egt bentuk
maupun jumlahnya.
3. Mobilitas Penduduk

. Penduduk vang lahir tahua 1997 meliputi 31 éiwa terdiri atas bayl laki-laki sebanyak
i7 jiwa dan bavi perempuan sevaunyak 14 jiwa. Se an%(an pendnduk yang menmggal dunia
tercatat selianyak 31 jiwa pula. Mereka terdini atas penduduk laki-laki sebanyak 16 jiwa dan
penduduk perempuan sebanyak 15 jiwa. In: menunjukkan, bahwa dalam tahun 1997 tidak terdapat
pertambahan jumlah penduduk secara alami atau melalur proses kelahiran. :

Mengenai penduduk yang datang ke wilayah Borong cukup banyak. Ini terlihat dalam
Data Monografi sebaga: berikut :

Datang :
1. Laki-laki - 117 orang
2. Perempuan : 100 orang
‘ Jumla 217 orang
Pindah o
1 Laki-lakt © 65 orang
2 Jumilab 49 orang
Jumisc 114 orang

Apabiia pendudnk pendatang dibandingkan dengen j&mlah penduduk pindah dari Kelurahan
sorong ke daerah lai: temyata penduduk vang datang 'ébih banyak jumlahnya daripada mereka
vang pindah: Dalam hal mi penduduk yamg datang mencapai 217 jiwa, sedangkan yang pindah
zanya mehiputi 114 orang. Ini berarti, bahwa selama tahun 1997 pertambahan penduduk tidak
iebih dari 103 jiwa atau berkisar 0.80 %.

C. Latar Belakang Sosial Budaya

1. Agams dan Kepercayaan
a. Agama

Sampa dengan tahun .97 ada lima agama resmi yang dianut kelompok kelompok penganut

%gama di Kelorahan Borong, Yatu : Agama Islam, Kristen/ Protestan Katolik, Hindu dan Agama
Fudha. Dan kelima jenis agama tersebut, agama Islam merupakan agama yang paling banyak
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genganumya, yaitu tidak kurzng dam 10,802 jiwa (84,16 % ). Keadaan ini menunjukkan pula,
ahwa dari selurnh penduduk Kelurahan Borong hanya terdapat sekitar 15,84 % 4pcnganut
agama di luar Agama [slam. Rincian data selengkapnya dikemukakan pada tabel

Tabel 4. Banyaknya Penganut Agama Di Kelurahan Borong Tabun 1997

No.  Jenis Agama Banyaknya Penganut Persentase
Agama (Jiwa) (%)

] [slam 10,302 8416

i Protestan 980 7,63

3 Khatolik 767 5,98

4 Hindu 198 1,54

5. Budha 88 0,69

Sumber : Daia Monografi Kelurahan Borong (1998).

Dar tabel tersebut jelas bahwa penganut aiama [slam di daerah Borong jauh lebth menonjol
jumlahnga daripada jenis-jents agama lainnya. Sementara di lam pthak peng;&nut agama Budha
merupakan kelompok penganut agama yang jumlahnya relatif paling sedikit, yaitu tidak
lebih dar1 0,69 %.

Banyaknya jumliah penganut agama Isiam tersebut tidak berarti kelompok orang-orang
{slam mendominasi kelompox penganut agama laiunya. Mereka senaniiasa menyelenggarakan
syan'at agamanya sendin, tanpa mengusik xeiidupan beragama kelompok penganut lain. Demikianiah
maka kehidupan beragama di daerah tersebut senantiasa berlangsung secara tenang dan damat,
tanpa ada gejolak, pertikaian, ketegangan dan konflik sosial antar kelompok antar agama.

Menurut keterangan yang diperoleh dan unsur aparat Kelurian maupun warga masyarakat
Borong, ternyata di daerah tersebut masmﬁ-masmg kelompok penganut agama senaniiasa
menghormati dan bersilaturrahm: antara satu dan yang laimnya Pada suasana Lebaran, misalnya
genganut agama lain memberikan ucapan selamat kepada rekan-rekannya yang beragama [slam.
Sedangkan pada han Natal daa Tahun Baru, orang-orangK{lslampun memberikan ucapan selamat

kepada rekan mereka yang beragam Kristen maupun Khatolik.

b. Kepercayaan

~ Pada sub bab terdahulu dalam naskah laporan penelitian ini telah dikemukakan bahwa
setiap warga masyarakat di daerah Borong telah tercatat sebagai penganut salah satu agama
resmi yang ada. Meskipun demikian, masth ada sebagian warga masyarakat bersangkutan yang
sampal sekarang masih mempercayai makhiuk halus maupun kekuatan sakti atau kekuatan
suﬁ(ehrlnatural yang dlangéiap.melekat pada berbagai jenis benda sakral. Kepercayaan kepada
makhluk gaib, terutama ditujukan roh-roh leluhur atau orang mati. Dalam hal im banyak warga
masyarakat setempat beranggapan bahwa roh orang-orang mat: itupun tetap hidup di alam
Eal_b. Karena itu roh-roh juga perlu diberikan sesajian, antara lain pada hari pertama sampat
ant ketujuh, hari ke 40, hart ke 100, dan hari ke 1000 dan kematian seseorang anggota kerabat.
Persembahan sesajian biasanya dirangkaikan dengan upacara selamatan, kendati pelaksanaannya
sangat sederhana dan hanya dihadiri oleh anggota unit rumah tangga dan kerabat dekat.

~ Kepercayaan kepada kekuatan supematural, antara lain dianggap berada pada batu cincin,
jents senjata tradisional yang sakti, azimat, mustika dan jenis-jenis benda bertuah lainnya.
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Semua itu merupakan pencerminan dari sikap dan perilaku sinkritisme yang dilakukan, bak
secara sadar maupun Secara tidak sadar.
2. Adat-Istiadat

a. Adat-istiadat Perkawinan

Masyarakat Kelurahan Borong, sebagaimana halnya masyarakat Bugis-Makassar di daerah-
daerah lain mengenal dua bentuk perkawinan. Pertama perkawinan pinang dan kedua perkawinan
lani atau silanang. Dan kedua bentuk perkawinan tersebut, perkawinan pinang dianggap 1deal,
sedangkan perkawinan lari dianggap tercela oleh warga masyarakat bersangkutan.

a. Adat-istiadat perkawinan ideal mencakup aturan-aturan yang secara adat harus dipatuhi
oleh setiap warga masyarakat antara lain sebagai berikut :

Proses peminangan harus dilakukan oleh pihak kelnarga calon mempelai laki-laki. Dalam
hal mi lmam Supyayogo (1985 : 25{ mengatakan, bahwa “seorang wanita tidak dibenarkan
oleh adat untuk melamar kepada laki-laki”

Pihak laki-laki berkewajiban adat untuk menyerahkan sunrang (mas kawin) dan uang
belanja kepad pihak perempuan.

b. Adat Istiadat Pembagian Harta Warisan

Konsep pewarisan harta benda di kalangan masyarakat Makassar secara hukum adat
menyamaratakan bahagian di kalangan ahli waris, bagian anak perempuan sama denlgan bagian
anak laki-laki (1 : 1). Dalam pem a%n, harta warisan berdasarkan mufakat dikalangan ahli
wars (Sudirman, Dalam Editing Mukhlis dan Kathryn Robinson, 1985 : 244).

Menurut warga masyarakat di Kelurahan Borong sistem pembagian warisan di zaman
pra Islam memang sama rata antara anak laki-laki dan anak £erempuan, yaitu 1 : 1. Setelah
masuknya agama Islam, maka sistem pembagian wansan di kalangan suku bangsa Makassar
mengalami perubahan, yaitu anak laki-laki mendapatkan dua bagian, sedangkan anak wanita
berhak 1 bagian dari harta peninggalan orang tua.

Aturan pewarisan menurut ajaran syari'at Islam sebenamnya cukup ditaati oleh sebagian
besar mas¥arakat Makassar, termasuk mereka yang berdomisili di wilayah Kelurahan Borong.
Namun dalam pelaksanaanya, seringkali warga masyarakat bersangkutan lebih mengutamakan
kesepakatan antara segenap ahli wans. Kadangkala anak laki-laki mengalah dan tidak keberatan
menerima bagian warisan lebth minimal dan yang seharusnya, demi membantu saudara perempuannya
Yang mungkin kurang beruntung dalam kehidupan ekonominya. Jelaslah, bahwa secara hukum
slam yang telah diinterogasikan ke dalam adat-istiadat setempat, embagian warisan adalah
2 : 1 antara anak laki-laki dan anak perempuan. Namun dalam pelaksanaan dapat saja terjadi
pembagian secara lain, sepanjang disepakati oleh semua unsur ahli waris bersangkutan’

c.Upacara Adat
Upacara adat yang sampa sqkaran%masih dipertahankan oleh warga masyarakat Kelurahan
Borong terutama upacara daur hidup. Upacara tahap pertama upacara kehamilan. Menurut

tradisi upacara ni dilakukan pada saat seorang calon 1bu telah mcn%andun sekitar tiga bulan.
Ketika itu, calon ibu bersangkutan mulai ditangani oleh seorang dukun beranak.
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_Dukun beranak itu pulalah yang biasanya memimpin upacara kehamilan, di mana i calon
ibu dimandikan je’ne pasili (air suct ).Setelah itu calon ibu bersangkutan diberikan sesajian
berupa kue-kue trasisional dan berbagai jenis buah- buahan. Tujuan diharapkan tetap selamat
sampal saat melahirkan anak dalam kandungannya. Manakala seorang bayi telah berusia sekitar
tui ari dihitung dari sejak hari kelahirannya, maka orang tua sang bayi melakukan upacara
selamatan bayi bayinya, disebut dihakeka (upacara kelahiran ) Pada upaca ini diundang sanak
kerabat dan tetanxg;tetangﬁg. Upacara biasanya diawali dengan pembacaan kitab Al-Barzamji
tiba pada bacaan Ashragal- Badru™ dan seterusnya, mereka segera berdiri disusul dengan segenap
peserta upacara.

Berbarengan saat pembacaan bagian Ashragal-Badru dalam keadaan berdiri, sang bay:
yan% diupacarakan itu pun diangsurkan ke hadapan iman atau pin upacer3 unfuk diguntingkan
rambutnya. Setelah itu sang bayi digunting sebagian rambutnya secara bergilir oleh peserta
upacara terutama orang tua-fua atau orang yang difuakan dalam’keluarga bersangkutan. Setelah
ifu, barulah disusul dengan acara perjamuan atau makan bersama.

- Ketika seorang anak telah mencapai usia balig, diadakanlah upacara penyunatan. Penyunatan
bag anak laki-laki disebut nisunnak, sedangkan penyunatan bag anak wamta disebut nikattang.
Upacara mt pun disertat dengan pembacaan ai-Barzanji. Setelah itu barulah tiba pada acarz
Eenyunatan, aik dilakukan oleh Eerawat/bldan dan manteri kesehatan maupun oleh dubun
kampung. Acara terakhir 1alah makan bersama antara sesama peserta upacara. Pada upac -
i1 biasanya undangan memberikan hadiah-hadiah yang disebut uang maupun bingkisan.

~ Upacara herikutnya 1alah upacara perkawinan dan upacara kematian. Kedua jenis upacara
i telah disebutkan pada bagian [ain dalam laporan ini. Kendatipun demikian dapat ditambahkan,
bahwa para peserta npacara, batk dalam upacara kematian maupun dalam upacara perkawinan
senantiasa membenkan sumbangan-sumbangan. Sebagian memberikan sumbangan wang sesuka
hati masing-masing, sebagran pula memberikan sumbangan berupa beras, makanan, daa lain
sebagamya, manakalah st penyumbang melakukan upacara sejenis di masa akan datang

‘Upacara adat yang bertalian dengan kehidupan beragama (Islam) 1alah npacara perayaan
Mavlid Nabi Muhammad SAW. Pada zaman dahulu upacara seperti mi dilakukan oleh setiap
unit rumah tangga orang makassar namun sekarang upacara Maulid kebanyakan dilakukan secara
bersama-sama dengan menggunakan ruangan mesjid, mushallah atau langgar. Upacara sepert:
itu juga dilakukan oleh anak-anak di sekolah maupun pegawai kantoran di ruang kantor masing-
masing.

d. Tata Krama dan Sopan Santun

Dalam kehidupan masyarakat Borong sampar sekarang tampaknya masih dipertahankan
berbagai unsur tata krama dan sopan santun pergauian, yaitu:

1. Tata Karama dan Sopan Santun Dalam Berbicarza

Dalam berkomunikasi, angﬁota masyarakat yang lebth muda senantiasa masth sangat mengharga:,
menghormati dan memuliakan golongan yan'lg2 [ebin wua umurnya. Atas dasar tersebut, golongan
yang lebth muda dipandang tidak sopan jika menggunakan kata ikau (artinya kamu%, tetap!
mereka menggunakan panggilan atau sapaan tkatte (istilah sapaan fzang dianggap sopan, kendat:
pengertiannya dalam bahasa Indonesia tetap sama dengan kau/kamu).
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Tita krama dap sopan santun bercermin pula pada penggunaan gelar Daeng untuk menyapa
siang yang sudah berumahtangga maupun crang yang tua-tua. Misalnya seorang wanita yang
bernama Bulan Daeng méara. Aé)abﬁa wanita tersebut masih gadis (belum menikah) maka
dia boleh “ipanggil atan disapa dengan nama depannya, yaitu Bulan. Namun kelak setelah
menikah wanita (Bulan) secara sopan bizsanya dipanggil dengan nama gelarannya, vaitu Daeng
lngara.

Dari kedua contoh sederhana tersebut jelasnya bahwa dalam pergaulan antara sesama
warga masyarakat di daerah Borong, sampa sexaranﬁ masth digunakan bahasa daeran Makassar
yang dianggap sopan. Demikian pula di dalam berkomunikasi, pihak yang lebih muda tidak
nantas berticara terhadap golongan yang lebih tna dengan suara tinggl, apalagi dengan nada
cetus dan kasar.

4. Tatakrama dan Sopan Santun Dalem Bersikap

 Pada umumnya remaja dan pemuda-pemudi di wilayah Kota Madya Upng Foudaag saat
ini tampaknya memiliki rasa kebebasan yang sangat besat, baik dalam mengem akan pendapat
maupun daiam bersikap antara sesama mereka. Namun terhadap orangtua, sebagian besar pemuda
caan remaja di Kelurahan Borcn§ masth tetap mem ertahankan sikap sopan dan juga cukup
sormat. Keadaan ini terlihat pada saat wereka duduk berkumpul ataupun pada saat mereka
lalv-lalang dihacapan orang banyak.

Kebanyakan pemuda dan remaja duduk secara sopan terutuina glka di tempat tersebut
ada orang yang dianggap semor, lebih iua maupun dihadapan tamu. Apabila ada diantara mereka
fiarus berjalan a1 hadapan orang banyak, para iemuda dan remaja tersebut biasanya Temoungkukkan
badan, serta menjulurkan tangar kanan atav kedua telapak tangan ke depan sambil mengucapkan
tabek (maksudnya pamit untuk lewat).

3.Mata Pencaharian

Telah dikemukakan pada sub bab lain dalam naskah laporan penilitian i bahwa, dari
selurnh penduduk Kelurahan Borong yang jumlahnya meliputi 12 835 jiwa terdapat sebanyak
1 717 orang hermata Egncahanan sebaga Pegawai Negeri Sipil (PNS). Selain itu terdapat scbang'_ak
»90 orarg ~uggota ABRI dan 59 orang yang lainnya bekerja sebagai P%%awal Swasta. Adpa ila
zenga kelompok m1 jumlabkan, maka seluruhnya akan mencapar 2,366 jiwa. Sesuai dengan
mmlah tersebut, e 7 sefurnh pegawai (negeni dan swasta) dan ABRI mencakup persentase
sebesar 18,43 % da-t selurub jumiah penduduk atau sekitar 83,222 % dari seluruh jumlah
venduduk vang sudat memiliki sumber mata pencaharian tetap. ,

Gejala tersebut menunjukkan, babwa sebagian beser penduduk Kelurahan Borong pada
w3at 1 cenderung memilih jenis mata pencaharian Sﬁb&%ﬁl karayawan/karyawati, batk di sektor
pemenntah maupun di sektor swasta. Sedangkan di lain pthak penduduk yang bermata pencahanan
@ sektor pertanian relanif sangat sedikit jumlahnya, yaitu tidak lebih dari 21 juwa jiwa. Dan
seluruh jumlah petam tersebut hanya 172 orang tercatat scb;ikm petani %cxmhk selebihnya
gel;gknyak 9 orang adaizh buruh fani Keadaan im memmjukkan dua hal pokok sebaga

erikut

Pertama, kurangnya jumlah petan: di Kelurahan Borong tidak hanya menunjukkan
keterbatasan lahan ;i(enan;an, tetapi juga menunjukkan kurangnya minat masyarakat setempat
untuk mempertahankan sistem pertanian sebagai sumber mata pencaharian.
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Kedua, pekerjaan sebaa%(ai karyawan/karyawati tampaknya sudah merupakan dambaan
sebagian besar warga masyarakat Kota di Kelurahan Borong. Demikianlah, maka setiap alumnis
yang semp%t menﬁlesalkan program studi di setiap jenjang pendidikan sekolah cenderung
memilih PNS, ABRI dan pegawal swasta sebagai lapangan pencaharian hidup. Kalau temyata
gagal, barulah mereka mencari alternatif lamn.

Jenis mata pencaharian lamng'a sndah ditumbuhkembangkan sejak lama oleh mggiarakat
Borong ialah sektor crﬁukaqﬁan an kerajinan. Sektor pertukangan memang termasuk salah
satu laapiangal_l dgﬂenc arian hidup yang diminati oleh sebagian warga masyarakat Makassar,
baik dalam bidang pertukangan kayu maupun sebagai tukang batu (tukang membuat bangunan
rumah), Keterampilan para tukang setempat umumnya diwarisi secara turutn temurun dari
éeneram terdahulu, kendati saat i sistem peralatan yang digunakan sudah berkembang sesuai

engan perkembangan pengetahuan dan teknologi modem. .

~ Unsur-unsur m%:ralatan tukang kayu, misalnya sudah mencakup penggunaan jenis ketam
listrik, ergzﬁil listrik, bor listrik, dan [ain sebagainya. Sedangkan dalam eilatan pertukangan
batu sudah digunakan dperalatan modern, antara lain seperti yang digerak

atau motor generator dan listrik.

Dalam sektor industri kerajinan perak yanﬁ‘termasuk adalah salah satu sumber mata
pencaharian bagi sebagian masyarakat Borong tidak hanya melayani pesanar pthak konsumen
sehagaimana halnya masa lal: Sekarang pera&m- erajin perakpun melayami permintaan pedagang
yang dalam tata niaga hasil kerajiuan perak berfungsi sebagai pedagang antara. Uraian lengkap
memgenai sistem produks: maupua sistem distribust dan teknologi industri kerajinan perak,
khususnya di Kelurahan Borong akan dikemukakan secara khusus pada sub iawn dalam laporan
mi.

4, Lingkungan Pemukiman

~ Berdasarkan hasil pengamatan langsung di lapan%an lingkungan pemukiman penduduk
di Kelurahan Boron% tersebar di seluruh pelosok. Pola letak bangunan rumah-rumat umumnya
berderet di sisi sebelah-menyebelah jalanan, baik di jalan-jalan utama maupun di lorong-lorong
atau gang-gang.
- Fasilitas lingkungan berupa rumah ibadah hanya meliputi 6 buah mesjid. Rumah ibadah
bagi umat Protestan dan Khatolik, Hindu, BUdha tidak terdapat di wilayah Borong. Sedangkan
angunan rumah penduduk seluruhnya ber{mnlah 1,648 unit. Catatan Data Monografi menunjukkan,
bahwa dari seluruh jumlah rumah tersebut seban);ak 1.370 buah rumah permanen (83,13 %).
Rumah permanen hanya mencapai 278 buah (17,87 %).
Fasilitas lingkungan yang cukup penting ialah gedung-gedung sekolah yang selurunnya
meliputi 11 buah,g]glcnrﬁcuty(lihgat tabgl pS). : BRI e d

an dengan mesin
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Tabel 5. Banyaknya Fasilitas Pendidikan Dirinci MenurutJenis Sekolah di Kelurahan
2

Borong Tahun 1997
No.  Jenis Sekolah Sekolah Neg Sekolah Sws Jumlah
(bh) (bh) (bh)
1. Taman Kanak-Kanak . ) )
2. Sekolah Dasar 3 ] 4
3. SMTP s 2 2
4, SMTA 3 3
S Akademi -
6. Ins/ST/Universitas . 5 .
Jumlah 3 ] 11

Sumber : Data Monografi Kelurahan Borong Tahun 1998

Data tersebut menunjukkan, bahwa dari 11 buah sekolah di Kelurahan Borong hanya
3 buah di antaranya (27,27 %) berstatus sekolah negeni. Selebihnya adalah 8 buah (72,73 %)
berstatus sckolah swasta. Namun demikian keberadaan sekolah-sekolah tersebut telah turut
mendukung kelancaran proses pendidikan formal di daerah bersangkutan.

Mcnﬁgnal fasihtas perhubungan darat, sampai dengan akhir tahun 1997 di wilayah Kelurahan
Borong terdapat jenis kendaraan sepeda sebanyak 575 buah, kendaraan beroda tiga (geca). sebanyak
55 buah, sepeda motor sebanyak 155 buah. Selain itu terdapat pula kendaraan pnbadi dan
kendaraan angkutan umum seperti terlihat dalam tabel 6.

Tabel 6. Keadaan Fasilitas Transgortasi Dirinci MenurutJenis dan Banyaknya Kendaraan
di KelurahanBorong Tahun 1937

No. Jenis Kendaraan Banyaknya Kendaraan Persentase (%)
1. Sepeda 575 51,27
2. Dokar/Delman - .
3. Gerobak - -
4. Beca 55 5,48
5. Sepeda Motor 155 15,44
6. Oplet/Mikrolet 13 1,29
7. Taksi 3 0,30
§.  Mobil Dinas 21 2,09
9. Mobil Pribadi 176 17,53
10.  Bus Kota - -
11.  Bus Umum - -
12. Truk b 0,60
Jumlah 1.004 100,00

Sumber : Data Monografi Kelurahan Borong Tahun 1998

Data tersebut l%)ada tabel 6 menunjukkan dengan jelas, bahwa sampai sekarang sebagian
terbesar penduduk Kelurahan Borong masih tetap menggunakan saran transportasi fradisional
berupa sepeda (kereta angin). Jumlah sepeda di daerah tersebut tidak kurang dari 575 buah
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atau sekitar 57,27 % dan seluruh kendaraan bersangkutan. Jenis xendaraan terbanyak kedua
adalah mobil pribadi dengan jumlah seluruhnya meliputi 176 buah %17,53 %). Berikutnya jenis
kendaraan terbanyak ketiga adalah sepeda motor sebanyak 155 buah (15,44 %).

Sarana angkutan penum ang umum realtif kurang memada: jumlahnya, yaitu hanga terdin:
atas 13 buah opelet/mikrolet (1,29 %) dan taksi sebanyak 3 buaa JOJ %) Sedangkan kendaraan
angkutan barang hanya berjumiah 6 buah §06 %) berupa mobil truk. Apbad)da dibandingka-
dengan jumlah wnit keluarga yang meliputi 1.563 buzh, maka berarti setiap mobil turk di Keturaha
Borong akan memberikan jasa zngkuiar rata-rata kepada 260 unit kelvarga. Namun dalam
kenyataannya mobil-mobil turk tersebut kebanyakan hanya menberikan pelayanan jasa angkutar
kepada pedagang, pengusaha bangunan, pemborong dan lainnya.

Mengenar fasilitas lingkungan pemukiman khususnya saran komumikas di seluruh Kehurahas
Borong temyata yang palm& banyak jumlahnya adalah pesawat televist dan radio masing-masing
dengan jumiah pesawat TV sebanyak 935 buah dan pesawat radio scbanyak 571 bua. Saran
komunikasi lainnya terdir: atas intercom, telepon umum, pemilikan pesawat teiepon, serta
antene parabola.

Pemanfaatan berbaga: jems sarana komunikasi eleltromka di daerah tersebut mendukunz
kelancaran penyerapan/penjaringan informasi. Akibatnya, warga masyaraatpun dapat menmgkatkar
gengetahuaﬂ.umum mengena: perkembangan sosial, ekonoms, hudayg, politik, di samping juga
berbagai jenis hibaran meiaiu tayanian.acara televisi dan siaran radio. Data lengkap mengenai
jenis dan banyzkaya saran komunikasi di lokasi penelitian dikemukakan pada tabel 7.
Tabel 7. Keadaan Fasilitas Kemunikasi Dirivei Menurut Jenis dan Jurlabnya di

welvrahan Boiowg Tahup 1997

~No. Jents derana nomuntkast Banyaknya (b Perzeniase (bh) |
I Intercom 12 0,7
2 TV Unem 0 0 i
3. Teleoorn Umum 2 0,04 §
4 Jerytkar Pesawat 110 10,4 !
§. lelepon 935 63,5 .‘
6.  Pesawat TV §71 32,6 '
7. Pesawt Radio/ 2% 014
Antena Parabola .
Jumlah 1.754 100,0¢

Sumber : Lata Monografi Kelurahan Borong Tahn 199

Apabila daia tersebut dalam tabel 7 itu dikaji secara cermat, maka akan terlihat bahwa dan
seluruh umit keluarga di Kelurahan Borong hanya sekitar 630 unit keluarﬁf (40.26 %) tidak
m‘l:nnhlq pesawat televist. Selebthnya, yaitn 935 umit kefnarga (52,74 %) sudah mem:itki pesawat
televisi.
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. Saraa gcndukung komunikasi lainnya yang cukup potensial ialah pesawat telepon. Sampai
sihur tahun 1997 sesnai dengan data yang tertera dalam tabel 7, temyata di seluruh Kelurahan
.-jolrﬁﬁ terdapat sebanyak Z10 umit keluarga yang memiliki pesawat telepon (13,42 %) dan
seluruh umt kelvarga di dacrah bersangkuten. Ini sekaligns menunjukkan, bahwa masih terdapat
memanfaatian telepon umum, kendatr juiclahnya relatif masih sangat minimal. Menurut data
yang terter2 dalam tabe! 7, di seluruh Kcivrahan Borong hanya terdapat 2 unit telepon umum.
Dalam kondisi segem tu, setiap umt telepoz umum terpaksa harus selalu dimanfaatkan oleh
masing-maging 677/687 unmit keluarga, terufama bagi mereka yang belum menggunakan pesawat
telepon kelnarga.
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BAB. III
SELAYANG PANDANG PERAJIN MASYARAKAT MAKASSAR
DI KELURAHAN BORONG

A. Jumlah dan Bentuk Usaha Perajin Perak
1. Jumlah Perajin Perak

Telah disinggung di mukan, bahwa jumlah seluruh perajin perak masyarakat Makassar khususnya
di Kelurahan Borong Kotamadya Ujung Pandanf meliputt 119 Kepala Keluarga (KK). Sedangkan
Lumlah selurub tenaga kerja perajin sangat relatif dan sulit diidentifikasikan terutama karena

anyak perajin glangb seringkali beralih pekerjaan, di samping mereka yang acapkali pindah
tempat tinggal. Sehu unEan dengan itu sasaran pengkajian dalam penelitian ini diarahkan secara
khusus kepada kepala keluarga yang bekerja sebagai perajin perak.

Dani seluruh perajir perak tersebut dapat diidentifikasikan menurut tingkat pendidikan,

lgetg?(agaker]aan, dan statusnya dalam umt usaha produksi kerajinan perak, masing-masing sebagai
erikut

a. Pengelompolan Perajin Perak Menurut Pendidikan

Berdasarkan hasil studi dokumentasi maka dapat dikemukakan bahwa tingkat pendidikan
rata-rata perajin perak masyarakat Makassar di Kelurahan Borong relatif rendah. Sebagian
besar dari mereka hanya berpendidikan setingkat Sekolah Dasar ( SD?. Sebagian memiliki ijazah
Sekolah Lanjutan Tm%'at Pertama (SLTP), sebagian kecil tamat Sekolah Lanjutan Tingkat Atas
(SLTA). Bahkan tidak kurang dar perajin tersebut tidak sempat menyelesatkan program pendidikan
pada tingkat SD. Data selengkapnya dikemukakan dalam tabel §.
Tabel 8. Banyaknya Perajin Perak Dirinci Menurut TingkatPendidikan di Kelurahan

Borong Tahun 1997

No.  Pendidikan ‘Banyaknya Perajin Persentase
(Org) (%)
L Tidak pernah Sekolah - -
2. Tidak Tamat SD 10 8,40
3 Tamat SD 66 35,46
4, Tamat SLTP 29 2437
5. Tamat SLTA 14 11,77
6. Tamat Akademi - -
1 Tamat Perguruan Tinggi - -
Jumlah 119 100,00

Sumber : Diolah Dari Hasil Ceklis
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Berdasarkan data tersebut maka dari seluruh jumlah peragin perak di Kelurahan Boron
terdapat sebanyak 66 orang atan sekitar 55,46 % di antaranya berpendidikan rata-rata Sekol
Dasa. Sedangkan 1pendldlkan tertinggl J'animereka capal hanya setingkat SLTA dengan persentase
tidak lebih dan 11,77 % Bahkan tidak urandg dari 8,40 % di antara seluruh pengrajin tidak
sempat menamatkan pendidikan formal, kendati hanya di tingkat Sekolah Dasar.

Bahar, salah seorang pinggawa padekdek menginformasikan, bahwa kebanyakan anak-
anak Makassar di Kelurahan Borong sudah ikut membantu %ckcrjaan orang tua sambil belajar
mengolah dan mengﬁlzpf perak sejak masth kecil. Hal ini tidak hanya menghambat waktu, perhatim
dan minat belajar anak-anak bersangkutan. Melainkan juga secara berangsur-angsur membiasakan
anak-anak bersangkutan untuk mulai belajar mencari uang atas kemampuan, keterampilan dan
genh payah sendini. Akibamya banyak anak-anak sekolah, baik di tingkat SD maupun tingkat

LTP dan tingkat SLTA (Hasil Wawancara).

Dari informasi tersebut ada kesan, bahwa rendahnya tingkat pendidikan rata-rata perajm
Eerak masyarakat Makassar di Kelurahan Borong, sebagian besar dipengaruhi oleh kurangnya
esadaran orang tua terhadap arti pentingnya aspek pendidikan formal dalam hidupa dan kehidupan
merek: Demikianlah, maka anak-anak yang mular terpengaruh dengan hasil pendapatan sendin
di sektor kerajinan perak, jelas tidak mampu lagi berkonsentrasikan terhadap buku-buku pelajaran
sekolah. Semcntara itu para orang tua membiarkan saja, bahkan seringkali anak-anak yang sudah
maiwpu mencan dan mendapatkan uang hasil produks: kerajinan perak dianggap sudah pantas
dicarikan jodoh, kendati usianya masth muda.

b. Banyak Perajin Perak Menurut Ketenagakerjaan

Ketenagakerjaan perai(in perak masyarakat Makassar di Kelurahan Borong sangat bervanasi.
Sebagian perajin menggunakan tenaga kerja pembantu, sebagian pula hanya mengandalkan tenaga
sendin dalam pengelolaan seluruh proses produksinya. Banyaknya tenaga kerja yang digunakan
masing-masing perajin dikemukakan dalam tabel 9.

Tabel 9. Banyaknya Pera{in Perak Menurut Tenaga Kerja yang Digunakan di Kelurahan

Borong Tahun 1997

No. Banyaknya Tenaga Kerja Banyaknya Perajin Persentase
(orang) (%)
L Tenaga sendirt 21 17,65
2. 01-03 orang 85 71,43
3. 04-10orang 10 §,40
4. 11 orang ke atas 3 2,52
Jumlah 119 100,00

Sumber : Diolah dari hasil Ceklis.

Menurut data_sepert tertera dalam tabel 9 ternyata bahwa dani seluruh jumlah perajin
perak di Kelurahan Borong terdapat sebanyak 21 orang bekerja secara perorangan, tanpa bantuan
tenaga kerja lan. Secara persentase, kategor perajin tunggal atau gcra]m perorangan tersebut
hanya meliputi 17,65 %. Selebihnya, yaitu Pera 10 perak sebanyak 98 orang atau sekitar 82,35
% termasuk kategori perajin yang memanfaatkan tenaga kerj: pembantu. Kelompok perajin
perak yang terbilang paling banyak jumlahnya 1alah mereka yang menggunakan tenaga kerja
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antara | sampai dengan 3 orang. Jumlah mereka tidak kurany dan 85 perajin atau sekita:
71,43 % dan seluruh jumlah perajin yang terbesar di seluruh nelurahan Borong.

~ Sedangkan di lain pihak kelompok era,jin a%f mendayagunakan tenaga kerja rata-rata
di atas 10 orang hanya meliputi 3.Kera]m FZ 5 %{ ereka ini terhitung peﬁun yang bermoda
cukup besar dengan produksi lebih besar dart kelompok perajin lainnya. Malahan, Dg, Pata,
seorang informan menginformasikan bahwa perajin besar yang memiliki banyak modal itu sermgkah
mcnampun% atau membeli juga hasil produksi perajin tunggal di daerah bersangkutan (hast!
wawancara).

o} Banyakﬁya Perajin Menurut Status

Berdasarkan statusnya, adalah pcga]'t)in rS(erak di Kelurahan Borong dapat dibagi menjadi tiga
kelompok, masing masing sebagat bertkut:

a. Pemiklik UsahaKerajinan

Pk

Pemilik usaha kerajinan pada dasamk'{a adalah perajin perak yang tidak terjllxn secara
langsung delam pengolahan proses produkst.Mercka hanya bertanggungjawab menyiapkan moda!
kerja,peralatan ,dan bahan baku. Setelah melalui proses produks:, pemilik usaha tersebui
mendistribusikannya baik melalui transaksi pasar maupun melalw pelayanan pesanan dan pihak-
pthak terkait ( pedagang besar ataupun konsumen akhir )
__Pinﬁawa padekdek adalah cﬁ(era'in %ang dalam proses produksi mengkoordinasikan sejumlah
gcra]m (Padedek) pingawa Padkedek biasanya mengadakan bahan baku, menerima pesanan

art ‘pelanggan atau dari kensumen. Selanjutya bahan baku dibagikan kepada pengrajin fam
vang berada dalam koordinasinya,uniuk diproduksi menjad: asesoris

Padekdek, adalah perajin yan_% bekerja sendin tanpa banmac bahan bakv dan biaya oerasional

dagl lplllbggawa maupun dari pemilik usaha manapun. Data selengkapnya dikemukakan dalam
taoel 1U.

Takel 10 Sauyaknya Perajin Perak Dirinci Menurut Status di Kelurahan Borong

Ne.  Status Banyaknya Perajin Persentase |
(orang) ()

1. Perajin Pemilik 3 231 l

2 Pmdgiawa edekdek 10 8,40

3. Padekdek I()tenaga lepas) 106 89,08 ,i

Sumber : Diolah dari hasii ceklis
B. Sejarah Perkembangan Perajin Perak Masyarakat Makassar
1. Asal Mula Usahz Kerajinan Perak Masyarakat

_Dan hasil observast lapangan tidak duwikemukakan data tentang asal mula timbulnya usaha
kerajinan perak di Kelurahan Borong. Malahan t1dak ditemukan adanya seorangpun warga
mas!arakat .setemg:i yang mengetahui kapan mula adanya Padedek ( tukang Perak ;
itu demikian juga tidak diketahui toko pemula yang merintis pembukaan usaha tersebu. Demilian
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tokohperztla yang merntis pembukaan usaha tersebut Namun dari DG Pata seorang perajin
vaag ‘sudahberusia 79 tahun menginformasikan sebagai benkut:
Saya tidak tahy secara pasti sicpa yeng pertama kali mengembangkan usaha kerajinan
perai di daerah Borong ini. Saya jszatidok tahu iapan mula adanya dan usaha kerajinan
perak iersebut, tetapi wakty saya masih kanak- kanak, ayah dan Kakek saya memang
sudch bekerja sebagai padedek perak dan emas.

Sewciktu saya masih sangat kecil. Aych saya seringkali menceritakan bahwa beliau belajar
mengolah perak dari ayahnya sendivi (kakek sava ) sejak masih anck- anai. Sedang
ayaknya 1ty konon kabarnya juga pengetahuan  menempa perak dari ayah kandungnya
sendiri.
Saya sendiri (kata sang informan ) sudah belajar membuat berbaagi macam perhiasan
%erq& sgak masik amat muda. Sava belajar sambil membantu % rjaan ayah sehari-
ari. JadiSeingat saya pertama kalinya dulu bekerja sebagai padekdek saya hanva meniru
cara-cara kerja ayah sendiri. Lame-kelamaan savapun menguasai seluk-beluk pengoiahan
perak menjadi perhiasan. Munghin karena itulah sebabnya, maka saya tidak pernah
sekolah. Apalcgi waktu ity memang sangat sulit untuk masuk sekolak, baik di zaman
Belanda maupun di zaman Jepang (Hasil Wawancara).

Berdasarkan informast tersebut beberapa fakta dapat dikemukakan sebagai berikut -

a. Masyarakat Makassar di Kelurahan Borong memang sudah menguasai sistem pengetahuan
l(imitel;ncl)lo ltraéhsxonal yang bertalian dengan pengolahan bahan perak sejak zaman penjajahan
olonial Belanda.
b. Berkat pengetahuan dan teknologi yang dimilikinya, warga Borong sejak zaman pemermntahan
kolonial Belanda telah hidup sebagai perajin perak, sekaligus menumbuhkembangkan usaha
keraémgm perak di daerah bersangkutan.
¢. Kendati sudah ada jenis usaha kerajinan perak yang menumbuhkembangkan usaha oleh
E;rajm lokal sejak zaman pemenntahan kolomal Belanda,jauh sebelum proklamasi Kemerdekaan
donesia pada tanggal 17 Agustus 1945, namun sampai sekarang belum diketahui secara
pasti kapan mulai adanya usaha kerajinan perak tersebut.

Mengenai asal-usul pengetahuan dan keterampilan pengelohan perak tersebut ada dua
gcndapat yang saling berbeda. Pendapat pertama bersumber dari sebagian warga Borong menyatakan,
ahwa kemungkinan besar sebagian warga Borong menyatakan, bahwa kemungkinan besar usaha
kerajinan perak itu berasal dari Kendan. Dugaan ini sesuai dengan motif dan jenis asesoris
Y(angd dq;roduksx para perajin yang biasanya dikenal dengan nama dekdek Kendari (tempahan
endar).

Apabila dugaan ini benar, maka dengan sendirinya zaman yang lampau terdapat kontak
budaya antara masyarakat Makassar dan masyarakat Kendari, sehingga pengetahuan dan keterampilan
pengolahan perak 1tu diadaptasikan oleh masyarakat Makassar dan masyarakat Kendar, melalmi
proses peminjaman unsur kebudayaan.

Pendapat yang kedua juﬁa didukung oleh sebagian warga masyarakat Borong tidak membenarkan
dugaan kelomgok a%ertama. asannya, pertama bawa sampai se aranlg sampa sekarang serngkall
orang-orang Tolaki atanpun orang-orang Mekongga dari daerah Kendar seringkali memesan
jents perhiasan Kendan dan perajin Borong (Ujung Pandang). Kedua, sebenamya jenis perhiasan
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tersebut tidak bemama dekdek :landan (tempaan kendan), tetapi menurut Hanadong (informan),
seorang penguasa kerajinan perak, jents perhiasan tersebut bernama kandawari.

~ Demikianlah maka kelompok kedua beranggapan bahwa usaha kerajinan agerak Borong
itu bukan hasil peminjaman dari unsur kebudayaan Tolaki di Kendari, .tetag‘ll adalah kebudayaan
asl masyarakat Makassar di dacrah Borong. Sejauh mana kebenaran dan kedua mﬁg;pian tersebut
tidak dapat dipastikan, kecuali dengan bukti-bukti autentik yang diperoleh dani hasil penelitian
historis historis secara mendalam.

2. Keadaan Perajin Perak Sebelum Orde Baru

~ Sampai saat berakhimya penelitian lapangan di daerah Borong tidak ditemukan adanya
bukti-bukti tertulis mengenai keadaan pengrajin perak sebelum masa orde baru. Tetapi beberapa
informag lisan dagat diperoleh dari warga masyarakat setempat. Salah satu informasi dibeberkan
oleh Pak Kamaluddin (informan) yang bekerja sebagai perajin perak seéak masth muda hingga
sekarang. Menurut informasi in1, sejak lama perajin perak di daerah Borong hanya melayani
pesanan dari pthak konsumen. Jemis-jenis pesanan waktu itu hanya terbatas pada berbagai
ents Kendan (Eaethlasan tradisional yang berbuat dari perak), baik berupa untaian kalung gelang,
ros, dan lain sebagainya.

~ Sebaliknya Pak Awal atau nama lengkapnya Awaluddin (informan) yang sehari-harinya
jusa bekerja sebagai perajin perak, menginformasikan, antara lain bahwa :

~ Sekatar tahun 1950-an, yang lal: danyak warga masyarakat yang tidak hanya memerlukan
perhiasan kandawari, tetapi kaum laki-laki ‘termasuk pemuda dan remaja, terutama bagi mereka
yang terhitung bangsawan Makassar dan kaya gemar pula memesan aneka ragam perhiasan
maupun rargka badik yang disebut selek.

Demikian pula banyak yang memesan hiasan kers. Memang ketika itu, larangan menyimpan
dan membawa senjata tajam tidak terlalu ketat sampai sekarang sehmiga,sebaglan besar warga
masyarakat Borong memiliki senjata tradisional, berupa selek dan keris.

[nformasi lain diperoleh pula dant Dg. Giling antara lain, bahwa sejak lama hingga sekarang
banyak warga masyarakat %emar memakai batu cincin yang dianggap sakti. Konon kabarnya
batu cincin tersebut tidak boleh dengan bahan emas. Karena itu, banyak warga setempat memesan
dari perajin, berbagai jenis cincin yang terbuat dari bahan perak (hasil wawancara).

Dan ketiga informasi tersebut dapat dikemukakan beberapa hasil sebagai berikut :

a. Pada zaman sebelum orde baru perajin perak di Kelurahan Borong ‘kebmﬁakan melayani
pesanan Jari konsumen. Maksudnya, perajin hanya melakukan transakst jual beli atau menerima
upah deni pihak pemesan/pelanggan, untuk produk yang dihasilkan perajin bersangkutan.

b. Jems produksi hasil kerajinan perak waktu itu kebanyakan berupa pethiasan yang terbuat
dari bahan perak yaitu dekdek kandari (perhiasan kendawa). Perhiasan tersebut biasanya
dipesan oleh ibu-ibu rumah tangga, di samping juga digunakan oleh gadis remaja terutama
dalam menghadiri pesta-pesta atau perjamuan.

¢. Jenis produksi lainnya juga marak di tahun limapuluhan (1950-an) ialah rangka dan hiasan
badik maupun keris. [ni sesuai dengan keadaan orde lama di mana waktu itu larangan menyimpan
dan membawa senjata tajam belum diberlakukan secara ketat. Bahkan waktu itu badik dan
keris bukan hanya dipandang sebagai senjata dan alat untuk membela diri bagi pemiliknya,
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t}&ta 1 juga berfungsi sebagai hiasan dan pelengkap pakaian bagi umumnya kaum laki-laki

akassar.

d. Dalam era pemenntahan orde lama atau sebelum orde baru banyak warga masyarakat Ujung
Pandang, termasuk masyarakat Borong gemar mengenakan batu cincin yang d;qngg;p sakt,
misalnya batu akik, mustika, dan berbagai jenis batuan yang dlang]fap memiliki kekuatan
sakti. Jenis-jenis batuan tersebut hanya ferjamin kesaktiannya apabila diikat dengan bahan
besi putth maupun %erak. Karena itu perajin perak di daerah Borong banyak mendapatkan
pesanan perhiasan berupa cincin perak.

~ Berdasarkan uraian tersebut jelaslah bahwa di zaman orde lama atau sebelum orde baru
jenis dan kapasitas produksi perajin perak Makassar di daerah BoroxalE relatif masth sangat
terg)atgs. Keadaan tersebut kemudian mengalami perkembangan sesudah masuk pemerintahan
orde baru.

3. Keadaan Perajin Sesudah Orde Baru Hingga Sekarang

~ Berbeda dari rezim orde lama yang berorientasi kepada konsep revolusioner jalan terus,
sejak zaman pemenntahan orde baru masyarakat Indonesia umumnya, masyarakat Borong khususnya
menggalakkan gembangunan menyeluruh disegala sektor kehidupan. Sejalan dengan 1fu ekonom
rakyat secara berangsur-angsur mengalami peningkatan, ditandai dengan meningkatnya pula
daya beli rakyat di seluruh pelosok tanah air.

Seiring dengan peningkatan daﬁ'a beli rakyat, dunia modepun berkembang cengan pesat.
Pakaian dan perhiasan tradisional dikembangkan sedemikian rupa untuk menyesvaikan dengan
keadaan zaman yang semakin modern pula. Salah satu fems ier,hxasan yang turut mengalami
perkembangan pesat, baik bentuk maupun motifnya 1alah pakaian dan perhiasan pengantin.

Selama belasan tahun yang silam berkembang pula jenis usaha salon kecantikan, di samping
usaha jasa yang khusus menyewakan pakaian beserta perhiasan pesta, termasuk pakaian pengantin.
Dalam proses pengadaan perhiasan yang akan disewakan kepada peminat, maka setiap usaha
jasa mengajukan %ermmtaan kepada perajin perak bukan hanya dalam jumlah besar, tetap:
juga dengan model dan motif yang beraneka ragam.

~ Dalam usaha memenuhi kebutuhan dan selera Easa;, maka para perajin perak tradisional
di daerah Borong juga meningkatkan potensialitas dan Kapisitas produksi masing-masing. Sementara
di lain pihak para pedagang perhiasan juga meningkatkan permintaan/pesanannya kepada perajin.
Selain 1tu, konsumen perorangan pun meningkatkan ﬁesanannya,, terutama untuk mengikuti
model perhiasan %z_mg sedancﬁ]marak dalam masyarakat. Semual itu_mendorong timbulnya
pengembangan di bidang produksi kerajinan perak di daerah Borong, Pengembangan tersebut
tidak hanya menyangkut peningkatan kapasitas produksi, tetapi juga teknik ataupun cara memenuhi
bahan baku berupa tembaga, kemudian disepuh dengan perak ataupun emas.

Pemanfaatan tembaga sebaﬁlai bahan baku dimaksudkan untuk meningkatkan jumlah produks
dengan memanfaatkan modal usaha yang relatif lebih minimal. Dengan demikian, harga penjualan
produk dpat ditekan serendah mungkin, namun perajin dan pe

agang perhiasan itu sendin
tetap mendapatkan keuntungan cukup banyak.
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Berdasarkan uraian singkat tersebut, maka secara gans besar daf2* fikemukakan perkembangan
usaha kerajinan perak Borong sejak zaman orde baru hingga sekarang, sebagai berikut :

a. Seja zaman orde baru permintaan pasar akan perhiasan kandari mengalami peningkatan
Hiesat, scusai dengen perkembangan dunia mode. Seiring dengan itu perajin perak tradisional
daerah Borong meningkatkan pula kapasitas produksi dan efisieast kerjanya.

b. Dalam era orde baru, perajin perak tradisional di daerah Borong udak hanya melayam pesanan
dari pihak konsumen perorangan. Perajin malahan melayani pesanan dari para pengusaha

|asayang berkonsentrasi pada usali. persewaan pakaian dan perhiasan pesta/perkawinan

JSel‘am itu mereka pun melayani permintaan pedagang perhiasan yang semakin meningkat
dari tahun ke tahun.

¢. Perajin perak tradisional di daerah Borong tidak lag mengkhususkan usiua produksi perhiasan
kangawan atau perhiasan kendar, tetapi juga memproduksi kelengkapan pakaian wanits
sepertl fas tangan, tas pesta, gantungan kunci, dan lam sebagainya.

d. Dalam memenuhi pesanan lanalglgnan ! Pﬂﬂm perakpun sudah menerapkan penggunaan tembaga
sebagai bahan baku utama. Dalam hal mt bahan perhiasan dibuat pertama kali dengan menggunakan
tembaga, barulah kemudian disepuh dengan perak atau emas.

‘Lepas dan gambaran keadaan tersebut, sejak lama peral'm perak d1 daerah Borong sudak
mulai pula mengembangkan sasaran produksinya. Dalam hal m1 banyak perajin menyiapkan
berbagai jenis pethiasan antara lain tas pesta, kapal-kapalan, kereta, dan ierhlasan lainnya
untuk dijual langsung kepada konsumen yang berminat. Jelasnya, perajm tidak hanya membuat
sesuatu ‘enis kerajnan perak untuk memenuhi pesanan langganan, tetapi juga melakukan produksi
untuk dijual kepada merckz yang berminta, tanpa pesan terfebin dahulu.

Selain deri beberapa perkembangan yang terjadi seﬂ‘\:e‘;: zaman orde barv terszbut, maka
perkembangan tersebut dapat diungkapkan secara pokok-pokok sebagar berikut

Pertama, bcbergga pera{('m bekerjasama dan menyatukan potenst produksi mereka melalv:
wadah koperasi. Salah satu koperasi yang bertahan sampai sekarang 1alah Yoperasi Borong
[ndzh, d: nawah pimpinan Hadonang. Koperasi imi bermugas menampun& hasi! produksi setiap
peran yauy menjadi anggotanya Setelah itu koperasi kemudian menvalurkan hasil-hasil kerajinan

erak kepaﬂa konsumen, naik konsumen akhir maupun konsumen antara, seperti toko kerajinau
an pedagang besar.

Selain wadah kogienras_i, ada pulz beberapa ﬁr{a'm perak tradisional di daerah Borong
ang berhasil mengkoor asikan sejumlah perajn lokal dengan cara menylapkan modal proceks,
ahan baku dan kebutuhan lainnya. Menurut pola K_cr%a i1, perajin dalam suate kelompok

hanya tahu proses pengolahan dari bahan baku menjadi araa% jadi, sesuat dengan kesepakatan

pihak kqoréjxnator. Setelah 1tu, hasil produksi ditampung seluruhnya oleh pihak koordinator
untuk dipasarkan. Dalam hal in1 koordinator dikenai pula sebagai pinggawa oleh anggotz
kelompoknya, sedangkan hubungan kerjanya terlirat dalam bagan [
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BAGAN 1. HUBUNGAN KERJA KELOMPOK PERAJIN PERAK TRADISIONAL
DIKELURAHAN BORONG

——— e e ——— —

— et G | e— —— — —

jsloleiololnlol

Sumber : Kasus kelompok Kerja Bahar (Pinggawa Padekdek)

Mepurut bagan tersebut, jelaslah bazwa Bahar (perajin perak, mforman), sebaga secrang
pin%gawa padekdek, memimpin tujuh unit usaha kerajinan perak. Salah satu dan ketujuh unit
usaha, yaito unit D langsung berada di bawah punﬁman inggawa Bahar. Sedangkan enam
nnit lamny2 tidsk dipimpin secarz langsung, tetapt hanya beraﬁa di bawah koordinasi pihak
pinggawa radekdek. Mengenar poiz kerja dgalam elompok usaha tersebut dapat digambarkax
sebagai berikut
Keterangan Bagan :

........................ . Hubungan langsung

N

| UnitKeraiinan yang menjadi anggota |
} T e Ty s e s [t e Y e e J

TN TSN N

| o= === |

L ST | W, S S Vara | S S

N

~ Menurut bagan tersebut, jelaslah bahwa Bahar (perajin perak, informan), sebagai seorang
pmaggawa_padekdek, memr..pin fujuh umt usaha kerajinan perak. Salah satu dari ketujuh umt
usaha, yaifu unit langsung berada  di bawah pimpiman Pinggawa Bahar. Sedangkan enam umit
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ainnya tidak dipimpin secara langsung tetapi hanya berada di bawah koordinasi glhak pinggawa
gade dek. Mengenai pola kerja dalam kelompok usaha tersebut dapat digambarkan sebagat
erikut :

BAGAN 2.POLA KERJA KELOMPOK PERAJIN PERAK TRADISIONAL
DIKELURAHAN BORONG

i

BOGENO 6

Sumber : Kasus Kelompok Kerja Bahar (Pinggawa Pedekdek)

Pola kerja perajin perak tradisional dengan sistem kelompok seperti terlihat pada bagan
2 menunjukkan hubungan input-output. Menurut bagan tersebut, pinggawa dalam kedudukannya
sebagai koordinator kelompok memberikan input berupa modal kerja dan bahan baku kepada
se%enap unit usaha padekdek dalam kelompok kerjanya. Ini merupakan tahap pertama pada
pola kerja bersangkutan

Dalam tahap kcdua setiap unit usha melakukan proses pengolahan bahan baku menjadi
barang jasi sesuai dengan pesanan pihak pinggawa.
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Pada tahap ketiga, seluruh umit usaha padekdek mengeluarkan uotput yang dikinm secara
langsung kepada pihak pinggawa.
Melalui pola kerja tersebut, kelompok adekdek/_peragn perak mampu memenuh: pesanan
Easar atau melayani pesanan para pelanggan. Sementara itu pthak pinggawa dapat mempertahankan
elangsungan hidup anggota kelompok. Sedangkan dilain pihak, para anggota kelompok tidak
akan kesulitan dalam hal pengadaan bahan baku dan model kerja, bahkan fuga tidakperlu memikirkan,
men§eluarkan‘b1aya dan’ mengorbankan waktu untuk memasarkan hasil produksi masiang-masing
Setelah terjadinya krisis moneter yang melanda seluruh dpelosol( tanah air baru-baru in1, perajmn
ger_ak tradisional mengalami penurunan drastis, batk dalam hal produksi maupun pemasaran
asil produkmng'a; Menurutnya pemasaran pada dasamya diakibatkan oleh kurangnya permintaan
pasar maupun dari konsumen dan pelanggan. Sebaliknya penurunan kapasitas produksi disebabkan
oleh dua hal pokok. Pertama, kurangnya permintaan pasar, dan kedua karean terbatasnya modal
operasional, terutama untuk perolehan bahan baku. Ini membuktikan bahwa perkembangan
usaha kerajinan perak tradisional di daerah Borong turut ditentukan oleh kondisi moneter.

C. Prospek Usaha Perajin Perak Masyarakat Makassar di Kelurahan Borong

Berdasarkan hasil pengamatan langsung di lapangan, di samping adanya informas: dan
para perajin lokal di Kelurahan Borong dapat diketahui, bahwa sampai saat ini proses pewansan
siste teknologi tradisional pengolahan perak tetap berlangsung dari generasi ke generas. uktm¥a,
sebagian besar kaum remaja di daerah bersangkutan rata-rata sudah memiliki keterampilan mengolah
perak menjadi barang perhiasan.

Pengetahuan dan ketrampilan penduduk dalam pengolahan barang kerajinan perak tersebut
memungkinkan mereka lebih mudah menyesuaikan din terhadap perkembangan ekonoms rakvat
kapan saja dan di mana saja.

Sebagai contoh dapat dikemukakan kasus Dg. Pata, sebagai berikut :

Dg. Pata, seperti telah disinggung di muka seorang Perajin yang pada saat mi telah berusia
79 tahun Sani pcraf(m memiliki tuj oranf anak laki-laki, semuanya mahir mengolah usaha
kerajinan perak sejak masih sangat muda. Ketika pasaran perhiasan kandawar mencapai titik
optimal beberapa tahun berselang, ketujuh orang putera Dg. Pata ikut giat sebagai perajin
perak. Namun setelah terjadi krists moneter dan pemasaran kadawartkurang wenguntungkan,
maka enam orang puteranya beralih menjadi perajin emas di lingkun an,usaﬁa kerajinan mihik
orang Cina. Satu orang dan ketujuh orang bersaudara itu tetap menekuni pekerjaannya sebagai
perajin perak, kendati pendapafannya relatif amat minimal.

Dg. Pata melanjutkan, bahwa manakala pemasaran hasil kerajinan perak, termasuk perhiasan
kadawan kelak kembali menjadi baik, maka putera-%lteranya yang sekarang lebih profesi, niscaya

akan kembali menekuni profesinya yang lama sebagai perajin perak. Hal seperti itu terjadi
pula bagi banyak anak-anak lain yang berasal dari Borong in: (Hasil Wawancara).

Berdasarkan informasi tersebut dapat ditarik beberapa hal pokok, sebagai berikut -

‘Pertama, usaha kerajinan perak dewasa ini tampaknya memang sedang lesu. Namun hal
itu diduga oleh perajin l{)erak asal Borong ndak akan berlanglsung lama. Mereka yakin bahva
pasaran perhiasan perak akan kembali membaik sepert: sedia kala.
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Kedna, proses pewarisan ilmu dan teknologi tradisional di b:ang pengolahan perak tetar
berlangsung sampai saat in1. Keadaan tersebut menyebabkan tek.oiogi kerajinan perak tdak
akan punah dalam jangka waktu singkat. Bahkan dengan semakin berkembangnya {enis-Jepl.s
periuasan yang diprodukst, maka teknologi kerajinan perak itv sendinm akan tetop [estart dan
mendapat dukungan warga masyarakat Borong di masa yang akan datang.
 Ketiga, pengetahuan dan teknologi ggngoiahan kerajnan perak di kalangan keluarga perajin
tidak hanya memungkinkan generasi muda mampu menjadi perajin perak yang teram;la(d, tetan:
mereka {uga mampu menjad: perajin emas yang dibufuhkan tenagany2 oleh usaha kerajina»
emas milik pedagang besar dan pedagang Cina.

_ Keempat, perajin t‘pe_rak yang saat ini sedang bekerja sebagai perajin/tukang emas umumny
lebih menggemari profesi sebagai AECI&]ln perak. Karena itu, sewakfu-viktu apabile pasara
hasil kerajnan perak kembali membatk, dengan sendirinya mereka akan kemoai menekuri pekerjaan
yang lama, yaitu sebagai perajin perak.

Bertolak dari uraian tersebut maka dapat dikemukakan, bahwa perspektif usaha kerajinan
perak di Kelurahan Borong cukup cerah. Bahkan pl:ngetahuan dan keterampilan mengolah perak
akan tetap lestart dan berlanjut di masa yang akan datang.



BAB. IV

SISTEM TEKNOLOGI TRADISIONAL PERAJIN PERAK
MASYARAKAT MAKASSAR DI KELURAHAN BORONG

A Sistem Produksi
1. Teknik Perolehan Bahan Baku

Berdasarkan namanya, yaitu peraji perak tradisional, maka kebanyakan orang akan menduga
bahwa seluruh bahan baku yang ‘gunakan dalam proses produksi kerajinan perak itu tentunva
terdin atas perak, perajin perak di Kelurahan Borong menggunakan pula bahan lam yaitu tembaga.

~ Penggunaan bahan baku berupa perak digunakan secara penuh khusus dalam proses pembuatan
{ems kerajnan tertentu, misalnya perahu pemsi, kereta mainan, dan barang atau benda perhiasan
ainnya, sesuai dengan kesepakatan antara perajin dan pihak konsumen. Sedangkan jemis-jenis
Ecrhlasan lainnya, seperti tas pesta dan kandawari, biasanya diproduksi dengan menggunakan
bahan tembaga dan hahan perak.

Mengenai tekz". perolehan bahan baku tersebut dapat dikemukakan sebagar berikut :
a. Teknik Perolehan Bahan Baku

Pada dasarnya, perajin perak masvarakat Makassar di Kelurahan Borong memperoleh
bahan baku produksi perak dengan cara membeli atau meialw transaksi jual-beli, Pada umumnya
mereka membeli bahan tersebut dari peda%z]nf besar (grossir) di Kotamadya Ujung Pandaxalf.
Sedangkan peraAm yang hanya memiliki modalkecil biasanya membel perak dan koperasi usaha
perajin perak di Kelurahan Borong sendiri.
~ Selam dengan pola disebutkan di atas, kadangkala pcranin menjadi anggota kelompok kera
tidak membeli bahan baku, tetapi mereka hanya memperoleh bahan dari pm%gawa yadekdek
masing-masing. Dalam hal mu seluruh hasil produksi perajin bersangkgutan harus disalurkan
melalui gmggaw_a padekde~ yang menjadi koordinatornya. Pola kerja ini telah diungkapkan
pada bab lain di muka.

k4
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Cara lain yang juga ditemukan dalam pola perolehan bahaz baku perak di Kelurahan
Borong 1alah para pelanggan atau pemesan menang%ung sendiri bahan bakunya. Dalam hal 1n:
pihak perajin hanya memperhitungkan upah pengolahan bahan baku tersebut menjadi barang

rhiasan, sesuai dengan ketnginan pihak pemesan. Hanya belakangan ini, menurut Akmel (informan;
perajin) tampaknya pelanggan lebih suku membeli perhuasan kandawan yang sudah siap, daripada
menyiapkan sendirt bahan bakunya (hasii wawancara).
b. Teknik Perolahan Bahan Tembaga

) Sebaﬁaimana telah diungkapkan di muka, bahwa dalam proses pembuatan perhiasan perak,
gerajm tradisional dewasa int sudah banyak menggunakan bahan tembaga, kemudian disepuh
engan perak. Dalam proses pengadaan bahan tembaga tersebut perajin di Kelurahan Borong
menempuh cara-cara praktis sebagai berikut :
1. Membeli tembaga dari kelompok paboya-paboya (sejenis pemulung yang istilahnya senngkai
disebut terbalik menjadi payabo). Tcm_baga tersebut dapat dibelr secara partai, dapat pula
dengan menggunakan sistem kiloan (timbangan).

2. Perajin dapat pula membel: tembaga yang terdapat di dalam barani-barax_lg bekas, seperti
dinamo strom, dinamo stater, kulkas, dan berbagai jenis barang bekas lainnya. Dalam hai
i1 perajin dapat membeli barang bekas dari loakan (rombengan) dapat ﬁmla membeli barang
bekas dim~ksud dar payabo yang:nengantar sendirt ke tempat/bengkel kerja para peraji:

Teknik pemb..ian bahan baku tembaga seperti disebutkan di atas turayata lebih efisien,
karean harganya relatif lebih tmurah, mudah diperoleh dan kegunaannya tidak berbeda dengan
tembaga dengan tembaga yang dijual di toko-toko. Ini berarti memperkecil pengeluaran biaya
produksi, tetapi harga penjualan tefap sama denge nilai gual tembaga yang baru. Dengan demikian
pthak perajin akan memperoleh keuntungan yang lebih besar Bahar, hasil wawancara)

Berdasarkan uraian tersebut jelaslah bahwa teknik ag(t:rolehan bahanbaku usaha kerajman
gcrak sangat sederhana, mudah, murah, dan juga sangat praktis. Namun demikian usaha kerajinan

an sistem teknologt perajin perak di Kel'-ahan Borong tetap mampu bertahan sampai sekarang.

2. Peralatan Produksi

~ Dari hasil pengamatan langsung di lokasi penelitian dapat diketahui, bahwa peralatan
produkst kerajinan perak di Kelurahan Borong relatif san%at sederhana. Secara garts besar,
peralatan tersebut dapat dibagi menjadi dua kelompok sebagai berikut :

a. Alat yang Digunakan Pada Tahap Penviapan Bahan Baku

_ Dalam proses produksi barang kerajinan -2rak, para perajin perak masyarakat Makassar
lebih dahulu menyiapkan bahan baku. Sesudah i, barulah dilakukan proses pembuatan barang
kerajinan yang dinginkan. Pada tahap ini digunakan alat-alat seperti tertera di bawah ini

1. Tarekan

Tarekan adalah unsur peralatan tradistonal yang digunakan para perajin untuk menarik
benang maupun tembaga, sehingga mudah dibentuk sesuai dengan kebutuhan produksi. Alat
mt terbuat dan bahan kayu atau papan dymgbterhmmg kuat. Pada kedua bagian ujungnya dilekatkan
gmpaﬁ buah kaki yang juga terbuat dari bahan kayu/balok, sehingga bentuknya mirip dengan

angku panjang.
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Untuk memudahkan pelaksanaan Eroses menarik benang perak atau tembaga maka perajin
lokal di Kelurahan Borong memasangkan alat khusus sejems gulungan (rol) pada salah satu

ujung bangku tarekan. Gulungan benang perak/tembaga tersebut dipasang pada sepotong kayu
melintang yang berfungsi sebagai has.

Kayu melintang atau has bersama dcn%hzm gulungan pada tarekan perak itu dapat berputar
dengan mudah, karena udluni has tersebut pasanF sebuah kayu bersilang yang menyerupai
baling-baling atau kemudia kapal. Kayu silang itulah yang berfungsi sebaﬁial pegangan pada
saat perajin memutar has dan gulungan, sehmgﬁa perak atau tembaga menjadi tertarik (motor).
Bentuk farekan dan perangkat peralatannya dapat-dilihat pada foto 1.

FOTO I Tarekan Salah Satu Alat Pengolahan Perak di Kelurahan Borong
Keterangan :
L. Me]jafbangku tarekan perak
2. Gulungan Perak3. Has

4 Alat Pemutar HasS. Kayu penahan Has
% Slot Penahan has

Jenis peralatan perajin pera' khusus pada tahap pengolahan bahan baku yang juga cngat
pentNg di samping tarekan 1alah gilingan Alat i1 termasuk jems peralatan modern dyan%ipada
mulanye diproduksi di negera maju seperti Jepang dan Eropa. Namun sekarang sudah dirakit
di dalaaegen.

.~ Menur ¢ erajl'm perak tradisional di Kelurahan Borong, gilingan merupakan alat yang
dliunakan ek melempengkan bahan baku perak maupun tembaga. Alat ini dilengkapi dengan
sebuah hande gebagai pegangan pada saat memutar rol baja yang berfungsi menggepengkan
lempengan crag\Proses penfglhngan tersebut dapat berlangsung secara mudah, berkat bantuan
labar pada agl&\ghngan imaksud. Agar jelas lihat foto No. I (bagian gilingan).

Ay
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Pada permukaan foto tersebut tertera nomor-nomor ﬁtuniuk. Nomor | menunjukka:
perangkat alat gilinggan perak, sedangkan angka 2 menunjukkac angka kayu yang berfungs
sebagai landasan atau dudukan daripada gilingan bersangkutan.
3. Paln

Peralatan lain yang juga sangat banyak membantu daiam proses penyiapa bahan baku
perak maugiun perak maupun tembaga :alah palu. Sama halnya dengan jents palu lain maka
alu yang digunakan perajin perak di Kelurahan Borong terbuat dari bahan besi dan dilengkart
engan %?Eangzge angan yang terbuat dari bahan kayn Hasil é)engamatan langsung di lapangar
menunjukkan, bahwa rata-rata é)erajm perak di dacrab tersebut mengguaakan tiga buah pair
dengan ukuran berbeda-beda. Ada palu I?ecd, ada palu berukuran sedang, dan selebinya adaia.

u yang berukuran cukup besar.

palu yang beruku kup b

Peralatan palu biasanya digunakan untuk melempengkan bahan baku perak sebelum diola:
melaiui proses tarekan dan gilingan.

4.Catot
Catot yang bentuknya mirip tang dan terbuat dani bahan best digunakan antara lain untuk
memutuskan perak/tembaga. Kadangkala difingsiken pula untuk menjepit dan memulurkan lembangan
Eerak. Sebagaimana halnya dengan peralatan kecil, ada yang berukvran sedang dan selebihnys
erukuran cukup besar.
5. Sikat Besi
Sikat vasg terbuat dan bahan besi termasuk pula saiah satu alat tradisional yang sampai

sekarang tetap digunakan oleh perajin perak di Kefurahan Borong. Alat ini terutama digunakan
untuk memiin benang- beiang perak maupun benang tembaga.

b. Alat yang Digunakan Pada Tahap Pembakaran Ferak
1. Kursi

- Setiap perajin perak tradisional di Kelurahan Borong mengunakan sebuah kursi, tempa:
duduk zang umumnya terbuat dart bahan kayu. Kursi it disebut dangko- bangko, cukup terbuat
dar. hahan vapaa berbentuk segi empat buah. Pada umumnya kursi kayu tersebut tidak memakai
sandaran, sehinga perajin dapat bergerak secara bebas pada saat melakukan aktivitas produks:
bahan kerajinan.

2. Meja

- Meja perajin terbuat dani bahar kayu selurubnye, lengkap dengan anak lact. Permulaar
meja berfungst mﬁﬁm tempat maletakkan berbagat jenis peralatan lamys, di samping itu jugs
sebagal tempat untuk meletakkan bahan baku perak yang akan diolah menjadi perhiasan. Feja
terseout sekaligus juga bcrﬁlgl%m sebagai meja keriz i atas mana dilakukan pembaiaran perek
atau tembaga. Sedangkan anak laci yang terdapat pada me)a tersebut berfungsi sebazar tempat
penyimpanan berbagai peralatan dan bahan - bahen tertentu vang seringkali diperlukan dalam
proses pengolahan atau proses produksi barang kerajinan,
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3. Batu Api

Scbagal mana disinggung di muka bahwa salah satu jenis kegiatan perajin dalam proses
produksi barang kerajinan 1aiab tshap pembakaran bahan baku perck/ tembaga. Karena itu,
perajin menggunakan batu api sebagai lancasan perak pada saat proses pembakaran berlangsung
menurut Banzruddin (Informan ) dikatakan bahwa pada zaman dahuiu batu api yang digunakan
oerajin perak terbuat dari bahan khusus veng tahan terhadap api, namun sekarang perajin
_yang) t menemukan bafu api dapat menggunakan bahan pengganti, yaitu batu merah ( batu
hata
1. Pompa dan Pipa Api
~ Dalam proses pembakaran perak, perajin tradisicnal dikelurahan Borong menggunakan
nipa a% vaug tersebut terbuat dari sejenis ani1 api. Penggunaan 1pa api dibanfu dengan bahan
hakar berupa bensin. Bahan bakar 1t sendiri disalurkan dar: tanki ke pipa api, melafui sebu
seiang plastik.

Perlu dijelaskan dalam laporan s, b:hwa tanki yang digunakan sebaga temp: peayipan
banen bakar Demsin dan tanki ke selang dan seterusnyz sampai ke pipa apl digunaxan tekanan
.dera yang ditiansfer ke dalam tenki dengan bantuan pompa angin

Pompa tersebut terbnal ~2rt bahar karvet. sedangkan pengunaanya cukup praktis dan
mudah. Per jic tanys mesginjak boplan tertentu dart pompa dengan gerakan mrun naik. Untuk \
senyalurkan udara ke dalam tanki. “akin banyak udara dalam tank' makin keras ]fmla pancaran
pensin yan% tersalur kepipa apl. Agarjelasaya mengenai hal im dapat dilihat pada foto . sepert
fertera di bawa ini.

Foto 2. Peralatan ,van%Digunakan Peraiin Perak Dalam Tahap Pengolahan Produksi Barang
Kerajinan di Kel»rahan Borong



Keterangan Foto:

Kurst
Meja kerja dari bahan kayu
Batu api
Plga ap
Selang plastik/ saluran bahan bakar
bensin/bahan bakar . S
Selang karet/ saluran udara dari pompa ke tanki bensin
Pompa udara.

3. Teknologi Pembuatan

Teknik pembuatan barang kerajinan dari bahan perak barang -barang asesoris menempuh
beberapa tahap kegiatan, masing- masing sebagai berikut:

a. Penggilingan Bahan Baku

Proses awal dan suatu rangkaian produksi barang kerajinan perak ialah tahap penggilingan
bahan baku. Untuk membuat asesoris berupa kereta, perahu pinisi biasanya digunakan perak
murni, sebagai bahan baku. Sedangkan hiasan lamnya seringkali dilakukan teknik sepuhan.
Maksudnya, bahan dasar terbuat dar tembaga. Setelah itu dilakukan penzepuhan, Sehubungan
dengan itu maka proses penggilingan itu bukan hanya untuk bahan perak, tetapi tembagapun
harus digiling, sebelum dibentuk menjadi perhiasan.

KeFiatan menggiling bahan baku 1tu tidak selamanya harus dilakukan oleh perajin, tetapt
dapat pula dilakukan oleh tenaga pembantu/asisten. Dalam tahap ini perajin atau asisten tidak
merasa kesulitan. Malahan pekerjaan tersebut seringkali mereka lakukan secara santai atau
sambil bercanda dengan sesama perajin dalam suatu unit kerja (lihat foto 3).
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Foto 3. Proses [;enggilingan Perak oleh Perajin di Kelurahan Borong
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b. Penarikan Bahan Baku

~ Proses menarik bahan baku sebenamya adalah tahap pengolahan bahan baku yang sudah
dlgpcngkan (pada tahap penggilingan), untuk dimulurkan, sehingga perak maupun tembaga
olahan tersebut menyerupa benang halus. Proses mi dilakukan dengan menggunakan tarekan.
¢. Pemilihan Bahan Baku

Setelah ])erak dan tembaga ditarik sehingga lempengan perak berubah menjadi benang

Berak yang halus, maka benang perak ataupun tembaga tersebut kemudian dipilih sebagaimana

alnya ﬁrtises pembuatan tali yang terbuat dan sejenis serat. namun pilihan tali perak tentunya
sangat halus.

d. Pembakaran

~ Setelah bahan baku sudah selesai diproses secara keseluruhan, bahan baku tersebut sudah
siap diolah menjadi perhiasan. Dalam tahap ini bahan dasar (tembaga) dibakar dengan menggunakan
Blgi(a api, supaya mudah dibentuk sesuai dengan model dan jenss perhiasan anghdlke endaki.
ekerjaan ini sangat memerlukan ketelitian dan kecermatan untuk mendaé)a an hasil produkst
kerajinan yang indah-indah, maka setiap perangkat perhiasan perak kadangkala harus diolah
selama bethari-hari baru selesai.

e. Penyepuhan

Proses pen g{)uhan dilakukan hanya kepada jenis-jenis 1?er'hi::lsan yang terbuat dari bahan
dasar tembaga. Dalam hal ini perhiasan tembaga yang sudah siap, kemudian disepuh dengan
mer;igunakan erak, sehingga sepintas lalu terlthat seolah-olah perhiasan tersebut terbuat dan
perak m

urni. Bagi pelanggan atau konsumen yang menghendaki, sepuhan tersebut dapat pula
menggunakan bahan emas.

Menurut Halim (informan), dikatakan bahwa se&uhan denagan menggunakan emas mempunyal
daya tahan lebih lama daripada sepuhan perak. Namun demikian, 1aala penyepuhan unfuk
seiap perhiasan tidak termahal, bahkan relatif murah yaitu berkisar Rp. 50.000,- (Hasil Wawancara).

4. Jenis dan Jumlah Produksi
a. Jenis Produksi

Jenis-jenis perajin perak tradisional di Kelurahan Borong cukup bervariasi, melahan _sebenamu{ia
sangat beraneka raglam sesual dengan keinginan pasar atau %grmmtaan pelanggan sehingga sulit

diidentifikasikan safu persatu. Jenis-jenis produksi berupa perhiasan yang dapat dimventarisasikan
dalam penelitian ini dapat disebutkan sebagai berikut :

1. Perhiasan Wanita

Kalung perak dengan berbaggi macam motif dan bentuknya (sesuai keinginan pelanggan)
Anting-anting; piwang -

Cincin, baik dengan batu maupun tanpa batu cincin.

Bros/peniti yang disematkan gada baju wanita . .
Gelang, terdiri atas gelang berbentuk plat maupun gelang berupa untaian dengan motif
dan kembang beraneka ragam.

Hamal/tusuk konde.
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2. Perhiasan Pengantin dan Pesta

a. Kalung Perak
Menurut hagl peng[gmatan lan_ngung di lapangan ada dua jenis kalung yang biasa dikenakan
oleh pengantin wanita di Kelurahan Borong, masing-masing sebagar bertkuf :

a. Kalung anjan% yang terbuat dari untaian bola-bola perak, dilengkapi dengan motif kembangan
(lihat “foto™ 4.1)

b. Kalung berkembang, terdiri atas tujuh buah kembang perak, kemudian diuntai dengan tait
perak. Kalung seperti ini o1asa dikenakan oleh pengantin wanita, dapat dpula dipakai olei:
ﬁadlssr?maja dalam pesta-pesta adat Makassar. bentuk dan motifnya dapat dtiihat pad-
oto J.1.

3. Pajangan Dalam Rumah

Bagt keluarga yang terhitung mampu dikalangan masyarakat Ujung Pandang, rerhitung
masyarakat Ujmg Pandang tampaknya gemar mengumpulkan koleks %i]angan, untuk T(,cllenigkigan
dekorast rumah tangga. Karena 1fu para Yera]m tradisional masyarakat Upmg Pandang di Kelurahan

Borong sejak lama memilik: keterampilan membuat barang panjangan dari bahan perak, antara
lain sebagar bertkut :

3. Kereta Mainan

Kolekst gajangan berupa kereta perak cukup mahal harganya yaitu berkisar Rp. 150.000,-
untuk sebuah kereta berukuran mungil. Kereta yané lebih besar ukurannya dapat mencapai
harga Rp. 300.900,- per umt. Salah satu hasil produksi kereta perak mainan di Kelurahan
Borong dapat dilihat pada foto 4.7,

b. Perahu Pipisi

Perahu pinisi merupakan salah satu lambang keperkasaan dan stmbol kebucayaan Makassar
yaug telah tersohor keberbagai penjuru dunta. Karena itu, banyak keluarga orang Makassar
yang gemar memajang perahu pinisi mainan yang terbuat dart perak, sebagat kolekst sekaligus
pelengkap dekorasi di dalam rumah tangga mereka.

Bentux dan tata nas ;laerahu punst dalam kenyataannya memang cukup rumit dan indah
namun demikian sejak lama perajin perak fradistonal masyarakat Makassar telah
menumbuhkembangkan tcknolog: pembuatan mainan perahu pinisi, dengan menggunakan bakar
baku dan perak mumi. Nilai jual sebuah perahu pinisi mainan/pajangan minimai Rp. 150 000,
Yer unit. Pinisi pajangan yang lebih besar dapat mencapar Rp. 750.000 - bahkan sampai Rp.

.000.000,- per unitnya. Contoh perahu pinmisi perak produksi perajin tradisional di daerah
Borong dapat dilihat pada foto 4 8.
c. Tempat Korek

Sebagaimana halnya kelompok-kelompok emis ‘ainnya di daerah Sulawest seiatan yang
gemar merokok, demikian pula sebagian besar warg: masyarakat Makassar. Dalars kehidupar
sehari-hari, rokok dapat berfungsi sebagal alat perkenalan antara dua orang laki-laki. Rokok
juga menjadi suguhan pertamu terhadap seorang tamu Kokok itu sendiri hanya dapat dimkmat
apabltI)a asapnya disedot, sehingga diperlukan pula sebuah korek apt untuk’ membakar roker
tersebut.
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Schuhungan dengan £mM@ya rokor dan korek api dalam kehidupan masyarakat Makassar,
maka perajm tradisional ai daerah Borong telah banyak membuat hasi! kerajinan dalam bentuk
«mpat korek api dan bahan perak bagl orang yang mampu senngkal: memesan koleksi tempat
korek dan bahan perak mumi, namun sebag.am desar dan pelanggan hanya megﬁgm;akan pajangan
tempat korek dengan bahan dasar tembaya, kemudian disepu dengan perak (lihat foto 4.6)

.. Sebagian dan jenis-jenis l)rodukﬁ perajin perak tradistonal di Kelurahan Borong dapat
dilihat secara jelas pada Yoto 4.

St
Bl

Foto 4. Koleksi Perhiasan Pengantin dan Pajangan Hasil Produksi Perajin
Perak di Borong

Keterangan :

Kalung panjang, bentuk untaian bola-bola perak dan berkembang-kembang.
Kembang dari perak yang dapat digunakan sebagai mainan kalung

Perhiasan lengan, digunakan oleh perhiasan wanita

. Hiasan sanggul pengantin wanita

: Gclang-ielan perak . , . o

. Tempat kore ain yang terbuat dani perak berfungsi sebagai koleks: pajangan
. Kereta mini, koleksi pajangan dari bahan perak mummi

. Perahu pinisi pajangan, terbuat dan bahan perak murmi

oleksi Kerajinan Hasil Produksi Usaha Kerajinan Borong Indah (Silver and Gold Kandawari)
di Kelurahan Borong)

Selain dari jems-jems produksi kerajinan yang telah disebutkan di atas, .ebera&aktahun
terakhir im perajin perak tradisional di Kelurahan Borong telah mengembangkan jenis produksinya.
Mereka tidak hanya memproduksi perhiasan pengantin pajangan rumah tangga, tetapi mereka
juga sudah membuat tas pesta unfuk ibu-1bu rumah tangga.

OO0 — I N LIro—
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Bahar (informan) menjelaskan bahwa ibu-ibu rumah tangga magﬁ)un gadis remaja sangat
menggemari tas-tas pesta hasi: kerajinan masyarakat perajin dan daerali Borong. _Memanﬁ (kata
Pak Bahar) tas tersebut hanya terbuat dari bahan dasar tembaga, kemudian disepuh dengan
perak murni, namun harganya cukup besar, berkisar Rp. 150.000,- per unit.

Selain membuat tas tembaga dengan smhan ahperak, perajin tradistonal di daerah Borong
membuat pula tas-tas pesta dengan sepuhan dan bahan emas. Tas seperti i1 dengan sendirinya
berharga sedikit lebih mahal danpada tas yang disepnh dengm menggunakan bahan perak. Bentuk
tas pesta tersebut dapat dilihat pada foto S.

Foto 5. Tas Pesta Hasil Produksi Perajin Perak Masyarakat Makassar
di Kelurahan Borong

Keterangan :

1. Kalung kembang, sejents pakaian tradisional pengantin wanita di daerah Makassar
2. Kembang perak yang dapat diuntai menjadi kalung, dapat pula menjadi mainan kalung atau
difungsikan sebagai kepala sabuk wanita

(Hasil Produksi/Koleksi Pak Bahar, seorang Perajin Perak di Kelurahan Borong).

Ketiga produksi untuk masing-masing perajin lebih banyak ditentukan oleh frekwensi
pesanan yan%. diterima. Ini berarti kegiatan produksi, baik secara frekwensi maupun secara
intensitas sulit diukur.

~ Namun demikian, dari sebagian besar perajin yang diwawancarai dalam rangka penelitian
ini, diperoleh informas: bahwa sefiap perajin hanya mampu membuat sekitar satu unit produks:
dalam kurun waktu berkisar satu nnn%gu (7 hart). Ini berarti, bahwa setiap perajin hanya
memproduksi 4 unit produk dalam sebulan, atau sekitar 48 unit produk setiap tahun.
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Apabila dugaan atau perkiraan tersebut benar, maka dalam stiap tahun Kelurahan Borong,
melalui “aktivitas produksi keralman perak sekitar 5.712 unit produk Ini kalau produksi lancar,
Namun dalam kenyataannya selama masa krisis moneter melanda Indonesia, ke%latan produksi
kerajinan perak di Kelurahan Borong mengalami kelesuan. Dalam kaitan 1ni, banyak perajin
lokal mengeluh terutama karena kekurangan modal kerja.

B. Sistem Distribusi
1. Sasaran Pendistribusian

_ Dalam konteks penelitian ini sasaran pendistribusian berarti seluruh saluran tata niaga
hasil kerajinan perak produksi perajin masyarakat Makassar di Kelurahan Borong. Sesuai dengan
pcnhgcman tersebut maka sasaran pendistribusian hasil produksi di lokasi penelitian
meliputi :

4. Konsumen Akhir

Konsumen akhir terdin dari atas rumah tangga atau individu-individu tertentu yang
mengkonsumsikan hasil kerajinan dan perajin perak yang dalam hal ini berkedudukan sebagai
produsen Kcasumen akhir ifu sendin dapat memperoleh produk secara langsung dari produsen,
dapat pula melalm saluran tata niaga yang ada.

b. Pinggawa

 Pinggawa adalah termasuk sasaran pendistribusian hasil kerajinan perak, untuk selanjutnya
disalurkan ke pihak konsumen atau kepihak lamn yang berminat.
c. Kolektor dan Usaha Koperasi '

~ Kolektor adalah saluran tata niaga hasil kerajinan perak ayang mengkonsumsi produk
dar thak rodusen maupun dan pihak pinggawa, kemudian disalurkan ke konsumen ataupun
kepada pedagang besar Fgrossn).
d. Pengusaha Jasa dan Kelompok Arisan

Pengusaha jasa yang bergerak di bidang-bidang salon kecantikan dan sewa-menyewa perhiasan

termasuk pula salah satu sasaran pendistribusian hasil kerajinan perak, kendati mereka hanya
merupakan sasaran antara. Dalam hal ini pengusaha jasa membeli barang-barang kerajinan, untuk
kemudian dipersewakan.

e. Pedagang Besar (grossir)
_Arus tata niaga barang-barang kerajinan perak melibatkan pula unsur pe%ﬁang besar atau
grossir sebaga sasaran antara. Dalam hal im pihak grossir memperoleh produk, baik dari pinggawa

maupun dan kolektor dan koperasi kerajinan perak, untuk kemudian disalurkan melalu jasa
pedagang eceran di pasar.

f. Pedagang Eceran

Dalam arus gerak tata niaga barang kerajinan perak pedagang eceran adalah unsur sasaran
Eroduksx. Maka membeli barang kerajinan dari pedagang grossir kemudian menjualnya pula
epada konsumen akhir.
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2. Ruang Lingkup Wilayah Pendistribusian
Jika dilihat dan lokasi pendistribusian kerajinan hasil produxsi perajin perak di Kelurahas
Borong, maka secara garis besar jangkauannya mencakup wilayah sebaga: bertkut
Masyarakat konsumen di Kelurahan Borong schagai lokasi daerah prodoksi.
. Kotamadya Ujung Pandang o o
. Kabupaten lain dalam wilayah Propinsi Sulawesi Selatan o
. Kabupaten lain di wilayak Indonesia, terutama daerah Sulawes: Tenggara, Sulawes Tengal,
Sulawesi Utara, Maluku, Irian Javz, Kalimantan
Malaysia
Pendistribusian di daerah Borong umumnya berlangsung secara langsung antara piha-
konsumen akhir dan pihak erafin perak selaku produsen. Sedangkan pec” * Tusian di Kecamat
laip dalam wﬂagah otamadya Ujung Pandang dapat berlangsung dar: procisen kepthak ronsus::
aklir, namun dapat juga melalui pedagang antara yang ada.

Pendistnbusian hasil kerajinan perak produkst Fexq;ig tradistonal masyarakat < Kelurahen
Borong ke daerah-daerah lamn umumnya beriangsung melalui aktiv:::; perdagangar, bak perdagangan
antar daerzh maupun aktivitas perdagangan asesoris antar pulau.

3. Teknik Pendistribusian

~ Secara ganis besar teknik pendistribusian hasil kerajinan iﬁerak produksi perajin tradisiona
di Kelurahan Borong mencakup beberapa pola sebagai berikut :

a. Pendisiribusian Langsung

. Pola pendistribustan langsung sccara peroransin melibatkan Jua Piha}: terrentu, yait
pthak perajin selaku produ::a Jan pthak pelanggan scbagai konsumen. Delam hel ' konsomen
sukup membayarkan seyumlsh vang kepada phak perajin bak sebaga. upat keija maupur
sehagal harga perjualan barang yang diferima, sesua: dengan kesepakatan kedua belan pihak

Pelaksanaar pola distribust seperti ifu biasanya terlaksana dilokast produksi. Para pelangﬁaa
atau konsumen mendatangi tempat/bengkel kerja perajin di mana mereka melakukan transaksi
atas hasi Lesepakatan bersama.

b. fendistribusian Melalui Saluran Tata Niaga
1. Pendistribusian Melalui Sistem Pinggaws

 Salah satu teknik pendistribusian hasil kerajien perak 1alah dengan cara menyalurkan
hasil produk tersebut dan perajin ke pthak konsumen, melalui jasa lhak‘plgfgawa Mekan!sm¢
kerja dalam pola ini, pertama-tama 51 ak pinggawa menampung sefuruh basil produksi perajin
Sefelah itu, pihak pinggawa kemudian mendistribusiananuya kepada pihak konsumen.
2. Pendistribusian Melalui Jasa Pedagang Antora
Dalam pola imi pedagang antara mencakup ussur-uasur pinggawa padekdek, %edagang
kolektor, dan unit kcg)erm yang bergerak di bidany usaha kerajinan perak yang verlokasi d
wilayah Borong. Mekanisme kerja dalam pola tersebur, pertama-tama perajin menjual hasil
grodukm masing-masing kepada pedagang antara. Selanjutnya pedaiﬁang antara menjual prodvi
ersangkutan kepada pthak pedagang grossu atau langsung ke pihak pedagang eceran. Dax
pedagang grossir, hastl produk kemudian dijual kepasaran melalui jasa pedagang ecerar.

Ao o'm

.
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Perlu dijeiaskan dalam laporan mi, bahwa ada pula sebagian pinggawa yang hanya menampung
=uruh produk dam perajin yang menjadi anggora kelompoknya, kemudian menjualnya secara
iangsung kepedagang eceran ataupun melelm pedagang grosgr. Ini berarti, bahwa para mfgawa
senngkalo oerfungsi sebagai pedagang autara, namun pada saat yang lain mereka berfungsi
sebagar koordinator dan sejumlah perajic khusus yang menjadi anggota kelompoknya.
3. Pendistribusisn Melalwi Jasa Kelompok Arisan dan Unit Persewsan Perhiasan Perak

Pola dan tekmis pendistribusian lainnyz yang ditemukan juﬁa di kelurzhan Borong 1aiah
Jengan cara penvaluran hsil produk, melalui’jasa kelompok arisan dan unit-unit usah: persewaan
sero.asan. Dalam hal mi ketva atau koordinator kelompok ansan membeli barang dari perajin
xadangkala melalus pihak pinggawa Selanjutnya barang iersebut disalurkan pula kepada segenap
wggota peserta arisan.

_ Pola lainnya dilakukan dengan teknik sebagai berikut; unit-unit usaha jasa persewaan
nerntasan perak membeli nasi| kerajman dani perajim, Selanjutnya perhiasan tersebu: disalurkan
kepada konsumen terakhir yaitu penyewa. -

Berdzsarkan uraian tersebut jelaslah, bahwa teknik pendistribusian barang- barang perhiasan
perak hasii produksi perajin tradisional di daerah Borong mencakup berbagai pola penyaluran
parang dari pithak perajin selaku produsen ke pihak produsen. Namun secara gans besar pola
tersebut depat dikategorikan menjadi dua bagian menurut proses dan arus barang. Pertama
tekmik pendistribusian langsung secara perorangan antara perajin ceclaku kousumen dan warga
masyarakat selaku konsumen. Pola kedua adalah teknik pendistribusian barang kerajinan dengan
menggunakan jasa pedagang antara selaku saluran tata niaga hasil kerajinan perak.

C. Pola Pewarisan Ilmu dan Teknologi Kerajinan Perak

Keterampilan teknik dalam mengolah usaha kerajinan perak merupakan warisan budaya
vang berlangsung secara turun temurun di kalanaian perajin tradisional di Kelurahan Borong.
Pola pewarisan ilmu dan teknologi pengolahan perak dani satu ke generasi berikutnya berlangsung
dengan pola-pola sebagai berikut :

1. Melibatkan Anak Dalam Seluruh Proses Kerja

~ Dalam usaha mengungkapkan pola pewarisan ilmu dan teknologi pkenﬁolahan perak secara
tradisional dalam masyarakat perajin di daerah Borong dapat dikemukakan beberapa kasus.

a. Kasus Dg. Malla

Dg. Malla adalah seorang perajin perak, berusia 49 tahun. Pada waktu kanak-kanak Dg.
Makka setiap hani ikut membantu ayahnya yang bekerja sebagai perajin perak. Hal itu dilakukannya
setiap pulang sekolah (SD) dan mengaji, kendati ayahnya tidak pernah meminta bantuannya.
Namun demikian sang ayah tidak pernah melarang.

Setelah D%. Malla mulai agak besar (kelas V SD) sekali-sek%ahnya meminta dia membantu
menggerakkan farekan, di samping menggiling 1gerak atau memilin perak yang akan diproses
men)adi perhiasan kandawari. Lama-kelamaan Dg. Malla atas inisiatif sendiri mulai mencoba
menggunakan pompa serta membakar potongan-potongan tembaga. Selanjutnya Dg. Malla
memberanikan din untuk 1kut meniru ayahnya dalam proses pembakaran perak atau tembaai?l.
Kalau 1a ragu-ragu, Dg. Malla bertanya kepada ayahnya. Demikian sampai 12 menjadi mahi
mengerjakan seluruh proses pengolahan kerajman perak atas bimbingan ayah kandungnya sendin.
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~ Setelah remaja kemahirannya mengolah perak tetap dikembangkan. Bahkan akhimya setelah
1a mentkah pekerjaan sebagai perajin perak ditekuninya sebagar sumber .ena%a_sﬂan. Sekaran
D'F Malla memiliki tidak kurang dari lima orang anak. Dua orang yang laki-laki itu tidak pern

dilarang bermain-main didekatnya kendati ia sedang sibuk menyiapkan pesanan dan langganan.

Mungkin karena terbiasa dengan suasana rumah yang sibuk dengan pengolahan perak
dan temb:ﬁl, akhimya kct;ga orang anak laki-laki tersebut Jugﬁfenladl mahir mengolah kerajinan
perak. Bahkan sekarang (Kata DgMalla) ketiga anak laki-lakinya itu sudah dapat dipercayakan
menangani pesanan langganan, baik pesanan berupa perhlasan_maugjug barang pajangan. Semua
ita berkat anak-anak sudah dibiarkan mengenal dan mengalami sendiri seluruh proses dan seluk
beluk pengolahan perak.

b. Kasus Pak Rahim

Pak Rahim ad-lah perajin perak yang mewansi profesi ayahnya dan mengikuti jejak kakak-
kakaknya sebagai perajin perak tradisional. Minatnya untuk menéziadl perajin perak,tcl'_’ah tumbuh
sejak masth duduk di sekolah (SD). Minat tersebut antara lain di dorong oieh keinginan untuk
tkut membantu-bantu ayah dan kakaknya meskipun hanya untuk mengambilkan alat diperlukan,
seperti palu, tang, dan sebagainya. :

Setelah agak besar PakRahim mulai mengetahui cara menggunakan tarekan, meng%iling
perak, memilin benang perak, serta melakukan pembakaran bahan baku. Dalam usia belasan
tahun Pai Rahim sudah dapat menguasai teknik pembuatan perhiasan dan aneka ragam barang
pajangan dari perak. _

. Sekaranﬁ Pak Rahim baru berusia 35, baru mempunyai tiga orang anak yang masth sekolah
d: tingkat SD. Meskipun anak-anaknya masth kecil, namun Pak Rahim mengharapkan agar
anaknya kelak mengikuti pula jejaknya menjadi perajin. Karena :iu, dia tidak pemah melarang
anaknya apabila mereka bermain-mamn dengan menggunakan peralatan kerjanya. Kata Pak Rah: 1,
ttu p{ntmg untuk menumbuhkembangkan kecintaan sang anak terhadap ‘profes: sevagai perajin
pera

Dani kedua kasus tersebut terlihat secara bahwa salah satu pola pewarisan tuiu dan
keterampilan teknik di blldana% pengolahan usaha kerajinan perak ialah dengan cara membiarkan
anak-anak melibatkan diri dalam seluruh proses pengolahan perhiasan maupun barang pajangan.
Dalam hal 1tu anak-anak tidak boleh ditexan atau dipaksa untuk menerima bimbingan atau
petunjuk dari g[cngram pendahulunya. Pola seperti im memungkinkan seorang anak mewarisi
imu dan teknologi pengolahan perak, atas inisiatif dan kelgﬁman sendir. Demikianlah, maka
pewarisan ilmu dan teknologi tersebut berlangsung dan dahulu hingga sekarang.

2. Pola Imitatif dan Instruktif

Sebagian anak-anak Makassar di Kelurahan Borong ternyata mewarisi ilmu dan teknologi
kerajiman perak melalui pola imitatif maupun pola instruktif. [ni sesuai dengan pengalaman
Dg. Haling ( 43 Thn), sebagai berikut :

Keluarga saya memang turun temurun hanya mengetahui satu sumber mata pencaharian,
yaitu sebagai perka. Demikian pula saya, sejak masih sangat muda saya sudah bekerja
sebagai pera{_m perak sampai sekarang. Pada mulanya saya hanya memperhatikan cara
kerja ayah, lama kelamaan sayapun mulai mencoba-coba meniru cara kerja tersebut.
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Ayah tidak pernah melarang apalaii memarahi saya. Malahan kalay saya keliru atau
tidak tahu menyelesaikan suatu pekerjaan yang berkaitan denglan pengolahan perat,
maka yah selalu memberikan petunjuk dan bimbingan. Demikianlah sampai saya betul-
betul da;at mengetahui seluk-beluk pengolahan perak menjadi perhiasan dan pajangan
(Hasil Wawancara).

_ Berdasarkan informasi tersebut dapat diketahui bahwa dari sekian banyak cara mewariskan

ilmu dan teknologi tradisional di bidang kerajinan }gerak salah satu dianfaranya ialah den%an

cara meniru-niru di samping bimbingan orang tua. Pengalaman seperti itu dirasakan pula oleh

Egl;agh?) masyarakat perajin di Kelurahan Borong, termasuk Kahar ( 40 thn) dan Hasanuddin
thn).

_ Menurut Kahar (informan), pekerjaan sebagai ¥erajin memang tidak mudah, namun juga
tidak terlalu sulit. Siapa saja {ang berminat mengetahu! teknik dan ilmu tentang pengolahan
perak, pasti bisa asal tekun belajar. Dan hal ini (kata Kahar), anak-anak tidak perlu mengikuti

endidikan khusus ataupun kursus. Cukup kita memperlihatkan _orani/aperajm ketika sedang

ekerja, kemudian kita mencoba melakukan hal seperti itu. Apabila ada kesulitan, kita dapat
bertanta kepada orang yang sudah pintar sehingga lambat laun kita juga pasti menjadi m
(Hasil Wawancara).

~ Pengalaman Hasanuddin (informan) sedikit berbeda dari pengalaman Kahar, Hasanuddin
pada waktu anak-anak suka bertanya kepada ayahnya tentang apa saja mer;ﬁenal al;:engolahan
perak. Dan penjelasan ayahnya, Hasanuddin kemudian mencoba-coba mengolah perak walaupun
erak walaufun.ﬁada mulanya dia banyak melakukan kekeliruan Namun lama-lama diapun
apat menyelesaikan sebuah perhiasan, meskipun waktu itu hanya merupakan sebentuk cincin
polos, tacpa variast dan tanpa u%ti:rmata. Sekarang, informan tersebut tetap bekerja sebagai
perajin perak dan mampu memenuhi setiap jenis pesanan dari pthak langgannya (hasil wawancara).

Informasi dari kedua orang informan (perajin ﬁmkl)( tersebut semakin menyakin, bahwa
pola pewarisan ilmu dan teknologi pengolahan perak di Kelurahan Borong dapat berlangsung
antar %eneram melalui pola imiatif dan ;;ola intruktif. Demikianlah, maka ilmu dan teknolog
pengolahan perak tersebut dapat tetap lestari dan berlanjut hingga sekarang.

D. Pengaruh Teknologi Modern Terhadap Kerajinan  Perak Tradisional
1. Perubahan Sistem Peralatan

~ Berdasarkan hasil penelitian lapanian dapat dikemukakan, bahwa sebenarnya dperubahan
sistem peralatan produksi kerajian perak tradisional akibat terpaan modemisasi tidak terlalu
banyak. Buktinya, perangkat peralatan seperti palu-palu, tang, catot, kikir, tarekan, dan pipa
api masth tetap seperti zaman dahulu.

~ Perubahan Pyamg cukup menonjol saat ini adalah karena digunakannya alat modern yan
disebut gilingan. Penggunaan alat imi praktis mengurang frekwensi pmgbgtmaan peralatan tradision
seperti palu-palu, untuk melempengkan bahan baku perak dan tembaga. Proses pelempengan
Eerak jauh lebih mudah, cepat dan efisien dengan menggunakan alat gilingan modern, kendati
arganya cukup mahal.



47

2. Perubahan Teknik Produksi

Dalam proses produksi usaha kerajinan perak beberapa pe .oahan telah terjadi sebaga:
akibat dari modemisasi, antaralain sebagai berikut:

Pertama, apabila di zaman dahulc perajin perak kebanyakan hanya melakukan aktivitac
produksi untuk sekecar memenuhi pesanan pihak pemakar konsumen). Maka sskarang proses
produksi sudeh berkembang Untok memeruar perauntaan puiar Demiianlah, maka perajin
perak yang dahuiu tidak lebih dart scorang pengusaha iasa yang menerima upah dan has
pekerjaan ate jasa yang diberk annya kepada konsumen, maks kin' usaia tersebui teiah verkemoan
menjadi usana idustrt yang bercrienias agar. Ini heveoti, bahwa akibat modemmsasi di bidan;
ekonomi pasar telah mendoreng tumbunsya usaha kerajinan perak tradisional menjadi usak
industri rumah tangga.

Kedua, akibat modemnisast dalam seluruh sektor kehidupan, beri wvang pula motf da
bentuk-heniuk gerhiasan waiita, termasuk perhiasan pengantin can kelewkapar rumat tangg:
masyarakat. Sehubungan dengan itu, para perajin temvata telah mengemiangkan pulz procuk..
mercka sesual dengan perkembangan mode zaman mutakhir. Majahan sekarang perajin perak
tradisional tidak hanya membaat perhiasan perak, tetapi juga sudah mengembangkan produksi
mereka dalam bidang ‘pajangan rumah tangga seperti pembuatan ninisi, kereta, tempat korek,
gantungan kunci dan [ain sebagamya.

Keu%a. penggunaan baban baku herupa perak 4: zaman dehaln chukug.. banyak. Namun
sekarang, bahan dasar kebanyakan menggunakan temoaga, sedangkan bahan baku perak hanyz
digunakan v’ bahar sepuhan Ini termasuk salah sam bentuk peruhahan dalam teknik produks:
di kalangan perajin perak.

3. Perubahzn Teknik Pcodisiribusian Hasil Procuke!

Pada zamz: dahulu sebagian besar produks keraraan peral & Kelurahan Durony disahiken
Jengan cara perorangan, antaia perajic sebagar prodvsen Cau pliek pamesan seiaku Kousumer:
Sekarang tekmknya sudah berkembang, sehingga arus penyaluran aasil produisi berlangsung
melaiut saluran tata maga yang cukup panjang dan melibatkan berbagal uasu: Unsur-umsus
utama yang ‘er<ait dalam tata niaga kerajinan perak antar lamn piaggaws kelskter, kovereu,

Clsganiy st (grossir), pedagang eceran, di sampiug perzjin sel2kt produsen dan koasurcr
@ iam pihak.
Perubahan yang menjurus ke arah perkembangan sistem pemziwan haal produks kergjwa
Eerak tersebut pada dasamya dipengaruh: oleh modermizas @i lidang tata mage yang meripaken
agian integral dari sistem ekonomi perdagangan modern. Selain dan bentulc pernbanan terc-bui
ternyata pula, bahwa sekarang jangkauan pendistribnsian bahan kerajince perak tidak hanya
terbatas pada konsumen di iokasi produksi (Borozg dan Eota Ujung Pandang),.t@tagl sudah
menjangkau daerah lain di lvar Kota Ujung Pandaug, nahkan sampai ke luar Propin:: Sulawest

H

Selatan. Semua ifu didorong oleh makin lancamya krontek-kontak sostal antar wilayah, sebagian
akibat logts daripada penggunaan teknologt modert <: bidang transportast.



BAB. V
PENUTUP

A. Kesimpulan

~ Teknolog: tradisional di bidang Fden]%c‘iahm kerajinan perak di h¢lurahan Borong Kotamadya
Ujung Pandang merupakan budaya Makassar yang ditransmisikan secara turun temurun dan
generasi ke generasi, sejak zaman dahuiu hingga sekarang.

Pada saat ini udek kurang dan 119 perajin di Kelurahan Borong tercatat sebagai peraﬁ
perak. Dari seluruh jumiah tersebut ada sebanyak 3 orang berstatus sebagai perajin pem:
usaha, 10 orang perajiz berstatus ponggawa padekdek dan selebihnya sebanyak 106 orang
adalah perajin padekdek.

Proses pewarisan 1lmu dan teknologi kerajinan perak di Kelurahan Borong ber]anﬁsung
secara berpola. Pola pertama ialah dengan cara membiarkan anak-anak terlibat langsung dalam
seluruh proses pengolahan kerajinan perak. Pola kedua ialah dengan cara imitatif dan instruktif.
Berdasarkan kedua pola pewarisan tersebut, maka perajin tradisional di wilayah Borong dapat
melestarikan, sekalig < menumbuhkcmbangkan ilmu dan teknologi pengolahan kerajinan perak
dan generasi ke generasi.

~ Sejalan denggan nerkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi modem, maka sistem teknolog
tradisional di bidang pengolahan usaha kerajinan perak temyata menFalaml erubahan yang
menjurus ke arah pengembangan yang bersifat positif. Perubahan teknologi tradisional tersebut
sekurang-kurangnya mencakup tiga aspek. Pertama perkembangan sistem peralatan produksi
barang kerajinan perak, khususnya dengan digunakannya perantara.

Perubahan kedua mencakuf sistem teknologi produksi meyangkut peningkatan jumlah
produksi untuk memenuhi permintaan pasar, perkembangan aneka ragam motif, jenis danbentuk
grodukm kerajinan gerak serta pemanfaatan tembafa sebagai bahan dasar produksi. Dalam
al ml.pengénunaan ahan Laku perak menjadi int karena sebahagian besar hanya digunakan
sebagai sepuhan.
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Ketiga perubahan teknik pendistribusian hasil produksi, dari pendisribusian langbsung
antara produsen dan konsurmen menjadi suatu proses tata niaga asesoris yang melibatkan berbagai
lapisan lembaﬁa atau saluran perdagangan, yaitu perajin selaku konsumen, 510nggawa sel

koordinator kelompok pengrajin, kolektor, koperast, organisasi arsan, pengusaha jsa persewaan
barang perhiasan, pedagang besar (grossir), pedagang eceran dan terakhir unsur konsumen.

B. Saran-Saran

Perajin perak masyarakat Makassar di Kelurahan Borong merupakan kelompok masyarakat

ang banyak mengetahui tentang sistem kelengkapan pakaian dan perhiasan tradisional daerah
akassar. Karena itu, masyarakaf bersangkutan cukup potensial untuk dijadikan sasaran penelitian
mengenai pakaian, termasuk pakaian pengantin dan perhiasan tradisional daerah Sulawest Selatan.

Pemerintah daerah maupun instansi terkait dapat menumbuhkemban%kan industri kerajinan
perak daerah Borong, sehingga di masa yang akan datang usaha tersebut dapat menampung
cukup banyak tenaga kerja manusia. Ini berarti pula ikut meningkatkan kesejahteraan masyarakat,
sekaligus mengurangi pengangguran di Kotamadya Ujung Pandang.

~ Salah satu faktor penghambat bagi peningkatan produksi dan produktivitas perajin perak
tradisional di Kelurahan Borong ‘alah terbatasnya modal mereka. Sekiranya pemeriniah dapat
mengupayakan dana, kemun%l;man besar usaha industri kerajinan perak di daerah tersebut dapat
menjadi sumber pendapatam daeray yang cukup besar, sekalian meningkatkan pendapatan keluarga
bagt perajin 7erak itu sendiri.
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